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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor penyebab 
siswa terisolasi di dalam kelas.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Tempat penelitian di SD N 1 
Pedes Sedayu Bantul. Subjek penelitian dalam penelitian ini berjumlah dua siswa 
dari kelas III. Sumber dalam penelitian ini adalah guru kelas, siswa terisolasi 
teman siswa, dan orang tua siswa terisolasi. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi, sosiometri, dan 
catatan lapangan. Instrumen penelitian ini merupakan pedoman observasi dan 
wawancara. Teknik analisi data menggunakan triangulasi data.  
Hasil penelitian faktor  siswa terisolasi. (1) Kondisi kesehatan siswa 
rendah sehingga menyebabkan siswa sulit untuk melakukan interaksi dengan 
teman-temannya, (2) Perhatian orang tua yang kurang kepada anak, (3) Siswa 
terisolasi tidak memiliki penampilan yang baik dan rapi (4) Kebiasaan siswa yang 
kurang baik, contohnya seperti siswa jarang mengerjakan piket dan jarang 
mengerjakan perintah guru, (5) Kurangnya rasa tengang rasa siswa, (6) 
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This research aims at determining the factors which caused students 
isolation in the classroom. 
This research was a qualtitative research carried out at Pedes 1 
Elementary School, Sedayu, Bantul. The subjects of the research were two third-
grade students. The research resources were teacher, isolated students, isolated 
students’ friend, and isolated students’ parents. The data were collected by using 
interviews, observations, documentations, sociometry, and field notes. The 
research instruments were observation and interview guidelines. The data 
analysis technig used data triangulation.  
The results show that the factors of students isolation are cause by:  
(1)bad condition in students’s health, so they have difficulties in interaction with 
their friends, (2) the lack attention from the parents to their children, (3) the less 
neat dressed of students appearance, (4 bad habbits, for example students rarely 
did their duty and rarely paid attention to the teacher's instructions, (5) The lack 
of tolerance students, (6) low self-confidence student, (7) Can”t adapt to the 
social  environtment 
 














Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Dwi Aryani 
NIM  : 13108244017 
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Judul TAS : Faktor Penyebab Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 
   Pedes 
menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri. Sepanjang 
pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau diterbitkan 
orang lain kecuali sebagai acuan kutipan dengan mengikuti tata penulisan karya 
ilmiah yang telah lazim. 
 















Tugas Akhir Skripsi dengan Judul 







telah memenuhi syarat dan disetujui oleh Dosen Pembimbing untuk dilaksanakan 
ujian akhir tugas akhir skripsi bagi yang bersangkutan. 
 
 
Yogyakarta, 31 Agustus 2017 
Mengetahui,     Disetujui, 
Ketua Program Studi    Dosen Pembimbing, 
 
 
Drs. Suparlan, M.Pd. I   Aprilia Tina Lidyasari, S. Pd., M.Pd 







Tugas Akhir Skripsi 





Telah dipertahankan di depan Tim Penguji Tugas Akhir Skripsi Program  
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta 




Nama/ Jabatan    Tanda Tangan   Tanggal 
 
Aprilia Tina Lidyasari, M.Pd  ...................................  ................. 
Ketua Penguji/ Pembimbing 
 
Agung Hastomo, M. Pd  .................................... .................. 
Sekretaris 
 
Fathur Rahman, M.Si   .................................... ................... 
Penguji   
 
Yogyakarta, .............................. 






Drs. Haryanto, M.Pd 





“Penyesuaian diri mengubah perilaku kita untuk memenuhi kebutuhan diri dari 
dalam dan dari luar, dalam lingkungan dimana kita tinggal serta menyesuaikan 
diri dengan adanya orang lain dan macam-macam kegiatan mereka” 
 ( Fahmi dalam Desmita 191) 





















Dengan menyebut nama Allah SWT dan mengucap syukur atas karunia yang telah 
diberikan, karya ini penulis persembahkan kepada: 
1. Kedua orang tuaku, Bapak Giyanto dan Ibu Suharti yang selalu memberikan 
semangat, terimakasih atas segala doa, kasih sayang, dan pengorbanannya.  
2. Almamater Universitas Negeri Yogyakarta 






































Puji syukur kehadirat Allah SWT atas berkat rahmat dan karunia-Nya, 
Tugas Akhir Skripsi dalam rangka untuk memenuhi sebagai persyaratan untuk 
mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan dengan judul “FAKTOR PENYEBAB 
SISWA TERISOLIR DI KELAS III SD N 1 PEDES” dapat disusun sesuai dengan 
harapan, Tugas Akhir Skripsi ini dapat diselesaikan tidak lepas dari bantuan dan 
kerjasama dengan pihak lain. Berkenaan dengan hal tersebut, penulis 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada yang terhormat: 
1. Ibu Aprilia Tina  Lidyasari, S. Pd., M.Pd selaku Dosen Pembimbing TAS 
yang telah banyak memberikan semangat, dorongan, dan bimbingan selama 
penyusunan Tugas Akhir Skripsi ini.  
2. Ibu Aprilia Tina Lidyasari, S.Pd, M.Pd selaku Ketua Penguji, Bapak Agung 
Hastomo, M.Pd selaku Sekretaris, dan Bapak Fatur Rahman, M.Si selaku 
Penguji yang sudah memberikan koreksi perbaikan secara komprehensif 
terhadap TAS ini.   
3. Bapak Drs. Suparlan, M.Pd. I selaku Ketua Jurusan Pendidikan Sekolah Dasar 
dan Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar beserta dosen dan 
staf yang telah memberikan bantuan dan fasilitas selama proses penyusunan 
pra proposal sampai dengan selesainya TAS ini. 
4. Bapak  Dr. Haryanto, M.Pd selaku Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan yang 
memberikan persetujuan pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi.  
5. Bapak Wajiman, S.Pd selaku Kepala SD 1 Pedes yang telah memberikan ijin 
dan bantuan dalam pelaksanaan penelitian Tugas Akhir Skripsi ini. 
6. Ibu Agustin Purwanti, S.Pd  selaku wali kelas III yang telah memberikan 
bantuan memperlancar pengambilan data selama proses penelitian Tugas 
Akhir Skripsi ini. 
7. Para guru dan staf SD 1 Pedes yang telah memberi bantuan memperlancar 
pengambilan data selama proses penelitian Tugas Akhir Skripsi ini. 
x 
 
8. Seluruh keluarga besar Darmo Prasetyo yang telah memberikan semangat, 
motivasi dan doa sehingga Tugas Akhir Skripsi ini dapat terselesaikan. 
9. Hery Febriyanta yang telah memberikan bantuan dalam memperlancar 
pengambilan data serta memberikan semangat dan motivasi sehingga Tugas 
Akhir Skripsi ini dapat terselesaikan. 
10. Semua pihak secara langsung maupun tidak langsung, yang tidak dapat 
disebutkan di sini atas bantuan dan perhatiannya selama penyususnan Tugas 
Akhir Skripsi ini. 
Akhirnya, semoga segala bantuan yang telah berikan semua pihak di atas 
menjadi amalan yang bermanfaat dan mendapatkan balasan dari Allah SWT dan 
Tugas Akhir Skripsi ini menjadi informasi bermanfaat bagi pembaca atau pihak 
lain yang membutuhkannya. 
 

























HALAMAN JUDUL      ...................................................................................  i 
ABSTRAK .......................................................................................................  ii 
ABSTRACT ....................................................................................................... iii 
SURAT PERNYATAAN.................................................................................  iv 
LEMBAR PERSETUJUAN............................................................................. v 
LEMBAR PENGESAHAN .............................................................................  vi 
HALAMAN MOTTO ......................................................................................  vii 
HALAMAN PERSEMBAHAN ......................................................................  viii 
KATA PENGANTAR .....................................................................................  ix 
DAFTAR ISI       ..............................................................................................  xi 
DAFTAR TABEL ............................................................................................  xiii 
DAFTAR GAMBAR .......................................................................................  xiv 
DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................  xvi 
 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang      .........................................................................  1 
B. Identifikasi Masalah      .................................................................  7 
C. Fokus Masalah     ..........................................................................  8 
D. Rumusan Masalah      ....................................................................  8 
E. Tujuan Penelitian     ......................................................................  8 
F. Manfaat Penelitian      ...................................................................  8 
 
BAB II KAJIAN TEORI 
A. Pengertian Siswa Sekolah Dasar ...................................................  10 
B. Perkembangan Sosial Siswa Sekolah Dasar     .............................  12 
C. Kajian Tentang Siswa Terisolir      ................................................  16 
1. Pengertian Siswa Terisolir      ................................................  16 
2. Ciri- Ciri Siswa Terisolir      ...................................................  17 
3. Faktor-Faktor Penyebab Siswa Terisolir      ...........................  21 
4. Akibat Keterisoliran Siswa      ...............................................  32 
D. Penelitian yang Relevan      ...........................................................  35 
E. Kerangka Berfikir      .....................................................................  37 
F. Pertanyaan Penelitian      ...............................................................  39 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian      ..............................................................  40 
B. Setting Penelitian     ......................................................................  41 
C. Subjek dan Objek Penelitian      ....................................................  41 
D. Definisi Operasional      .................................................................  42 
E. Sumber Data      .............................................................................  43 
F. Teknik Pengumpulan Data      .......................................................  44 
G. Instrumen Penelitian      .................................................................  46 
xii 
 
H. Teknik Analisis Data      ................................................................  50 
I. Keabsahan Data      ........................................................................  52 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian .............................................................................  54 
B. Pembahasan ...................................................................................  105 
C. Keterbatasan Penelitian .................................................................  122 
 
BAB V SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan........................................................................................  123 
B. Saran ..............................................................................................  125 
 
DAFTAR PUSTAKA      .................................................................................  127 









Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Observasi dan Wawancara Siswa Terisolir  
 di Kelas III SD N 1 Pedes ..................................................................  48 
Tabel 2. Kisi-kisi pedoman dokumentasi siswa terisolasi ...............................  49  
Tabel 3. Pedoman observasi siswa terisolir  di Kelas III SD N 1 Pedes .......... 129 
Tabel 4. Pedoman wawancara siswa terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes ........  136 
Tabel 5. Daftar nilai JWS .................................................................................  55 























Gambar 1.  Komponen dalam analisis data (Model Interaktif)  .......................  50 
Gambar 2.  Kondisi fisik siswa MFZ yang baik ..............................................  61 
Gambar 3.  Kondisi fisik siswa JWS yang baik ...............................................  61 
Gambar 4.  Ibu MFZ yang mengantarkan MFZ sampai ke dalam kelas ..........  65 
Gambar 5.  Ibu MFZ yang membujuk MFZ ketika akan ditinggal pulang oleh 
ibunya ............................................................................................  65 
Gambar 6.  Perlakuan yang diberikan kepada siswa JWS ...............................  70 
Gambar 7.  Siswa JWS yang duduk di bangku terpisah dengan  
teman-temannya. ...........................................................................  72 
Gambar 8.  Siswa JWS yang diam dan melihat temannya bermain.................  73 
Gambar 9.  Siswa JWS yang diam ketika bercengkrama dengan  
teman-temannya ............................................................................  73 
Gambar 10.Siswa JWS yang sedang berbincang-bincang dengan teman 
sebangkunya ..................................................................................  73 
Gambar 11.Siswa MFZ sedang duduk sendiri di dalam kelas  ........................  74 
Gambar 12.Siswa MFZ menghadap ke belakang dan bermain dengan teman di 
belakannyanya. ..............................................................................  75 
Gambar 13.Siswa MFZ duduk di teras kelas ...................................................  75 
Gambar 14.Siswa MFZ terlihat duduk dan melihat teman-temannya  
bermain. ......................................................................................... 75 
Gambar 15.Penampilan siswa JWS..................................................................  77 
Gambar 16.Siswa JWS sedang memperhatikan penjelasan guru.....................  80  
Gambar 17.Siswa sedang mengerjakan tugas guru ..........................................  80  
Gambar 18.Siswa JWS sedang meminjam alat tulis dari temannya ................  81  
Gambar 19.Siswa MFZ sedang memperhatikan penjelasan guru ....................  82  
Gambar 20.Siswa MFZ sedang melihat jawaban milik teman sebangkunya...  83  
Gambar 21.Siswa MFZ sedang melihat temannya yang sedang ramai.  .........  83  
Gambar 22.Siswa sedang mengerjakan piket kelas. ........................................  85  
Gambar 23.Siswa JWS sedang mengerjakan soal matematika di papan 
tulis ................................................................................................  91  
Gambar 24.Siswa terlihat tenang mengerjakan tugas dari guru .......................  95 
Gambar 25.Siswa bermian permainan tangan dengan teman sebangkunya ....  95  
Gambar 26.Siswa sedang melihat permianan yang dimainkan temannya .......  95  
Gambar 27.Siswa memperhatikan teman-temannya yang sedang ramai  
di kelas...........................................................................................  96  
Gambar 28.Siswa sedang bermian dengan teman di belakangnya ..................  96  
Gambar 29.Siswa sedang bermian dengan teman di belakangnya ..................  96 
Gambar 30.Siswa sedang bergabung dengan temannya yang sedang  
mengobrol......................................................................................  98  
Gambar 31.Siswa sedang melihat temannya bermain .....................................  98  
Gambar 32.Siswa MZ sedang duduk melihat permainan yang dilakukan  
 temannya .......................................................................................  99  
Gambar 33.Siswa MFZ sedang melihat perminan yang dilakukan temannya .  99  
xv 
 
Gambar 34.Siswa MFZ duduk dan mengobrol dengan temannya sedangkan 
siswa lainnya bermian. ..................................................................  99  
Gambar 35.Siswa terlihat hanya menonton permianan yang dimainkan oleh 
temannya .......................................................................................  102  
Gambar 36.Siswa JWS berjauhan dengan teman-temannya ............................  102 
Gambar 37.Siswa terlihat duduk saat teman-temannya bermain .....................  104  
Gambar 38.Kegiatan siswa saat istirahat  ........................................................  104 


























Lampiran 1   Daftar pertanyaann observasi  ....................................................  129 
Lampiran 2   Daftar pertanyaan wawancara  ...................................................  136 
Lampiran 3   Hasil Observasi ...........................................................................  143 
Lampiran 4   Kesimpulan Hasil Observasi  .....................................................  342 
Lampiran 5   Hasil Wawancara  .......................................................................  365 
Lampiran 6   Triangulasi Data  ........................................................................  387 
Lampiran 7   Sosiometri  ..................................................................................  400 
Lampiran 8   Catatan Lapangan  ......................................................................  404 
Lampiran 9   Dokumentasi ...............................................................................  416 






















A. Latar Belakang 
Guru, siswa, dan tujuan pembelajaran merupakan komponen utama dalam 
pendidikan. Siswa merupakan salah satu komponen utama dalam pendidikan. 
Siswa adalah manusia yang ingin mengembangkan potensi yang ada pada dirinya 
melalui proses pendidikan (Siswoyo, 2013:85). Siswa dapat  mengembangkan 
potensi yang dimilikinya sehingga dapat tumbuh dan berkembang menjadi 
manusia yang lebih baik melalui proses pendidikan.  
Siswa yang sedang mengembangkan potensi dirinya, memiliki beberapa 
ciri khas. Ciri khas yang pertama siswa adalah individu yang memiliki potensi 
fisik dan psikis yang khas dan berbeda-beda antar siswa. Kedua siswa adalah 
individu yang berkembang, dengan kata lain siswa selalu mengalami perubahan 
dengan baik, yang ditunjukkan kepada dirinya sendiri maupun kearah penyesuaian 
diri dengan lingkungannya.   
Seiring dengan perkembangannya siswa memiliki tugas dan kewajiban 
yang harus dilakukan di sekolah.  Tugas merupakan suatu perbuatan yang wajib 
dilakukan oleh seseorang, contoh dari tugas seorang siswa yaitu belajar dengan 
giat dan memahami materi pelajaran, mentaati peraturan sekolah, disiplin, serta 
mematuhi dan menghormati guru.  Kewajiban adalah sesuatu yang harus 
dilakukan dengan penuh rasa tanggung jawab, contoh kewajiban dari seorang 
siswa adalah mengikuti seluruh kegiatan sekolah, mewujudkan dan memelihara 
ketertiban serta keamanan, menggunakan pakaian yang rapi, serta membawa 
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peralatan belajar. Tugas dan kewajiban siswa tersebut berjalan seiring dengan 
proses perkembangannya.  
Siswa menjalani proses perkembangan disertai dengan melaksanakan 
tugas dan kewajibannya. Seiring dengan proses perkembangannya, baik fisik, 
psikis, emosi dan sosial, tidak sedikit siswa mengalami beberapa kendala. 
Diantaranya yaitu dalam hal perkembangan sosial. Salah satu kendala yang 
dihadapai dalam perkembangan sosial siswa adalah hubungan sosial siswa dengan 
guru, siswa dengan siswa, atau siswa dengan karyawan sekolah.  
Hubungan sosial antar siswa dengan siswa maupun antar guru dengan 
siswa sangat penting. Hubungan sosial yang baik dapat menimbulkan hubungan 
yang positif. Siswa yang ramah, baik, suka menolong, perduli, dan mampu 
menghargai pendapat teman menunjukkan terciptanya sebuah hubungan sosial 
yang baik. Siswa yang mampu menjalin hubungan sosial yang baik akan 
cenderung diterima teman-teman sebayanya. Siswa juga akan menjalin hubungan 
sosial yang baik dengan guru dan karyawan sekolah. Perilaku siswa yang bersikap 
positif akan menciptakan suatu hubungan sosial yang positif bagi siswa tersebut 
maupun bagi teman sebaya disekitarnya. Siswa yang mampu melakukan 
hubungan sosial yang baik, akan cenderung diterima oleh kelompok teman 
sebayanya atau disebut sebagai siswa yang populer.  
Hubungan sosial yang tidak baik, seperti tidak sportif,  egosentris, 
pendiam atau pemalu akan cenderung mandapatkan penolakan dari teman 
sebayanya. Penolakan yang diterima siswa tidak hanya pada interaksi siswa di 
luar kelas, akan tetapi juga terjadi di dalam kelas. Siswa yang dijauhi oleh teman-
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temannya akan sulit untuk bertukar pikiran dengan teman sebayanya, seperti 
ketika ada pembelajaran berkelompok siswa akan mendapatkan penolakan dari 
teman sebaya mereka. Hal ini tentunya akan berakibat pada hasil akademik siswa 
yang menurun dan siswa menjadi pasif ketika pembelajaran berlangsung. Selain 
itu hubungan sosial yang kurang baik, akan menyebabkan siswa menjadi minder, 
tidak percaya diri, pemalu, dan merasa terasingkan atau terabaikan dari 
lingkungan sekitarnya.  
Hubungan sosial akan menimbulkan sebuah status seperti yang telah 
disebutkan diatas seperti anak menjadi populer atau anak akan mengalami 
penolakan sesama teman. Seorang ahli perkembangan Wantzel dan Asher (dalam 
Santrock, 2007:211) menyebutkan terdapat lima status sebaya yaitu anak-anak 
populer, anak-anak rata-rata, anak-anak diabaikan, anak-anak yang ditolak, dan 
anak-anak kontroverial. Anak yang populer dan anak rata-rata adalah anak yang 
disukai oleh teman-teman sebayanya. Anak yang ditolak dan kontroversial kerap 
mendapatkan penolakan dari teman-teman sebayanya. Hal ini dikarenakan anak 
yang di tolak dan kontroversial cenderung melakukan perilaku negatif. Sedangkan 
anak yang terabaikan atau terisolir akan membuat anak menjadi memiliki sifat 
minder atau pemalu, lebih mementingkan kepentingan pribadi karena dia merasa 
terabaikan oleh teman-teman disekitarnya, lebih senang menyendiri, dan tidak 
memiliki rasa percaya diri yang tinggi.  
Siswa yang terisolir merupakan siswa yang jarang dipilih oleh temannya. 
Siswa terisolir bukan merupakan siswa yang tertolak, akan tetapi siswa yang 
jarang dipilih oleh teman sebayanya untuk dijadikan sebagai sahabat atau teman 
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belajar. Siswa yang terisolir memiliki ciri-ciri, antara lain penampilan yang 
kurang menarik, pendiam, tidak sportif dalam permainan, dan memiliki perilaku 
sosial yang kurang menonjol. Siswa yang berpenampilan kurang menarik, 
pendiam, dan tidak seportif mencirikan anak tidak mampu menyesuaikan diri 
dengan baik di lingkungan sosialnya. Hal ini membuat siswa menjadi terisolir 
diantara teman-temannya. Keterisoliran siswa dapat menyebabkan beberapa 
gangguan psikologis siswa seperti anak akan menjadi minder, pemalu, merasa 
terasingkan, pendiam, dan lebih senang menyendiri.  
Keterisoliran siswa pernah dirasakan oleh RM, RM merupakan salah satu 
penderita bibir sumbing ketika SD. Penyakit ini menyebabkan RM menjadi siswa 
terisolir di antara teman-temannya. Dilansir lebih jauh dari situs Kompas.com 
(http://regional.kompas.com/read/Senyum.Anak.Aceh.dari.Duta.Bibir.Sumbing 
diakses pada tanggal 13 April 2017) MR sering mendapat ejekan dari teman-
teman karena bibir sumbingnya. Kondisi MR tersebut membuatnya dijauhi oleh 
teman-temannya baik di rumah maupun di sekolahnya. MR lebih banyak 
menghabiskan waktu dengan mengurung diri di dalam rumah.  
Fenomena siswa terisolir juga terjadi di SD N 1 Pedes. Berdasarkan hasil 
obeservasi,  terdapat dua siswa di kelas III yang dijauhi oleh oleh teman-teman 
satu kelasnya. Siswa tersebut berinisial JWS dan MFZ. Siswa JWS memiliki 
permasalahan yaitu dijauhi dan selalu diejek oleh teman-temannya. Ketika proses 
pembelajaran siswa JWS terlihat lebih pendiam dibandingkan dengan teman-
teman disekitarnya. JWS juga jarang berbincang-bincang dengan teman-temannya. 
Ketika diskusi, teman-temannya cenderung menghindari JWS untuk bergabung 
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menjadi kelompoknya dan ketika diskusi berlangsung JWS lebih sering diacuhkan 
serta tidak diajak untuk berdiskusi. Pada jam istirahat JWS tetap membeli jajanan 
seperti siswa lainnya, akan tetapi, siswa JWS mengahabiskan waktu istirahat 
dengan bermain sendiri dan jarang bercengkrama dengan teman-temannya.  Hal 
tersebut diperkuat dengan hasil sosiometri yang telah dilakukan pada hari jumat, 
tanggal 5 November 2016 di SD N 1 Pedes, berdasarkan hasil sosiometri tentang 
teman yang disukai siswa  siswa JWS memperoleh skor terendah yaitu 0 (nol). 
Skor nol yang diperoleh siswa menunjukkan bahwa tidak ada siswa di kelas III 
yang memilih JWS dalam kategori siswa yang disukai. Pada hasil sosiometri 
tentang teman yang tidak disukai, siswa JWS memperoleh skor terendah dengan 
masing-masing skor 3 (tiga). Skor 3 (tiga) yang diperoleh JWS menunjukkan 
adanya siswa di kelas III yang tidak menyukai JWS dengan alasan kurang 
menjaga kebersihan.  
Rendahnya hasil sosiometri pada kategori siswa yang disukai dan tidak 
disukai menunjukkan bahwa siswa JWS terisolir diantara teman-teman di 
kelasnya. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh guru, guru 
membenarkan hal tersebut bahwa siswa JSW didalam kelas mendapatkan 
perlakukan yang serupa. Guru juga menyebutkan bahwa hasil belajar siswa JWS 
berada di bawah KKM. 
Siswa MFZ juga memiliki permasalahan yang sama. Siswa MFZ 
cenderung dijauhi oleh teman-teman satu kelasnya. Siswa MFZ juga dikenal 
sebagai siswa yang pendiam di kelas. Ketika observasi berlangsung, terlihat siswa 
MFZ sangat bergantung dengan ibunya. Ketika jam istirahat berlangsung, siswa 
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MFZ selalu berada disamping ibunya. Permasalahan tersebut juga diperkuat 
dengan hasil sosiometri yang telah diambil. Hasil sosiometri menunjukkan, hanya 
terdapat satu siswa yang memilih MFZ sebagia teman yang disukai. Berdasarkan 
hasil sosiometri tentang teman yang disukai siswa, siswa MFZ memperoleh skor 
terendah yaitu 2 (dua). Skor 2 (dua) yang diperoleh MFZ menunjukkan hanya 
terdapat satu siswa yang memilih MFZ dalam kategori siswa yang disukai. Pada 
hasil sosiometri tentang teman yang tidak disukai, siswa MFZ memperoleh skor 
terendah dengan masing-masing skor 1 (satu). Skor 1 (satu) pada siswa MFZ 
menunjukkan adanya satu siswa yang tidak menyukai siswa MFZ. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, guru membenarkan 
perilaku MFZ ketika di kelas. Guru kelas III SD N 1 Pedes, memaparkan perilaku 
MFZ yang tidak ingin ditinggal ibunya ketika di sekolah. Guru kelas juga 
menjelaskan, siswa  MFZ juga sangat pasif ketika pembelajaran berlangsung. Hal 
serupa juga dikatakan oleh guru mata pelajaran agama islam yang menjelaskan 
bahwa ketika pembelajaran agama siswa MFZ sangat pasif di kelas, bahkan siswa 
MFZ menolak ketika diminta untuk maju mengumpulkan hasil pekerjaanya. Guru 
kelas juga menjelaskan bahwa siswa MFZ sering tidak mengikuti  upacara 
bendera dan pelajaran olah raga. MFZ lebih memilih untuk menunggu di dalam 
kelas ketika upaca berlangsung, sedangkan ketika pelajaran olah raga MFZ lebih 
memilih untuk duduk di depan kelas. Jika hal diatas tetap dibiarkan maka akan 
berpengaruh pada motivasi belajar dan psikologi JWS dan MFZ.  
Keterisoliran siswa akan memberikan dampak jangka pendek dan dampak  
jaga panjang bagi siswa. Dampak pendek yang dirasakan siswa adalah siswa akan 
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merasa terasingkan dan siswa akan merasa bahwa kehadirannya tidak begitu 
penting diantara teman-temannya. Sedangkan dampak jangka panjang dari 
keterisoliran siswa adalah gangguan psikologis siswa dan kemampuan siswa 
untuk melakukan penyesuaian diri di tahap perkembangan selanjutnya. 
Keterisoliran siswa terjadi di dalam kelas dan di luar kelas sehingga peran guru 
sebagai orang tua ke dua bagi siswa sangat penting. Akan tetapi guru memiliki 
keterbatasan untuk menggali faktor-faktor keterisoliran siswa tersebut. Sehingga 
peneliti tertarik untuk membantu guru dalam mengkaji dan mendiskripsikan 
tentang faktor-faktor penyebab yang mempengaruhi siswa terisolir di kelas, 
dengan mengangkat judul “FAKTOR PENYEBAB SISWA TERISOLIR DI 
KELAS III SD N 1 PEDES”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Dari uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Siswa yang pendiam, pemalu, dan tidak sportif dalam permainan akan 
cenderung terisolir dari teman sebayanya. 
2. Siswa yang terabaikan akan membuat siswa menjadi merasa terasingkan dan 
lebih banyak menyendiri. 
3. Tugas guru kelas yang harus mengkombinasikan tugas mendidik dan 
mengajar 




5. Guru belum mengetahui faktor-faktor penyebab siswa terisolir di kelasnya. 
 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini difokuskan 
pada faktor-faktor penyebab siswa terisolir di dalam kelas. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, maka dalam 
penelitian ini dapat diajukan rumusan masalah yaitu, “Apa saja faktor-faktor 
penyebab siswa terisolir di dalam kelas?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan faktor-faktor yang 
menyebabkan siswa terisolir di dalam kelas 
 
F. MANFAAT PENELITIAN 
1. Secara Teoritis: 
Menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan dasar 
khususnya dalam didang bimbingan dan konseling bagi siswa  terisolir di kelas. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Mengetahui faktor-faktor penyebab siswa terisolir di dalam kelas. 
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2) Sebagai evaluasi untuk guru dalam pemberian pelayanan bagi siswa terisolir 
di kelas. 
b. Bagi siswa 
1) Bagi siswa terisolir mampu mendapatkan bimbingan terhadap masalah sosial 
yang dimiliki. 
c. Bagi Kepala Sekolah 
1) Untuk menentukan kebijakan sekolah dalam pemberian materi atau pelatihan 





















A. Pengertian Siswa Sekolah Dasar 
Siswa sekolah dasar merupakan siswa yang sedang mengalami proses 
perkembangan dan proses belajar di jenjang sekolah dasar. Usia siswa sekolah 
dasar biasanya berkisar antara 6-12 tahun atau sering disebut sebagai masa kanak-
kanan akhir. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Izzaty(2013: 103)  
menyebutkan bahwa masa kanak-kanak akhir sering disebut sebagai masa usia 
sekolah atau sekolah dasar. Masa kanak-kanak 
Masa kanak-kanan akhir dibedakan menjadi dua fase atau tingkatan, yaitu: 
1. Masa kanak-kanank kelas rendah sekolah dasar yang berlangsung antara usia 
6/7 tahun - 9/10 tahun, biasanya mereka duduk di kelas 1,2, dan 3 sekolah 
dasar. 
2. Masa kelas tinggi sekolah dasar yang berlangsung antara usia 9/10 tahun – 
12/13 tahun biasanya mereka duduk di kelas 4,5, dan 6 sekolah dasar. (Izzaty, 
2013: 104). 
Berdasarkan pernyataan di atas, siswa sekolah dasar di bagi menjadi dua 
tingkatan yaitu siswa kelas rendah yang terdiri dari siswa kelas I,II, dan III, 
dengan rentang usia berkisar antara 7-9 tahun. Sedangkan siswa kelas tinggi 
terdiri dari siswa kelas IV, V, dan VI dengan rentang usia berkisar antara 10-12 
tahun. 
Masing-masing tingkatan siswa sekolah dasar memiliki ciri khas yang 
berbeda-beda. Menurut Yusuf (2016: 24-25) masa kanak-kanak / siswa kelas 
rendah, memiliki ciri khas sebagai berikut: 
1. Adanya hubungan yang baik antara hubungan jasmani dan prestasinya 
2. Sikap tunduk dan mematuhi peraturan-peraturan dalam permainan. 
3. Lebih memuji dirinya sendiri 
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4. Anak menginginkan nilai presatasi yang tinggi 
5. Siswa mudah putus asa ketika menghadapi suatu penyelesaian yang sulit. 
6. Sering membandingkan dirinya dengan siswa lainnya. 
Sedangkan pada siswa kelas tinggi memiliki ciri khas sebagai berikut: 
1. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang kongkrit. 
2. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, ingin belajar dan realistis. 
3. Munculnya minat-minat terhadap suatu pelajaran khusus dan bakat-bakat 
tertentu. 
4. Siswa memerlukan adanya bantuan/ bimbingan dari guru dalam 
menyelesaiakan beberapa masalah.  
5. Anak melihat nilai sabagai ukuran yang tepat mengenai prestasi belajar. 
6. Mulai terbentuknya kelompok teman sebaya dan di bentuknya peraturan-
peraturan dalam kelompok tersebut.  
 Selain ciri-ciri tersebut diatas, siswa sekolah dasar memiliki beberapa 
tugas perkembangan sebagai berikut: 
1. Menguasai keterampilan fisik yang diperlukan dalam permainan dan 
aktivitas fisik. 
2. Membina hidup sehat. 
3. Belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok. 
4. Belajar menjalankan peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin. 
5. Belajar membaca, menulis, dan berhitung agar mampu berpartisipasi 
dalam masyarakat. 
6. Memperoleh sejumlah konsep yang diperlukan untuk berpikir efektif. 
7. Mengembangkan kata hati, moral, dan nilai-nilai . 
8. Mencapai kemandirian pribadi. (Desmita, 2016: 35-36)  
 
Siswa merupakan manusia yang sedang mengembangakan potensi yang 
ada pada dirinya. Pada perkembangannya siswa memiliki beberapa tugas 
perkembangan yang harus dilaksanakan di lingkungan sekolah sebagai seorang 
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pelajar. Penguasaan siswa dalam keterampilan fisik seperti kemampuan siswa 
dalam menjaga stamina dan kekuatan dalam mengikuti suatu permainan yang 
dilakukan ketika jam olah raga maupun ketika dengan teman sebayanya. Oleh 
karena itu, siswa harus senantiasa menjaga kesehatan dirinya. Tugas 
perkembangan selanjutnya adalah kemampuan siswa dalam bergaul dan bekerja 
dalam kelompok. Hal ini berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menjalankan 
peran sosialnya, yaitu siswa harus bekerja sama dan ikut serta dalam kelompok 
masyarakat. 
 
B. Perkembangan Sosial Siswa Sekolah Dasar 
Anak yang berusia 2-4 tahun sudah mulai menyadari kebutuhannya 
tentang teman bermain, hal ini disebabkan anak merasa kebutuhan akan bermain 
tidak dapat dipenuhi lagi oleh orang tuanya. Kebutuhan tersebut dapat dipenuhi 
dengan peran orang tua yang mulai memasukkan anak pada pendidikan pra 
sekolah seperti taman kanak-kanak atau kelompok bermain. Pendidikan pra 
sekolah dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar berinteraksi 
dengan teman bermainnya. Perubahan kebutuhan dan keadaan lingkungan pada 
anak, membawa anak untuk mengalami penyesuaian sosial. Penyesuain sosial 
diperlukan bagi anak untuk memperoleh teman bermain yang dapat memenuhi 
kebutuhannya. Penyesuaan sosial pada saat prasekolah akan mempengaruhi 
penyesuaian sosial pada jenjang pendidikan selanjutnya. 
  Anak usia sekolah dasar lebih memilih permainan secara berkelompok, 
atau lebih dikenal dengan kelompok teman sebaya. Teman sebaya memiliki peran 
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yang sangat besar dalam perkembangan sosial siswa. Teman sebaya pada umunya 
adalah teman sekolah dan atau teman bermain di luar sekolah (Izzaty, dkk 
2013:102-103). Teman sebaya dapat memberikan pengaruh yang positif pada diri 
siswa, hal ini terlihat dari perkembangan kepribadian siswa. Siswa yang bergaul 
dengan teman sebaya yang baik, maka perilakunya akan menjadi baik, dampak 
positif lainnya yang diperoleh dari teman sebaya adalah anak akan mengetahui jati 
dirinya, memperoleh penghargaan baik diri sendiri maupun kelompok. Akan 
tetapi teman sebaya juga dapat memberikan dampak yang buruk kepada siswa, 
seperti membolos, tawuran, merokok, dan hal-hal negatif lainnya. 
Kelompok teman sebaya biasanya terbentuk dari beberapa hal seperti 
kesamaan tujuan, kemampuan berfikir yang sama, keadaan ekonomi, dll. Menurut  
Yusuf (2016: 60), teman sebaya memiliki peran yang besar bagi anak untuk 
belajar tentang: 
a. Cara berinteraksi dengan orang lain. Interaksi yang terjadi antar teman sebaya 
akan memberikan pelajaran kepada anak tentang bagaimana interaksi yang 
baik. Anak akan mengetahui suatu perilaku dapat dianggap baik atau buruk. 
b. Mengontrol tingkah laku sosial. Teman sebaya yang positif akan dapat 
mengontrol tingkah laku sosial setiap anggotanya dengan baik, seperti 
kesopanan dalam bertingkah laku.  
c. Mengembangkan keterampilan, dan minat yang relevan dengan usianya. 
Kelompok teman sebaya terbentuk dengan adanya kesamaan minat, bakat, 
kemampuan, keterampilan, dan tujuan yang sama. Teman sebaya yang 
memiliki minat dan keterampilan akan selalu bekerja sama dalam 
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mengembangkan minat dan keterampilan tersebut serta akan saling 
memberikan dukungan. 
d. Saling bertukar perasaan dan masalah. Memasuki usia masa kanak-kanak 
akhir, anak-anak lebih memberikan rasa kepercayaan kepada teman 
sebayanya dibandingkan dengan anggota keluarganya. Anak-anak akan lebih 
terbuka dengan teman sebaya terhadap segala sesuatu yang sedang dirasakan, 
seperti rasa senang maupun sedih.  
Anak  yang berada dalam sebuah kelompok akan memiliki keinginan 
untuk selalu diterima di dalam kelompoknya, hal ini menyebabkan siswa akan 
melakukan berbagai cara untuk selalu diterima atau menjadi populer di dalam 
kelompok tersebut. Siswa yang populer maka akan lebih disukai oleh anggota 
kelompok tersebut. Sedangkan anak yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan 
kelompoknya akan menjadi anak yang tidak populer di dalam kelompoknya. 
 Menurut Wentzal & Asher (dalam Santrock, 2007:211) mengemukakan 
terdapat lima tipe status teman sebaya, yaitu:  
a. Anak-anak yang populer, yaitu anak-anak yang sering dipilih dalam 
kelomoknya. Anak populer sering dijadikan sebagai sahabat. Anak populer 
biasanya mampu beradaptasi dengan baik dengan lingkungan sosialnya, anak 
dengan tipe ini memiliki rasa empati yang tinggi seperti menolong, 
memotivasi teman-teman, sebagai pendengar yang baik, serta mampu 
mengontrol emosinya sendiri. 
b. Anak-anak rata-rata, yaitu anak-anak yang memiliki sisi negatif maupun 
positif dalam dirinya dan senantiasa diterima oleh kelompoknya.  
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c. Anak-anak yang diabaikan, yaitu anak-anak yang jarang dianggap sebagai 
sahabat atau teman baik oleh kelompoknya, akan tetapi tidak dibenci dan 
dijauhi oleh teman sebayanya. Anak-anak yang terabaikan bukan merupakan 
anak yang dibenci atau ditolak oleh teman-temannya. Anak dengan tipe ini 
lebih dikenal dengan anak yang pemalu dan pendiam, serta sulit untuk bergaul 
dengan tema-teman sebayanya. 
d. Anak-anak yang ditolak, yaitu anak-anak yang sering dinominasikan sebagai 
anak yang dibenci oleh teman sebayanya. Anak-anak yang ditolak adalah anak 
yang cenderung bersikap agresif dan pengganggu oleh teman-temanya. Anak-
anak dengan tipe ini biasanya dijauhi oleh teman-teman terdekatnya, karena 
terkenal dengan sebutan anak nakal. 
e. Anak-anak kontroversial, yaitu anak-anak yang terkadang disukai oleh teman 
sebayanya akan tetapi juga terkadang dibenci oleh teman sebayanya.  
Kelima tipe teman sebaya ini memiliki dampak masing-masing kepada 
setiap anak. Anak yang populer akan memberikan dampak yang positif bagi 
perkembangan sosialnya. Hal ini disebabkan anak yang populer lebih banyak 
dipilih oleh teman-temannya serta  mampu mengontrol emosi dengan baik 
sehingga tercipta suatu hubungan yang positif dalam perkembangan sosialnya. 
Anak yang populer terkadang akan mendominasi untuk menjadi pemimpin 
kelompok. Tipe anak rata-rata juga anak memberikan  dampak yang positif bagi 
perkembangan sosialnya, walapun jarang dinominasikan sebagai teman yang 
paling disukai atau sebagai sahabat. 
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Bagi anak yang terabaikan dan tertolak, dapat memberikan dampak yang 
buruk kepada perkembangan sosial anak. Anak yang terabaikan adalah anak yang 
jarang dipilih oleh teman sebayanya, sedangkan anak tertolak adalah anak yang 
dibenci oleh teman-temannya. Akibat dari anak yang terabaikan atau tertolak yaitu 
dapat menyebabkan anak untuk menghindari sekolah, menjadi pribadi yang 
pemalu, agresif, pendiam, dan lebih suka menyendiri. Pengasingan yang terjadi 
sejak diusia pra sekolah, kemungkinan besar akan berpengaruh pada penyesuaian 
sosial pada jenjang-jenjang selanjutnya. Anak yang ditolak pada usia pra sekolah 
akan kesulitan untuk melakukan penyesuaian di jenjang selanjutnya. Hal ini 
disebabkan anak belum memiliki pengalaman tentang cara menyesuaiakan diri 
dengan teman sebaya. 
 
C. Kajian Tentang Siswa Terisolir 
1. Pengertian Siswa Terisolir 
Wentzal & Asher (dalam Santrock, 2007:211) mengemukakan terdapat 
lima tipe status teman sebaya, yaitu anak yang populer, anak rata-rata, anak 
terabaikan, anak ditolak, dan anak kontroversial. Salah satu tipe teman sebaya 
adalah anak yang terabaikan atau terisolir.   
Siswa yang terabaikan adalah siswa yang jarang dinominasikan sebagai 
sahabat tetapi tidak dibenci oleh teman sebaya mereka. Senada dengan pendapat 
diatas, Mappiare (1982: 172-173) mengemukakan bahwa anak terisolir adalah 
anak yang jarang dipilih atau sering kali mendapatkan penolakan dari 
lingkungannya. Dengan kata lain, bila hal tersebut terjadi di lingkungan sekolah 
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anak yang berusia 6-12 tahun disebut sebagai siswa. Siswa yang terisolir adalah 
siswa yang jarang dipilih dan jarang diakui oleh lingkungan sekitarnya, baik oleh 
guru maupun siswa lain. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Hurlock (1993: 
294), anak terisolir adalah anak yang tidak memiliki sahabat di antara teman 
sebayanya. Berdasarkan pendapat tersebut, siswa terisolasi adalah siswa yang 
tidak memiliki teman dekat atau sahabat. Terdapat dua jenis siswa terisolir yaitu: 
a. Voluntary isolate, siswa jenis ini adalah siswa yang kurang berminat untuk 
menjadi anggota kelompok teman sebaya. 
b. Involuntary isolate, adalah siswa terisolir yang ditolak oleh teman sebayanya 
akan tetapi memiliki kemauan untuk bergabung dengan kelompoknya.  
Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa siswa yang 
terisolir adalah siswa yang tidak dapat melakukan penyesuaian sosial dengan baik 
sehingga menyebabkan anak ditolak oleh teman sebayanya dan tidak memiliki 
sahabat maupun teman diantara teman sebayanya.  
 
2. Ciri- Ciri Siswa Terisolir 
Siswa terisolir adalah siswa yang tidak mampu menyesuaiakan diri 
dengan baik. Anak usia 6-12 tahun atau siswa sekolah dasar yang terisolir 
memiliki ciri_ciri yaitu: 
a. Penampilan yang kurang menarik, sikap menjauhkan diri dan lebih 
mementingkan diri sendiri.   
b. Terkenal sebagai anak yang tidak sportif 
c. Penampilan tidak sesuai dengan standar kelompok dalam hal daya 
tarik fisik dan kerapian. 
d. Perilaku sosial yang kurang baik seperti, menonjolkan diri, 
menggganggu, senang memerintah. 
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e. Kurang matang dalam pengendalian emosi, ketenangan, kepercayaan 
diri dan kebijaksanaan. 
f. Siswa memiliki sifat pribadi yang mengganggu  
g. Status ekonomi berada dibawah status ekonomi anggota kelompok 
yang lainnya. 
h. Tempat tinggal yang terpencil dan ketiakmampuan untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. (Harlock, 1993: 217) 
Berdasarkan ciri-ciri yang dikemukakan diatas, dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Penampilan siswa yang kurang menarik seperti pakaiannya tidak rapi, warna 
kulit yang terlalu hitam, hingga bentuk fisik yang kurang menarik membuat 
siswa akan menjauhkan diri dari lingkungannya atau pergaulan teman-
temannya. Selain itu sikap telalu mementingkan diri sendiri juga membuat 
siswa menjadi tidak memiliki sikap toleransi sesama teman, sehingga teman di 
sekitanya juga enggan untuk berempati kepadanya.  
b. Siswa terkenal sebagai siswa yang kurang sportif. Siswa yang tidak mampu 
menerima kekalahan ketika sedang bermain dengan siswa lain. Kurang sportif 
dalam pertemanan dapat dilihat dalam berbagai bidang seperti siswa kurang 
dapat menjaga rahasia, siswa mudah tersinggung, siswa mudah marah, dll.  
c. Penampilan kurang sesuai dengan teman kelompoknya. Menurut Hurlock 
(1993: 214), siswa akan cenderung pilih-pilih dalam mencari teman. Mereka 
akan cenderung memilih latar belakang sosial, agama, atau sosial ekonominya 
berbeda dianggap kurang disenangi dibandingkan dengan siswa yang latar 
belakannya sama. Begitu juga dengan cara berpakaian, jika siswa mampu 
berpenampilan sesuai dengan teman dalam satu kelompok maka siswa 
tersebut akan mudah diterima dalam kelompoknya. Berbeda dengan siswa 
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yang cara berpakaiaanya kurang dapat menyesuaikan dengan teman 
sekelompoknya akan cenderung diabaikan atau tidak dianggap. 
d. Perilaku sosial yang kurang baik seperti, menonjolkan diri, menggganggu, 
senang memerintah. Siswa yang terlalu aktif dalam kelompoknya, dan 
keaktifannya tersebut mengganggu anggota kelompok cenderung tidak disukai 
oleh teman sekelilingnya. Hal ini dikarenakan siswa tersebut cenderung egois. 
e. Kurang matang dalam pengendalian emosi, ketenangan, kepercayaan diri dan 
kebijaksanaan. Yang dimaksud dengan pernyataan tersebut adalah siswa 
kurang mampu mengendalikan dirinya dalam mengekspresikan emosinya. 
Seperti mudah marah dan pemalu. 
f. Siswa memiliki sifat pribadi yang mengganggu, seperti mementingkan diri 
sendiri, keras kepala, gelisah, dan mudah marah. 
g. Status ekonomi berada dibawah status ekonomi anggota kelompok yang 
lainnya. Dalam mencari teman, siswa akan cenderung mencari teman yang 
memiliki latar belakang yang sama. Begitu pula dengan latar belakang 
ekonomi siswa. Siswa yang memiliki latar belakang ekonomi yang rendah 
cenderung akan dijauhi dan diabaikan oleh teman-temannya.  
h. Tempat tinggal siswa yang terpencil dan ketidakmampuan untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan kelompok. Kurangnya partisispasi siswa dalam kelompoknya 
membuat siswa tersebut akan jarang terlihat dalam kelompok tersebut.  
Terdapat ciri-ciri lain anak tersiolasi yang dikemukakan oleh Wartini, dkk 
(2013: 132) yaitu: 
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a. Anak memiliki minat yang rendah untuk bersosialisasi. Hal ini terjadi karena 
anak mengalami penyesuaian sosial yang buruk dan mengecewakan bagi 
dirinya. 
b. Kurang dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial disekitarnya. 
c. Melakukan kegiatan sendirian. Anak yang terisolir akan cenderung 
melakukan hal-hal secara mandiri, karena penolakan yang diberikan oleh 
teman sebayanya. 
d. Tidak dapat menyerap norma-norma dari lingkungannya. Anak yang terisolir 
tidak memiliki kesempatan untuk belajar berinteraksi dan mempelajari baik 
atau buruknya perilaku dalam masyarakat atau lingkungannya. 
e. Kemampuan daya pikirnya yang lemah atau rendah. Usia sekolah dasar, anak 
lebih memyukai kegiatan berkelompok,segala macam kegiatan seperti belajar 
maupun bermain berkelompok. Bagi anak yang terisolir kesempatan untuk 
belajar kelompok maupun bermain bersama tidak didapatkan sehingga anak 
terisolir memiliki daya pikir yang rendah. 
f. Tidak rapi, penampilan memiliki andil yang cukup besar dalam proses 
sosialisasi. Anak yang penampilannya rapi cenderung lebih disukai oleh 
teman-teman sebayanya dibandingkan dengan anak yang berpenampilan 
kurang menarik dan tidak rapi.  
g. Tidak aktif dalam urusan kelompok. Untuk mendapatkan pengakuan dari 
teman sebaya anak harus aktif dalam kegiatan kelompok. Apabila anak 
cenderung pasif dan menentang tujuan kelompok anak akan menjadi anak 
terisolir atau bahkan menjadi anak yang ditolak oleh kelompok 
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h. Tidak berinisiatif, salah satu ciri anak yang populer adalah memiliki inovasi 
dan kreativitas dalam melakukan suatu kegiatan atau permainan. Jika anak 
selalu menjadi pengikut dan tidak memiliki kreativitas yang baik, anak dapat 
terancam menjadi anak yang terisolir.  
i. Tidak memiliki kepentingan kelompok. Terbentuknya suatu kelompok salah 
satunya yaitu adanya kesamaan kepentingan kelompok. Apabila anak tidak 
dapat memenuhi kepentingan tersebut anak akan menjadi anak yang terisolir 
dari kelompoknya. 
Berdasarkan ciri-ciri yang telah dikemukakan oleh tokoh-tokoh diatas dapat 
disimpulkan bahwa siswa terisolir memiliki ciri-ciri antara lain penampilan yang 
kurang menarik, tidak sportif, lebih mementingkan kepantingan individu, dan 
tidak memiliki rasa simpati kepada orang lain.  
 
3. Faktor-Faktor Penyebab siswa Terisolir 
Perkembangan sosial siswa dipengaruhi dari kemampuan siswa dalam 
menyesuaikan diri pada lingkungan sosialnya. Dalam proses perkembangan sosial, 
tidak semua siswa dapat menyesuaikan diri dengan baik. Bagi siswa yang tidak 
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya, akan mengalami 
beberapa kendala pada penyesuaian diri pada tahap selanjutnya. Siswa yang 
terisolir merupakan siswa yang tidak dapat melakukan penyesuaian sosial dengan 
baik.  
Ketidakmampuan siswa dalam melakukan penyesuaian disebabkan oleh 
beberapa faktor-faktor tertentu. Ali, dkk (2006:181) mengemukakan bahwa, 
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faktor  yang mempengaruhi siswa dalam penyebab siswa dalam penyesuaian 
sosial, yaitu: 
a. Kondisi Fisik 
Kondisi fisik meliputi faktor hereditas dan konstitusi fisik. Faktor hereditas 
siswa adalah faktor keturunan yang diperoleh dari kedua orang tuanya atau 
disebut sebagai faktor bawaan. Faktot hereditas meliputi faktor-faktor yang 
diturunkan dari orang tua siswa dan tidak terlihat secara fisik seperti kepribadian 
dan kemampuan intelegensi siswa. Kepribadian yang  yang baik seperti periang, 
sportif, penyabar, berprestasi, dan kreatif  akan lebih mudah untuk menyesuaikan 
diri dan diterima oleh lingkungannya sosialnya. Sedangkan intelegensi siswa 
berhubungan dengan kemampuan berfikir siswa dalam menyelesaikan berbagai 
masalah (Garrett dalam Soemanto 2012: 142). Kemampuan intelegensi seorang 
siswa dapat diukur melalui tes perbandingan kecerdasan siswa yaitu dengan tes IQ 
(Intelligence Quotient). Sebuah penelitian yang di lakukan oleh Prof.  Inving 
Lorge menunjukkan bahwa IQ seseorang berhubungan dengan tingkat  
pendidikannya, semakin tinggi tingkat pendidikannya semakin tinggi skor  IQnya 
(Soemanto, 2012: 154).  Semakin besar kemampuan siswa untuk memasuki 
tingkat pendidikan yang lebih tinggi, menunjukkan semakin tinggi skor IQ yang 
dimilikinya. Dengan kata lain, kemampuan siswa untuk memahami dan memasuki 
tingkatan selanjutnya atau materi selanjutnya menunujukkan kemampuan IQ 
siswa tersebut.  
Sedangkan pada faktor konstitusi fisik meliputi kelengkapan anggota fisik. 
Seperti tidak adanya cacat fisik seperti tidak memiliki tangan, kaki, maupun cacat 
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mental. Siswa yang memiliki anggota tubuh dan mental yang sehat akan mudah 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Berbeda dengan siswa yang cacat baik 
fisik maupun mental akan sulit berinteraksi dengan siswa lainnya karena 
keterbatasan yang dimiliki siswa tersebut. Siswa akan menjadi rendah diri, pemalu, 
dan merasa terasingkan.  
b. Kepribadian 
Unsur-unsur kepribadian yang dapat mempengaruhi proses penyesuaian diri yaitu:  
1) Kemampuan dan kemauan untuk berubah, pengaturan diri, realisasi diri, dan 
intelegensi. Siswa yang memiliki kemampuan dan kemauan dalam 
menyesuaiakan diri, akan terus berusaha untuk dapat diterima di dalam 
lingkungannya. Sebaliknya bagi siswa yang tidak memiliki usaha dan berdiam 
diri di lingkungan sosialnya tidak akan dapat melakukan penyesuaian sosial 
dengan baik. 
2) Pengaturan diri siswa yang dilakukan oleh siswa meliputi pengaturan diri 
siswa terhadap pengenadalian emosi, sikap, dan perilaku. Siswa yang dpat 
mengatur diri dengan baik, akan mampu melakukan penyesuaian sosial 
dengan baik. Siswa yang tidak mampu melakukan pengaturan diri dengan baik, 
maka akan menyebabkan siswa menjadi terisolir dan menyimpang dari 
lingkungan sosialnya. 
3) Realisasi diri, merupakan kemampuan siswa dalam merealisasikan dirinya 
melalui nilai-nilai dan norma yang tertanam pada dirinya dalam melakukan 
penyesuaian sosialnya. Siswa yang sejak masa kanak-kanak awal melakukan 
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penyesuaian sosial  dengan baik  akan menyaring nilai-nilai dan norma-norma 
yang baik dan digunakan dalam penyesuaian sosial pada tahap selanjutnya. 
4) Intelegensi, kemampuan siswa dalam berfikir dapat mempengaruhi tingkat 
keakuratan dan kecepatan dalam mengambil sebuah keputusan dan 
penyelesaian masalah. Siswa yang kemampuan berfikirnya lemah, tentu akan 
berakibat pada lambannya dalam berfikir, pengambilan keputusan, dan 
pemecahan masalah. Hal ini tentunya akan berpengaruh pada kemampuannya 
dalam melakukan penyesuaian sosial.  
c. Edukasi, proses edukasi atau pendidikan, terdiri dari beberapa unsur. Unsur 
yang pertama adalah belajar, kemampuan belajar siswa untuk menyesuaikan diri 
sangat diperlukan. Hal ini disebabkan karena melalui proses belajar, siswa akan 
mendapatkan respon-respon dan sifat-sifat kepribadian yang diperlukan bagi 
penyesuaian diri di lingkungan sosialnya. Unsur yang kedua adalah pengalaman, 
terdapat dua macam pengalaman yaitu pengalaman yang menyenangkan dan 
pengalaman traumatik. Pengalaman yang menyenangkan akan membantu siswa 
dalam melakukan penyesuaian sosial dengan baik. Sedangan pengalaman 
traumatik adalah pengalaman yang dirasa siswa sebagai sesuatu yang 
menegangkan dan membuat siswa menjadi trauma. Pengalaman traumatik siswa, 
menyebabkan siswa menjadi rendah diri, takut, tidak percaya diri, dan merasa 
takut untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya yang baru. Unsur yang 
ketiga adalah latihan, penyesuaian diri sebagai suatu proses yang kompleks yang 
mencakup di dalamnya proses psikologis dan sosiologis maka memerlukan latihan  
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yang sungguh-sunggug agar mencapai hasil penyesuaian diri yang baik. Melalui 
proses latihan, siswa dapat belajar untuk menyesuaikan diri dengan baik.  
d. Lingkungan, faktor-faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi proses 
penyesuaian diri siswa adalah faktor lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. 
1) Lingkungan keluarga, keluarga merupakan lingkungan yang sangat penting 
bagi proses penyesuaian sosial siswa. Konstelasi keluarga dan kekohesifan 
keluarga sangat mempengaruhi proses penyesuaian sosial siswa di 
lingkungannya. Kekonstelasi keluarga yang memiliki organisasi yang buruk, 
seperti orang tua yang mengajarkan adanya persaingan antar anggota keluarga, 
agresifitas, ataupun permusuhan akan memberikan dampak yang buruk bagi 
perkembangan sosial siswa ketika berinteraksi dengan teman sebayanya. 
Perilak yang diperoleh siswa dari lingkungan sosialnya, akan dibawa siswa 
ketika berinteraksi dengan teman sebayanya. Kekohesifan atau gangguan 
keluarga juga dapat mempengaruhi penyesuaian sosial siswa, hal ini terjadi 
karena gangguan keluarga akan mempengaruhi psikologi siswa. Ali, dkk 
(2006: 186-188) mengemukakan bentuk-bentuk kekohesifan siswa 
diantaranya: a) Penerimaan, penerimaan orang tua yang diwujudkan melalui 
perhatian dan kasih sayang orang tua, akan memberikan sumbangan yang baik 
bagi pekembangan siswa, b) identifikasi, anak akan mengidentifikasi perilaku 
orang tuanya baik itu positif maupun negatif, c) idealis, siswa akan meniru 
perilaku orang tuanya yang dipandang sebagai sosok yang ideal untuk 
dijadikan teladan atau panutan berperilaku, baik itu dalam berfikir, bersikap 
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dan berperilaku, d) identifikasi negatif,  proses ini muncul ketika siswa mulai 
mengidentifikasi perilaku negatif orang tuanya, sehingga perlu dilakukan 
tindakan untuk mencegahnya, e) identifikasi menyilang, yaitu ketika siswa 
melakukan identifikasi kepada orang tuanya yang berlawanan jenis, seperti 
siswa laki-laki yang meniru perilaku ibunya dan siswa perempuan yang 
meniru perilaku ayahnya, f) tindakan hukuman dan disiplin yang terlalu keras, 
pemberian hukuman dan penerapan disiplin yang keras dapat mempengaruhi 
proses penyesuaian sosial siswa, siswa akan merasa terancam dan tidak aman, 
g) kecemburuan dan kebencian, salah satu akibat dari penerapan kedisiplinan 
yang terlalu keras yaitu timbulnya rasa benci kepada orang tuanya, anak akan 
menganggap orang tua sebagai sosok yang menakutkan dan menjengkelkan 
sehingga timbul kebencian dalam diri siswa, h) pemanjaan dan perlindungan 
yang berlebihan kepada siswa akan memberikan rasa aman kepada siswa, akan 
tetapi pemanjaan dan perlindungan yang berlebihan dapat menyebabkan siswa 
menjadi egois dan mementingkan dirinya sendiri sehingga berakibat kurang 
baik dalam proses penyesuaia sosialnya, h) penolakan yang diberikan orang 
tua, akan mengakibatkan perasaan tidak berharga, tidak berguna, dan tidak 
bermartabat perasaan ini tentunya akan berdampak pada penyesuaian sosial 
siswa. Siswa yang ditolak oleh orang tuanya akan menyebabkan siswa 
menjadi pendiam, tidak percaya diri, dan merasa terasingkan dilingkungan 
keluarganya.  
2) Lingkungan sekolah, interaksi  sosial yang terjadi antara guru dengan guru, 
guru dengan siswa, dan siswa dengan siswa, sangat mempengaruhi  
27 
 
perkembangan sosial siswa. Interaksi yang baik antar warga sekolah akan 
menciptaka hubungan yang baik dan berlaku pula sebaliknya. Bagi siswa sekolah 
dasar figur seorang guru merupakan sosok yang ideal untuk dijadikan panutan. 
Oleh sebab itu interaksi yang dibangun guru dengan siswa maupun antar guru 
akan mempengaruhi proses penyesuaian sosial siswa. Perlakuan guru kepada 
siswa seperti pemberian perhatian, tidak pilih kasih, dan ramah akan membantu 
siswa dalam proses sosialnya.  
3) Lingkungan masyarakat, kekonsistenan masyarakat dalam menerapkan nilai-
nilai dan norma-norma akan mempengaruhi proses perkembangan siswa. 
Penerapan norma yang konsisten, akan membiasakan siswa mentaati norma 
tersebut sehingga siswa akan terhindar dari perilaku menyimpang. Perilaku 
masyarakat, juga dapat mempengaruhi proses penyesuaian sosial. Sebagai 
contoh, lingkungan masyarakat yang buruk seperti  sering minum-minuman 
keras dapat mempengaruhi siswa di lingkungan tersebut untuk melakukan 
perilaku minum-minum tersebut. Hal ini tentunya akan berakibat buruk pada 
penyesuaian sosial siswa di luar lingkungan masyarakatnya 
Keterisoliran siswa terjadi karena ketidak mampuan siswa dalam menyesuaiakan 
diri di lingkungan sosialnya terutama di sekolah. Ketidak mampuan siswa dalam 
menyesuaikan diri di lingkungannya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Seperti 
yang dikemukakan oleh Desmita (2016: 196-197) faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian diri siswa adalah lingkungan keluarga dan lingkungan 
sekolah. Berikut uraian dari kedua faktor tersebut: 
a. Faktor keluarga, meliputi: 
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1) Hubungan orang tua dengan anak, terutama menyangkut perilaku orang tua 
kepada anak. Bentuk hubungan orang tua dengan anak seperti ada atau 
tidaknya penolakan orang tua kepada anak, perlindungan dan kebebasan yang 
diberikan kepada anak, sikap keterbukaan orang tua kepada anak, dan 
pengembangan sikap mandiri dan ketergantungan anak kepada prang tua. 
2) Iklim intelektual keluarga, merujuk pada kemampuan keluarga dalam 
membentuk intelektual anak dengan cara selalu berdialog logis, bertukar 
pikiran, bimbingan untuk gemar mambaca dan minat kultural, bimbingan 
dalam memecahkan masalah, pengembangan hobi anak, dan perhatian yang 
diberikan orang tua terhadap kegiatan anak. 
3) Iklim emosional, yang merujuk kepada keintensifan komunikasi antar anggota 
kelompok, seperti orang tua yang meluangkan waktu untuk berkumpul dengan 
keluarga, hubungan persaudaraan yang harmonis, kehangantan yang terjadi 
antar anggota keluarga. 
b. Lingkungan Sekolah, meliputi: 
1) Hubungan guru dengan siswa, yang merujuk pada perilaku guru kepada siswa. 
Seperti penolakan kepada siswa karena suatu hal, guru bersikapa kaku dan 
otoriter, serta pilih kasih antar siswa.  
2) Iklim intelektual sekolah, yang merujuk pada perhatian guru terhadap 
perkembangan intelektual siswa, yang mencakup pehatian guru terhadap 
perbedaan siswa, intensitas pemberian tugas, pelaksanaaan kegiatan 
ekstrakulikuler, pengembangan inisiatif dan keterampilan siswa, dan 
kecenderungan untuk berkonformitas pada siswa.  
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 Faktor-faktor lain yang menyebabkan siswa sulit menyesuaiakan diri juga 
dikemukakan oleh Hurlock (1993: 288)  yaitu: 
a. Pola asuh keluarga yang menyebabkan siswa menjadi bersikap egosentris dan 
selalu menganggap bahwa dirinya mampu melakukan segala sesuatu tanpa 
bantuan dari orang lain. 
b. Anak yang tumbuh dalam keluarga dengan perilaku orang tua yang negatif 
dapat mempengaruhi perilaku anaknya. Anak tersebut akan meniru perilaku 
orang tuanya, anak tidak akan memahami perilaku tersebut baik atau buruk. 
Perilaku negatif yang tumbuh pada diri siswa juga akan mempengaruhi proses 
penyesuaian diri  anak pada lingkungannya. Pada proses penyesuaian sosial, 
anak yang memiliki perilaku negatif cenderung dijauhi oleh teman-temannya. 
c. Anak pendapatkan pengalaman yang buruk ketika melakukan penyesuaiana 
soaial untuk pertama kalinya. Pengalaman buruk tersebut dapat disebabkan 
oleh saudara kandung dan teman sebaya. Perilaku saudara yang sering 
menggaggu atau menjadikan anak sebagai anak yang harus menuruti segala 
yang diperintahkan saudaranya akan membuat anak merasa tidak memiliki 
peran atau kesempatan untuk melakukan penyesuaian sosial dengan baik. 
Selain itu perilaku teman sebaya yang tidak menghiraukan atau tidak 
memberikan peran kepada anak, akan membuat anak merasa terasingkan.  
d. Kurangnya bimbingan dari orang tua dalam proses belajar untuk penyesuaian 
sosialnya. Beberapa orang tua dapat memahami anaknya dengan baik, orang 
tua yang memberikan bimbingan mengenai cara berinteraksi yang baik 
dengan teman sebayanya akan membantu anak dalam proses penyesuaian 
30 
 
sosialnya. Misalnya anak yang memiliki sifat egosentris atau mementingkan 
diri sendiri, orang tua dapat memberikan bimbingan kepada anak bahwa sifat 
tersebut kurang tepat jika di terapkan dalam pergaulan teman sebaya sehingga 
sifat tersebut dapat berkurang dalam diri siswa. 
Faktor lain yang menyebabkan anak terisolir juga diungkapkan oleh Andi 
Mappiare (1982: 172) beberpa faktor yang mempengaruhi keterisoliran siswa, 
yaitu: 
a. Penampilan dan perbuatan siswa seperti sering menantang dan 
membangkang guru ketika pembelajaran berlangsung, malu-malu dan 
lebih senang menyendiri.   
b. Kemampuan berpikir, seperti bodoh.  
c. Sikap, sifat meliputi; suka melanggar norma dan nilai-nilai kelompok, 
suka menguasai anak lain, suka curiga, dan suka melaksanakan 
kemuan sendiri. 
d. Ciri lain; faktor rumah yang terlalu jauh dari tempat teman 
sekelompok atu teman sebaya. 
 
Faktor-faktor diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Penampilan diri siswa yang kurang menarik akan mempengaruhi keterisoliran 
seorang siswa. Siswa yang memiliki penampilan yang kurang rapi memiliki 
potensi untuk terisolir dari lingkungan sosialnya  
2. Perbuatan siswa yaitu berupa tingkah laku yang ditunjukkan siswa. Siswa 
yang mempunyai perbuatan perbuatan negatif seperti membangkang, tidak 
toleran terhadap kejadian sekitar akan membuat siswa terisolir dari lingkungan 
sekitar. Siswa seperti ini akan dianggap sebagai siswa yang tidak memiliki 
rasa tenggang rasa terhadap peristiwa disekitarnya.  
3. Minat siswa berosialisasi yang buruk yang ditunjukkan dengan sikap lebih 
senang menyendiri dan menjauh dari teman-temannya. Hal ini bisa disebabkan 
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karena penyesuaian sosial   yang buruk. Sikap lebih senang menyendiri dapat 
menyebabkan siswa terisolir dari lingkungan sekitarnya, karena secara 
langsung siswa tersebut menjauhkan diri dari pergaulan teman sebaya. 
4. Kemampuan berfikir siswa, yaitu kemampuan siswa dalam menerima 
pelajaran. Siswa yang memiliki prestasi yang rendah sering mendapatkan 
penolakan dari teman-temannya. 
5. Perbuatan negatif seperti perbuatan melanggar norma-norma yang berlaku. 
Siswa yang sering melakukan perbuatan melanggar norma seperti sering 
mencontek, membolos, tidak mengerjakan PR akan mendapatkan penolakan 
dari teman sebaya.  
6. Egosentris atau mementingkan diri sendiri yaitu sikap yang selalu 
menganggap dirinya unggul dibandingkan dengan teman-temannya. Selain itu 
siswa lebih senang melaksanakan segala sesuatu berdasarkan kemauannya 
sendiri.  
7. Letak rumah yang terlalu jauh dari teman-teman satu kelompoknya. Siswa 
akan sulit melakukan interaksi di luar sekolah dengan teman satu 
kelompoknya dikarenakan letak rumah yang terlalu jauh.  
Berdasarkan pendapat Ali, dkk, Desmita, Hurlock dan Mappiare yang 
telah uraian diatas, dapat disimpulkan faktor-faktor siswa terisolir  sebagai berikut: 
1. Kondisi fisik siswa  
2. Pengaruh pola asuh orang tua yang buruk 
3. Lingkungan sekolah siswa 
4. Penampilan siswa yang kurang menarik 
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5. Memiliki sifat yang buruk 
6. Kurangnya rasa tenggang rasa atau perduli 
7. Tidak percaya diri dalam melakukan suatu hal 
8. Tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik 
9. Minat bersosialisasi yang kurang. 
 
4. Akibat Keterisoliran Siswa 
Anak yang terisolir akan memberikan dampak buruk bagi perkembangan 
sosialnya. Anak yang mendapatkan penolakan sejak usia prasekolah kemungkinan 
besar juga akan mengalami penolakan pada jenjang sekolah dasar dan jenjang-
jenjang berikutnya. Selain itu dampak buruk yang diakibatkan dari sikap 
penolakan yaitu, anak akan melewatkan kesempatan untuk memperoleh wawasan 
sosialnya dan anak akan cenderung menganggap remeh ketidak populerannya 
Anak  akan lebih memilih untuk mengalihkan perhatiannya pada hal-hal lain 
selain teman sebaya seperti hewan peliharaan, teman khayalan, maupun dengan 
keluarga yang ada di rumah. Akibat yang ditimbulkan dari penolakan yang 
diterima anak terisolir adalah: 
a. Anak akan tumbuh menjadi anak yang egosentris.. 
b. Terpaku pada diri sendiri 
c. Emosional 
d. Tidak memiliki rasa tanggung jawab 




f. Gagal dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar 
g. Menjadi anak yang selalu menentang teman 
h. Menjadi anak yang selalu mengganggu 
i. Memiliki rasa rendah diri dan terasing 
j. Merusak rasa percaya diri 
Akibat-akibat yang ditimbulkan dari penolakan yang diterima anak dapat 
berakibat buruk bagi kehidupan sosialnya. Anak yang ditolak akan menjadi anak 
yang egois dan mementingkan diri sendiri. Hal ini terjadi karena anak yang 
terisolir akan memiliki teman pengganti yang menjadikan anak menjadi seorang 
pemimpin dimana segala keinginannya dapat terpenuhi. Selain itu tanpa adanya 
interaksi dengan teman sebaya anak tidak dapat mengetahui makna saling 
menghargai.  
Anak juga akan tumbuh menjadi anak yang emosional, pengganggu, dan 
agresif. Perilaku-perilaku tersebut muncul karena adanya rasa rendah diri dan rasa 
tersing yang dirasakan anak. Anak akan melakukan segala cara untuk dapat diakui 
keberadaannya dalam suatu kelompok. Akan tetapi cara yang dilakukan anak 
tidak sesuai dan cenderung berlebihan sehingga akan dianggap sebagi perilaku 
yang mengganggu oleh orang lain.   
Hurlock (1993: 288) mengemukakan gangguan psikologi karena adanya 
pengabaian teman sebaya, yaitu: 
1. Anak akan merasa terasingkan dan merasa tidak memiliki teman sehingga 
kebutuhan sosialnya tidak terpenuhi. 
2. Anak akan merasa sedih dan tidak aman karena tidak memiliki teman. 
34 
 
3. Anak tidak dapat mengembangkan konsep diri dan tidak dapat menemukan 
jati diri mereka sehingga dapat menimbulkan penyimpangan kepribadian. 
Interaksi teman sebaya memberikan kesempatan kepada anak untuk mengenal 
jati diri mereka. 
4. Kurang memiliki pengalaman belajar yang dibutuhkan untuk menjalani 
proses sosialisasi. Pengalaman belajar didapatkan siswa apabila  siswa 
tersebut terlibat serta memiliki peran dalam kelompok teman sebayanya. 
5. Akan merasa sedih karena tidak memperoleh kegembiraan yang didapatkan 
oleh teman sebaya mereka. Anak yang terisolir akan menjadi anak pemalu 
dan akan menarik diri dari pergaulan teman sebayanya sehingga anak menjadi 
pemurung. 
6. Anak tertolak atau terisolir yang memiliki kemauan atau motivasi untuk 
memasuki kelompoknya akan melakukan berbagai cara agar diterima oleh 
teman sebaya mereka. Akan tetapi tindakan berlebihan yang mereka lakukan 
dapat menyebabkan mereka untuk semakin tertolak dalam kelompoknya serta 
siswa akan memperkecil peluang untuk masuk ke dalam kelompok teman 
sebaya tersebut. 
7. Ketidak pastian tentang reaksi sosial yang diterima siswa seperti penerimaan 
kemudian berubah menjadi penolakan atau berubah menjadi pengabaian akan 
membuat siswa selalu merasa cemas, takut, dan peka terhadap reaksi- reaksi 
teman sebaya di sekitar mereka. 
8. Sering melakukan reaksi penyesuaian diri yang berlebihan, dengan harapan 
siswa akan dapat diterima dalam kelompoknya.  
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Anak yang terisolir tidak memiliki kesempatan untuk belajar cara berinteraksi 
dengan baik. Hal ini menyebabkan anak tidak memiliki rasa tanggung jawab dan 
ketidak disipilinan dalam diri anak. akibat terburuk dari penolakan yang dialami 
anak adalah rusaknya rasa percaya diri anak, anak yang terisolir akan cenderung 
menjadi anak yang pemalu, pendiam, dan menarik diri dari interaksi teman sebaya. 
  
D. Penelitian yang Relevan 
Pada bahasan ini akan dijabarkan beberapa penelitian terdahulu yang 
relevan dengan penelitian yang dilakukan. Apapun penelitian yang dimaksud 
adalah: 
Hasil temuan penelitian Wartini, dkk (2013) berupa jurnal ilmiah dengan 
judul “Karakteristik Belajar Siswa Terisolir” menunjukkan bahwa sikap dan 
kebiasaan siswa ketika di sekolah sangat mempengaruhi keterisoliran siswa. 
Siswa yang terisolir dalam kelasnya dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 
penampilan yang kurang menarik, perbuatan menyimpang, kemampuan berfikir 
siswa, sikap dan sifat siswa, dan kepribadian siswa. Hasil penelitian ini 
menyebutkan bahwa siswa yang berpenampilan kurang menarik seperti cara 
berpakaian yang tidak rapi, tidak menggunakan sepatu yang sesuai aturan, baju 
dikeluarkan dengan sengaja cenderung dijauhi oleh teman-teman satu kelasnya. 
Selain cara berpakaian, siswa yang sering membolos, tidak mengerjakan PR, dan 
tidak ikut berpartisipasi dalam diskusi kelompok membuat teman-teman satu 
kelas cenderung menolak untuk berkerjasama dengan siswa tersebut. Hasil 
penelitian ini juga menyebutkan perilaku-perilaku siswa yang menyebabkan 
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keterisoliran siswa di dalam kelas yaitu, siswa memiliki sifat yang pemarah, tidak 
sportif, tidak jujur, pendiam ketika di kelas, dan membangkan perkataan guru. 
Berdasarkan penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa siswa terisolir 
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Tutun Yunita Retnomanisya (2013) yang 
berupa skripsi dengan judul “ Mengatasi Perilaku Terisolir Siswa Menggunakan 
Konseling Behaviour Teknik Assertive Training Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 
Pekunden Semarang” menyatakan bahwa perilaku siswa terisolir ditunjukkan oleh 
beberapa aspek seperti motivasi bersosial, kemampuan menyesuaikan diri, 
kemampuan bertenggang rasa, kemampuan sportif, penampilan, dan perlakuan 
teman. Hasil Penelitian ini menyebutkan bahwa motivasi bersosial siswa terisolir 
tergolong rendah, siswa yeng terisolir hanya memiliki teman yang relatif sedikit 
dibandingkan dengan siswa-siswa lain. Bila diprosentasekan minat bersosial siswa 
sebanyak 68%. Kemampuan dalam menyesuaikan diri siswa yang terisolir 
tergolong sedang, siswa yang terisolir kurang mampu berinteraksi dan mengikuti 
norma yang berlaku di lingkungan sekolahnya. Bila diprosentasekan kemampuan 
dalam menyesuaiakan diri sebanyak 57%. Kemampuan bertenggang rasa 
tergolong tinggi dan sedang, dilihat dari kemampuan siswa menerima dan 
menghargai orang lain seperti tidak memilih-milih teman, berbagi dengan teman 
sekelas, dan mendengarkan siswa lain saat sedang ada yang berbicara. Bila 
diprosentasekan kemampuan bertenggang rasa siswa terisolir sebanyak 65%. 
Kemampuan sportif siswa terisolir tergoling sedang , hal ini terlihat dari 
kemampuan menerima dan menjalani konsekuensi yang diberikan. Siswa yang 
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terisolir akan takut apabila tidak sportif dalam berkompetisi, hal ini dikarenakan 
siswa terisolir takut akan dijauhi oleh teman-temannya. Bila diprosentasekan 
kemapuan sportif siswa terisolir sebanyak 65%. Penampilan siswa terisolir dalam 
penelitian ini tergolong tinggi. Hal ini dilihat dari cara berpakaian siswa yang rapi 
dan tidak pernah mengeluarkan baju secara sengaja. Bila diprosentasekan cara 
berpenampilan siswa tersiolir sebanyak 75%.  Perlakuan teman terhadap siswa 
terisolir tergolong sedang. Hal ini dilihat dari perilaku teman sebaya yang 
terkadang mengajak siswa terisolir bermain dan seringnya teman sebaya 
mengejek siswa terisolir.  Berdasarkan penelitian diatas dapat dilihat bahwa 
perilaku siswa terisolir disebabkan karena minat bersosialisasi, kemampuan 
menyesuaikan diri, kemampuan bertenggang rasa, dan sportifitas siswa yang 
tergolong sedang.  
 
E. Kerangka  Berfikir 
Siswa Sekolah Dasar berada pada masa pekembangan dengan rentang usia 
6-12 tahun, atau disebut masa kanak-kanak akhir. Memasuki usia sekolah, siswa  
memiliki tugas dan kewajiban sebagai peserta didik. Tugas dan kewajiban siswa 
Sekolah Dasar diantaranya belajar, menghormati guru, mentaati peraturan, dan 
disiplin.  
Siswa Sekolah Dasar dalam melaksankan tugas dan kewajiban terkadang 
memiliki beberapa kendala yang dihadapi. Salah satu kendala yang dihadapi 
adalah kurang mampunya siswa dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan 
sosialnya. Siswa yang baru memasuki dunia Sekolah Dasar memerlukan 
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penyesuaian sosial terhadap lingkungan barunya. Memasuki dunia sekolah siswa 
akan menghadapi lingkungan dengan interaksi yang lebih besar. Pada masa 
kanak-kanak awal, anak hanya melakukan interaksi dengan lingkungan 
keluarganya. Akan tetapi ketika memasuki dunia prasekolah dan sekolah dasar 
anak-anak akan mulai  melakukan interaksi dengan guru, tetangga, dan teman 
sebaya.  
Perubahan lingkungan interaksi sosial siswa menuntut siswa untuk 
melakukan penyesuaian sosial. Siswa yang mampu melakukan penyesuaian sosial 
dengan baik maka tidak akan menemukan kendala-kendala yang dapat 
menghambat perkembangan sosial mereka. Sedangkan siswa yang tidak dapat 
melakukan penyesuaian sosial dengan baik akan mengakibatkan munculnya siswa 
terisolir dan tertolak.  
Timbulnya siswa terisolir dapat mengakibatkan  beberapa masalah pada 
perekembangan sosial siswa diantaranya siswa akan menarik diri dari lingkungan 
sosialnya, siswa akan menjadi pribadi yang pemalu, rendah diri, tidak percaya diri, 
merasa terasingkan, tidak memiliki semangat, dan tidak mengenal dirinya sendiri. 
Siswa terisolir pada dasarnya disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor-faktor 
tersebut antara lain pengaruh dari diri siswa itu sendiri, lingkungan keluarga, 
sekolah, dan teman sebaya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti ingin 
melakukan penelitian terkait dengan faktor-faktor penyebab dari siswa terisolir.  















F. Pertanyaan Penelitian     
Pertanyaan Penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana kondisi fisik siswa terisolir?  
2. Bagaimana pola asuh orang tua siswa terisolir? 
3. Bagaimana lingkungan sekolah siswa terisolir? 
4. Bagaiaman penampilan siswa terisolir? 
5. Bagaimana kebiasaan siswa terisolir ketika di sekolah? 
6. Bagaimana rasa kepedulian siswa terisolir? 
7. Bagaimana rasa percaya diri siswa terisolir? 
8. Bagaimana penyesuaian diri siswa terisolir? 
9. Bagaimana minat bersosialisasi siswa terisolir 
 
Siswa Sekolah Dasar 
Menyebabkan Timbulnya Siswa Terisolir 
Faktor-Faktor Penyebab Siswa Terisolir 
Tugas, Kewajiban, dan lingkungan baru di sekolah 






A. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Menurut Sugiyono (2015: 15), penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada konsisi objek yang alamiah, dimana penelitian adalah sebagai 
instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive 
dan snowball,  teknik pengumpulan dengan trianggulasi, analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi.  
Penelitian kualitatif merupakan suatu metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti suatu masalah secara alamiah. Peneliti dalam penelitian kualitatif 
merupakan instrumen utama dalam menentukan keberhasilan dan kelancaran 
penelitian. Pengambilan sempel sumber data dilakuan pada awal penelitian 
dengan menunjuk satu atau beberapa sumber data yang dianggap mampu 
memberikan data-data yang dibutuhkan, kemudian sumber data tersebut dapat 
berkembangan seiring penelitian yang dilakukan. Penelitian kualitatif lebih 
menekankan  pada pemaknaan suatu data sehingga dapat memunculkan sebuah 
teori baru.  Desain penelitian ini menggunakan format deskriptif kualitatif. 
Menurut Bungin (2007: 68) penelitian dengan format deskriptif kualitiatif 
bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, 
atau berbagai realitas sosial yang menjadi objek penelitian. Melalui penelitian 
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kualitatif deskriptif peneliti dapat mendeskripsikan kondisi-kondisi yang terjadi 
pada objek penelitiannya. 
Penelitian ini dimaksudan untuk meneliti suatu situasi sosial mengenai 
faktor-faktor penyebab dari siswa terisolir di dalam kelas III SD N 1 Pedes. 
Penelitian ini akan meneliti beberapa sikap siswa di kelas III yang terisolir dan 
faktor-faktor penyebabnya. Melalui rancangan penelitian deskrepsi kualitatif ini, 
diharapkan peneliti dapat menggambarkan perilaku-perilaku siswa yang menjadi 
faktor penyebab keterisoliran siswa di dalam kelas.  
 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD N 1  Pedes, yang terletak di Jln. Wates 
Km. 10, Pedes, Argomulyo, Sedayu, Bantul. Peneliti memilih SD N 1 Pedes 
sebagai tempat penelitian karena berdasarkan pengamatan terdapat siswa terisolir 
di kelas III SD N 1 Pedes.  
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap dengan alokasi waktu 
pada bulan November 2016 s.d Juni 2017 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang akan diteliti dan yang dapat 
memberikan informasi. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa-siswa 
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yang terisolir di kelas III SD N 1 Pedes, guru kelas III SD N 1 Pedes, orang tua 
wali murid. 
Peneliti ini mengambil subjek utama yaitu siswa terisolir di kelas III SD N 
1 Pedes. Siswa terisolir pada kelas III SD N 1 Pedes terdiri dari 2 siswa terisolir. 
Selain itu subjek dalam penelitian ini adalah orang tua siswa terisolir yang dapat 
memberikan informasi mengenai tingkah laku siswa di rumah. Subjek penelitian 
selanjutnya yaitu guru kelas III SD N 1 Pedes yang mampu memberikan informasi 
mengenai perilaku siswa di kelas dan di sekolah. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah informasi yang diperoleh dari subjek penelitian. 
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah: 
a. Perilaku-perilaku siswa terisolir ketika disekolah 
b. Faktor-faktor penyebab siswa terisolir   
 
D. Definisi Operasional  
1. Siswa Terisolir 
Siswa yang terisolir adalah siswa yang tidak dapat melakukan penyesuaian 
sosial dengan baik sehingga menyebabkan anak diabaikan oleh teman sebayanya 
dan tidak memiliki sahabat maupun teman diantara teman sebayanya. Siswa 
terisolir berbeda dengan siswa yang tertolak. Siswa yang terisolir biasanya tidak 
memiliki teman dekat dan jarang dipilih oleh teman-temannya. Siswa terisolir 
lebih terlihat sebagai siswa yang pendiam dalam pergaulan sosialnya serta tidak 
memiliki rasa percaya diri yang baik. 
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2. Penyebab Siswa Terisolir 
Keterisoliran siswa terjadi disebabkan adanya faktor internal dan eksternal 
siswa. Faktor internal siswa dipengaruhi dari pola asuh yang diterima siswa dari 
orang tuanya, keondisi fisik dan mental siswa, kebiasaan siswa, rasa kepedulian 
siswa, minat siswa untuk bersosialisasai, kemampuan dalam menyesuaikan diri di 
lingkungan sosialnya,kepercayaan diri siswa dan penampilan siswa itu sendiri. 
Sedangkan faktor eksternal disebabkan karena faktor lingkungan sekolah siswa.   
 
E. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian merupakan segala sesuatu yang dapat 
memberikan data kepada peneliti mengenai objek penelitian yang sedang diteliti. 
Menurut Sugiyono (2015: 308) terdapat dua sumber data dalam penelitian yaitu 
sumber primer dan sumber sekunder. Kedua sumber tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru, teman 
sebaya, dan orang tua siswa. Guru dipilih sebagai sumber data primer karena 
guru yang paling mengetahui tingkah laku siswa ketika berada didalam kelas. 
Teman sebaya dipilih sebagai sumber data primer karena teman sebaya 
merupakan bagian dari kelompok sosial siswa terisolir. Sumber data primer 
selanjutnya adalah orang tua siswa, orang tua siswa ditunjuk sebagai sumber 
data primer karena orang tua yang mengetahu perilaku-perilaku siswa di 
rumah yang dapat mempengaruhi perilakunya disekolah.  
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2. Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, seperti melalui dokumentasi. Sumber data sekunder 
dalam penelitian ini yaitu melalui nilai rapor siswa dan data sosiometri siswa.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data merupakan hak yang utama dalam 
penelitian, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar  data yang tetapkan (Sugiyono, 2015: 
308). Pada penelitian kualitatif setting penelitiannya dilakukan pada setting 
alamiahnya, dimana data penelitian didapatkan secara alamiah tanpa direkayasa 
menurut keinginan peneliti. Sugiyono (2015:309) menyebutkan cara pengumpulan 
data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), wawancara (interview), 
koesioner (angket), dokumentasi, dan gabungan dari keempat cara tersebut.   
1. Observasi 
Dalam penelitian ini jenis observasi yang digunakan adalah observasi 
partisipatif. Menurut Susan Stainback (dalam Sugiyono, 2015 311), menyatakan 
bahwa observasi partisipatif mengharuskan peneliti mengamati apa yang 
dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi 
dalam aktivitas mereka. Peneliti melakukan pengamatan dan berpartisipasi dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas III untuk mengetahui perilaku siswa di kelas 
dan dilingkungan sekolah. Pengamatan yang dilakukan berupa pengamatan 
perilaku teman sebaya terhadap siswa terisolir dan penyesuaian sosial siswa 
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terisolir di kelas. Pengamatan dilakukan pada tanggal 27 Januari 2017 dilanjutkan 
sampai bulan Juni 2017. Observasi dilaksanakan pada saat pembelajarana 
berlangsung dengan menggunakan pedoman observasi guna  memperoleh 
informasi secara mendalam.  
2. Wawancara 
Esterberg (dalam Sugiyono, 2015: 317), mengatakan wawancara adalah 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Metode 
wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang lebih 
mendalam mengenai perilaku siswa terisolir baik ketika siswa dirumah maupun di 
kelas dan sekolah. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi-informasi 
yang tidak didapatkan dari observasi, keseharian dan kebiasaan siswa terisolir 
ketika di kelas dan di rumah.  
Peneliti menggunakan jenis wawancara semitersetruktur, dengan tujuan agar 
peneliti mendapatkan permasalahan yang yang lebih terbuka dalam memberikan 
pendapat, ide- ide, dan informasi yang dibutuhkan (Sugiyono,2015: 320). Pihak-
pihak yang diwawancarai dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru kelas, 
guru agama, guru olah raga, orang tua siswa, dan teman siswa terisolir. Peralatan 
yang digunakan peneliti saat melakukan wawancara, terdiri dari daftar pertanyaan, 
buku catatan, hand phone. 
3.  Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, bentuk dari 
dokumen dapat berupa tulisan, gambar atau karya-karya seseorang (Sugiyono, 
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2015: 329). Pada penelitian ini dokumen yang dikumpulkan berbentuk gambar 
atau foto perilaku siswa terisolir di kelas III SD N 1 Pedes dan dokumen hasil 
belajar siswa. 
4. Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan berguna untuk memperoleh data-data yang belum 
terlihat di wawancara, observasi, dan dokumentasi namun dianggap penting dalam 
penelitian. Selama proses penelitian catatan lapangan mendukung dalam 
pengumpulan data untuk memperoleh data yang natural dan secara menyeluruh. 
Catatan lapangan akan dilampirkan untuk melengkapi data penelitian sehingga 
didapatkan deskripsi secara mendetail tentang faktor-faktor siswa terisolir di 
dalam kelas.  
 
G. Instrumen Penelitian 
Intrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Sugiyono 
(2015: 306) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif peneliti adalah human 
instrument,  yang berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis 
data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Berdasarkan 
pengertian tersebut seorang peneliti dalam penelitian kualitatif memiliki tugas 
yang menyeluruh dalam penelitinannya. Melihat banyaknya tugas peneliti maka 
diperlukan sebuah pedoman sebagai rambu-rambu dalam pelaksanaan penelitian.  
Pedoman dalam penelitian ini berupa pedoman observasi, pedoman 
wawancara. Indikator- indikator yang menjadi acuan dalam pedoman observasi 
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dan wawancara disusun berdasarkan kajian teori yang telah disusun. Berikut 
instrumen-instrumen untuk pengambilan data:  
1. Instrumen Observasi 
Observasi digunakan untuk memperoleh data kegiatan dan perilaku siswa 
ketika di dalam kelas dan di lingkungan sekolah. Penelitian ini melakukan 
observasi terhadap perilaku siswa ketika di dalam kelas dan ketika di luar kelas. 
Pedoman instrumen observasi terdapat pada tabel 1. Adapun daftar observasi 
terdapat di tabel 3 pada lampiran.  
2. Panduan Wawancara 
Wawancara bertujuan memperoleh data melalui tanya jawab secara 
langsung. Wawancara dalam penelitian ini menggunakan panduan wawancara 
yang dilakukan dengan guru kelas, guru Agama, guru Penjaskes, dan orang tua 
dari anak terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes. Pedoman instrumen wawancara 
terdapat pada tabel 1. Adapun daftar observasi terdapat di tabel 4  pada lampiran. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi bertujuan untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi. 
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa gambar mengenai perilaku siswa 








Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Observasi dan Wawancara Siswa Terisolir di Kelas 
III SD N 1 Pedes 









1. Faktor hereditas 






 Faktor Pola 
Asuh orang tua 
1. Hubungan orang 
tua dengan siswa 
2. Hubungan siswa 











1. Perilaku Guru 
dengan siswa 














1. Sikap siswa  











































1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
2. Interaksi siswa 

































Tabel. 2 Pedoman Dokumentasi 






1. Faktor hereditas 
2. Faktor konstitusi 
fisik 
a. Gambar hasil belajar siswa 
 
 
b. Gambar kondisi fisik 
kedua siswa terisolir 
 Faktor Pola 
Asuh orang tua 
1. Hubungan orang 
tua dengan siswa 
2. Hubungan siswa 




1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
a. Gambar perlakuan guru 
kepada siswa ketika di 
dalam kelas 
b. Gambar perilaku-perilaku 




1. Kerapian siswa a. Gambar kerapian dalam 




1. Sikap siswa  
 
2. Perilaku mentaati 
peraturan 
a. Gambar sikap siswa ketika 
di dalam kelas 



















a. Gambar keberanian siswa 




1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
a. Gambar perilaku siswa di 
dalam kelas  
 
b. Gambar perilaku siswa di 




















H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2015:333). Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman. Aktivitas dalam 
analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan/verifikasi. 
Dalam pandangan ini, tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan pengumpulan data 
itu sendiri merupakan proses siklus dan interaktif (Miles & Huberman, dalam 








Gambar 1. Komponen dalam analisis data (Model Interaktif) 
Berikut ini adalah penjelasan secara lebih detail analisis data dalam penelitian ini. 
1. Reduksi Data  






Data yang diperoleh peneliti dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data 
melalui reduksi data. Miles & Huberman (1992:16) menjelaskan bahwa reduksi 
data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses reduksi data dalam penelitian ini 
dilakukan selama peneliti melakukan pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dari berbagai sumber data. Peneliti menghilangkan 
data yang tidak relevan dan memilih hal-hal yang berkaitan dengan faktor-faktor 
penyebab siswa terisolir di dalam kelas. Kemudian mengelompokkannya 
berdasarkan topik-topik yang dibahas dalam penelitian ini.  
2. Penyajian Data  
Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Miles 
dan Huberman (dalam Sugiyono, 2015: 341) mengemukakan bahwa penyajian 
data dalam penelitian kualitatif yang paling sering digunakan adalah teks yang 
bersifat naratif. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan setelah peneliti 
melakukan reduksi data. Hal-hal terkait  dengan faktor penyebab siswa terisolir di 
kelas, baik dari faktor anak itu sendiri, teman sebaya, maupun lingkungan 
disekitarnya. Hal ini dilakukan agar data yang terkumpul dapat dipahami dengan 
baik.  
3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi  
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada (Sugiyono, 2015:345). Penarikan kesimpulan 
dalam penelitian ini dilakukan setelah data yang disajikan dibahas dengan teori-
teori yang sesuai. 
 
I. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono 
(2015:366) meliputi, uji credibility (validitas internal), transferability (validitas 
eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). 
Berdasarkan cara pengujian keabsahan data, peneliti menggunakan uji kredibilitas. 
Uji kredibilitas dalam penelitian ini dilakukan melalui triangulasi, diskusi teman 
sejawat, bahan referensi, dan member check. Triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi teknik. Triangulasi teknik untuk menguji 
kredibilitas data, dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda yaitu observasi, wawancara, dan dokumentansi. 
Apabila data yang diperoleh melalui berbagai teknik tersebut berbeda-beda, maka 
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang bersangkutan 
atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Diskusi 
dengan teman sejawat dilaksanakan dengan mengadakan focus group discussion 
(FGD). Peneliti juga menggunakan bahan referensi yaitu adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang ditemukan oleh peneliti. Pendukung yang dimaksud 
seperti rekaman wawancara dan foto-foto kegiatan penelitian. Sedangkan member 
check merupakan proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada sumber 
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data. Kegiatan ini bertujuan untuk mengecek seberapa jauh data yang diperoleh 
sesuai dengan apa yang diberikan oleh sumber data. Apabila dengan kedua teknik 
pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan 






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, hasil sosiometri, dan 
dokumentasi  yang peneliti lakukan sujek dalam penelitian ini ada 2 siswa yaitu 
siswa berinisial JWS dan MFZ. Sumber data dalam penelitian ini meliputi dua 
siswa terisolir, guru, teman siswa, dan orang tua siswa terisolir. Berikut peneliti 
paparkan tentang hasil penelitian mengenai faktor-faktor penyebab siswa terisolir 
di dalam kelas III SD N 1 Pedes, Sedayu, Bantul dengan menggunakan instrumen  
pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi  di lihat dari masing-masing 
indikator perilaku siswa.  
Adapaun faktor-faktor penyebab siswa terisolir di dalam kelas sebagai 
berikut: 
1. Kondisi Fisik Siswa 
Kondisi fisik siswa terdiri dari dua bagian yaitu bagian hereditas siswa dan 
bagian konstitusi fisik siswa. Bagian hereditas siswa meliputi kondisi fisik siswa 
yang tidak tampak seperti sifat siswa dan kemampuan intelegensi siswa. Bagian 
konstitusi fisik siswa meliputi kelengkapan anggota tubuh siswa. Berikut hasil 
penelitian mengenai kondisi fisik siswa: 
c. Faktor Hereditas 
Faktor hereditas siswa adalah faktor keturunan yang dimiliki siswa. Salah 
satu faktor hereditas yang dimiliki siswa yaitu kemampuan intelegensi siswa. 
Kemampuan intelegensi siswa dapat diukur dengan menggunakan teks kecerdasan 
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yaitu menggunakan skor IQ.   Kemampun berpikir atau intelegensi siswa dapat 
mempengaruhi tingkat pendidikan siswa, semakin siswa mamapu memahami 
materi dengan baik maka siswa mampu menuju jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. Pada penelitian ini faktor hereditas dilihat dari kemampuan berfikir  siswa 
yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa terisolir di kelas. Hasil belajar dilihat 
melalui daftar nilai yang diperoleh dari nilai-nilai Ulangan Harian (UH), 
Pekerjaan Rumah (PR), Ujian Tengah Semester (UTS), dan Ujian Kenaikan Kelas 
(UKK). Melalui daftar nilai yang diperoleh dari guru kelas, terlihat bahwa 
sebagian besar nilai kedua siswa terisolir berada di bawah nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) kelas yaitu 75.  Berikut nilai-nilai Ulangan Harian 
(UH), Pekerjaan Rumah (PR), Ujian Tengah Semester (UTS), dan Ujian Kenaikan 
Kelas (UKK). 















PR PR PR PR UTS UAS 
1 Bahasa 
Indonesia 
43 46 68 73 50 78    70 70 
2 Matematika 75 40 70 35  83 30 40 30 72 54 
3 IPA 30 34 50 40 34     70 45 
4 IPS 25 60 38 50 33 31 53 30 26 21 49 
5 SBK *) *) 79 *)       88 
6 Bahasa Jawa   60       33 56 
7. Batik 78 80 *) 82      85 80 
Keterangan tanda *) menyatakan bahwa siswa tidak mengerjakan tugas 
maupun pekerjaan rumah. 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh skor rerata nilai UAS siswa sebesar 63, 
nilai rerata ini berada di bawah nilai KKM kelas yaitu 75. Sedangkan skor JWS 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia hampir seluruhnya memperoleh nilai di 
bawah nilai KKM. Pada Ulangan Harian pertama sampai kelima siswa 
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memperoleh nilai di bawah nilai KKM. Pada UH I siswa memperoleh skor 43. 
Pada UH II siswa memperoleh skor 46. Pada UH III siswa memperoleh skor 68. 
Pada UH 1V siswa memperoleh nilai 73, hampir mendekati nilai KKM. Pada UH 
V siswa memperoleh nilai 50. Skor siswa dalam mengerjakan Pekerjaan 
Rumah(PR) berada di atas nilai KKM yaitu 78. Sedangkan pada UTS, siswa 
memperoleh nilai 70, skor ini berada di bawah nilai KKM kelas. Skor UKK 
berada di bawah nilai KKM yaitu 70.  
Pada mata pelajaran Matematika skor siswa juga hampir seluruhnya 
berada di bawah nilai KKM. Terdapat satu skor yang berada di atas nilai KKM 
yaitu pada  skor Pekerjaan Rumah (PR), JWS memperoleh nilai 83 dan pada 
Ulangan Harian I siswa memperoleh nilai 75 yang sudah memenuhi KKM kelas. 
Namun pada UH II siswa memperoleh skor 40. Pada UH III siswa memperoleh 
skor 70. Pada UH IV siswa memperoleh skor 35.  Skor yang siswa peroleh pada 
PR selanjutnya juga berada jauh dari nila KKM yaitu 30,40,30. Skor UTS siswa 
berada di bawah nilai KKM, namun hampir mendekati nilai KKM yaitu 72. 
Sedangkan nilai UKK siswa berada di bawah nilai KKM yaitu 54. 
Pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) seluruh skor siswa 
berada di bawah nilai KKM. Pada Ulangan Harian I siswa memperoleh skor 30. 
Ulangan Harian II siswa memperoleh skor 34. Ulangan Harian III siswa 
memperoleh skor 50. Ulangan Harian IV siswa memperoleh skor 40. Ulangan 
Harian V siswa memperoleh skor 34. Pada nilai UTS siswa memperoleh skor di 
bawah nilai KKM namun hampir mendekati nilai KKM yaitu 70. Sedangkan pada 
skor UKK siswa berada di bawah nilai KKM yaitu 45.  
57 
 
Pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) seluruh skor siswa 
berada di bawah nilai KKM. Pada UH I siswa memperoleh skor 25. Ulangan 
Harian II siswa memperoleh skor 60. Ulangan Harian III siswa memperoleh skor 
38. Ulangan Harian IV siswa memperoleh skor 50. Ulangan Harian V siswa 
memperoleh skor 33. Pekerjaan Rumah (PR) siswa berada di bawah nilai KKM. 
PR I siswa memperoleh skor 31. PR II siswa memperoleh skor 53. PR III siswa 
memperoleh skor 30. PR IV siswa memperoleh skor 26. Skor UTS dan UKK 
siswa juga berada di bawah nilai KKM yaitu 21 dan 49. 
Skor siswa dalam mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) 
berada di atas nilai KKM. Siswa memperoleh skor 79 dalam Ulangan Harian 
(UH). Sedangkan pada UKK siswa memperoleh skor 88.  
Pada mata pelajaran Bahasa Jawa siswa memperoleh skor di bawah nilai 
KKM. Ulangan Harian I siswa memperoleh skor 60, skor tersebut berada di 
bawah nilai KKM. Sedangkan pada UTS siswa memperoleh skor 33. Pada UKK 
siswa memperoleh skor di bawah nilai KKM yaitu 56.  
Pada pembelajaran membatik siswa memperoleh skor di atas nilai KKM. 
Siswa memperoleh nilai pada UH I sebesar 78, UH II sebesar 80, pada UH III 
siswa tidak mengikuti ulangan, dan pada UH IV siswa memperoleh skor 82. UTS 
siswa memperoleh skor 85. Sedangkan pada UKK siswa memperoleh skor 80, 





















PR PR PR PR UTS UAS 
1 Bahasa 
Indonesia 
*) *) *) 77  80    75 52 
2 Matematika 80 *) 65 *)  86 73 98 46 60 53 
3 IPA 46 *) *) *) *)     76 53 
4 IPS 63 75 *) *)  86 88 83 89 50 54 
5 SBK *) *) 76 79  *)     87 
6 Bahasa Jawa          49 23 
7. Batik 79 78 *) 80      85 84 
Keterangan tanda *) menyatakan bahwa siswa tidak mengerjakan tugas 
maupun pekerjaan rumah. 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh skor rerata nilai UAS MFZ sebanyak 
58, skor tersebut berada di bawah nilai KKM.  Siswa MFZ banyak tidak 
mengikuti Ulangan Harian (UH). Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, Siswa 
MFZ tidak mengikuti UH pertama sampai ke tiga. Pada UH IV siswa memperoleh 
skor sebesar 77, skor ini berada di atas nilai KKM. Skor siswa dalam mengerjakan 
Pekerjaan Rumah(PR) berada di atas nilai KKM yaitu 80. Sedangkan pada UTS, 
siswa memperoleh nilai 75, skor ini sesuai dengan nilai KKM kelas. Namun skor 
UKK siswa berada di bawah nilai KKM yaitu 52. 
 Pada mata pelajaran Matematika, siswa tidak mengikuti Ulangan Harian 
sebanyak dua kali. Skor UH pertama siswa sebesar 80, skor ini berada di bawah 
nilai KKM kelas. Namun pada UH III siswa memperoleh nilai di bawah nilai 
KKM yaitu 65. Skor yang siswa peroleh pada PR  bervariasi ada yang berada di 
bawah nilai KKM dan ada yang di atas nilai KKM, seperti  86, 73,98, dan 46. 




 Pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), siswa hanya 
mengikuti ulangan harian pertama dengan perolehan skor 46, skor tersebut berada 
di bawah nilai KKM. Pada UTS, skor siswa berada di atas nilai KKM namun 
dengan nilai KKM yaitu 78. Sedangkan pada nilai UKK berada di bawah nilai 
KKM yaitu 54.  
Pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), siswa mengikuti dua 
kali Ulangan Harian (UH) dengan perolehan skor 63 dan 75. Nilai Pekerjaan 
Rumah (PR) siswa berada di atas nilai KMM, yaitu 86,88,83, dan 89. Namun pada 
nilai UTS dan UKK siswa memperoleh skor di bawah nilai KKM yaitu 50 dan 54.  
Skor siswa dalam mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) 
berada di atas nilai KKM. Siswa memperoleh skor 79 dalam Ulangan Harian 
(UH). Sedangkan pada UKK siswa memperoleh skor 87.  
Pada mata pelajaran Bahasa Jawa siswa memperoleh skor 49 untuk UTS. 
Skor tersebut berada di bawah nilai KKM. Pada UKK siswa memperoleh skor di 
bawah nilai KKM yaitu 23.  
Pada pembelajaran membatik siswa memperoleh skor di atas nilai KKM. 
Siswa memperoleh nilai pada UH I sebesar 79, UH II sebesar 78, pada UH III 
siswa tidak mengikuti ulangan, dan pada UH IV siswa memperoleh skor 80. UTS 
siswa memperoleh skor 85. Sedangkan pada UKK siswa memperoleh skor 84, 
skor tersebut berada di atas nilai KKM. 
Skor kedua siswa berada di bawah nilai KKM kelas yaitu 75. Hal ini 
terutama terlihat pada skor UKK yang diperoleh siswa. Perolehan nilai tersebut 
membuat guru memberikan remidial kepada siswa dengan meminta siswa 
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mengerjakan kembali soal UKK dan membenarkan jawaban yang salah. Mata 
pelajaran yang di remidialkan antara lain matematika, IPA, IPS, dan Bahasa Jawa. 
Pelaksanaan remidial dilaksanakan dengan tujuan agar nilai siswa dapat mencapai 
nilai KKM yaitu 75.  
Rendahnya kemampuan berpikir siswa yang dilihat dari skor yang 
diperoleh kedua siswa di benarkan oleh guru kelas, berikut pernyataan dari guru: 
Peneliti : “Bagaimana dengan prestasi belajar siswa bu” 
Guru  : “Kurang mbak, kalau JWS itu memang masuk kategori 
kemampuan rendah mbak, kalau MFZ itu sebenarnya bisa mbak tapi 
karena dulu sempat tidak masuk beberapa minggu jadi siswa tertinggal 
beberapa materi dan setelah sakit siswa jadi sering tidak masuk kelas juga 
mbak” 
Peneliti : “Apakah JWS bisa tidak naik kelas?” 
Guru  : “Iya mbak, JWS termasuk siswa yang kalau boleh saya 
tinggal di kelas III, karena saya kasian jika JWS lanjut ke kelas selanjutnya 
siswa akan kesulitan mengikuti pembelajaran” (30/5/2017) 
 
Wawancara siswa JWS juga memperkuat pernyataan dari guru. Berikut 
pernyataan siswa JWS: 
Peneliti : “Bagaimana nilai UKK milikmu kemarin?” 
JWS  : “Kurang baik, bu.” 
Peneliti : “Bagaimana perasaanmu ketika memperoleh nilai yang 
kurang baik?” 
JWS  : “Sedih bu,” 
 
Pernyataan mengenai kemampuan berpikir siswa MFZ yang sebenarnya 
memiliki kemampuan yang baik juga di sampaikan oleh teman dekat MFZ. 
Berikut pernyataan teman MFZ: 
Peneliti : “Bagaimana kemampuan MFZ ketika menjawab 
pertanyaan guru?” 
FDL  : “ Ya kalau mengerjakan ya mau bu. Nilai-nilai MFZ itu 




Berdasarkan data-data yang telah di peroleh dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan kognisis kedua siswa, dengan skor rerata UAS 64 dan 58  berada di 
bawah nilai KKM.  
 
d. Faktor Konstitusi Fisik 
Faktor konstitusi fisik siswa meliputi keseluruhan anggota tubuh yang 
tampak seperti kelengkapan anggota tubuh dari ujung kepala sampai ujung kaki 
serta meliputi kondisi kesehatan siswa. Berdasarkan penelitian yang telah di 
lakukan Kedua siswa memiliki anggota tubuh yang lengkap. Kedua siswa tidak 
memiliki cacat fisik sama sekali. Hal ini terlihat dari kondisi fisik siswa pada 
gambar2 dan Gambar 3. Pada gambar 2 terlihat siswa kelengkapan anggota fisik 








Selain kelengkapan anggota tubuh, kondisi fisik juga meliputi kesehatan 
siswa. Berdasarkan pengamatan kedua siswa dalam keadaan sehat. Siswa tidak 
menunjukkan gejala-gejala penyakit yang membahayakan.  
Gambar 2. Kondisi 
fisik siswa MFZ 
yang baik 
Gambar 3. Kondisi 




Akan tetapi siswa JWS tampak tidak memelihara kesehatan dan 
kebersihan dirinya. Pakaian siswa yang terlihat lusuh dan krudungnya terlihat 
kotor. Beberapa kali terlihat siswa menggaruk kepala. Saat peneliti melakukan 
beberapa wawancara tercium aroma kurang sedap pada siswa JWS. Pada waktu 
pengamatan terdapat siswa yang mengatakan: 
WY : “Hiii, jangan dekat-dekat JWS bu. Nanti ketularan kutunya lho” 
Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan 
wali kelas dan teman-teman siswa.  
Peneliti: “Bagaimana kondisi kesehatan siswa JWS dan MFZ bu?” 
Guru : “Baik mbak. Kalau JWS itu tidak ada riwayat sakit mbak, hanya 
saja JWS punya masalah dengan kutu rambut. Sampai dulu saya pernah 
memintanya untuk memotong rambutnya terus saya minta untuk memakai 
krudung supaya siswa lain tidak tertular.” (9/6/2017) 
Peneliti : “Bagaimana kebersihan JWS?”  
AML  : “Kalau JWS biasanya krudungnya tidak dicuci” 
Peneliti : “Dia bilang sendiri kalau krudungnya tidak dicuci?” 
AML  : “Iya, sama kukunya tidak dipotong.” 
Peneliti : “Apakah kamu pernah tidak mencuci krudung yang kamu 
pakai?” 
JWS  : “Pernah bu, tapi dulu.” 
 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan JWS, guru kelas dan 
teman siswa, diperoleh data bahwa siswa JWS tidak menjaga kebersihan dirinya. 
Terutama dalam menjaga kesehatan rambutnya. Sehingga guru meminta JWS 
untuk memakai krudung agar teman-temannya tidak tertular kutu rambut miliknya. 
Kondisi ini yang membuat siswa susah untuk bergabung dengan teman-temannya. 
Selain itu, JWS tidak menjaga kebersihan pakaian terutama krudung yang 
dipakainya. Berdasarkan wawancara siswa JWS pernah tidak mencuci krudung 
yang dipakainya.  
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Sedangkan pada siswa MFZ siswa tampak sehat dan baik. Siswa MFZ 
tidak menunjukkan gejala sakit yang membahayakan. Namun beberapa kali siswa 
tampak tidak bersemangat dan tampak murung ketika mengikuti pembelajaran. 
Selama pengamatan berlangsung, siswa MFZ lebih banyak menghabiskan waktu 
dengan duduk di tempat duduknya, tidak seperti siswa lainnya yang ramai seperti 
berteriak ataupun memukul-mukul meja. Siswa MFZ lebih sering terlihat diam. 
Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara guru: 
Peneliti: “Bagaimana dengan MFZ bu?” 
Guru : “Kalau MFZ dulu pernah sakit lambung, tapi pasti sakitnya itu 
apa tidak tahu. Hanya saja dulu dia (MFZ) sakit tidak masuk sekolah 
sampai beberapa minggu. Terus ketika masuk salalu mengeluh perutnya 
sakit dan tidak percaya diri, minta ditungguin ibuknya terus. Kalau 
ditinggal terus nangis, kalau nangis terus ingusnya keluar 
banyak.”(9/6/2017) 
 
Hal tersebut diperkuat lagi dengan wawancara yang dilakukan dengan ibu 
siswa. 
Peneliti : “ Saya melihat bu, sepertinya MFZ tidak bersemangat 
ketika di sekolah, mengapa hak tersebut terjadi bu? 
Narasumber : “Saya sendiri juga bingung mbak, tapi setelah sakit anak 
itu seperti trauma mbak. Mungkin anak takut kalau di sekolah sakit seperti 
dulu.”  
Peneliti : “Malu kalau nanti sakitnya kambuh begitu bu?” 
Narasumber : “Kalau malu tidak mbak, lebih cenderung takut kalau 
sakitnya kambuh mbak.” 
Peneliti : “Apa MFZ pernah sakitnya kambuh di sekolah?” 
Narasumber : “Ya Cuma dulu pernah  mbak, sering kambuh. Tapi 
sekarang jarang.” (12/6/2017) 
 
Wawancara terhadap teman MFZ yang membenarkan bahwa perubahan 
sikap MFZ terjadi setelah MFZ mengalami sakit. Berikut pernyataan teman MZ: 
Peneliti : “Bagaimana sikap MFZ ketika di dalam kelas?” 
FDL  : “Ya Cuma diam, kalau diajak jalan-jalan tidak mau. 
Maunya main di sekitar tempat duduknya.” 




FDL  : “Sesudah sakit bu” (10/06/2017)  
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas, orang tua siswa, dan 
teman siswa diperoleh data bahwa siswa memiliki trauma mengenai sakit yang 
pernah dialaminya. Selain itu karena penyakit yang dideritanya siswa tidak masuk 
sampai beberapa minggu sehingga siswa tertinggal beberapa mata pelajaran. 
Setelah siswa masuk sikap siswa menjadi berubah menjadi sangat pendiam dan 
terlihat murung. Perubahan juga di rasakan oleh teman-teman siswa MFZ. MFZ 
menjadi sangat pendiam ketika di dalam kelas. MFZ jarang bermian permainan 
yang melelahkan dan selalu memilih untuk duduk dan bermain di sekitar tempat 
duduknya.  
Berdasarkan data-data yang telah disebutkan diatas dapat disimpulkan 
bahwa kedua siswa memiliki anggota tubuh yang lengkap. Namun siswa JWS 
tidak menjaga kesehatan dan kebersihan diri. Sedangkan pada siswa MFZ 
memiliki rasa trauma terhadap penyakit yang pernah di deritanya. Hal ini 
membuat sikap siswa berubah menjadi pendiam.  
 
2. Pola Asuh Orang Tua 
Pola asuh yang diberikan orang tua kepada siswa memberikan bekal bagi 
penyesuaian sosial siswa. Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan pola asuh 
orang tua meliputi perhatian yang di berikan orang tua kepada siswa, hubungan 
orang tua dengan siswa dan hubungan siswa dengan saudara kandungnya. 
Hubungan dan perhatian yang  diberikan dalam keluarga akan berdampak pada 
kehidupan sosial siswa di luar lingkungan keluarga.  
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pola asuh yang diberikan orang 
tua dari kedua siswa sangat berbeda. Pada siswa MFZ, orang tua memberikan 
perhatian kepada siswa dengan mengantar siswa sampai ke dalam kelas. Orang 
tua siswa terutama ibu MFZ dengan sabar membujuk siswa MFZ agar bersekolah 
tanpa harus ditemani ibunya. Orang tua siswa juga tampak memperhatikan siswa 
terlihat dari penampilan siswa yang selalu rapi, buku-buku siswa yang rapi, dan 
pekerjaan sekolah yang dikerjakan siswa.  
Berikut gambar ibu MFZ yang mengantarkan MFZ berangkat sekolah dan 








Gambar 4. Memperlihatkan ibu MFZ menemani siswa MFZ di dalam 
kelas sampai bel tanda masuk berbunyi. Ketika teman-temannya berbaris di depan 
kelas, MFZ dan ibunya menunggu di dalam kelas. Gambar 5 menunjukkan usaha 
dari ibu MFZ yang sedang membujuk MFZ agar berkenan ditinggal pulang oleh 
ibunya dan guru sudah berada di dalam kelas. Berdasarkan pengamatan, Ibu MFZ 
terlihat dengan sabar membujuk siswa MFZ agar berkenan di tinggal di sekolah. 
Gambar 4. Ibu MFZ 
yang mengantarkan 
MFZ sampai ke dalam 
kelas 
Gambar 5. Ibu MFZ yang 
membujuk MFZ ketika 




Ibu MFZ tampak tidak malu-malu ketika harus menunggu sampai bel masuk 
berbunyi dan membujuk MFZ agar berkenan untuk di tinggal.  
Keadaan tersebut di benarkan oleh guru kelas III. Berikut wawancara yang 
di lakukan dengan guru kelas: 
Peneliti : “Bagaimana pendapat ibu mengenai pola asuh orang tua 
terhadap anak?” 
Guru  : “Kalau orang tau MFZ baik ibunya sangat perhatian. Saat 
sakit MFZ meminta dibelikan kambing, karnea pamannya memiliki 
banyak kambing, kemudian MFZ mau untuk bersekolah lagi. Sampai saya 
menjemputnya di rumah agar dia mau sekolah lagi. MFZ sudah berdandan 
dengan rapi namun siswa tetap tidak mau untuk berangkat jika tidak 
dengan ibunya, dan terkadang dengan ibunya pun siswa MFZ juga tidak 
mau. Siswa MFZ berubah sikap setelah sakit, dulu waktu kelas I, II, III 
awal siswa MFZ bersikap biasa saja, hanya memang terkenal lebih 
pendiam dibandingkan dengan tean-temannya.” 
Peneliti: “Bagaimana dengan bantuan orangtua terhadap proses belajar 
siswa di rumah bu?” 
Guru : “Kalau MFZ ada ibu dan ada kakaknya.” 
 
Wawancara dengan orang tua siswa dan teman MFZ yang membenarkan 
mengenai perhatian yang diberikan orang tua kepada siswa MFZ. Berikut 
pernyataan dari orang tua MFZ: 
Peneliti : “Kalau seumpama di rumah, apakah ibu sering membantu 
mengerjakan tugas sekolah?” 
Narasumber : “Iya mbak saya bantu.” 
Peneliti : “Bagaimana ketersediaan waktu untuk anak?” 
Narasumber : “Ya saya selalu dirumah mbak, kalau pulang sekolah itu 
ya saya tanyain, bagaiaman tadi sekolahnya”(12/06/2017) 
Narasumber : “Kalau kamu lagi main sama MFZ, pernah tidak ditanya 
sama ibunya MFZ? Misal ditanya kegiatan kalau MFZ di sekolah?” 
FDL  : “Pernah bu saya jawab. Ya Cuma diam saja. Kalau di 
suruh mengerjakan ya mengerjakan”.(10/06/2017) 
 
Sedangkan pada siswa JWS, kedua orang tua siswa memiliki kesibukan 
masing-masing. Ayah JWS bekerja sebagai juru parkir di salah satu rumah makan 
di Yogyakarta, sedangkan ibunya terkadang bekerja di tempat laundry dan 
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kesibukan lainnya. Keadaan ini menyebabkan siswa menjadi tampak tidak terurus. 
Hal ini terlihat penampilan siswa yang tampak tidak terurus, buku-buku siswa 
yang kurang rapi dan siswa jarang mengerjakan tugas sekolah. Hal tersebut 
diperkuat dengan wawancara guru dan JWS. 
Peneliti : “Bagaimana pendapat ibu mengenai pola asuh orang tua 
terhadap anak?” 
Guru  : “Kalau JWS ibunya seperti tidak memperdulikan siswa. 
Pernah dulu saya minta untuk mengobati kutunya namun tidak diindahkan” 
Peneliti : “Bagaimana dengan bantuan orangtua terhadap proses 
belajar siswa di rumah bu?” 
Guru  : “Kalau JWS siswa tidak mengetahuinya.” (09/06/2017) 
Peneliti : “Kalau bunda boleh tau apa pekerjaan ibumu dan 
ayahmu?” 
JWS  : “Ibu cuma dirumah, kadang-kadang kerja di loundryan. 
Kalau ayah kerja jadi juru parkir.” 
Peneliti : “Kalau kamu punya saudara kandung berapa, seperti 
kakak atau adik?” 
JWS  : “Punya satu kakak, sekarang udah SMP. Dulu juga 
sekolah di sini. Dan satu adik umurnya 2 tahun.”  
Peneliti : “Kalau di rumah siapa yang sering membantumu belajar?” 
JWS  : “Kadang-kadang ibu.” 
Peneliti : “Kalau kakak?” 
JWS  : “Tidak pernah” 
Peneliti : “Kamu pernah bertengkar sama kakakmu?” 
JWS  : “Pernah, kalau tidak boleh pinjam HP kakak.” 
Peneliti : “Kalau kamu dirumah ada peraturan-peraturan tertentu 
tidak?” 
JWS  : “Tidak ada peraturan.” 
Peneliti : “Pernahkan orang tuamu marah? Hukuman apa yang 
diberikan kepadamu?” 
JWS  : “Pernah, kalau aku nakal, aku dimarahi sama ibuk. 
Hukumannya pernah dipukul pakai sapu, tp biasanya Cuma dimarah-
marahi (diomeli)” 
Peneliti : “Apakah kamu sering mengobrol dengan orang tuamu?” 
JWS  : “Jarang mengobrol bersama orang tua.” (30/05/2017) 
Peneliti : “Bunda lihat baju sragam putih dan pramuka tampak 
kebesaran, apakah ini milik kakakmu sewaktu sekolah dulu?” 
JWS  : “Iya bund, milik kakak” 
Peneliti : “Apakah kamu tidak meminta orang tua kamu untuk 
mengecilkan baju tersebut?” 




Wawancara dengan orang tua siswa yang membenarkan penyataan dari 
guru, pernyataan sebagai berikut: 
Peneliti : “Ketika di rumah apakah ibu/ bpk memberikan bimbingan 
belajar kepada JWS?” 
Narasumber : “Kalau ada PR saya ajari.Kadang juga kakaknya, tapi 
jarang mbak karena saya juga ada kesibukan lain jadi saya juga Cuma 
kalau ada waktu luang.” 
Peneliti : “Kalau misal JWS melakukan kesalahan adakah hukuman 
khusus?” 
Narasumber : “Tidak ada, Cuma di marah-marahi saja” 
Peneliti : “Apakah dirumah ada peraturan-peraturan tertentu? 
Seperti misal anak belajar dari pukul sekian sampai sekian?” 
Narasumber : “Tidak ada mbak” 
Peneliti : “Pernahkah JWS pulang terlambat?” 
Narasumber : “Pernah dulu sampai jam 10 saya cari kemana-mana. 
Ternyata di masjid sama temannya.” 
Peneliti : “Bagaimana keterbukaan siswa terhadap permasalahan 
yang dihadapi siswa di sekolah?” 
Narasumber : “Lebih cenderung tertutup. Saya merasa anak saya di 
bully sama temannya, sehingga mentalnya dia menjadi kecil. Misalnya 
temannya marah atau mengertak siswa JWS langsung takut. Saya setiap 
kali menasehati agar tidak takut sama temannya, tapi mentalnya udah kecil 
sehingga lebih takut sama temannya dibandingkan dengan orang tuanya.” 
Peneliti : “Bagaimana perhatian yang diberikan orang tua kepada 
anak setiap harinya, seperti waktu luang untuk berbincang dengan siswa?” 
Narasumber : “Jarang mbak, Cuma kadang-kadang.” 
 
Berdasarkan wawancara tersebut memperkuat data observasi bahwa orang 
tua siswa JWS tidak memberikan perhatian kepada siswa. Orang tua kurang 
memberikan waktu luang bagi siswa terutama pada bidang pendidikan siswa. 
Orang tua siswa terkesan membiarkan perilaku siswa. Akan tetapi orang tua 
menyadari bahwa siswa JWS terisolir dari lingkungan sosial di kelasnya karena 
memiliki kutu.  
Berdasarkan data yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pola asuh orang tua MFZ memberikan dampak bagi siswa MFZ ketika 
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berada di lingkungan sosialnya. Perhatian yang orang tua berikan membuat siswa 
menjadi tampak terawat, rapi dan bersih. Dukungan yang diberikan orang tua 
kepada MFZ dalam bidang pendidikan membantu siswa dalam proses 
pembelajarannya. Sedangkan pada siswa JWS perhatian yang kurang membuat 
siswa JWS menjadi tampak tidak terawat dan tidak rapih. Siswa JWS dijauhi oleh 
teman-temannya karena kurangnya perhatian dari orang tua dalam menjaga 
kebersihan dan kerapian diri. Terutama dalam bidang penampilan seperti kerapian 
dan kebersihan baju serta kebersihan diri siswa seperti kebersihan kuku jari dan 
kebersihan rambut siswa yang memiliki kutu.  
  
3. Lingkungan Sekolah  
Lingkungan sekolah siswa merupakan lingkungan sosial kedua siswa 
setelah keluarga. Lingkungan sekolah siswa meliputi interaksi yang terjadi antar 
guru dengan siswa dan siswa dengan siswa. Berikut hasil penelitiannya: 
a. Guru dengan siswa 
Interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa meliputi penerimaan guru 
terhadap kehadiran siswa, perlakuan guru kepada siswa, dan keaktifan siswa 
ketika di kelas. Berdasarkan pengamatan guru menerima kehadiran kedua siswa, 
terlihat dari perlakuan guru kepada siswa. Guru memberikan perlakuan yang sama 
antara siswa terisolir dengan siswa lainnya. Akan tetapi pada siswa MFZ guru 
jarang terlihat menunjuk siswa atau memaksa siswa menjawab atau melakukan 
sesuatu. Sedangkan pada siswa JWS, guru menunjuk dan memperlakukan siswa 
seperti sisa lainnya. Gambar 5 menunjukkan perlakuan guru kepada siswa JWS 
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yang memakai krudung coklat susu. Guru membimbing siswa JWS dan teman 







Ketika ada pertanyaan umum atau pertanyaan yang digunakan untuk 
apersepsi, siswa JWS aktif mengangkat tangan dan ikut menjawab pertanyaan. 
Ketika ditunjuk untuk memperjelas jawaban JWS juga berkenan untuk 
menjawabnya. Namun berbeda dengan siswa MFZ yang tetap diam ketika guru 
memberikan pertanyaan umum. Ketika diminta guru untuk menjawab MFZ tetap 
diam dan hanya menunduk. Terlihat ketika guru meminta siswa untuk bersama-
sama menghitung operasi perkalian bersusun, siswa JWS mengikuti perintah guru 
dan menghitung bersama-sama dengan temannya. Sedangkan siswa MFZ tetap 
diam memperhatikan guru, sesekali tampak melihat temannya yang juga sedang 
menyebutkan jawabannya.  
Keadaan tersebut di perkuat dengan wawancara beberapa sumber 
diantaranya guru kelas, teman siwa MFZ dan JWS, dan orangtua MFZ. 
Hal tersebut diperkuat dengan wawancara guru. 
Peneliti   : “Bagimana perlakuan ibu terhadap siswa JWS maupun 
MFZ?” 
Guru    : “Sama seperti siswa lainnya hanya saja kalau MFZ saya 
tidak berani saya kerasi.” 
Gambar 6. Perlakuan yang diberikan 
kepada siswa JWS  
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Peneliti : “Bagaimana pendapatmu tentang ibu guru?” 
JWS  : “Baik bu, sedikit galak, namun perhatian juga bund” 
Peneliti : “Bagaimana keatifan siswa ketika di dalam kelas?” 
Guru   : “Kurang aktif” 
Peneliti : “Bagaimana sikapmu ketika guru mengajukan pertanyaan 
lisan?” 
JWS  : “Kadang-kadang menjawab”  
Peneliti : “Kalau diminta untuk mejawab pertanyaan bu guru?” 
FDL  : “Kalua ditulis di papan tulis mau.” 
Peneliti :  “Kalau pertanyaanya lisan?” 
FDL  : “Mau, tapi ditulis” 
Peneliti :  “Kalu dijwab pakai lisan?” 
FDL  : “Tidak mau bund, maunya  nulis.” 
 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa narasumber 
memperkuat data bahwa guru memberikan perlakuan yang sama kepada kedua 
siswa terisolir. Siswa JWS  masih memiliki kemauan untuk menjawab pertanyaan 
umum dari guru, sedangkan siswa MFZ lebih memilih diam ketika ada pertanyaan 
lisan dari guru. Siswa MFZ jarang berbicara ketika di dalam kelas. 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa guru memberikan 
perhatian dengan tidak ada pembeda atau pengecualian kepada kedua siswa 
terisolir. Guru menerima kehadiran siswa ketika di dalam kelas dan di luar kelas. 
Perlakuan guru sama dengan siswa lainnya, guru juga memberikan kesempatan 
yang sama kepada siswa terisolir. 
b. Siswa dengan siswa 
Interaksi antara siswa dengan siswa meliputi interaksi siswa terisolir 
dengan teman-temannya, serta kelompok bermain yang dimiliki oleh siswa. 
Berdasarkan pengamatan kedua siswa terisolir, perilaku teman kepada siswa JWS 
maupun MFZ tampak sama. Teman-teman JWS memperlakukan JWS dengan 
wajar, namun terkadang siswa JWS terlihat sendiri ketika teman-temannya 
72 
 
berbincang-bincang bersama. Terlihat pada gambar 6, siswa JWS duduk di 







 JWS jarang terlihat mengikuti permainan yang dimainkan oleh teman-
temannya. Siswa JWS lebih sering terlihat menonton maupun sekedar bergabung 
dengan teman-temannya. Siswa juga jarang terlihat ikut berbincang-bincang 
dalam kelompok tersebut. Siswa JWS selalu mendekati teman-teman 
perempuannya. Ketika berada di dalam kelas, siswa JWS lebih sering terlihat 
duduk di tempat duduknya dan tidak banyak ramai seperti yang dilakukan teman-
temannya.  
Interaksi JWS dengan teman-temannya sangat jarang. Ketika di luar kelas 
siswa tampak mendekati dan mengikuti teman-temannya pergi. Ketika temannya 
mengobrol, siswa JWS hanya terlihat diam dan mendengarkan. Ketika temannya 
bermain, JWS lebih sering terlihat sebagai penonton saja.  Pada gambar 8 terlihat 
siswa hanya melihat teman-temannya bermain dan siswa tidak ikut bermian. Pada 
gambar 9 terlihat siswa JWS yang mendengarkan temannya yang sedang 
bercengkrama bersama. Namun siswa terkadang terlihat berbincang-bincang 
dengan teman sebangkunya atau hanya sekedar meminjam alat tulis saja. Seperti 
Gambar 7. Siswa JWS yang 




terlihat pada gambar 10 yang memperlihatkan interaksi siswa dengan teman 

















 Hal tersebut diperkuat berdasarkan wawancara teman siswa dan guru 
kelas III. Berikut pernyataan dari guru dan teman JWS 
Peneliti : “Bagaimana keikutsertaan JWS ketika bermian” 
DA  : “Kalau bermian jarang bu, kalau pemainnya kurang baru 
diajak bermian dan bermian bu” 
AURL  : “Dia itu pendiam banget bu” 
Peneliti : “Bagiaman interaksi siswa dengan teman-temannya?” 
Guru  : “Kalau JWS ikut bergabung tapi juga Cuma diam mbak” 
Gambar 8. Siswa JWS yang 
diam dan melihat temannya 
bermian 
Gambar 9. Siswa JWS yang 
diam ketika bercengkrama 
dengan teman-temannya. 
Gambar 10. Siswa JWS yang 
sedang berbincang-bincang 
dengan teman sebangkunya 
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Peneliti : “Bagaimana sikapmu ketika melihat teman-temanmu 
bermain?” 
JWS  : “Melihatnya bund, kalau ditawari main baru ikut main 
bund.” 
Peneliti : “Kenapa kamu tidak menawarkan diri untuk bermian?” 
JWS  : “Malu bund, dan takut kalau nanti buat salah di 
permainan.” 
 
Berdasarkan wawancara tersebut memperkuat bahwa JWS jarang 
berinteraksi dengan teman-temannya baik di dalam kelas mauapun di luar kelas. 
Baik guru maupun teman JWS membenarkan bahwa JWS adalah siswa yang  
pendiam ketika di dalam kelas.  
Sedangkan pada siswa MFZ, interaksi yang dilakukan ketika di dalam 
kelas sangat kurang. MFZ lebih banyak diam duduk di tempat duduknya. MFZ 
juga jarang terlihat bercengkrama dengan teman satu bangku maupun dengan 
teman di depannya. MFZ baru berbincang maupun bermain jika dihampiri oleh 
temannya.  Pada gambar 11 memperlihatkan siswa MFZ yang duduk  menyendiri 






Interaksi yang dilakukan MFZ dengan teman-temannya ketika di dalam 
kelas sangat jarang terjadi. Seperti terlihat pada Gambar 9 siswa JWS hanya 
duduk diam ketika di dalam kelas dan tidak melakukan aktivitas apapun. Siswa 
MFZ akan berbicara dan melakukan aktivitas di dalam kelas ketika diajak oleh 




temannya. Seperti pada gambar 12 yang memperlihatkan siswa MFZ bermain 







 Siswa MFZ jarang terlihat bermian ke luar ruangan. Siswa lebih banyak 
mengabiskan waktu di dalam kelas. Siswa selalu mendekati teman-teman dalam 
kelompok bermainnya, namun interaksi siswa sangat kurang.  
Ketika di luar ruangan siswa MFZ jarang terlihat berinteraksi dengan 
teman-temannya. Siswa lebih banyak duduk di teras kelas dan melihat teman-
temannya bermian. Seperti terlihat pada gambar 13 dan 14 yang memperlihatkan 







Hal tersebut diperkuat dengan wawancara teman siswa dan guru .  
Peneliti : “Bagaimana sikap MFZ ketika di rumah dan di sekolah?” 
Gambar 12. Siswa MFZ menghadap ke 
berlakang dan bermain dengan teman di 
belakannyanya. 
Gambar 13. Siswa MFZ duduk di 
teras kelas. 
Gambar 14. Siswa MFZ terlihat 




FDL  : “Berbeda sekali, kalau di rumah ramai-ramai 
menghidupkan mercon dan mainan. Tapi kalau di sekolah lebih banyak 
diamnya.” 
Peneliti :  “Bagaimana sikap MFZ ketika guru tidak berada di 
kelas?” 
FDL  :  “Diam saja, kalau diajak jalan-jalan (beranjak dari tempat 
duduknya) tidak mau, MFZ selalu mengajak untuk bermian di dekat 
tempat duduknya saja.” 
Peneliti :  “Bagiaman interaksi siswa dengan teman-temannya?” 
Guru  :  “Cuma diam mbak” 
 
Berdasarkan wawancara tersebut diperkuat data bahwa interaksi antar 
siswa MFZ dengan siswa lainnya sangat jarang terjadi siswa lebih banyak diam 
dan jarang melakukan aktivitas-aktivitas ketika di sekolah. 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan antar siswa 
JWS dengan teman-temannya cukup baik. Siswa selalu bergabung dengan teman 
sebayanya walaupun tidak melakukan interaksi dengan teman-temannya. 
Sedangkan hubungan antara siswa MFZ dengan teman-temannya cukup baik. 
Namun siswa MFZ lebih cenderung pendiam ketika di dalam kelompok.  
 
4. Penampilan Siswa 
Kerapian siswa dalam berkaian memberikan pengaruh pada proses 
penyesuaian sosial di lingkungannya. Pada penelitian ini yang dimaksud dengan 
penampilan adalah kerapian dalam berpakaian dan kerapian dalam menata buku 
sekolah.  
Berdasarkan pengamatan baju siswa JWS tampak lecek seperti tidak 
disetlika, lengan sragam putih dan sragam pramuka siswa selalu dilipat, rok siswa 
berada di atas mata kaki, dan  kaos kaki yang dipakai siswa terlalu pedek dan 
terkadang memakai kaos kaki yang sudah kendor sehingga tampak tidak memakai 
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kaos kaki. Baju sragam yang dipakai siswa selalu tampak kebesaran dan seperti 
milik siswa dewasa. Gambar 15  memperlihatkan penampilan siswa JWS ketika 







Siswa JWS selalu memakai krudung setiap harinya di sekolah. Namun 
krudung siswa tampak seperti tidak dicuci dan kotor. Peneliti juga pernah 
mengamati kuku jari siswa tampak panjang dan kotor. Ketika melakukan 
wawancara, peneliti sempat mencium aroma kurang sedap dari siswa JWS.  
Sedangkan buku-buku JWS tampak tidak ditata dengan rapi oleh siswa 
JWS. Hal ini terlihat dari beberapa buku JWS yang terlipat-lipat dan tampak 
beberapa bagian buku yang kotor seperti tercoret-coret maupun terkena noda. 
Beberapa sampul buku siswa juga terlihat ada yang sobek.  
Wawancara yang di lakukan dengan siswa JWS dan temannya 
membenarkan mengenai baju siswa JWS yang tampak kebesaran dan tidak rapi. 
Berikut pernyataanya:    
Peneliti: “Bunda lihat baju sragam putih dan pramuka tampak kebesaran, 
apakah ini milik kakakmu sewaktu sekolah dulu?” 
JWS : “Iya bu, milik kakak” 
Peneliti: “Apakah kamu tidak meminta orang tua kamu untuk mengecilkan 
baju tersebut?” 






Peneliti  : “Bagaimana menurut kamu tentang penampilan JWS?” 
AML  : “Krudungnya tidak pernah dicuci, kukunya tidak pernah 
dipotong, bajunya bau” 
Peneliti : “Dari mana kamu tau kalau tidak pernah di cuci?” 
AML  : “ Dia bilang sendiri bu” 
 
Wawancara dengan JWS dan orang tua JWS juga membenarkan mengenai 
buku-buku siswa yang tidak tertata dengan rapi. Berikut pernyataan dari JWS dan 
orang tua JWS:  
Peneliti : “Bagaimana kerapian buku dari JWS?” 
Narasumber : “Tidak bisa itu mbak, setiap sore sudah selalu saya 
ingatkan untuk menyiapkan jadwal untuk besok. Tapi  dia (JWS) 
mengatakan sudah menyiapkan. Namun keesokan harinya ketika mau 
berangkat siswa masih sibuk mencari dan menyusun jadwal. JWS kalau 
disuruh namun tidak mau maka JWS tidak akan mengerjakan, tapi kalau 
sama temennya dia takut. Saya sampai bilang sama dia kalau sama orang 
tua berani tapi kalau sama temannya takut.” 
Peneliti : “Bagaimana kerapian bukumu, ditata tidak bukumu?” 
JWS  : “Tidak pernah ditata” 
Peneliti : “Bukunya ditaruh dimana? Di kasur, di meja, di rak buku, 
di lantai, atau bertebaran?” 
JWS  : “Bertebaran di mana-mana.” 
 
Sedangkan pada siswa MFZ tampak siswa selalu berpenampilan rapi. Baju 
siswa selalu dimasukkan dari jam pertama pembelajaran sampai jam akhir 
pembelajaran. Ramput siswa selalu tampak rapi dan selalu disisir. Hal tersebut 
diperkuat berdasarkan wawancara dengan teman MFZ. 
Peneliti : “Menurut kamu bagaiman penampilan MFZ ketika di 
sekolah?” 
FDL  : “Diam, rapi” 
 




Peneliti : “Bagaimana penampilan siswa ketika di sekolah?” 
Guru  : “Wajar mbak, sama seperti siswa lainnya” 
 
Kerapian buku MFZ sangat baik, hal ini terlihat dari buku siswa yang 
nampak rapi dan tidak terlipat. Ketika peneliti melihat isi tas siswa, tampak buku 
siswa tertata rapi. Hal tersebut dibenarkan oleh guru melalui wawancara yang 
dilakukan dengan guru, berikut pernyataanya: 
Peneliti : “Bagaimana kerapian buku-buku siswa?” 
Guru  : “Kalau MFZ ada kerapiannya” 
 
Data tersebut di perkuat dengan wawancara teman siswa, berikut 
penyataannya 
Peneliti : Bagaimana kerapian buku-bukunya MFZ？ 
FDL  : “Buku-bukunya rapi, misal sini buku paket, sini bu tulis, 
sini bu LKS.” 
 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa penampilan siswa JWS 
tampak tidak menjaga penampilannya. Baju siswa kebesaran sehingga mudah 
lecek ketika dipakai. Selain itu siswa JWS tidak menjaga kebersihan dirinya 
seperti memotong kuku. Hal ini yang menyebabkan siswa  lainnya menjadi 
kurang nyaman berada di dekat siswa JWS. Sedangkan pada siswa MFZ, pakaian 
siswa selalu rapi.  
 
5. Kebiasaan Siswa 
Kebiasaan siswa yang tercermin dari sikap dan perilaku siswa memiliki 
pengaruh dalam proses penyesuaian sosialnya. Pada penelitian ini kebiasaan siswa 
juga di lihat dari kebiasaan siswa dan perilaku siswa dalam mentaati peraturan 
sekolah. Berikut hasil penelitiannya: 
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a. Sikap Siswa 
Sikap siswa meliputi sikap siswa ketika berada di dalam kelas, seperti 
sikap siswa ketika ulangan berlangsung, ketika guru sedang menjelaskan materi, 
dan sikap siswa ketika guru tidak berada di kelas. Berdasarkan pengamatan sikap 
JWS pada saat guru menjelaskan materi pembelajaran, tenang memperhatikan,  
ketika ada teman yang mengajaknya berbicara JWS menanggapinya dengan 
singkat namun terkadang juga menjadi melantur sehingga guru menegur JWS. 
Sikap JWS ketika guru tidak ada di kelas, tetap tenang mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. Gambar 16 memperlihatkan siswa JWS sedang 
memperhatikan penjelasan dari guru. Gambar 17 memperlihatkan siswa JWS 









Pada saat UKK berlangsung, JWS mengerjakan dengan tenang, namun 
ketika teman sebangkunya atau di depannya bermain, JWS ikut bermain 
sedangkan pekerjaan JWS belum selesai. Hal tersebut membuat JWS menjadi 
tergesa-gesa dalam mengerjakan, tidak teliti dan kadang tidak selesai. Pada saat 
Gambar 16. Siswa JWS sedang 
memperhatikan penjelasan dari 
guru. 
Gambar 17. Siswa JWS sedang 
mengerjakan tugas dari guru. 
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UKK berlangsung siswa beberapa kali juga terlihat sering meminjam alat tulis 
seperti penggaris, tipex, dan penghapus. Hal tersebut juga membuat siswa menjadi 
tidak selesai mengerjakan soal UKK. Terlihat pada gambar 18 siswa sedang 







Hasil observasi tersebut diperkuat dengwan wawancara yang dilakukan 
dengan guru, JWS, dan teman-teman JWS. Berikut wawancara guru dan teman 
siswa yang memperkuat data tentang sikap siswa  di dalam kelas: 
Peneliti : “Ketika guru sedang menjelaskan, apa yang kamu 
lakukan?” 
JWS  :  “Mendengarkan bund.” 
Peneliti : “Bunda melihat beberapa kali, ketika guru menjelaskan 
kamu berbindang dengan temanmu?” 
JWS  : “Iya bund , masalahkanya kalau tidak dijawab nanti dia 
marah bund, kalau marah nanti teman-teman lainnya juga ikut-ikutan 
marah.” 
Peneliti : “Lalu jika kamu berpendapat, dan pendapatmu tidak 
diterima apa yang kamu rasakan dan kamu lakukan?” 
JWS  :  “Menerimanya pendapat teman bund.” 
Peneliti : “Bagaiman sikap siswa ketika ibu sedang menjelaskan 
materi?” 
Guru  : “Sepertinya memperhatikan mbak, tapi kok tidak faham 
ya anaknya. he..he..he. Kebanyakan anak-anak memperhatikan tapi juga 
tidak bisa.” 
Peneliti : “Bagaiaman sikap siswa ketika ulangan.” 
Guru  : “Kalau mengerjakan tidak pernah selesai.” 
Peneliti : “Bagaimana kedislipinan siswa ketika ulangan? Misalnya 
mencontek?” 
gambar 18  siswa sedang 




Guru  : “Sepengetahuan saya tidak pernah mbak.” 
Peneliti : “Bagaimana sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
diterima?” 
Guru  : “Tidak pernah berpendapat mbak siswa tersebut.” 
Peneliti : “Siswa tidak ramai ketika ibu tinggal ke kantor atau 
urusan lain?” 
Guru  : “Tidak mbak, kedua siswa tersebut tidak banyak ramai.” 
Peneliti : “Bagaimana sikap JWS ketika guru sedang menjelaskan? 
Apakah sering ramai sendiri atua memperhatikan?” 
MELS  : “Kadang-kadang ramai sendiri, tapi juga kadang 
memperhatikan bu.” 
Peneliti :  “Bagaimana sikap JWS saat guru tidak ada di kelas?” 
DA  :  “Cuma mainan kertas misal dibuat kapal” 
Peneliti : “Bagaimana sikap JWS ketika ulangan?” 
DA  : “Biasa aja, tenang dan diam mengerjakan” 
Peneliti : “Bagaimana sikap JWS ketika guru sedang menjelaskan? 
Apakah sering ramai sendiri atua memperhatikan?” 
MELS  : “Kadang-kadang ramai sendiri.” 
Sedangkan pada siswa MFZ, siswa selalu memperhatikan ketika guru 
sedang menjelaskan sebuah pembelajaran dan jarang berbicara. Ketika ada siswa 
yang bertanya kepada siswa MFZ, siswa menjawab dengan singkat. Namun hal 
tersebut jarang terjadi, karena pada saat pembelajaran teman siswa MFZ jarang 
bertanya dan mengajak siswa untuk berbicara. Pada saat guru tidak ada di kelas, 
siswa tetap diam dan tidak ramai seperti teman-temannya. Siswa tetap duduk di 
tempat duduknya, kegiatan siswa hanya mengerjakan tugas, melihat temannya 
bermian, maupun hanya menaruh kepala di meja. Gambar 19 memperlihatkan 





Gambar 19 terlihat siswa 
sedang memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
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Sikap siswa ketika ulangan mengerjakan dengan tenang, namun beberapa 
kali siswa tampak melirik jawaban milik teman sebangkunya. Siswa tidak pernah 
menyelesaikan soal UKK dengan baik, terutama pada bagian essay. Siswa 
nampak tidak berkosentrasi kembali ketika ada teman yang ramai atau sudah 
selesai. Ketika ada teman yang ramai siswa lebih sering melihat temannya 
bermian dan ketika teman di belakannya mengajaknya bermian siswa kemudian 
bermain dan pekerjaanya tidak terselesaikan dengan baik. Hal tersebut membuat 
nilai-nilai siswa menjadi rendah. Pada gambar 20 terlihat siswa sedang melirik 
jawaban milik teman sebangkunya. Pada gambar 21 terlihat siswa sedang melihat 








Data-data tersebut di perkuat dengan wawancara guru dan teman MFZ. 
Berikut hasil wawancaranya:  
Peneliti : “Bagaimana sikap MFZ ketika guru sedang menjelaskan?” 
FDL  : “Memperhatikan” 
Peneliti : “Bagaimana sikap siswa ketika temannya mengajak MFZ 
berbicara?” 
FDL  : “Ya menjawabnya, karena MFZ takut.” 
Peneliti : “Bagaimana sikap MFZ ketika guru tidak di kelas?” 
Gambar 20 terlihat siswa MFZ 
sedang melihat jawaban milik 
temannya 
Gambar 21. terlihat siswa 
MFZ sedang melihat temannya 
yang sedang ramai. 
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FDL  : “Diam saja, kalau diajak jalan-jalan (beranjak dari tempat 
duduknya) tidak mau, MFZ selalu mengajak untuk bermian di dekat 
tempat duduknya saja.” 
 
Pernyataan FDL diperkuat dengan pernyataan guru kelas III, berikut 
pernyataan guru: 
Peneliti : “Bagaimana sikap siswa ketika ibu sedang menjelaskan 
materi?” 
Guru  : “Sepertinya memperhatikan mbak” 
Peneliti : “Siswa tidak ramai ketika ibu tinggal ke kantor atau 
urusan lain?” 
Guru  : “Tidak mbak, kedua siswa tersebut tidak banyak ramai.” 
 
Hal tersebut dibenarkan oleh guru kelas III, berikut pernyatan guru: 
Peneliti : “Bagaiaman sikap siswa ketika ulangan.” 
Guru  : “Kalau mengerjakan tidak pernah selesai.” 
Peneliti : “Bagaimana kedislipinan siswa ketika ulangan? Misalnya 
mencontek?” 
Guru  : “Sepengetahuan saya tidak pernah mbak.”  
 
Berdasarkan data-data di atas dapat disimpulkan bahwa sikap kedua siswa 
terisolir ketika pembelajaran berlangsung selalu memperhatikan penjelasan dari 
guru. Selain itu siswa selalu tenang ketika di dalam kelas. Siswa tidak banyak 
ramai ketika di dalam kelas.  
b. Perilaku Mentaati Peraturan 
Menaati peraturan sekolah maupun peraturan kelas merupakan salah satu 
bentuk kebiasaan dari siswa. Berdasarkan pengamatan, kedua siswa mampu 
mentaati peraturan-peraturan sekolah. Hal ini terlihat dari perilaku-perilaku siswa, 
seperti tidak membolos dan menggunakan sragam sesuai dengan jadwal yang 
telah di tentukan.  
 Siswa JWS mampu mentaati peraturan kelasnya. Terlihat dari siswa 
menjalankan piket kelas seperti menyapu, memimpin barisan, dan memimpin doa. 
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Akan tetapi siswa JWS tidak pernah menjalakan hukuman, ketika siswa tidak 
mengerjakan PR.  Pada gambar 22 terlihat siswa sedang mengerjakan piket kelas 






Namun pada wawancara guru dan teman JWS, diperoleh data bahwa siswa 
beberapa kali melanggar peraturan kelas dan peraturan sekolah. Berikut hasil 
wawancara JWS, Guru, dan Teman JWS:  
Peneliti : “Pernahkah kamu melanggar peraturan sekolah?” 
JWS  : “Dulu kelas 1 pernah membolos bu, kalau sekarang 
kadang-kadang terlambat sekolah?” 
Peneliti : “Apa yang menyebabkan kamu terlambar sekolah?” 
JWS  : “Bangunnya kesiangan bund.” 
Peneliti : “Bagaimana ketaatan siswa terhadap peraturan sekolah?” 
Guru  : “JWS sering terlambat dan tidak mengerjakan PR.” 
Peneliti : “Bagaimana dengan peraturan-peraturan kelas bu?” 
Guru  : “Ada ,mbak, misalnya siswa tidak mengerjakan PR, maka 
harus mengerjakan 2X .” 
Peneliti : “Bagaimana perilaku siswa terhadap peraturan kelas?” 
Guru  : “Ya tidak tetap tidak mengerjakan PR” 
Peneliti : “Bagaimana ketaatan siswa terhadap peraturan sekolah?”  
DA  : “Taat bund” 
 
Berdasarkan wawancara tersebut diperoleh data bahwa beberapa kali siswa 
JWS terlambat datang ke sekolah. Selain itu siswa JWS jarang mengerjakan PR 
yang telah ditugaskan guru. Siswa JWS juga jarang mengerjakan hukuman yang 
telah di sepakati seluruh warga kelas. 
Gambar 22. Siswa sedang 
mengerjakan piket kelas. 
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Sedangkan pada siswa MFZ siswa tidak pernah mengerjakan piket kelas 
baik menyapu mapun memimpin doa. Siswa juga tidak pernah terlihat mengikuti 
barisan sebelum memasuki kelas. Ketika teman-temannya berbaris di depan kelas, 
siswa hanya diam di dalam kelas. Pada saat mengucapkan salam kepada teman-
teman dan guru setelah berdoa siswa tidak berdiri seperti siswa lainnya. Akan 
tetapi siswa selalu mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) dengan baik. Hal tersebut 
diperkuat dengan wawancara guru, berikut penyataan dari guru: 
Peneliti : “Bagaimana dengan peraturan-peraturan kelas bu?” 
Guru  : “Kalau MFZ mengerjakan PR tapi mungkin yang 
membantu mengerjakan adalah ibunya.” 
 
Berdasarkan data diatas dapat di simpulkan bahwa siswa JWS mampu 
menaati dan menjalankan peraturan kelas seperti piket kelas. Sedangkan pada 
siswa MFZ  belum menjalankan piket kelas dan mentaati peraturan-peraturan 
kelas. Siswa sangat pasif dan hanya pendiam ketika di dalam kelas.  
   
6. Kemampuan Tenggang Rasa  
Kemampan tenggang rasa diamati dari kemampuan siswa menerima dan 
menghargai orang lain seerta rasa kepedulian siswa. Berikut hasil pengamatannya: 
a. Kemampuan menerima dan menghargai orang lain. 
Kemampuan menerima dan menghargai karya orang lain terlihat dari 
respon siswa saat melihat hasil karya orang lain dan kemampuan menerima 
pendapat orang lain. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, siswa JWS dan 
siswa MFZ jarang merespon dan mengomentari hasil karya orang lain. Siswa 
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sangat pasif ketika melihat hasil karya temannya. Siswa JWS ketika melihat 
gambar milik teman, hanya mengatakan “gambaran kamu bagus”.  
Sedangkan kemampuan siswa dalam menghargai pendapat orang lain 
jarang terlihat. Namun siswa selalu menuruti apa yang diperintahkan oleh 
temannya. Siswa tidak pernah terlihat menolak dari pendapat teman. 
Wawancara dengan siswa JWS, guru, dan Teman JWS membenarkan 
pernyataan tersebut. Berikut wawancara JWS: 
Peneliti : “Jika kamu melihat gambaran temanmu, bagaimana 
sikapmu? Jika gambaran temanmu baik, apa kamu akan mengatakan 
bahwa itu jelek?” 
JWS  : “Tidak, mengatakan kalau baik” 
Peneliti : “Kenapa mengatakan baik?” 
JWS  : “Karena takut dimarahi.” 
Peneliti : “Kemana takut dimarahi sama temannya?” 
JWS  : (siswa hanya diam) 
Peneliti : “Bagaimana sikapmu jika pendapat temanmu tidak sesuai 
dengan kemauanmu?” 
JWS  : “Menerima pendapat temannya dengan baik, tidak marah.” 
Peneliti : “Bagaimana penilaian siswa terhadap hasil karya orang 
lain?” 
Guru  : “Tidak terlihat mbak, karena anaknya cuma diam” 
Peneliti : “Bagaimana kemampuan siswa dalam menerima pendapat 
teman?” 
Guru  : “Kurang mbak” 
Peneliti : “Kurangnya bagaimana mbak?” 
Guru  : “Siswa lebih banyak diam mbak, tidak ada respon sama 
sekali.” 
Peneliti : “Pernahkah JWS menolak pendapat teman?” 
DA  : “Pernah, tapi terus dia merasa bersalah trus menerima 
pendapat teman tersebut bund.” 
Peneliti : “Bagaimana sikap JWS menolak pendapat teman?” 
DA  : “Ya Cuma bilang “ini salah” gitu bund.” 
Peneliti : “Apakah kemudian JWS marah atau tersinggung?” 
DA  : “Tidak, Cuma diam saja.” 
 
Berdasarkan wawancara tersebut diperoleh data bahwa siswa jarang 
menghargai karya orang lain dan belum mampu menerima pendapat teman. Siswa 
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menerima pendapat teman karena siswa takut, ketika menolak pendapat maupun 
berpendapat yang berbeda dari temanya. 
Sedangkan siswa MFZ sama sekali tidak pernah memberikan komentar 
kepada hasil karya temannya. Pada saat menggambar siswa selalu fokus pada 
gambarannya, siswa tidak pernah terlihat berjalan-jalan di kelas maupun melihat 
pekerjaan milik temannya. Siswa MFZ sangat pendiam.  
Siswa jarang sekali berbicara, sehingga ketika temannya berpendapat 
siswa hanya diam dan menerima pendapat milik temannya. Ketika siswa 
berpendapat dan pendapatnya maupun bicaranya tidak didengar temannya siswa 
tetap hanya diam. 
Data di atas diperkuat dengan wawancara yang dilakukan dengan guru dan 
teman MFZ. Berikut hasil wawancaranya: 
Peneliti : “Bagaimana penilaian siswa terhadap hasil karya orang 
lain?” 
Guru  : “Tidak terlihat mbak, karena anaknya cuma diam” 
Peneliti : “Bagiamana sikap MFZ ketika pendapatnya tidak dihargai?  
FDL  : “Ya Cuma diam saja. Tidak ditemani ya tidak marah 
Cuma diam saja.” 
 
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa siswa belum mampu 
menerima dan menghargai karya maupun pendapat orang lain. Kedua siswa 
sangat pendiam dan pasif. 
b. Rasa Kepedulian Siswa 
Rasa kepedulian siswa terlihat dari rasa empati yang dimiliki siswa. Pada 
penelitian ini rasa kepedulian siswa di lihat rasa kepedulian siswa ketika melihat 
siswa lain yang mengalamai kesulitan seperti tidak membawa peralatan sekolah 
maupun mengalami kesulitan lainnya.  
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Berdasarkan pengamatan, ketika ada siswa yang tidak membawa peralatan 
sekolah seperti bulpon, siswa JWS meminjamkan alat tulis miliknya kepada 
teman sebangkunya. Pada pembelajaran SBK (Seni Budaya dan Keterampilan) 
terlihat siswa meminjamkan penggaris miliknya kepada teman di depannya yang 
tidak membawa penggaris. Selain itu ketika siswa tidak membawa alat mewarnai, 
siswa meminjamkan pewarna milik sekolah kepada temannya.  
Hal ini diperkuat dengan wawancara teman siswa.  
Peneliti : “Bagaimana kepedulian JWS saat temannya mengalami 
kesulitan?” 
DA  : “Pernah” 
Peneliti : “Sama siapa misalnya, karena bunda lihat JWS hanya 
dekat dengan beberapa teman saja dan apa yang pernah JWS lakukan?” 
AML  : “Ya kadang minjemin pensil, pulpen, penghapus, tadi juga 
JWS minjemin SLNG bulpen bu” 
 
Sedangkan pada siswa MFZ, sangat pasif dan belum pernah terlihat 
membantu temannya. Siswa sangat pendiam ketika berada di dalam kelas. Siswa 
jarang berinteraksi dengan siswa lainnya. Ketika berada di dalam kelas siswa 
hanya diam dan duduk di tempat duduknya. Pada saat observasi berlangsung, 
terdapat teman MFZ yang sedang sakit, namun siswa MFZ tidak melihat maupun 
membantu temannya. MFZ hanya diam di tempat duduknya dan hanya melihat 
tugas yang dikerjakan.  
Wawancara dengan guru dan teman MFZ memperkuat data observasi. 
Berikut hasil wawancaranya:  
Peneliti : “Bagaimana rasa toleransi siswa?” 
Guru  : “Kurang mbak, karna siswa hanya lebih banyak diamnya 
mbak.” 
Peneliti : “Bagimana sikap MFZ jika ada siswa yang tidak 
membawa alat tulis?” 
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Guru  : “Lha lebih seringnya mereka yang tidak membawa 
peralatan tulis e mbak.” 
Peneliti : “Bagaimana sikap siswa ketika temannya ada yang sakit?” 
FDL  : “Tidak menengoknya.” 
Peneliti : “Bagaimana sikap MFZ saat melihat temannya dalam 
kesulitan?” 
FDL  : “Menolong, terus dulu TRK tidak membawa uang saku 
terus sama MFZ di belikan jajanan. MFZ itu sebenarnya baik bund.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara di peroleh data bahwa di luar kegiatan kelas 
siswa MFZ sering membantu temannya yang kesulitan seperti membelikan 
makanan kepada temannya yang tidak membawa bekal dan uang saku. Selain itu 
siswa juga selalu berbagi mainan dnegan teman-temannya. 
 Berdasarkan data-data di atas, dapat disimpulkan bahwa kedua siswa 
memiliki rasa empati kepada sesama teman. Baik ketika di dalam kelas maupun di 
dalam ruangan.  
 
7. Rasa Percaya Diri Siswa 
Rasa kepercayaan diri siswa mempengaruhi proses penyesuaian sosial 
siswa di lingkungannya. Siswa yang memiliki rasa percaya yang tinggi, akan 
mudah memulai penyesuaian sosial di lingkungannya. Pada penelitian ini rasa 
percaya diri siswa dilihat dari kemampuan siswa di depan kelas dan kemampuan 
siswa untuk berpendapat.Berikut hasil penelitiannya: 
a. Kemampuan siswa di depan kelas 
Kemampuan siswa di depan kelas meliputi kemampuan siswa ketika 
diminta maju di depan kelas dan ketika ditunjuk oleh guru. Berdasarkan 
pengamatan kedua siswa masih tampak malu ketika diminta maju ke depan kelas. 
Akan tetapi ketika JWS diminta maju oleh guru, siswa langsung maju ke depan 
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kelas. Hal ini terlihat pada gambar 23, siswa mengerjakan soal yang ditulis guru 





Selain itu ketika ada pertanyaan umum dan ditunjuk oleh guru untuk 
menjawab secara lisan, siswa JWS berani untuk menjawab. namun ketika 
menjawab siswa JWS tampak malu-malu dan ragu. Terlihat dari jawaban siswa 
yang menjawab dengan suara lirih.  
Sedangkan pada siswa MFZ. Siswa sangat pemalu ketika di tunjuk oleh 
guru. Ketika ada pertanyaan lisan, siswa MFZ hanya menunduk dan tampak malu-
malu. Ketika diminta untuk maju ke depan siswa MFZ tidak pernah merespon 
perintah dari guru. Guru juga jarang terlihat meminta siswa MFZ untuk 
melakukan sesuatu maupun menjawab sesuatu hal.  
Data pada observasi diperkuat dengan wawancara yang dilakukan dengan 
guru, JWS, teman JWS, dan teman MFZ. Berikut hasil wawancaranya: 
Peneliti : “Bagaiman kemampuan siswa ketika diminta maju ke 
depan kelas?” 
Guru  : “Kurang mbak,” 
Peneliti : “Bagaimana sikap siswa ketika diminta maju ke depan 
kelas?” 
Guru  : “Kurang, siswa JWS kadang-kadang mau.” 
Peneliti : “Bagaimana kemampuan siswa menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru?” 
Guru  : “Kalau JWS mau menjawab” 
Guru  : “Kalau sama teman-temannya bicara mbak, hanya saja 
kalau dengan saya berbeda sekali. Lebih banyak diamnya.” 
Gambar 23. Siswa JWS sedang 
mengerjakan soal matematika 
di papan tulis 
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Peneliti : “Bagaimana kemampuan siswa ketika diminta maju ke 
depan kelas?” 
Guru  : “Kurang mbak,” 
Peneliti : “Bagaimana sikap siswa ketika diminta maju ke depan 
kelas?” 
Guru  : “Kalau MFZ tidak mau sama sekali.” 
Peneliti : “Bagaimana sikap JWS ketika diminta maju ke depan 
kelas?” 
AURL  :” Tidak, langsung maju.” 
Peneliti : “Bagaimana rasa percaya diri JWS menurut kalian, ketika 
diminta maju ke depan?” 
AML  : “Ya grogi dan kaya ketakutan gitu bund” 
Peneliti : “Bagaimana sikapmu ketika diminta untuk maju ke depan 
kelas?” 
JWS  : “Jika ditunjuk untuk mengerjakan soal, saya mau bund.” 
Peneliti : “Bagaiman sikapmu ketika diberikan pertanyaan lisan 
oleh ibu guru?” 
JWS  : “Kadang-kadang dapat menjawab kadang-kadang tidak 
bund.” 
Peneliti : “Bagaimana sikap siswa ketika ditunjuk oleh bu guru?” 
FDL  : “Diam tidak mau.” 
Peneliti : “Kalau diminta untuk membaca puisi atau memperagakan 
bu guru?” 
FDL  : “tidak mau” 
 
Berdasarkan wawancara tersebut diperoleh data yang memperkuat data 
observasi bahwa siswa JWS masih berani untuk maju kedepan kelas ketika 
diminta oleh guru. Sedangkan siswa MFZ masih malu-malu dan tidak berani 
untuk maju maupun menjawab pertanyaan dari guru secara lisan.  
Berdasarkan data-data diatas dapat disimpulkan bahwa siswa JWS 
memiliki keberanian ketika ditunjuk oleh guru. Sedangkan siswa MFZ masih 
malu-malu ketika ditunjuk oleh guru. 
  
b. Kemampuan siswa untuk berpendapat 
Kemampuan berpendapat siswa terlihat dari keberanian siswa untuk 
mengemukakan pendapat ketika diskusi maupun berbincang dengan teman-
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temannya. Berdasarkan pengamatan, kedua siswa lebih cenderung pendiam ketika 
di kelas. Siswa jarang berpendapat ketika diskusi berlangsung maupun ketika 
pembelajaran berlangsung. Akan tetapi ketika guru memberikan pertanyaan 
umum kepada siswa, JWS masih berkenan untuk menjawab pertanyaan dari guru. 
Ketika siswa ditunjuk untuk memberikan jawaban, siswa mampu  menjawab 
walaupun dengan nada ragu-ragu. Sedangkan siswa MFZ hanya diam dan tidak 
memperdulikan pertanyaan dari guru. Pada saat diskusi berlangsung, kedua siswa 
juga terlihat hanya diam dan jarang melakukan interaksi dengan teman-temannya. 
Siswa hanya duduk dan mendengarkan teman-temannya berdiskusi. 
Hal ini diperkuat dengan wawancara guru dan teman MFZ, berikut 
pernyataan guru: 
Peneliti : “Bagaimana kemampuan siswa menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru?” 
Guru  : “Kalau JWS mau menjawab, tapi kalau MFZ tidak mau 
menjawab. Dia hanya menggeleng dan mengangguk saja.” 
Peneliti : “Bagaimana sikap siswa ketika melakukan diskusi 
kelompok?” 
Guru  : “Keduanya sangat pasif mbak.” 
Peneliti : “Kamu pernah satu kelompok belajar dengan MFZ? 
Bagaiman sikapnya ketika sendang diskusi kelompok?” 
FDL  : “Pernah bund. Ya cuma diam saja.” 
Peneliti : “Bagaimana sikap JWS ketika sedang diskusi kelompok? 
Ada yang pernah satu kelompok dengan JWS?” 
AURL  : “Saya pernah.” 
Peneliti : “Ketika satu kelompok dengan kamu, apa yang dilakukan 
JWS saat diskusi kelompok?” 
AURL  : “Ikut nulis, cuma nulis tok.” 
Peneliti : “Apakah dia juga ikut berpendapat?” 
AURL  : “Kadang-kadang berpendapat.” 
Peneliti : “Lebih sering berpendapat atau cuma diam?” 
AURL  : “Lebih sering diamnya.” 
Peneliti : “Bagaimana sikapmu ketika diskusi berlangsung?” 
JWS  : siswa hanya diam 




JWS  : “Menerima pendapat temannya dengan baik, tidak marah.” 
 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru, teman JWS, teman MFZ, 
dan JWS memperkuat data bahwa kedua siswa sangat pasif ketika diskusi 
berlangsung. Siswa juga jarang memberikan pendapat saat diskusi berlangsung. 
Berdasarkan data-data di atas dapat disimpulkan bahwa siswa jarang 
berpendapat ketika diskusi berlangsung. Siswa lebih banyak diam dan pasif ketika 
diskusi berlangsung.  
 
8. Kemampuan Menyesuaikan Diri 
Kemampuan menyesuaikan diri siswa meliputi kemamuan siswa dalam 
menyesuaikan diri di lingkungan sosialnya. Kemampuan menyesuaiakan disi 
siswa terlihat dari interaksi siswa ketika di dalam kelas dan interaksi siswa di luar 
kelas. Berikut hasil penelitiannya: 
a. Interaksi siswa ketika di dalam kelas 
Interaksi siswa ketika di dalam kelas meliputi perilaku-perilaku siswa 
ketika di dalam kelas. Pada penelitian ini, interaksi siswa ketika di dalam kelas di 
lihat dari intensitas siswa dengan temannya di dalam kelas dan intensitas siswa 
berbicara dengan siswa lainnya di dalam kelas. Berdasarkana pengamanatan, 
interaksi kedua siswa ketika di dalam kelas sangat kurang. Kedua siswa nampak 
lebih pendiam ketika di dalam kelas. Pada waktu pembelajaran siswa JWS lebih 
banyak diam dan jarang berinteraksi dengan teman-temannya. Ketika ada tugas 
dari guru siswa langsung mengerjakan dengan tenang. Pada gambar 24 terlihat 
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siswa tenang mengerjakan tugas dari guru, sedangkan temannya bercengkaram 







Akan tetapi ketika UKK berlangsung, siswa JWS terlihat bermian tangan 
tengan temannya. Selain itu pada jam kosong saat setelah UKK, siswa juga 
tampak melihat permainan yang dimainkan oleh temannya. Terlihat pada gambar 
25 terlihat siswa sedang bermian permainan sederhana dengan temannya. Pada 
gambar 26 terlihat siswa sedang melihat temannya bermian suatu permianan 








Sedangkan pada siswa MFZ, siswa lebih banyak pendiam ketika di kelas. 
Siswa jarang melakukan interaksi dengan teman-temannya. Siswa akan 
Gambar 24. terlihat siswa 
tenang mengerjakan tugas 
Gambar 25. Siswa bermian 
permainan tangan dengan 
teman sebangkunya. 
Gambar 26. Siswa melihat 




berinteraksi jika siswa diajak berinteraksi terlebih dahulu oleh temannya. Ketika 
berada di dalam kelas, siswa lebih banyak diam dan memperhatikan teman-
temannya yang sedang ramai. Pada gambar 27 terlihat siswa sedang melihat 







Akan tetapi pada saat UKK berlangsung, siswa terlihat bercanda dengan 
teman belakangnya. Namun hal ini dimulai saat teman siswa yang menggoda 
MFZ terlebih dahulu. Pada gambar 28 dan siswa 29 memperlihatkan siswa sedang 







Hal tersebut diperkuat dengan wawancara yang dilakukan dengan guru, 
teman MFZ, teman JWS. Berikut hasil wawancaranya: 
Peneliti : “Bagaimana interaksi siswa dengan siswa lainnya?” 
Guru  : “Kalau menurut pengamatan mbak gimana?” 
Gambar 27. Siswa memperhatikan 
teman-temannya yang sedang 
ramai di kelas. 
Gambar 28. Siswa sedang 
bermian dengan teman di 
belakangnya. 
Gambar 29. Siswa sedang 




Peneliti : “Terlihat siswa JWS ada usaha untuk mendekati teman-
temannya dan mengajak temannya berbicara bu” 
Guru  : “Iya mbak, tapi kalau MFZ hanya ngikuti temannya.” 
Peneliti : “Seberapa sering siswa berbicara di dalam kelas?” 
Guru  : “Jarang mbak, tapi lebih jarang MFZ kalau dibandingkan 
dengan JWS.” 
Peneliti : “Bagaimana sikap JWS saat guru tidak ada di kelas?” 
DA  : “Cuma mainan kertas misal dibuat kapal” 
AML  : “Kalau enggak Cuma nulis-nulis di kertas trus kertasnya 
disobek gitu bund.” 
Peneliti : “Bagaiaman interaksi MFZ dengan teman-temannya?” 
FDL  : “Baik, sering mengobrol bersama teman.” 
 
 Berdasarkan data-data diatas dapat disimpulkan bahwa ketika di dalam 
kelas siswa jarang melakukan interaksi dengan teman-temannya. Siswa JWS 
jarang berinteraksi dengan teman sebangkunya maupun teman di sekitar tempat 
duduknya. Sedangkan siswa MFZ lebih banyak diam, siswa akan melakukan 
interaksi setelah temannya yang memulainya terlebih dahulu. 
b. Interaksi siswa di luar kelas.  
Interaksi di luar siswa meliputi perilaku siswa ketika berada si luar kelas 
seperti saat istirahat berlangsung. Berdasarkan pengamatan interaksi kedua siswa 
terisolir dengan siswa lainnya sangat jarang terlihat. Siswa JWS lebih banyak 
menjadi pengikut dan penonton saat bergabung dengan teman-temannya. Pada 
jam istirahat, aktivitas yang dilakukan siswa JWS hanya membeli jajan kemudian 
siswa mendekati teman-temannya yang sedang bermain maupun mengobobrol. 
Dalam kelompok tersebut siswa lebih banyak diam dan menonton permainan yang 
dimainkan temannya. Siswa jarang terlihat mengikuti permainan maupun terlihat 
mengobrol dengan temannya. Pada gambar 30 dan 31 memperlihatkan siswa 









Hal tersebut dibenarkan oleh JWS, berikut pernyataan JWS: 
Peneliti : “Bagaimana sikapmu ketika melihat teman-temanmu 
bermain?” 
JWS  : “Melihatnya bund, kalau ditawari main baru ikut main 
bund.” 
Peneliti : “Kenapa kamu tidak menawarkan diri untuk bermian?” 
JWS  : “Malu bund, dan takut kalau nanti buat salah di 
permainan.” 
 
Wawancara teman JWS memperkuat penyataan tersebut, berikut 
wawancara teman JWS:  
Peneliti  : “Bagaimana sikap JWS ketika melihat temannya 
bermain?” 
AURL  : “Kadang-kadang Cuma lihat.” 
Peneliti : “Ketika maianan, pernahkan kalian menawarkan JWS 
untuk bergabung?” 
AURL  : “Iya, tapi kadang-kadang JWS tidak mau.” 
DA  : “Trus JWS sering mainan sendiri.”  
 
Sedangkan pada siswa MFZ, berdasarkan pengamatan selama jam istirahat 
siswa jarang terlihat keluar ruang kelas. Siswa selalu menghabiskan waktu 
istirahat di dalam kelas seperti mengobrol dengan temannya, bermian permainan 
yang dilakukan sambil duduk, dan melihat permainan yang dimainkan oleh 
temannya. Siswa sangat jarang terlihat melakukan aktivitas yang menguras tenaga 
Gambar 30. Siswa sedang 
bergabung dengan 
temannya yang mengobrol 





seperti berlari-lari. Pada gambar 32 dan 33 yang memperlihatkan aktivitas siswa 
ketika berkumpul dengan teman-temannya.  
Beberapa pengamatan juga terlihat aktivitas yang dilakukan MFZ ketika di 
luar kelas hanya duduk dan melihat saja permainan yang dimainkan oleh 
temannya. Terlihat dari gambar 34 yang memperlihatkan siswa MFZ sedang 
duduk di bangku dan mengobrol dengan temannya, sedangkan teman-temannya 











Data observasi diperkuat dengan wawancara teman MFZ dan guru kelas. 
Berikut hasil wawancaranya: 
Peneliti : “Kegiatan apa yang biasanya dilakukan siswa saat jam 
istirahat?” 
Guru  : “Hanya duduk-duduk saja.” 
Peneliti : “Bagaimana interaksi siswa dengan siswa lainnya saat jam 
istirahat berlangsung?” 
Guru  : “Tidak ada, hanya ngobrol-ngobrol sama temannya.” 
Peneliti : “Kegiatan yang paling sering dilakukan?” 
Gambar 32. Ketika MFZ sedang 
duduk melihat permainan yang 
dilakukan siswa 
Gambar 33. Ketika MFZ sedang 
melihat permainan yang 
dilakukan siswa 
Gambar 34. Ketika MFZ duduk dan 
mengobrol dengan temannya. 
sedangkan siswa lainnya bermian 
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Guru  : “Kalau bermian tidak, lebih banyak berbicara dengan 
temannya. Kalau membawa bekala ya mereka makan bekalnya. Cuma 
duduk saja.” 
FDL  : “Baik, sering mengobrol bersama teman.” 
Peneliti : “Kegiatan apa yang biasa dilakukan oleh MFZ?” 
FDL  : “Ngobrol, mainan, kalau temannya bawa mainan ya 
pinjem, tapi mainannya sambil duduk.” 
Peneliti : “Mainannya sambil duduk?” 
FDL  : “Iya, kalau diajak jalan-jalan tidak mau.” 
Peneliti : “Kegiatan yang paling sering dilakukan oleh MFZ saat 
istirahat?” 
FDL  : “Ngobrol bunda, yang paling sering.” 
 
Hasil wawancara guru dengan teman MFZ memperkuat data observasi 
bahwa siswa MFZ jarang berinteraksi dengan teman-temannya. Siswa MFZ lebih 
banyak terlihat duduk dan melakukan aktivitas-aktivitas maupun permainan yang 
dilakukan dengan duduk. 
Berdasarkan data-data di atas, dapat disimpulkan bahwa kedua siswa 
kurang berinteraksi dengan siswa lainnya di luar ruangan. Siswa terisolir lebih 
banyak menghabiskan waktu dengan melihat interaksi yang di lakukan teman-
temannya.  
 
9. Minat Bersosialisasi  
Minat bersosialisasi adalah keinginan siswa untuk bergabung dengan 
lingkungan sosialnya. Minat bersosialisasi siswa dilihat dari kebiasaan dalam 
bertegur sapa siswa dan keikutsertaan dalam kelompok. Berikut hasil 
pengamatanya: 
a. Kebiasaan Bertegur Sapa 
Kebiasaan bertegur sapa terlihat dari sikap siswa ketika berpapasan dengan 
teman-temannya. Kedua siswa jarang terlihat bertegur sapa dengan teman-
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temannya. Terutama siswa MFZ yang jarang menyapa ketika di luar kelas. Siswa 
hanya melihat temannya ketika sedang berpapasan. Sedangkan siswa JWS ketika 
berpapasan dengan temannya tidak selalu menyapa, hanya beberapa siswa saja. 
Berdasarkan pengamatan JWS menyapa dengan memanggil namanya maupun 
hanya dengan tersenyum. Hal ini diperkuat dengan wawancara teman bermian ke 
dua siswa dan JWS. 
Peneliti  : “ Bagaimana sikapmu ketika melihat temanmu lewat?” 
JWS  : “Menyapanya bu” 
Peneliti : “Bagaiman sikap MFZ ketika berpapasan dengan teman?” 
FDL  : “Tidak menyapa” 
Peneliti : “Bagaimana sikap JWS ketika berpapasan dengan 
temannya?” 
AURL  : “Iya bund menyapa.” 
 
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa siswa jarang bertegur 
sapa dengan siswa lainnya. Terlihat dari kebiasaan siswa yang jarang menyapa 
teman-temannya. 
b. Keikutsertaan dalam berkelompok 
Keikutsertaan siswa dalam berkelompok menunjukkan minat siswa untuk 
bergabung dengan suatu kelompok sosial atau lingkungan sosial siswa. 
Keikutsertaan yang dimaksud adalah keikutsertaan siswa ketika bermain. 
Berdasarkan pengamatan, ketertarikan kedua siswa ketika melihat temannya 
bermain cukup berbeda. Siswa JWS memiliki ketetarikan yang cukup terhadap 
permainan yang dimainkan oleh teman-temannya. Hal ini terlihat setiap teman-
temannya bermain, siswa JWS selalu mendekati teman-temannya tersebut dan 
hanya menonton saja. Akan tetapi ketika di minta untuk bermain bersama, 
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beberapa kali siswa nampak menerima ajakan tersebut. Namun beberapa kali juga 
terlihat siswa menolak ajakan tersebut dan memilih untuk melihat saja.  
Berdasarkan pengamatan, beberapa kali juga terlihat siswa JWS dilarang 
untuk mengikuti permainan karena memiliki kutu rambut. Hal ini yang membuat 
siswa menjadi malu dan takut untuk bergabung dalam permainan yang sedang 
dimainkan oleh teman-teamannya. Namun hal tersebut hanya di lakukan oleh 
beberapa siswa, sedangakan JWS selalu mendekati teman-teman yang menerima 
JWS dengan baik. Gambar 35 menunujukkan ketika siswa meihat permianan yang 
dimainkan oleh temanya. Gambar 36 menunjukkan ketika siswa berjauhan dari 








Hal tersebut di perkuat dengan wawancara guru, JWS, dan teman JWS. 
Berikut hasil wawancaranya: 
Peneliti : “Bagaimana sikap JWS ketika melihat temannya bermain?” 
AURL  : “Kadang-kadang Cuma lihat.” 
Peneliti : “Ketika maianan, pernahkan kalian menawarkan JWS 
untuk bergabung?” 
AURL  : “Iya, tapi kadang-kadang JWS tidak mau.” 
DA  : “Trus JWS sering mainan sendiri.” 
 Peneliti : “Bagaimana sikapmu ketika melihat teman-temanmu 
bermain?” 
Gambar 35. Terlihat 
siswa meilihat 
temannya bermian 





JWS  : “Melihatnya bund, kalau ditawari main baru ikut main 
bund.” 
Peneliti : “Kenapa kamu tidak menawarkan diri untuk bermian?” 
JWS  : “Malu bund, dan takut kalau nanti buat salah di 
permainan.” 
Peneliti : “Bagaiman reaksi siswa ketika melihat teman-temannya 
bermian?” 
Guru  : “Cuma melihat mbak, tidak pernah ikut bermain” 
Peneliti : “Bagaimana reaksi siswa ketika diberikan tawaran untuk 
bermain?” 
Guru  : “Sepertinya menerima dengan baik.” 
Peneliti  : “Baik bu, terimakasih antas informasinya.” 
Guru  : “Iya mbak sama-sama.” 
 
Sedangkan siswa MFZ jarang terlihat bermian dengan teman-temannya. 
Siswa MFZ lebih banyak terlihat duduk di dalam kelas maupun di bangku depan 
kelas. Ketika teman-temannya bermian lari-larian siswa memilih untuk 
melihatnya saja. Siswa akan mendekati teman-temannya yang sedang duduk-
duduk di dalam kelas. Siswa akan ikut bermain ketika ada permainan yang 
dilakukan sambil duduk. Ketika temannya mengajak siswa untuk bermian 
permainan yang melelahkan seperti berlari-lari, siswa menolaknya dan memilih 
untuk duduk. Terlihat siswa jarang menawarkan diri untuk bermain, siswa akan 
bermain ketika diajak oleh teman-temannya. Siswa juga tidak memulai 
pembicaraan sebelum ditanya oleh temannya. Ketika siswa mendatangi kelompok 
bermiannya siswa hanya diam saja dan mendekat.  
Pada gambar 37 terlihat siswa hanya duduk ketika teman-temannya 
bermain. Gambar 38 terlihat siswa memilih duduk ketika jam istirahat. Gambar 39 
















Hal ini diperkuat dengan wawancara yang dilakukan dengan teman MFZ 
dan guru kelas siswa.  
FDL  : “Baik, sering mengobrol bersama teman.” 
Peneliti : “Kegiatan apa yang biasa dilakukan oleh MFZ?” 
FDL  : “Ngobrol, mainan, kalau temannya bawa mainan ya 
pinjem, tapi mainannya sambil duduk.” 
Peneliti : “Mainannya sambil duduk?” 
FDL  : “Iya, kalau diajak jalan-jalan tidak mau.” 
Peneliti : “Bagaiman reaksi siswa ketika melihat teman-temannya 
bermian?” 
Guru  : “Cuma melihat mbak, tidak pernah ikut bermain” 
Peneliti : “Bagaimana reaksi siswa ketika diberikan tawaran untuk 
bermain?” 
Guru  : “Sepertinya menerima dengan baik.” 
Peneliti  : “Baik bu, terimakasih antas informasinya.” 
Guru  : “Iya mbak sama-sama.” 
 
Berdasarkan data-data diatas dapat disimpulkan bahwa kedua siswa kurang 
memiliki minat dalam bersosialisasi. Kedua siswa sangat pasif dan memilih 
Gambar 37  terlihat 
siswa hanya duduk 
ketika teman-temannya 
bermian. 
Gambar 38  terlihat 
siswa memilih duduk 
ketika jam istirahat 





sebagai penonton dibandingkan terlibat langsung dalam interaksi di lingkungan 
sosialnya.  
 
G. Pembahasan  
Dalam pembahasan ini memuat tentang faktor-faktor penyebab siswa 
terisolir di dalam kelas yang meliputi faktor kondisi fisik siswa, faktor pola asuh 
orang tua, faktor lingkungan siswa, faktor penampilan siswa faktor kebiasaan 
siswa di kelas, faktor rasa kepedulian siswa faktor rasa percaya diri siswa, faktor 
kemampuan untuk menyesuaikan diri, dan faktor minat bersosialisasi siswa. 
1. Faktor Kondisi Fisik Siswa 
Keterisoliran siswa terjadi akibat ketidakmampuan siswa dalam 
menyesuaikan diri dalam lingkungan sosialnya. Hal ini tentunya disebabkan oleh 
beberapa hal salah satunya adalah kondisi fisik. Kondisi fisik siswa  terdiri dari : 
a. Faktor Herditas Siswa 
Faktor hereditas meliputi faktor keturunan dari orang tua siswa seperti sifat 
siswa dan kemampuan kognisi siswa. Kemampuan berpikir siswa dapat terlihat 
dari hasil prestasi belajar siswa di sekolah. Pada kasus siswa kelas III yang 
terisolir di SD N 1 Pedes diperoleh data bahwa baik siswa JWS maupun siswa 
MFZ memiliki prestasi belajar di bawah nilai KKM kelas yaitu 75. Siswa juga 
sangat pendiam ketika di dalam kelas.  
Pada kasus siswa terisolir di kelas III SD N 1 Pedes, kemampuan berpikir 
yang rendah menyebabkan siswa menjadi lamban dalam bependapat saat diskusi. 
Hal ini tentunya akan menghambat penyesuaian sosial siswa di lingkungannya. 
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Siswa lebih banyak diam karena tidak memahami topik pembicaraan dan tidak 
berani untuk berpendapat ketika  sedang berdiskusi bersama teman-temannya. 
Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Mappiare(1982:172) bahwa 
salah satu faktor yang mempengaruhi keterisoliran siswa adalah kemampuan 
berpikir siswa. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir rendah akan lebih 
mudah memperoleh penolakan atau keterisoliran. 
b. Faktor Konstitusi Fisik 
Faktor konstirusi fisik yang meliputi kelengkapan anggota fisik dan 
kesehatan siswa. Pada kasus yang terjadi di kelas III SD N 1 Pedes diperoleh data 
bahwa siswa memiliki kondisi fisik tubuh yang lengkap. Kedua siswa tidak 
memiliki cacat fisik. Akan tetapi pada salah satu siswa yaitu JWS siswa kurang 
mampu menjaga kesehatan diri dan kebersihan diri sendiri. Hal ini terbukti bahwa 
siswa JWS memiliki kutu rambut yang sudah lama yaitu sejak kelas I SD. Hal ini 
menyebabkan teman-temannya jarang mendekati siswa JWS karena takut tertular 
kutu rambut milik JWS. Berkaitan dengan hal tersebut guru meminta siswa untuk 
memakai krudung dan memotong pendek rambutnya.   
Sedangkan pada siswa MFZ, memiliki riwayat penyakit lambung yang 
menyebabkan siswa MFZ menjadi trauma. Rasa trauma yang dimiliki siswa 
menyebabkan siswa menjadi pendiam dan takut untuk melakukan aktivitas-
aktivitas yang melelahkan seperti berjalan-jalan dan berlari-lari. Siswa menjadi 
tidak bersemangat.  
Kondisi kesehatan siswa MFZ menyebabkan siswa menjadi terisolir di 
lingkungan sosialnya. Siswa yang lebih banyak diam dan lebih memilih untuk 
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duduk di bandingkan bermain bersama dengan temna-temannya. Hal ini 
menyebabkan teman-teman siswa MFZ jarang mengajak siswa untuk bermian 
bersama dan membuat siswa terisolir dari lingkungan teman-temannya. 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pada faktor 
konstitusi fisik siswa terutama pada kondisi kesehatan siswa menjadi salah satu 
faktor penyebab siswa terisolir. Kondisi kesehatan siswa yang tidak sehat 
menyebabkan siswa menjadi takut untuk beraktivitas secara berlebihan. Hal ini 
menyebabkan siswa menjadi terlihat kurang bersemangat dan pendiam. Senada 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh. Ali (2006: 181) bahwa siswa yang 
memiliki cacat fisik maupun cacat mental akan membuat siswa sulit 
menyesuaikan diri di lingkungan sosialnya. Selain itu kondisi kebersihan diri 
siswa, seperti jarang mencuci rambut menyebabkan siswa memiliki kutu rambut. 
Hal ini tentunya membuat siswa lain menjadi tidak nyaman ketika berada di 
samping siswa terisolir.  
 
2. Pola Asuh Orang tua 
Pola asuh yang diberikan orang tua merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri di lingkungannya. 
Pada kasus siswa JWS, terlihat pola asuh yang diberikan oleh orang tuanya adalah 
pembiaran. Orang tua kurang memperdulikan siswa karena kesibukan ayah dan 
ibu. Ayah JWS bekerja sebagai juru parkir di salah satu rumah makan di 
Yogyakarta, sedangkan ibunya bekerja di loundry dan pekerja serabutan. Hal ini 
membuat orang tua kurang memperhatikan JWS baik dari kebersihan diri JWS 
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maupun pendidikan JWS.  Berdasarkan penelitian ibu JWS menyebutkan bahwa 
dirinya jarang membantu siswa mengerjakan tugas sekolah. Selain itu JWS juga 
tampak lusuh, kukunya tidak dipotong ketika sudah panjang dan hitam, dan saat 
baju JWS tampak kebesaran ibunya tidak berusaha untuk mengecilkannya. Orang 
tua JWS jarang berbincang-bincang siswa. Hal ini menggambarkan bahwa orang 
tua JWS kurang memberikan pola asuh yang baik kepada JWS. 
   Pada siswa MFZ, pola asuh yang diberikan orang tua kepada MFZ 
sangat baik. Orang tua sangat memperhatikan siswa MFZ dengan baik. Orang tua 
MFZ selalu memberikan waktu luang kepada siswa. Setiap pulang sekolah ibu 
MFZ selalu menanyakan kegiatan siswa ketika di sekolah. Orang tua tidak 
memberikan hukuman yang berat kepada siswa. Orang tua memberikan 
kepercayaan kepada siswa ketika bermian dengan teman-temannya. Orang tua 
terkadang menanyakan kegiatan siswa ketika di sekolah kepada teman-teman 
siswa. Orang tua selalu berkomunikasi dengan baik kepada guru.  
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh yang 
diberikan oleh masing-masing orang tua siswa dengan kurangnya perhatian orang 
tua kepada siswa menyebabkan siswa menjadi terisolir. Perhatiian yang kurang 
diberikan kepada anak menyebabkan anak menjadi tidak terurus baik dalam cara 
berpakian dan pendidikan menyebabkan anak menjadi terisolir dari lingkungan 
sosialnya. Penampilan siswa yang kurang rapi akan membuat siswa dihindari oleh 
teman-temannya. Hal yang sama, jika orang tua kurang memberikan bimbingan 
belajar ketika dirumah, siswa tidak mendapatkan tindak lanjut maupun penguatan 
materi ketika dirumah. Hal tersebut membuat siswa menjadi lambat pada saat 
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pembelajaran di sekolah. Siswa yang lamban dalam pembelajaran akan jarang 
dipilih oleh siswa lainnya. Kurangnya dukungan keluarga menjadi salah satu 
faktor keterisoliran siswa di lingkungan sosialnya. Seperti yang dikemukakan oleh 
Desmita (2016: 196) yang menyebutkan bahwa faktor lingkungan keluarga 
mempengaruhi proses penyesuaian sosial siswa. 
 
3. Lingkungan sekolah siswa 
Interaksi yang terjadi di sekolah akan mempengaruhi penyesuaian sosial 
siswa . Bentuk perlakuan guru kepada siswa, siswa kepada siswa dan penerimaan 
guru terhadap siswa sangat mempengaruhi penyesuaian sosial siswa.  
a. Guru dengan siswa 
Pada penelitian ini diperoleh data bahwa guru memberikan perlakuan yang 
sama kepada kedua siswa terisolir. Guru memberikan perlakuan dan pelayanan 
yang sama kepada kedua siswa tanpa ada pengecualian. Ketika ada pertanyaan 
umum lisan guru juga memberikan kesempatan kepada JWS untuk menjawab soal. 
Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa JWS untuk menyelesaikan 
tugasnya sampai selesai meskipun jam pembelajaran telah selesai. Ketika siswa 
terlihat kesulitan mengerjakan guru menghampiri JWS dan membantunya utuk 
mengerjakan. 
Sedangkan pada MFZ guru jarang menunjuk karena siswa MFZ sangat 
pasif ketika pembelajaran. Guru memberikan sedikit pengecualian kepada siswa 
MFZ, hal ini karena siswa mempunyai riwayat sakit lambung yang menyebabkan 
siswa menjadi trauma dan takut untuk melakukan aktifitas-aktivatas ketika jauh 
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dari ibunya, hal tersebut yang mendasari guru untuk tidak terlalu menekan MFZ 
ketika pembelajaran berlangsung. Dapat ditarik kesimpulan bahwa guru menerima 
dan memahami keberadaan kedua siswa terisolir, guru memberikan pelayanan dan 
perhatian yang baik kepada siswa terisolir.  
b. Siswa dengan siswa 
Pada kasus JWS interaksi yang dilakukan dengan siswa sangat kurang, 
siswa lebih banyak berperan sebagai pengikut dan penonton dalam lingkungan 
sosialnya. Ketika di dalam kelas, interaksi siswa dengan temannya sangat sedikit, 
siswa lebih banyak diam dan memperhatikan. Sedangkan saat istirahat maupun 
saat guru tidak di kelas siswa lebih sering menonton permianan temanya. Hal 
tersebut terjadi karena ada beberapa teman JWS yang tidak suka terhadap JWS. 
Hal ini dikarekan JWS memiliki kutu rambut. Sehingga menyebabkan JWS 
diasingkan oleh teman-temannya. Akan tetapi tidak semua siswa memperlakukan 
JWS sebagai siswa yang memiliki kutu, sebagian siswa tetap menerima JWS 
dengan baik karena sikap JWS yang baik.  
Pada kasus MFZ, interaksi yang dilakukan dengan temannya ketika di 
dalam kelas sangat jarang. Siswa lebih sering duduk di tempat duduknya, siswa 
jarang mendekati atau memulai pembicaraan dengan temannya ketika di kelas.  
Ketika guru tidak berada di kelas siswa MFZ tetap diam ditempat duduknya. Pada 
saat jam istirahat siswa tetap berkumpul dengan teman-temannya, namun siswa 
tidak ikut bermain jika permainan melelahkan. Siswa lebih tertarik untuk duduk 
dan bermian permainan yang dilakukan dengan duduk saja. Sikap MFZ ini 
dikarenakan MFZ memiliki rasa katakutan yang berlebih terhadap sakitnya, MFZ 
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selalu merasa takut jika penyakitnya kambuh lagi sehingga MFZ lebih memilih 
untuk diam dan melihat teman-temannya bermain saja.  
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
sekolah siswa memberikan pengaruh yang cukup besar dalam proses penyesuaian 
sosial siswa. Hubungan yang baik antara guru dengan siswa, membuat siswa 
menjadi lebih merasa diterima di dalam kelasnya. Sekalipun ada pengecualian dari 
teman-teman siswa, namun hubungan yang baik antara guru dengan siswa akan 
membantu siswa merasa aman ketika guru berada di dalam kelas. Hubungan yang 
baik antar siswa terisolir dengan siswa lainnya cukup baik. Kedua siswa diterima 
dengan cukup baik oleh teman-temannya. Namun bagi siswa JWS yang 
mendapatkan pengecualian dari beberapa teman sedikir merasa terganggu dengan 
pengecualian tersebut. Hal ini menyebabkan siswa menjadi pendiam diantara 
teman-temannya. Pendapat yang dikemukan oleh Ali (2006: 181) yang 
menyatakan bahwa sebuah hubungan yang baik antara guru dengan siswa dan 
siswa dengan siswa akan menciptakan penyesuaian sosial yang baik. Pendapat 
tersebut memperkuat hasil penelitian di atas, hubungan yang baik antara guru 
dengan siswa dapat membantu siswa untuk melakukan penyesuaian di dalam 
kelas. Sedangkan hubungan antar siswa dengan siswa yang kurang baik 
menyebabkan siswa kurang mampu meyesuaikan diri di lingkungan sosialnya.  
 
4.  Penampilan siswa 
Penampilan merupakan faktor pertama yang dinilai ketika kita memasuki 
lingkungan sosial yang baru. Siswa yang memiliki penampilan yang kurang rapi 
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dan kurang menarik biasanya akan menemui beberapa masalah seperti terisolir 
dari lingkungan sosialnya.  
Pada kasus yang terjadi di Kelas III SD N 1 Pedes, kedua siswa memiliki 
penampilan yang sangat berbeda. Siswa MFZ memiliki penampilan yang cukup 
rapi, seperti baju selalu dimasukkan dan baju tampak rapi dan tidak lusuh, rambut 
siswa juga tertata dengan rapi dan buku-buku siswa juga tertata rapi di dalam tas. 
Hal ini yang membuat siswa MFZ diterima dengan baik ketika berada di dalam 
kelompok bermiannya. 
Berbeda dengan siswa JWS yang memilik penampilan yang kurang rapi. 
Baju JWS tampak kebesaran sehingga terlihat lusuh, siswa JWS selalu melipat 
lengan bajunya yang tampak kebesaran.  JWS juga tidak menjaga kebersihan 
kukunya sehingga teman-temannya tampak risih melihatnya, selain itu JWS juga 
tidak menjaga kebersihan rambut sehingga menyebabkan rambutnya terdapat kutu. 
Krudung yang dikenakan JWS beberapa kali juga tampak lecek. Terkadang siswa 
JWS juga memiliki bau badan yang kurang sedap. Hal ini yang menyebabkan 
teman-teman JWS kurang nyaman ketika mendekati JWS. 
Berdasarkan hasil pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penampilan sangat mempengaruhi penyesuaian sosial siswa. Siswa yang kurang 
rapi dan kurang menjaga kebersihan diri siswa membuat siswa menjadi terisolir 
dari lingkungan sosialnya. Pakaian siswa yang tampak kotor, lecek, dan beraroma 
kurang sedap membuat teman-teman siswa menjadi kurang nyaman berada di 
samping siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Harlock ( 1982: 172) 
yang megemukakan bahwa penampilan dapat mempengaruhi keterisoliran siswa. 
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Penampilan siswa akan mempengaruhi proses penyesuaian sosial siswa, siswa 
yang rapi dan bersih akan dengan mudah diterima dibandingkan dengan siswa 
yang berpakain kotor dan lecek. Penampilan siswa tersebut juga dipengaruhi dari 
faktor orang tua siswa, orang tua yang memperhatikan anaknya akan selalu 
memeriksa kerapian pakaian siswa. 
5.  Kebiasaan siswa 
Kebiasaan siswa meliputi sikap dan ketaatan siswa dalam menaati dan 
mematuhi peraturan-peraturan sekolah: 
a. Sikap siswa 
Kebiasaan siswa meliputi sikap dan perilaku siswa. Sikap siswa akan 
menentukan mudah atau tidaknya siswa dalam menyesuaikan sosial. Pada kasus 
siswa terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes, kebiasaan kedua siswa terisolir tebilang 
berbeda. Pada siswa JWS, siswa selalu memperhatikan ketika guru sedang 
menjelaskan materi pembelajaran. Siswa selalu terlihat tenang ketika mengerjakan 
tugas dan guru tidak berada di dalam kelas. Ketika guru sedang menjelaskan dan 
temannya berbicara siswa hanya menjawab dengan singkat. 
Sedangkan siswa MFZ lebih cenderung pendiam ketika berada di dalam 
kelas. Pada saat guru menjelaskan siswa diam memperhatikan. Saat diminta untuk 
mengerjakan tugas siswa lamban dalam mengerjakan dan lebih sering melamun 
dan melihat teman-temannya ramai. Ketika ditanya oleh guru siswa jarang mau 
menjawab. Hal ini menyebabkan siswa dikenal menjadi siswa yang pendiam dan 
pemalas ketika di kelas. Senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Mappiare (1982:172) bahwa sikap dan sifat yang buruk atau kurang baik akan 
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menyebabkan siswa menemui kesulitan dalam menyesuaikan diri di lingkungan 
sosialnya 
b. Ketaatan siswa menaati dan mematuhi peraturan 
Pada kasus siswa terisolir di kelas III SD N 1 Pedes. Siswa JWS mampu 
mentaati peraturan-peraturan kelas seperti mengerjakan piket kelas, memimpin 
barisan sebelum masuk kelas, dan memimpin berdoa. Ketika jam pembelajaran 
berlangsung, siswa JWS adalah siswa yang tergolong tenang dan memperhatikan 
dengan baik. Ketika melaksanakan piket siswa JWS juga melakukan kerjasama 
dan saling membantu saat menyapu lantai. Hal ini yang menyebabkan siswa JWS 
mampu menyesuaikan diri ketika di dalam kelas. Siswa selalu mengerjakan piket 
kelasnya dengan baik seperti menyapu, memimpin barisan, dan memimpin doa.  
  Pada siswa MFZ merupakan siswa yang jarang mengerjakan peraturan 
kelas seperti piket kelas. Ketika guru menjelaskan materi pembelajaran siswa juga 
memperhatikan dengan baik. Namun siswa tidak melaksanakan piket kelas, siswa 
juga termasuk siswa yang sangat pasif ketika di kelas. Saat di dalam kelas MFZ 
tidak pernah pergi dari tempat duduknya, ketika ada teman yang mengajaknya 
bermain di kelas MFZ selalu meminta untuk bermain di tempat duduknya saja. 
Karena hal tersebut, terkadang MFZ lebih banyak menyendiri di kelas. Siswa 
lebih banyak diam dan duduk di tempat duduknya. Teman-teman siswa jarang 
menghampiri MFZ untuk mengajaknya bermian, kecuali jika MFZ yang 
membawa mainan.  
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan 
siswa yang jarang mengerjakan piket kelas dan perintah-perintah guru 
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menyebabkan soswa menjadi jarang dipih oleh teman sebayanya. Siswa lebih 
dikenal sebagai siswa yang pendiam dan interaksinya jarang terlihat oleh teman-
temannya. Sesuai dengan pendapat Mappiare (1982: 172) menyebutkan bahwa 
sifat dan sikap siswa dapat mempengaruhi keterisoliran siswa di lingkungan 
sosialnya. Sikap siswa yang jarang mengerjakan piket dan pendiam ketika di kelas, 
disebabkan karena kondisi kesehatan siswa. Siswa tidak berani banyak bergerak, 
karena trauma penyakitnya akan kambuh. Hal tersebut yang menyebabkan siswa 
menjadi jarang melakukan aktivitas-aktivitas fisik seperti piket kelas.  
 
6. Rasa kepedulian siswa 
Rasa kepedulian siswa mencerminkan rasa empati yang dimiliki siswa. 
Siswa yang cenderung perduli terhadap temannya akan lebih mudah diterima oleh 
teman-temannya. Rasa kepedulian siswa dilihat dari: 
a. Kemampuan siswa menerima dan menghargai karya orang lain 
Kemampuan siswa dalam menghargai karya temannya merupakan sebuah 
perwujudan perbuatan siswa yang positif.  Pada kasus siswa terisolir, kedua siswa 
kurang memiliki rasa empati. Siswa lebih acuh terhadap peristiwa yang terjadi di 
sekitarnya. Siswa tidak pernah memberikan komentar terhadap hasil karya 
maupun pekerjaan milik temannya. Kedua siswa sangat pendiam ketika di dalam 
kelas. Siswa jarang memberikan respon kepada pendapat-pendapat yang 
dikemukakan temannya. Siswa selalu menuruti semua perintah dari temannya. 
Hal ini yang membuat siswa menjadi diterima oleh teman-temannya. Meskipun 
siswa jarang menghargai karya orang lain, namun siswa selalu menerima 
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perkataan dan pendapat teman-temannya. Kebiasaan siswa yang belum mampu 
menghargai karya orang lainn, tidak terlalu mempengaruhi proses penyesuaian 
sosial siswa. Namun kemampuan siswa dalam mengahargai pendapat teman, 
cukup mempengaruhi proses penyesuaian sosial siswa. Kemampuan siswa dalam 
menghargai pendapat teman menunjukkan sikap positif dari siswa sehingga siswa 
mampu menyesuaiakan diri di lingkungan sosialnya. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Mappiare (1982:172) bahwa siswa yang 
memiliki perbutan negatif akan membuat siswa terisolir dari lingkungannya dan 
begitupula sebaliknya. 
b. Rasa Kepedulian Siswa 
Pada kasus siswa terisolir di Kelas III SD 1 Pedes, kedua siswa kurang 
berempatik ketika melihat teman-temannya sedang mengalami kesulitan. 
Berdasarkan data kedua siswa kuran memiliki rasa empatik yang tinggi. Kedua 
siswa kurang memiliki respon yang baik ketika temannya mengalami kesulitan. 
Siswa JWS hanya terlihat meminjamkan penggaris miliknya ketika temannya 
kesulitan membuat garis. Sedangkan siswa MFZ ketika di dalam kelas tidak 
memiliki rasa kepedulian kepada peristiwa sekitar. Berdasarkan data siswa MFZ 
tidak pernah membantu temannya yang sakit ketika di dalam kelas. Namun 
berbeda ketika di luar kelas, siswa MFZ memiliki kepedulian yang baik terhadap 
teman di kelompok bermiannya.  MFZ selalu meminjamkan mainan milikinya 
jika temannya ingin meminjam dan membelikan makanan saat temannya tidak 
membawa uang saku.  
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Berdasakan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kedua siswa 
kurang berempatik ketika melihat teman-temannya mengalami kesulitan. Kedua 
siswa lebih banyak diam dan acuh ketika berada di lingkungan sosialnya. Perilaku 
kedua siswa tersebut menyebabkan siswa menjadi kurang dilihat oleh teman-
temannya. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Mappiare 
(1982:172) mengemukakan bahwa siswa yang tidak memiliki rasa tenggang rasa 
dan empatik akan mudah terisolir dari lingkungan sosialnya.  
 
7. Rasa percaya diri siswa 
Rasa percaya diri yang dimiliki siswa dapat mempengaruhi kemampuan 
siswa bersoialisasi di lingkungan sosialnya. Salah satu faktor penyebab 
keterisoliran siswa adalah kemampuan siswa dalam merealisasikan diri di 
lingkungan sosialnya. Kemampuan merealisasikan diri siswa terlihat dari 
keberanian siswa atau rasa percaya diri siswa di lingkungan sosialnya. Pada kasus 
ini rasa percaya diri yang dilihat dari keberanian siswa di depan kelas dan 
keberanian siswa untuk berpendapat. 
a. Keberanian siswa ke depan kelas 
Kedua siswa sangat pendiam ketika di kelas. Namun bila dibandingkan 
siswa JWS lebih memiliki keberanian yang baik. Siswa JWS lebih percaya diri 
ketika diminta maju mengerjakan tugas oleh guru di papan tulis. Siswa tanpa 
harus dibujuk oleh guru langsung maju ke depan kelas. Sedangakan siswa MFZ 
sangat pendiam dan ketika diminta maju ke depan kelas siswa hanya diam di 
tempat duduknya dan tidak memperdulikan perintah dari guru. Hal ini 
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menyebabkan siswa MFZ dikenal sebagai siswa yang pemalas ketika di dalam 
kelas dan jarang ditunjuk oleh guru maupun teman-temannya.  
b. Kemampuan siswa untuk berpendapat 
Ketika di dalam kelas siswa sangat pendiam dan pasif.  Ketika diskusi 
berlangsung, siswa hanya diam dan ketika diminta mengerjakan atau 
memperagakan sesuatu siswa hanya diam. Rasa percaya diri siswa yang kurang 
menyebabkan siswa tidak mampu untuk merealisasikan diri di lingkungan 
sosialnya yaitu di lingkungan kelas. Siswa yang diam tidak mampu menyesuaikan 
diri dilingkungannya. Seperti yang dikemukakan oleh Ali (2006: 181) yang 
menyebutkan bahwa siswa yang tidak memiliki kemauan dan kemampuan untuk 
berubah, akan sulit melakukan penyesuaian sosial di lingkungannya. Berdasarkan 
pembahasan dan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa siswa kurang percaya 
diri ketika diminta untuk berpendapat di dalam diskusi berlangsung. Hal ini 
membuat siswa menjadi jarang dipilih dalam pembentukan kelompok maupun 
diskusi. Siswa yang lebih banyak diam dan pasif dalam diskusi, menyebabkan 
kelompok menjadi mengalami kesulitan dan kendala dalam proses diskusi.  
Berdasarkan pembahasan-pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
siswa kurang memiliki rasa percaya diri. Siswa terisolir tampak pemalu dan 
pendiam ketika di dalam kelas. Siswa yang kurang percaya diri tidak mampu 
merealisasaikan diri mereka dalam lingkungan sosialnya. Hal tersebut senada 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ali (2006: 118) bahwa siswa yang 
mampu merealisasikan diri dengan baik akan mudah menyesuaikan diri di 
lingkungan sosialnya. Kurangnya kemampuan siswa dalam merealisasikan diri di 
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lingkungannya disebabkan karena adanya pengecualian dari teman-teman siswa 
baik ketika siswa di dalam kelas maupun di luar kelas. Penerimaan dalam 
lingkugan sosial yang kurang menyebabkan siswa  menjadi pendiam dan lebih 
menyukai peran sebagai pengikut ketika di terima dalam lingkungan sosialnya.  
 
8. Penyesuaian diri siswa 
Kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri dari kedua siswa sangat 
berbeda. Penyesuaian sosial dapat terlihat dari interaksi siswa ketika di dalam dan 
di luar kelas.  
a. Interaksi siswa ketika di dalam kelas 
Ketika di dalam kelas siswa JWS lebih mampu menyesuaikan diri dengan 
teman-teman disekitar tempat duduknya seperti teman sebangku maupun teman di 
depannya.  Sedangkan MFZ, kurang mampu menyesuaikan diri ketika berada di 
dalam kelas. MFZ lebih banyak diam ketika di dalam kelas. Kemampuan siswa 
JWS dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya membuat siswa mampu 
berinteraksi dengan teman-temannya, siswa mampu memulai pembicaraan 
maupun permainan sederhana yang dimainkan dengan teman sebangkunya. 
Sedangkan siswa MFZ, kurang mampu menyesuaikan diri sehingga MFZ lebih 
sering terlihat menyendiri ketika di dalam kelas dan hanya melakukan aktivitas 
sederhana  seperti menulis-nulis sesuatu di bukunya. Hal ini yang menyebabkan 
siswa enggan untuk memilih siswa MFZ. Siswa MFZ sangat pasif ketika di dalam 
kelas dan ketika berinteraksi dengan teman-temannya. 
b. Interaksi siswa di luar kelas 
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Interaksi yang di lakukan siswa ketika di luar kelas sangat kurang. Kedua 
siswa lebih sering menjadi penonton dan pengikut dalam interaksi dengan teman-
temannya. Siswa jarang terlihat mengikuti permainan yang dimainkan oleh teman-
temannya. Kedua siswa lebih sering menghabiskan waktu untuk duduk dan 
mengobrol saja. Terutama siswa MFZ yang lebih memilih untuk duduk dan 
mengobrol. Sedangkan siswa JWS selalu mendekati teman-teman yang sedang 
bermian. Walaupun hanya melihat teman-temannya bermian.  
Perilaku-perilaku kedua siswa yang mendekati teman-temannya ketika 
bermian menunjukkan kemauan siswa dalam proses penyesuaian sosial. Namun 
sikap pendiam dan pemalu siswa ketika sudah berada di lingkungan atau 
kelompok bermian siswa membuat siswa menjadi jarang dipilih oleh teman-
temannya. 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa kurang 
mampu menyesuaikan diri di lingkungan sosialnya. Siswa lebih banyak berperan 
sebagai penonton dan pendengar dalam lingkungan sosialnya. Siswa jarang 
berinteraksi dengan teman-temannya. Kurangnya interaksi yang terjadi antara 
siswa terisolir dengan siswa lainnya dikarenakaan siswa terisolir lebih banyak 
pendiam. Sikap diam siswa menunjukkan adanya rasa takut, apabila siswa 
berbicara dan mengeluarkan pendapat akan menadaptkan penolakan di lingkungan 
sosialnya. Sikap diam siswa dan sikap siswa yang lebih banyak menjadi penonton 
dan pendengar menunjukkan kurangnya kemauan siswa dalam proses penyesuaian 
diri di lingkungan sosialnya. Senada dengan pendapat tersebut Ali (2006:181) 
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menyebutkan bahwa siswa yang memiliki kemauan dalam menyesuaiakan diri, 
akan terus berusaha untuk dapat diterima di dalam lingkungannya  
 
9. Minat bersosialisasi siswa 
Minat siswa dalam bersosialisasi merupakan perwujudan dari kemauan 
dan kemampuan siswa terjun dalam sebuah kelompok sosial. Kedua siswa 
memiliki minat untuk terjun dan bergabung dengan teman-temannya. Siswa selalu 
menghampiri teman-temannya bermian. Walaupun siswa hanya sekedar menonton 
permainan dan mengobrol, kedua siswa selalu menghampiri dan bergabung 
dengan teman-temannya.  
Siswa MFZ sangat pendiam ketika sudah bergabung dalam kelompok 
bermainnya. Siswa selalu menolak ketika siswa lain menwarkan permainan yang 
melelahkan. Siswa selalu memilih untuk duduk menyendiri dan melihat 
permianan yang dimainkan oleh teman-temannya.  
Sedangkan siswa JWS selalu mendekati teman-temannya yang sedang 
bermian maupun mengobrol. Meskipun dalam kelompok tersebut siswa JWS 
hanya sebagai penonton dan pendengar. Akan tetapi siswa selalu menerima ajakan 
teman ketika diminta untuk melengkapi jumlah pemain yang kurang. 
 Berdasakan pembahasan dan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
kedua siswa memiliki minat untuk bersosialisasi. Minat untuk bersosialisasi ini 
ditunjukkan siswa dengan sikap siswa yang selalu mendekati kelompok bermain 
siswa lainnya. Hal tersebut yang membuat kedua siswa selalu diterima oleh 
teman-temannya. Kedua siswa selalu diterima ketika bermain maupun ketika 
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hanya menjadi penonton dan pendengar. Sedanada dengan kesimpulan tersebut, 
Mappiare (1982: 172) menyebutkan bahwa minat sosialisasi yang buruk akan 
menyebabkan siswa terisolir. Hal ini terjadi karena siswa yang tidak memiliki 
minat bersosialisasi yang baik akan lebih memilih menyendiri. Sikap siswa yang 
lebih senang menyendiri akan menjauhkan siswa tersebut dari lingkungan 
sosialnya. 
H. Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan pada penelitian ini adalah pada keterbatasan teori dan pada 
saat penelitian. Keterbatasn teori mengenai siswa terisolir yang masih sedikit dan 
terbatas pada buku-buku cetakan lama. Hal ini menyebabkan peneliti harus 
mencari cetakan yang terbaru.  
Pada saat penelitian, peneliti menemui beberapa kendala seperti siswa 
MFZ yang sangat tertutup dan sangat sulit diajak berkomunikasi baik dengan 
peneliti maupun dengan wali kelas III. Hal ini menyebabkan peneliti harus 
mencari narasumber yang dipandang mengetahui aktivitas siswa ketika di kelas 
dan di rumah. Kendala yang lain adalah ketika wawancara, peneliti mendapatkan 
beberapa gangguan. Hal ini dikarenakan peneliti bekerja sebagai pembina 
pramuka di SD N 1 Pedes sehingga siswa yang bukan merupakan narasumber 
menjadi tertarik mengikuti wawancara dan wawancara berlangsung kurang 
kondusif. Akan tetapi hal tersebut dapat diatasi dengan menasehati siswa yang 
bukan narasumber untuk tenang sejenak dan bergantian saat ingin memberikan 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang telah dilakukan di SD 1 
Pedes, dapat disimpulkan faktor-faktor penyebab siswa terisolir di kelas III SD 1 
Pedes sebagai berikut: 
1. Faktor kondisi fisik siswa. Faktor konstitusi fisik siswa terutama pada kondisi 
kesehatan siswa menjadi salah satu faktor penyebab siswa terisolir. Kondisi 
kesehatan siswa yang tidak sehat menyebabkan siswa menjadi takut untuk 
beraktivitas secara berlebihan. Hal ini menyebabkan siswa menjadi terlihat 
kurang bersemangat dan pendiam. Selain itu kondisi kebersihan diri siswa, 
seperti jarang mencuci rambut menyebabkan siswa memiliki kutu rambut. Hal 
ini tentunya membuat siswa lain menjadi tidak nyaman ketika berada di 
samping siswa. 
2. Pola Asuh Orang Tua. Kurangnya rasa perhatian yang diberikan kepada siswa 
seperti pada penampilan siswa dan pendidikan siswa akan menyebabkan siswa 
menjadi terisolir dari lingkungan sosialnya secara tidak langsung. Orang tua 
yang kurang memperhatikan kebersihan dan kerapian siswa akan 
menyebabkan siswa menjadi tampak tidak terurus baik dalam berpakaian 
maupun penataan buku. Penampilan siswa akan menjadi tidak menarik dan 
teman-teman siswa akan merasa tidak nyaman berada di dekat siswa terisolir. 
Kurangnya pendampingan belajar ketika dirumah akan menyebabkan siswa 
lamban ketika menerima pembelajaran selanjutnya di sekolah. Kurangnya 
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pendampingan seperti pengulangan materi dan pengerjaan tugas sekolah 
menyebabkan siswa menjadi kesulitan menerima materi selanjutnya.   
3. Penampilan siswa, penampilan sangat mempengaruhi penyesuaian sosial 
siswa. Siswa yang kurang rapi dan menaga kebersihan diri siswa membuat 
siswa menjadi terisolir dari lingkungan sosialnya. Pakaian siswa yang tampak 
kotor, lecek, dan beraroma kurang sedap membuat teman-teman siswa 
menjadi kurang nyaman berada di samping siswa. 
4. Kebiasaan siswa. Kebiasaan siswa yang jarang mengerjakan piket kelas dan 
perintah-perintah guru menyebabkan siswa menjadi jarang dipilih oleh teman 
sebayanya. Siswa lebih dikenal sebagai siswa yang pendiam dan interaksinya 
jarang terlihat oleh teman-temannya.  
5. Rendahnya rasa kepedulian siswa. Siswa kurang berempatik ketika melihat 
teman-temannya mengalami kesulitan. Kedua siswa lebih banyak diam dan 
acuh ketika berada di lingkungan sosialnya. Hal ini yang menyebabkan siswa 
menjadi kurang dilihat oleh teman-temannya.  
6. Rendahnya rasa percaya diri siswa. Siswa terisolir tampak pemalu dan 
pendiam ketika di dalam kelas. Siswa yang kurang percaya diri tidak mampu 
merealisasaikan diri mereka dalam lingkungan sosialnya. Siswa akan jarang 
terlihat karena sifat pemalunya. 
7. Kurangnya kemampuan menyesuiakan diri di lingkungan sosialnya. Siswa 
terisolir sangat pendiam ketika berada di lingkungan sosialnya. Siswa lebih 
banyak berperan sebagai penonton dan pendengar dalam lingkungan sosialnya. 
Siswa jarang berinteraksi dengan teman-temannya. 
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Faktor yang paling mempengaruhi keterisoliran siswa adalah faktor 
kondisi fisik siswa yang menyangkut kesehatan siswa dan faktor penampilan 
siswa. Kondisi kesehatan siswa yang kurang baik, akan menyebabkan siswa 
kurang bersemangat dan terlihat pendiam ketika di dalam kelas. Hal ini 
berpengaruh pada minat siswa untuk bersosialisasi. Kurangnya rasa semangat 
siswa akan berpengaruh pada kurangnya minat siswa untuk bersosialisasai. Siswa 
akan memilih untuk menyendiri dan menyebabkan siswa menjadi terisolir dari 
teman-temannya. Faktor yang menonjol lainnya adalah faktor penampilan siswa. 
Penampilan siswa yang kurang menarik membuat siswa lainnya menjadi tidak 
nyaman berada di sekitar siswa terisolasi.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diajukan beberapa saran kepada 
beberapa pihak sebagai berikut: 
1. Guru 
a. Guru setiap minggunya memeriksa kebersihan diri siswa seperti kebersihan 
kuku, rambut, pakaian, serta kesehatan siswa.  
b. Guru membentuk peraturan mengenai besar/ kecilnya ukuran baju siswa. 
c. Guru selalu memantau pelaksanaan piket kelas dan membentuk sanksi bagi 
siswa yang tidak mengerjakan kewajibannya. 
d. Guru melatih rasa empatik siswa dengan minimal dalam satu semester satu 
kali mengunjungi/ memberikan santunan kepada orang yang tidak mampu 
dengan melibatkan siswa. 
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e. Guru menunjuk siswa setiap minggunya untuk mengerjakan soal maupun 
tampil di depan kelas secara merata. Sehingga seluruh siswa merasakan 
pengalaman maju di depan kelas. 
f. Guru memberikan tanggung jawab kepada siswa terisolir, seperti menjadikan 
siswa sebagai sekertaris ataupun bendahara kelas.  
2. Orang Tua 
a. Orang tua selalu memeriksa kebersihan kuku siswa setiap minggunya. Selain 
itu orang tua memeriksa kebersihan rambut dan kondisi kesehatan siswa.  
b. Orang tua memeriksa kebersihan pakaian siswa. Orang tua juga hendaknya 
memeriksa ukuran baju siswa, apabila terlalu besar hendaknya di kecilkan 
agar terlihat lebih rapi. 
c. Orang tua selalu memeriksa buku siswa sepulang sekolah adakah tugas yang 
belum di kerjakan oleh siswa. 
d. Orang tua mengajak siswa ketika ada teman atau sanak saudara yang sakit 
untuk melatih rasa kepedulian siswa. 
e. Orang tua memberikan sebuah hadiah kepada siswa yang berani maju di 
depan kelas ketika pembelajaran berlangsung. 
f. Orang tua melatih siswa untuk berinteraksi di lingkungan masyarakat dengan 
mengajak siswa untuk berbaur dengan teman sebayanya. 
3. Peneliti Selanjutnya 
a. Peneliti harus mampu menjadi partisipasi langsung agar mampu menemukan 
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Lampiran 1. Daftar pertanyaan observasi 
Tabel 3. Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : 
Kelas  : 
Tanggal : 
Waktu  : 
Observasi Ke- : 
Beri tanda cek (√) pada pernyataan yang sesuai dengan perilaku yang ditunjukkan. 
 












1. Prestasi belajar siswa di sekolah 
2. Keterampilan dan kreatifitas yang 
dimiliki siswa 
 
3. Kondisi fisik siswa  
4. Kondisi kesehatan siswa 
 






5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
















2. Hubungan siswa 
dengan saudara  
orang tua kepada anak  
7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
9.  Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
10.  Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
11.  Hubungan orang tua dengan anak 
 
 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
14. Kegiatan yang sering dilakukan 
bersama dengan saudara  
 Lingkungan 1. Perilaku Guru 15. Penerimaan guru terhadap siswa  
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2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
16. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolir 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas 
 
 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolir 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolir 
22. Interaksi siswa dengan teman 




1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah 




dengan teman-teman sebayanya 



















26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 
 
31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 












2. Rasa kepedulian 
siswa 
33. Kemampuan siswa untuk menghargai 
karya orang lain 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 











38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
39. Keberanian siswa ketika ditunjuk 
oleh guru 
 





berpendapat 41. Kemampuan siswa untuk 




1. Interaksi dengan 




2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
42. Interaksi siswa dengan temannya saat 
di dalam kelas 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat 
45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 












47. Sikap siswa ketika berpapasan 




48. Intensitas siswa menawarkan diri 




berkelompok 49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman 
50. Penerimaan siswa terhadap 



















Lampiran 2. Daftar Pertanyaan Wawancara 
Tabel 4.  Wawancara Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Narasumber : 
Kelas  : 
Tanggal : 
Waktu  : 
Beri tanda cek (√) pada pernyataan yang sesuai dengan perilaku yang ditunjukkan. 
 













1. Bagaimana prestasi belajar siswa di 
sekolah? 
2. Keterampilan apa yang dimiliki 
siswa?  
 
3. Bagaimana kondisi fisik siswa? 
4. Bagaimana kondisi kesehatan siswa? 
 






5. Bagaimana pola asuh yang diberikan 
orang tua kepada anak? 
















2. Hubungan siswa 
dengan saudara  
membantumu belajar di rumah? 
7. Bagaimana sikap orang tua ketika 
siswa melakukan sebuah kesalahan? 
8. Bagaimana perlakuan orang tua siswa 
terhadap siswa? 
9. Apa peraturan-peraturan yang ada di 
rumah siswa? 
10. Bagaimana keterbukaan siswa 
terhadap orang tua? 
11. Bagaimana hubungan orang tua 
dengan siswa 
 
12. Bagaimana hubungan siswa dengan 
saudara kandungnya? 
13. Bagaimana perilaku saudara kandung 
terhadap kehadiran siswa? 
14. Kegiatan yang sering dilakukan 
dengan saudara kandung? 
 Lingkungan 1. Perilaku Guru 15. Bagaimana perilaku guru terhadap  
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2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
kehadiran siswa? 
16. Bagaimana perlakuan terhadap siswa 
terisolir? 
17. Bagaimana sikap guru dalam 
mengembangkan keterampilan yang 
dimiliki siswa? 
18. Bagaimana keatifan siswa ketika di 
kelas? 
 
19. Bagaimana sikap siswa ketika teman-
temannya sedang bermain? 
20. Siapa saja nama teman dekat siswa? 
21. Coba ceritakan tentang kelompok 
bermainnmu di sekolah! 
22. Bagaiman interaksi siswa terisolir 









24. Bagimana penampilan siswa 
dibandingkan dengan teman-
temannya? 


















26. Bagimana sikap siswa ketika ulangan 
berlangsung? 
27. Bagimana sikap siswa ketika guru 
sedang menjelaskan sebuah 
pelajaran? 
28. Bagaimana sikap siswa saat ada 
teman yang mengajakknya berbicara 
saat pelajaran berlangsung? 
29. Apa yang dilakukan siswa ketika 
pendapatnya tidak diterima? 
30. Bagaimana sikap siswa ketika guru 
sedang tidak ada di dalam kelas? 
 








32. Bagaimana perilaku siswa dalam 








2. Rasa kepedulian 
siswa 
33. Bagaimana penilaian siswa terhadapa 
hasil karya orang lain? 
34. Bagaimana kemampuan siswa dalam 
menerima pendapat temannya? 
 
35. Bagaimana sikap siswa ketika 
melihat temannya yang mengalami 
kesulitan? 
36. Bagaimana sikap siswa ketika ada 
teman yang tidak membawa alat 
tulis? 
37. Bagaimana sikap siswa ketika 






38. Bagaimana kemampuan siswa ketika 










39. Bagaimana reaksi siswa ketika 
diminta memperagakan sesuatu hal? 
 
40. Bagaimana kemampuan siswa dalam 
menjawab petanyaan yang diajukan 
guru? 
41. Bagaimana sikap siswa ketika sedang 




1. Interaksi dengan 




2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
42. Bagaimana interaksi siswa dengan 
teman sebayanya? 
43. Berapa sering siswa berbicara ketika 
di dalam kelas? 
 
44. Apa aktivitas yang dilakukan siswa 
ketika jam istirahat? 
45. Bagaimana interaksi siswa dengan 
siswa lainnya ketika jam istirahat? 
46. Apa kegiatan yang sering dilakukan 















47. Bagaimana sikap siswa ketika 





48. Apa yang dilakukan siswa ketika 
melihat temannya sedang bermain? 
49. Bagaimana reaksi siswa ketika 
diberikan tawaran untuk bermain? 
50. Bagaimana penerimaan siswa lain 











Lampiran 3. Hasil Observasi  
Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : JWS 
Kelas  : III 
Tanggal : 23 Mei 2017 
Waktu  : 07.30 – 12.00 WIB  
Observasi Ke- : I / Pertama 







1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah  
Belum Terlihat 





3. Kondisi fisik siswa  Organ tubuh siswa lengkap tidak 
cacat sedikitpun  








5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Belum terlihat 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan 




7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Belum terlihat 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Belum terlihat 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Belum terlihat 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Belum terlihat 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Belum terlihat 
4. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Belum terlihat 
13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Belum terlihat 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 




3. Perilaku Guru 
dengan siswa 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Guru menerima kehadiran siswa 
dengan baik 
16. Perlakuan guru terhadap siswa Guru memperlakukan siswa JWS 
seperti dengan perlakuan yang 
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 terisolasi diberikan kepada siswa lainnya. 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Belum terlihat 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Tidak terlalu aktif saat pembelajaran, 
siswa JWS terlihat diam dan 
mendengarkan penjelasan dari guru. 
Serta tidak berbicara kecuali saat 
ditanya oleh guru. 
4. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Siswa JWS tidak ikutserta dalam 
permainan siswa lainnya, siswa JWS 
hanya menonton permainan yang 
dimainkan oleh temannya. 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Satu teman yang berimain bersama 
JWS. 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Siswa tidak memiliki kelompok 
bermain 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
Ketika di dialam kelas: JWS kurang 
berinteraksi dengan teman 
sekelasnya. JWS lebih banyak diam 
dan sibuk menulis-nulis  
Ketika di luar kelas: JWS lebih 
banyak diam dan memperhatikan 
aktivitas-aktivitas yang dilakukan 
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1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Penampilan siswa cukup rapi sesuai 
dengan jadwal sragam yang 
ditentukan sekolah. 
24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Kerapian siswa sangat kurang. Baju 
JWS tampak kebesaran dengan 
lengan baju dilipat dan tampak tidak 
di setlika. Krudung yang dikenakan 
juga tampak tidak rapih. 
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 
JWS kurang rapi dalam menata 
buku-buku pelajaran. Terlihat dari 
buku yang banyak terlipat-lipat dan 
sampul yang sobek-sobek. 
Kebiasaan 
Siswa 
1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Belum terlihat 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Pada saat guru menjelaskan siswa 
JWS memperhatikan dengan baik, 
selalu menghadap ke arah guru yang 
sedang menjelaskan. 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Siswa menanggapi teman yang 
mengajakknya berbicara, namun 
tidak sering hanya sebentar-sebentar 
saja. 




30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 
Bila dibandingkan dengan siswa 
lainnya. JWS lebih banyak diam 
mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru. Setelah selesai 
mengerjakan JWS duduk 
ditempatnya dan melakukan aktivitas 





31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Kurang mematuhi peraturan sekolah 
karena sering terlambat sekolah. 
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 
Kurang mematuhi peraturan kelas 
yaitu jarang mengerjakan PR dan 










33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Belum Terlihat 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Belum Terlihat 
4. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Belum terlihat 




siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 








38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
Belum terlihat 






40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Baik, terlihat ketika siswa diminta 
untuk menjawab soal siswa mampu 
menjawab dengan baik. 
41. Kemampuan siswa untuk 
mengutarakan pendapat saat diskusi 
Kurang, saat diskusi siswa hanya 




3. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Kurang, hanya sesekali berbincang 
dengan teamnnya. Selama di dalam 
kelas JWS jrang bercanda atau 
mendiskusikan sesuatu hal dengan 
tema-temannya. Setelah selesai 
mengerjakan soal JWS hanya diam 
di temapt diduduknya dan menulis 
atau melipat-lipat kertas. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan Sangat jarang, JWS hanya berbicara 
dengan temannya ketika menanyakan 
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siswa lainnya di dalam kelas sesuatu hal atau ingin meminjam 
peralatan sekolah. 
4. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Membeli makanan di kantin, 
kemudian menghampiri siswa kelas 
1 yang ternyata adalah temannya 
bermain di rumah. JWS dan 
temannya tersebut kemudian hanya 
duduk dan makanan makanan yang 
mereka beli sembari berbincang. 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Saat jam istirahat, JWS tidak 
bermain dengan teman satu kelasnya 
tetapi menghampiri teman 
bermainnyadirumah yaitu siswa 
kelas 1. 
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat 
Pada istirahat pertama JWS hanya 
duduk- duduk saja. Pada istirahat ke 
dua JWS melihat permainan yang 









47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Menyapanya dengan baik, dengan 
menyebutkan namanya. 
 4. Keikutsertaan 
dalam 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Jarang, siswa lebih banyak melihat 




berkelompok 49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Menerima dengan baik, 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Baik, siswa lain memperlakuka JWS 
dengan baik tidak ada pengecualian 
yang mereka berikan kepada JWS. 
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1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Belum Terlihat 





3. Kondisi fisik siswa  Baik, tidak ada cacat fisik yang 
tampak 
4. Kondisi kesehatan siswa Baik, hanya saja siswa MFZ tampak 











5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Belum Terlihat 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Belum Terlihat 
7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Belum Terlihat 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Belum Terlihat 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Belum Terlihat 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Belum Terlihat 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Belum Terlihat 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Belum Terlihat 
13. Penerimaan saudara kandung 




14. Kegiatan yang biasa dilakukan 




1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Guru menerima dengan baik 
kehadirian siswa 
16. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolasi 
Baik, perlakuan guru terhadap siswa 
MFZ sama seperti perlakuan yang 
diberikan kepada siswa lainnya. 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Belum terlihat 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Pasif, siswa banyak diam ketika guru 
mengajukan sebuah pertanyaan 
kepada siswa. 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Hanya menonton permainan/ 
aktivitas yang dilakukan oleh 
temannya. Siswa tidak menawarkan 
diri untuk ikut dalam permainan 
tersebut. 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Seluruh teman laki-laki di kelas. 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Tidak ada. 
22. Interaksi siswa dengan teman Di dalam kelas: hanya bercengkrama 
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sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
dengan beberapa teman seperti 
teman sebangku atau teman di depan 
dan disamping bangkunya saja.  
Di luar kelas: hanya melihat teman-
temannya bermain, dan mengikuti 
kemana teman-temannya pergi. 
Penampilan 
Siswa 
1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Baik, sesuai dengan jadwal sragam 
sekolah. 
24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Jika dibandingkan dengan teman-
teman satu kelas, MFZ cukup rapi 
dalam cara berpakaian. 
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 
Cukup rapi, buku tersusun rapi di 
dalam tas, san tidak terlipat-lipat. 
Kebiasaan 
Siswa 
1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Belum terlihat 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Memperhatikan, namun pada saat 
MFZ tidak membawa buku LKS 
yang sedang dibahas guru MFZ 
sibuk menulis-nulis dan menggambar 
pada buku yang MFZ bawa. 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
MFZ menanggapi teman tersebut, 
namun hanya sebentar saja. 




30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 
Diam ditempat duduknya. Sesekali 
melihat temannya yang sedang ramai 
di depan kelas, kemudian kembali ke 




31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Siswa patuh terhadap peraturan yang 
ada, hanya saja sesekali siswa MFZ 
minta ditemani ibunya sampai guru 
datang di dalam kelas. 
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 
Kurang patuh, karena siswa jarang 
membawa LKS atau buku sesuai 










33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Belum Terlihat 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Belum Terlihat 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Belum terlihat, karena siswa MFZ 
sangat pasif ketika di dalam kelas. 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 




37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 








38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
Kurang, karena ketika diminta oleh 
guru, siswa hanya diam 
39. Keberanian siswa ketika ditunjuk 
oleh guru 
Kurang, MFZ tampak sangat pemalu 





40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Kurang, siswa banyak diam ketika 
diberi pertanyaan oleh guru. 
41. Kemampuan siswa untuk 





1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Cukup baik, ketika berinteraksi 
dengan teman-temannya siswa 
bergabung dengan teman lahi-laki 
walaupun MFZ hanya melihat apa 
yang sedang mereka kerjakan.  
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Jarang, lebih banyak diam dan 
tersenyum. MFZ hanya berbincang 
dengan temannya ketika ditanya oleh 
temannya. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Duduk dan melihat serta mengikuti 
kema temannya pergi.  
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain Tidak ada, hanya melihat permainan 
yang dimainkan temannya kemudian 
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ketika jam istirahat duduk. 
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat 
Melihat temannya bermain dan 








47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Kurang, hanya menyapa dengan 
senyum. 
 2. Keikutsertaan 
dalam 
berkelompok 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Kurang, siswa hanya sebagai 
penonton saat permianan 
berlangsung. 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Kurang, lebih banyak menolak. 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Baik, tidak menunjukkan 
pengecualiaan atau perbedaan. 
Menerima dengan mengajak MFZ 
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1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Kurang baik, terlihat dari siswa 
sering tidak mampu menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru. 
2. Keterampilan dan kreatifitas yang 
dimiliki siswa 
Belum terlihat, siswa terlihat sangat 
pasif dalam setiap mata pelajaran. 
2. Faktor 
konstitusi fisik 
3. Kondisi fisik siswa  Baik tidak ada cacat fisik. 








5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Belum terlihat 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan 




7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Belum Terlihat 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Belum Terlihat 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Belum Terlihat 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Belum Terlihat 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Belum Terlihat 
4. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Belum Terlihat 
13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Belum Terlihat 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 




1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Tidak terlihat, sebab guru tidak 
masuk. 





17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Tidak terlihat, sebab guru tidak 
masuk. 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Tidak terlihat, sebab guru tidak 
masuk. 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Tidak ikut bermain, hanya melihat 
aktifitas temannya saja. 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Teman yang bersama dengan siswa 
ada 1 siswa 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Ada, kelompok bermain yang 
dimiliki siswa. 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
Di dalam kelas: interaksi yang 
dilakukan siswa hanya sedikit yaitu 
dengan teman sebangku atau dengan 
teman yang berada di depan atau 
samping siswa. 
Diluar kelas: interaksi yang 
dilakukan siswa sangat sedikit, siswa 
lebih banyak pendiam dan melihat 
saja. 
Penampilan 1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Sragam yang dipakai sesuai dengan 




24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Pakaian siswa jika dibandingkan 
dengan siswa lainnya terlihat kurang 
rapi karena lengan baju siswa tampak 
terlalu panjang sehingga harus di 
lipat, bajunya juga tampak tidak 
distlika, dan krudung yang dikenakan 
tampak lusuh. 
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 
Kurang rapi, terlihat dari sampul 




1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Tidak teramati 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Tidak teramati 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Tidak teramati 
29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
Tidak teramati 
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 







31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Siswa patuh terhadap peraturan 
seperti tidak terlambat masuk kelas. 
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 
Siswa mengerjakan tugas kelas 
seperti piket membersihkan kelas 










33. Kemampuan siswa untuk menghargai 
karya orang lain 
Belum Teramati 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Belum Teramati 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Belum Teramati 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
Pada pelajaran membatik, siswa JWS 
lupa tidak membawa pewarna 
kemudian JWS meminjam pewarna 
sekolah. Ketika ada teman yang 
kebingungan mencari pinjaman 
pewarna JWS menawarkan pewarna 
sekolah tersebut. 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang sakit 
Belum Teramati 
Kepercayaan 1. Kemampuan 38. Keberanian siswa tampil di depan Belum Teramati 
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40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Belum Teramati 
41. Kemampuan siswa untuk 





3. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Baik, ketika siswa sudah selesai 
mengerjakan siswa bercengkrama 
dengan teman satu meja atau teman 
di depannya. Siswa JWS sesekali 
juga bermain dengan siswa disekitar 
tempat duduknya. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Bila dibandingkan dengan siswa 
lainnya, JWS jarang berbicara 
dengan teman-temannya. 
4. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Siswa membeli jajan di kantin 
sekolah, kemudian mengobrol 
dengan temannya di dalam kelas.  
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Kurang, siswa banyak menghabiskan 
waktu di dalam kelas dengan satu 
temannya.  
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk Hanya mengobrol dengan teman. 
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47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Siswa tersenyum jika berpapasan 
dengan teman satu kelasnya. 
 2. Keikutsertaan 
dalam 
berkelompok 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Baik, setiap ada permainan siswa 
selalu menawarkan dirinya untuk 
bermain. 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Menerima dengan baik. 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Beberapa siswa menerima kehadiran 
siswa, terlihat dengan siswa tanpa 
canggung bercanda dan 
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1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Prestasi belajar siswa terlihat kurang 
baik, hal ini terlihat saat guru 
memberikan pertanyaan umum siswa 
tidak menjawab namun hanya diam. 





3. Kondisi fisik siswa  Kondisi fisik siswa baik, tidak ada 
cacat fisik. 
4. Kondisi kesehatan siswa Kondisi kesehatan siswa baik. Hanya 







5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Belum Terlihat 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan Belum Terlihat 
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 orang tua kepada anak 
7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Belum Terlihat 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Belum Terlihat 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Belum Terlihat 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Belum Terlihat 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Belum Terlihat 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Belum Terlihat 
13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Belum Terlihat 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 
dengan saudara kandun 
Belum Terlihat 
Lingkungan 1. Perilaku Guru 15. Penerimaan guru terhadap siswa Tidak teramati, karena guru sedang 
izin tidak berangkat. 
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sekolah dengan siswa 
 
16. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolasi 
Tidak teramati, karena guru sedang 
izin tidak berangkat. 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Tidak teramati, karena guru sedang 
izin tidak berangkat. 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Tidak teramati, karena guru sedang 
izin tidak berangkat. 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Siswa hanya banyak melihat apa 
yang sedang dilakukan temannya 
saat bermain. Siswa jarang bermain. 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Seluruh teman laki-laki dalam satu 
kelas. 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Ada kelompok bermain yang 
dimiliki siswa, MFZ selalu 
mengikuti kemana kelompo bermain 
itu pergi atau berkumpul. 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
Ketika di dalam kelas MFZ sangat 
jarang berinteraksi dengan teman 
sekelasnya. Ketika di luar kelas MFZ 




1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Penampilan siswa baik dan bersih. 
Sragam yang dikenakan sesuai 




24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Kerapian siswa dibandingkan teman-
temannya, cukup rapi. Baju 
diamasukkan menggunakan ikat 
pinggang, ramput disisir. Hanya saja 
tidak menggunakan kaos kaki. 
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 
Kerapian menata buku cukup rapi. 
Terlihat dari isi tas sekolah yang 
tertata rapi di dalamnya. 
Kebiasaan 
Siswa 
1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Belum, Teramati 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Ketika guru izin, pengajar kelas 
digantikan oleh kepala sekolah yang 
memberikan penjelasan mengenai 
tugas. Pada saat penjelasan tugas 
siswa MFZ memperhatikan dengan 
baik. Akan tetapi ketika diminta 
menulis siswa terlihat lamban. 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Menanggapinya, sehingga tugasnya 
tidak terselesaikan dengan baik. 
29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
Belum Terlihat 
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak Diam di tempat duduknya. MFZ baru 
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di dalam kelas berbicara atau bercengkrama dengan 





31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah cukup baik. 
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 
Kurang baik, setiap diminta untuk 
baris didepan kelas sebelum masuk 
kelas, MFZ selalu enggan untuk  
baris. MFZ selalu menunggu di 
dalam kelas. Ketika mengucapkan 
salam kepada guru dan teman-teman 











33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Belum terlihat 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Belum Terlihat 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Belum Terlihat 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
Belum terlihat, karena MFZ yang 
sering tidak membawa peralatan 




37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 








38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
Belum Terlihat. 






40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Kurang, siswa banyak diam ketika 
tanya oleh guru. 
41. Kemampuan siswa untuk 
mengutarakan pendapat saat diskusi 





1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Ketika didalam kelas, MFZ sangat 
pendiam dan tidak bersemangat. 
MFZ melihat teman-temannya 
bermain, ketika ia dihampiri oleh 
teman-temannya baru MFZ akan ikut 
bermain. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Sedang, terlihat ketika MFZ diajak 
berbicara dengan teman MFZ 
menanggapinya akan tetapi MFZ 
jarang mengajak temannya berbicara. 
2. Interaksi siswa 44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Mengobrol dan melihat temannya 
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lain di luar kelas bermain, sesekali siswa ikut dalam 
permainan. 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Interaksi yang dilakukan siswa 
ketika jam istirahat adalah ikut dalam 
kelompok teman bermainnya. MFZ 
selalu mengikuti dan menghampiri 
kemana kelompok bermainnya pergi. 
Akan tetapi MFZ lebih banyak 
mengahabiskan waktu di dalam 
kelas. 
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat 
Mengobrol,  melihat temannya 








47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Tersenyum ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya. 
 2. Keikutsertaan 
dalam 
berkelompok 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Kurang, siswa MFZ lebih sering 
melihat permainan yang dilakukan 
oleh temannya. 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Baik. Ketika diajak temannya 
bermain MFZ langsung 
menerimanya. 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Baik, siswa lain menerima kehadiran 
MFZ dengan baik. 
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Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : JWS 
Kelas  : III  
Tanggal : 30 Mei 2017 
Waktu  : 07.00- 11.00 WIB 
Observasi Ke- : III / Tiga 







1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Kurang, terlihat ketika diminta 
mengerjakan tugas kelas. JWS 
mendapat nilai yang rendah. 





3. Kondisi fisik siswa  Baik, tidak ada cacat yang berarti. 








5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Belum Terlihat 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Belum terlihat 




8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Belum Terlihat 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Belum Terlihat 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Belum Terlihat 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Belum Terlihat 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Belum Terlihat 
13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Belum Terlihat 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 




1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Guru menerima siswa dengan baik, 
tidak ada pengecualian pada siswa 
JWS. 
16. Perlakuan guru terhadap siswa Guru memperlakukan siswa sama 
seperti siswa lainnya. Guru juga 
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terisolasi mengecek pekerjaan siswa JWS 
sama seperti siswa lainnya. Seperti 
guru mengecek pekerjaan siswa, 
menegur siswa ketika tidak 
memperhatikan, membantu siswa 
jika tidak bisa mengerjakan.   
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Belum terlihat. 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Cukup aktif. Ketika ada pertanyaan 
terbuka mengenai mascam-macam 
kebutuhan pokok siswa aktif 
mengangkat tangan untuk menjawab 
pertanyaan terbuka dari guru. 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Keikutsertaan siswa dalam 
permainan sangat kurang, JWS lebih 
banyak meonton permainan yang 
dilakukan temannya dibandingkan 
ikut dalam permainan tersebut. 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Satu siswa yaitu teman sebangku 
JWS 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Siswa tidak memiliki kelompok 
teman sebaya, JWS berteman kepada 
hampir seluruh siswa perempuan. 
22. Interaksi siswa dengan teman Baik, siswa lain sering mengajak 
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sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
JWS mengobrol dan sesekali 
mengajak JWS bermain. 
Penampilan 
Siswa 
1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Baik,  sesuai dengan sragam yang 
kenakan sesuai jadwal.  Memakai 
sepatu hitam, namun kaos kakinya 
terlalu pendek sehingga tampak tidak 
mengenakan sepatu.  
24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Cukup rapi, hanya saja baju JWS 
tampak kebesaran sehingga lengan 
bajunya harus di lipat dan bajunya 
menjadi mudah lusuh karena terlalu 
besar. Krudung JWS juga tampak 
sedikit kotor. 
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 




1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Belum terlihat 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Baik, ketika guru sedang 
menjelaskan, JWS aktif dan tenang 
mendengarkan penjelasan guru. 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 




29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
Belum Terlihat 
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 
Diam, tidak banyak melakukan 
aktivitas seperti teman-temannya. 




31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Baik, siswa tidak terlambat masuk 
sekolah. 
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 
Baik, siswa mengerjakan tugas 









33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Baik, siswa menilai pekerjaan 
temannya saat pelajaran SBK dengan 
memuji hasil karya temannya. 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Baik, siswa menerima pendapat 
teman ketika jawabannya tidak 
sesuai dengan JWS. 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Belum Terlihat 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
Belum Terlihat 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada Belum Terlihat 
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38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
Baik, ketika siswa diminta maju 
mengerjakan soal di papan tulis, 
JWS langsung maju ke depan. 
39. Keberanian siswa ketika ditunjuk 
oleh guru 
Baik, terlihat ketika diminta 
menjawab pertanyaan guru, siswa 





40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Siswa mampu menjawab beberapa 
pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
41. Kemampuan siswa untuk 





1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Baik, siswa beberapa kali 
bercengkrama dengan siswa 
sebangknya maupun dengan teman 
di depan bangkunya. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Siswa JWS tidak banyak berbicara 
ketika di dalam kelas. JWS lebih 
banyak diam dan memperhatikan 
penjelasan guru dan mengerjakan 
tugas guru. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Mengobrol dengan teman serta 
melihat temannya bermain. 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain Baik, siswa selalu bergabung dengan 
teman-temannya saat jam istirahat 
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ketika jam istirahat walaupun JWS lebih banyak 
menonton aktivitas temannya dari 
pada ikut bermain.  
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat 
Melihat temannya bermain, 
mengobrol dan menghabiskan waktu 








47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
JWS ketika berpapasan dengan siswa 
lain tersenyum dengan siswa 
tersebut. 
 2. Keikutsertaan 
dalam 
berkelompok 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Baik, siswa JWS terkadang 
menawarkan diri untuk bermain 
dengan temannya, namun JWS lebih 
sering hanya melihat saja. 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Menerima dengan baik. 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 









Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : JWS 
Kelas  : III / Tiga 
Tanggal : 31 Mei 2017 
Waktu  : 07.00-11.00 
Observasi Ke- : IV/ Empat 
  
 







1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Kurang, terlihat siswa tidak mampu 
menjawab beberpa pertanyaan yang 
diajukan oleh guru pada awal 
pembelajaran. 





3. Kondisi fisik siswa  Kondisi fisik siswa baik, tidak ada 
cacat fisik 
4. Kondisi kesehatan siswa Siswa dalam keadaan sehat, hanya 
siswa kurang menjaga kebersihan 










tua dengan siswa 
 
6. Bimbingan belajar yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Belum Terlihat 
7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Belum Terlihat 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Belum Terlihat 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Belum Terlihat 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Belum Terlihat 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Belum Terlihat 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Belum Terlihat 
13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Belum Terlihat 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 






1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Baik, guru menerima keberadaan 
siswa. Guru juga menanyakan kabar 
siswa dan menanyakan apakah hari 
ini siswa terlambat atau tidak. 
16. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolasi 
Sama seperti siswa lainnya. Guru 
memberikan pertanyaan umum, guru 
membantu siswa mengerjakan soal 
yang sulit, guru memeriksa pekerjaan 
siswa. 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Belum Terlihat. 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Siswa cukup aktif, seperti 
mengangkat jari ketika guru 
memberikan pertanyaan-pertanyaan 
umum. Siswa juga terkadang ikut 
menjawab pertanyaan yang 
dibacakan oleh teman saat 
mengoreksi bersama. 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Siswa tidak ikut serta dalam 
permainan yang dimainkan oleh 
teman-temannya. 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Satu teman yang sering 
menghabiskan waktu istirahat 
bersama JWS 
21. Kelompok teman sebaya yang JWS tidak memiliki kelompok teman 
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dimiliki siswa terisolasi sebaya. 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
Interaksi siswa ketika di dalam kelas 
hanya dengan siswa sebangkunya 
dan teman di belakan dan depan 
tempat duduknya saja. Sedangkan 
interaksi siswa di luar kelas sangat 
jarang, siswa hanya sering melihat 
interaksi yang dilakukan oleh 
temannya, siswa lebih banyak diam. 
Penampilan 
Siswa 
1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Penampilan siswa rapi, dengan 
menggunakan baju pramuka. Hanya 
saja baju tersebut nampak kebesaran 
dan terlihat seperti sragam SMP 
24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Kerapian JWS sangat kurang 
terutama dalam hal baju sragam yang 
dikenakan, Baju yang dikenakan 
tampak terlalu besar sehingga lengan 
bajunya harus di lipat, kemudian 
kaos kaki yang dipakai terlalu 
pendek sehingga tampak tidak 
memakai kaos kaki Krudung yang 
dikenakan JWS tampak kotor dan 
seperti tidak di cuci. 
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 
Kerapian buku JWS sangat kurang, 
isi tas tampak tidak tertata sehingga 
banyak buku yang terlipat-lipat. 




27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Ketika guru sedang menjelaskan 
siswa sesekali bercengkrama dengan 
temannya sehingga tampak tidak 
memperhatikan . 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
JWS menanggapinya dan sesekali 
JWS yang memulai mengajak 
berbicara. 
29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
Belum Terlihat 
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 
Tenang dan tidak rampai jika 
dibandingkan dengan teman-
temannya. siswa fokus mengerjakan 




31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Siswa mematuhi peraturan sekolah 
dengan baik, salah satu contohnya 
yaitu tidak terlambat datang ke 
sekolah. 
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 
Siswa JWS tidak mengerjakan PR 
dan tidak melaksanakan hukuman 





33. Kemampuan siswa untuk 









34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Belum Terlihat 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Menolong, seperti mengambilkan 
bulpen yang jatuh, meminjami tipex 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
Ketika ada siswa yang tidak 
membawa peralatan sekolah siswa 
JWS meminjaminya. 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 








38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
Belum Terlihat 
39. Keberanian siswa ketika ditunjuk 
oleh guru 
Siswa memiliki keberanian ketika 
diminta guru mengerjakan sesuatu 




40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Kurang, terlihat ketika guru 
mendiktekan sebuah soal cerita siswa 
tampak kurang mampu memahami 
makna atau perintah dari isi cerita 
tersebut. 
41. Kemampuan siswa untuk Belum Terlihat. 
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1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Interaksi yang dilakukan siswa saat 
di dalam kelas lebih banyak dengan 
siswa sebangkunya, interksi yang 
dilakukan seperti mengobrol dan 
membahas jawaban mengenai soal 
yang sedang dikerjakan. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Siswa tidak banyak berbincang-
bincang ketika didalam kelas jika 
tidak ditanya oleh temannya. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Melihat temannya bermian dan 
mengobrol bersama temannya. 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Interaksi yang dilakukan oleh JWS 
adalah melihat temannya bermain 
dan sesekali ikut dalam permainan 
tersebut.  
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat 
Mengobrol, melihat temannya 








47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Tersenyum kepada siswa tersebut. 
 2. Keikutsertaan 48. Intensitas siswa menawarkan diri Jarang, siswa hanya lebih banyak 





untuk bergabung dalam permainan  tawaran bermain, siswa baru akan 
ikut dalam permianan tersebut. 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Menerima dengan baik 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Baik, tidak ada penolakan atau 
pengecualian yang pasti. 
 
 
Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : JWS  
Kelas  : III / Tiga 
Tanggal : 2 Juni 
Waktu  : 07.00-09.45 
Observasi Ke- : V/ Lima 
  







1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Kurang, siswa mendapat nili di 
bawah KKM saat mengerjakan soal 
LKS. 







3. Kondisi fisik siswa  Baik, tidak ada cacat fisik 








5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Belum Terlihat 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Belum Terlihat 
7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Belum Terlihat 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Belum Terlihat 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Belum Terlihat 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Belum Terlihat 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Belum Terlihat 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 





13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Belum Terlihat 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 




1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Guru menrima kehadiran siswa 
dengan baik. 
16. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolasi 
Guru memperlakukan siswa sama 
dengan siswa lainnya. Siswa 
memberikan pertanyaan lisan kepada 
siswa. 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Belum Terlihat 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Kurang, siswa tidak banyak 
mengangkat jarinya atau 
menanyakan ketika ada sesuatu yang 
tidak faham. 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Ikut bergabung ketika ada teman 
yang sedang bermain atau 
mengobrol. 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Satu teman sebangkunya 
21. Kelompok teman sebaya yang Tidak ada. 
188 
 
dimiliki siswa terisolasi 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
Ketika di dalam maupun di luar 
siswa JWS  kurnag berinteraksi 
dengan teman-temannya. JWS lebih 




2. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Baik, sesuai dengan sragam yang 
telah ditentukan sekolah. 
24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Kerapian baju JWS sama seperti 
teman-temannya.  
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 
Kerapian buku JWS sangat kurang, 
terlihat dari buku yang terlipat-lipat 
Kebiasaan 
Siswa 
1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Belum Terlihat, hanya saja ketika 
mengerjakan tugas yang diberikan 
guru JWS mengerjakan sendiri 
dengan tenang dan tidak melihat 
pekerjaan temannya. 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Tenang dan memperhatikan dengan 
baik. Pandangan siswa menghadap 
ke depan atau menghadap ke guru 
yang sedang menjelaskan. 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Menanggapinya dan menjawabnya, 
hal ini membuat siswa menjadi di 




29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
Menerima dengan baik. 
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 
Tenang, dan tidak ramai seperti 
siswa lainnya. JWS mengerjakan 





31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Patuh, seperti menggunakan sragam 
sesuai jadwal dan tidak terlambat 
sekolah. 
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 
Patuh, siswa mengerjakan pekerjaan 










33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Baik, ketika pelajaran SBK siswa 
memuji hasil karya temannya dan 
sesekali memberikan saran kepada 
temannya. 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Baik, menerima pendapat teman 
dengan baik. 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Tidak terlihat. 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
Meminjami temannya,terlihat ketika 
siswa lain tidak membawa 
penghapus, JWS meminjaminya.  
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37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 








38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
Belum Terlihat 
39. Keberanian siswa ketika ditunjuk 
oleh guru 
Baik, ketika siswa diminta 
menyebutkan contoh dari sumber 
daya alam siswa JWS berani 





40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Cukup baik, beberpa pertanyaan 
mampu dijawab JWS dengan baik 
dan benar. 
41. Kemampuan siswa untuk 
mengutarakan pendapat saat diskusi 
Kurang, siswa jarang berpendapat 




1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Sedikit, siswa hanya berinteraksi 
dengan teman di dalam kelas ketika 
akan meminjam sesuatu dari 
temannya. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Kurang, siswa hanya berbicara 
seperlunya kepada teman sebanku. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Duduk di kelas dan mendengarkan 
teman-temannya bercerita. 




ketika jam istirahat 
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat 









47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Menyapa dengan memanggil nama 
temannya. 
 2. Keikutsertaan 
dalam 
berkelompok 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Tidak teramati, karena jam istirahat 
hanya satu kali. 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Tidak terlihat 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Baik, siswa lainnya menerima 
kehadiran JWS dengan baik dan 










Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : JWS 
Kelas  : III/ Tiga 
Tanggal : 3 Juni 2017 
Waktu  : 07.00 – 11.00 
Observasi Ke- : VI/ Enam 







1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Belum terlihat, siswa sedang 
menjalani UKK 





3. Kondisi fisik siswa  Baik, tidak terdapat cacat fisik 









5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Belum teramati 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Belum Teramati 




8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Belum teramati 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Belum teramati 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Belum teramati 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Belum teramati 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Belum teramati 
13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Belum teramati 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 




1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Menerima dengan baik, tidak ada 
penolakan atau perlakuan yang 
berbeda. 




17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Tidak terlihat karena sedang UKK 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Siswa aktif bertanya ketika siswa 
tidak faham pada jawaban yang 
sedang dikoreksi. 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Tidak terlihat karena teman-
temannya sedang berbincang-
bincang. JWS juga ikut dalam 
perbincangan tersebut. 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Satu siswa yang dekat dengan JWS 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Tidak memiliki kelompok teman 
sebaya. 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
Interaksi siswa ketika didalam kelas, 
kurang. Hal ini karena siswa sedang 
melaksanakan UKK. Ketika di luar 
kelas, interaksi siswa hanya 
mengobrol dengan temannya saja. 
Penampilan 
Siswa 
1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Baik, sesuai dengan sragam yang 
telah ditentukan sekolah, Siswa 
menggunaka spatu hitam, memakai 
kaus kaki pendek sehingga tampak 
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teak memakai kaos kaki. 
24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Kerapian baju siswa JWS 
dibandingkan dengan temannya 
cukup rapi, hanya beberapa 
rambutnya tampak keluar dari 
jilbabnya dan jilbab JWS tampak 
kotor. 
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 




1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Tenang, mengerjakan sendiri dan 
tidak melihat jawaban teman, namun 
ketika ulangan siswa sering 
meminjam tipek karena tidak 
membawa. 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Ketika guru menjelaskan mengenai 
materi yang berkaitan dengan 
jawaban yang dikoreksi, siswa 
memperhatikan dengan baik. 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Ketika UKK, ada teman yang 
mengajaknya berbicara, siswa 
menanggapinya. 
29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
Menerima dengan baik. 
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak Tetap tenang dalam mengerjakan 
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31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Patuh, siswa datang tepat waktu di 
sekolah.  
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 
Siswa mengerjakan ujian dengan 










33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Belum terlihat 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Belum terlihat 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Belum terlihat 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
Ketika ada siswa yang tidak 
membawa penggaris, siswa 
meminjamkan penggarisnya kepada 
siswa lain. 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 



















40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Baik. Saat mengoreksi jawaban UKK 
B.Indo siswa diminta bergiliran 
membaca dan menjawab soal. JWS 
mampu menjawab soal tersebut 
dengan baik. 
41. Kemampuan siswa untuk 





1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Interaksi siswa ketika di dalam kelas, 
sedikit hanya sebatas siswa 
meminjam atau meminjamkan alat 
tulis. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Terbatas, karena siswa sedang 
melaksanakan UKK. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Melihat dan ikut membahas 
pelajaran yang akan diujian 
selanjutnya.  
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Interaksi yang dilakuka tidak ada, 
siswa JWS hanya duduk dan 
mendengarkan temannya membahas 
materi UKK selanjutnya. 
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat 
Mendengarkan siswa lainnya 











47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Menyapa dengan memanggil nama 
temannya. 
 2. Keikutsertaan 
dalam 
berkelompok 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Tidak terlihat. 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Tidak terlihat. 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Baik, siswa lain menerima kehadiran 













Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : MFZ 
Kelas  : III/ Tiga 
Tanggal : 3 Juni 2017 
Waktu  : 07.00-11.00 
Observasi Ke- : VI/ Enam 







1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Belum terlihat, karena siswa sedang 
mengadakan UKK. 





3. Kondisi fisik siswa  Baik, tidak ada cacat fisik 
4. Kondisi kesehatan siswa Siswa dalam keadaan sehat secara 








5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Baik, terlihat dari orang tua yang 
mengantarkan MFZ ke sekolah 
sampai masuk ke dalam kelas. 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan 
orang tua kepada anak 
 




8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Menerima dengan baik, terlihat dari 
perlakuan ibu kepada MFZ saat 
mengantarkan MFZ. 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Belum terlihat 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Belum terlihat 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Belum terlihat 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Belum terlihat. 
13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Belum terlihat 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 




1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Menerima dengan baik, ketika MFZ 
enggan untuk berbaris sebelum 
masuk kelas, guru tidak memaksa 
MFZ 
16. Perlakuan guru terhadap siswa Sama seperti siswa lainnya, hanya 
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terisolasi saja guru tidak terlalu menekan MFZ 
untuk melakukan sesuatu hal. 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Belum terlihat 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Tidak terlihat karena sedang UKK. 
Namun pada saat mengoreksi 
jawaban teman, dan ada yang tidak 
faham MFZ hanya diam saja. 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Kurang, siswa MFZ hanya tampak 
melihat temannya ketika sedang 
membuat mainan mercon-merconan. 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Lima siswa laku-laki 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Ada, siswa setidaknya selalu 
bersama dengan salah satu teman 
dalam kelompoknya. 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
Interaksi yang dilakukan dengan 
siswa di dalam kelas sangat jarang, 
siswa sangat pendiam di kelas. 
Ketika di luar kelas siswa hanya 
mengikuti kemana kelompok 
bermainnya pergi, dan intensitas 






1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Penampilan siswa rapi, baju 
dimasukkan, sesuai dengan sragam 
yang ditentukan, memakasi sepatu 
hitam, namun tidak tampak memakai 
kaos kaki 
24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Kerapian siswa MFZ dibandingkan 
siswa lainnya cukup rapi, hanya saja 
MFZ tidak memakai kaos kaki dan 
ikat pinggang. 
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 
Sangat rapi, buku di dalam tasnya 




1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Ketika ujian berlangsung, sesekali 
tampak siswa MFZ melirik jawaban 
teman sebangkunya. Selain itu ketika 
ada beberapa teman yang sudah 
selesai MFZ tampak sudah tidak 
fokus untuk mengerjakan. Sehingga 
banyak soal ujian yang tidak 
terselesaikan terutama pada soal 
essay. 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Saat guru membahas mengenai 
koreksi UKK. Tampak 
memperhatikan dengan baik, tidak 
banyak berbicara.  
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
Menanggapinya, sehingga 





29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
Belum terlihat 
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 
Tenang, tidak beranjak dari tempat 
duduknya. Berbicara apabila siswa 
diajak bicara oleh temannya. 
Bermain jika temannya 
menghampirinya untuk bermain di 




31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Patuh terhadap peraturan sekolah, 
MFZ jarang terlambat sekolah. 
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 
Kurang patuh, terlihat banyak tugas 
dan soal ujian yang tidak terselesaiak 










33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Belum terlihat 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Belum terlihat 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Belum Terlihat 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada Belum terlihat 
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siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 








38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
Belum terlihat 






40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Tidak mampu, karena ketika ada 
giliran siswa membeca dan menjwab 
soal. MFZ hanya diam sehingga guru 
melewati giliran MFZ. 
41. Kemampuan siswa untuk 





1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Baik, namun jika temannya memulai 
interaksi terlebih dahulu. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Sangat jarang, karena siswa MFZ 
sangat pendiam di kelas. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Ketika jam istirahat, MFZ melihat 
aktivitas yang dilakukan temannya 
dan mengikuti kemana perginya 
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temannya tersebut. Akan tetapi jika 
temannya keluar kelas, MFZ lebih 
memilih tinggal di dalam kelas. 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Interaksi siswa saat jam istirahat 
baik, siswa mendekati teman-teman 
sebayanya, kemudian mengobrol dan 
melihat permianan yang sedang 
dimainkan. 
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat 
Mengobrol dengan teman-temannya 
membahas permainan atau persatuan 








47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Jika teman sebayanya MFZ 
tersenyum. Jika bukan MFZ hanya 
diam 
 2. Keikutsertaan 
dalam 
berkelompok 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Baik, karena MFZ sering mendekati 
perkumpulan teman-temannya 
sebayanya. 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Menerima dengan baik. 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Sangat baik, teman-teman 
mempertlakukan MFZ dengan baik 





Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : JWS 
Kelas  : III/ Tiga 
Tanggal : 5 Juni 2017 
Waktu  : 07.00- 11.00 
Observasi Ke- : VII/ Tujuh 
  
 







1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Telihat dari hasil sementara UKK 
hari sebelumnya, JWS mendapatkan 
nilai di bawah KKM 





3. Kondisi fisik siswa  Baik, tidak cacat 







5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Baik, terlihat dari orang tua siswa 
yang mengantarkannya. 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan Belum terlihat 
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 orang tua kepada anak 
7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Belum terlihat 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Menerima dengan baik, terlihat dari 
kemauan orang tua mengantarkan 
JWS 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Belum Terlihat 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Belum Terlihat 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Belum Terlihat 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Belum terlihat 
13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Belum terlihat 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 
dengan saudara kandun 
Belum Terlihat 




sekolah dengan siswa 
 
16. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolasi 
Sama seperti perlakuan siswa 
lainnya. 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Terlihat saat ujian SBK, guru 
memberikan kebebasan kepas JWS 
untuk memilih motif  batik yang 
akan digambar. 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Tidak terlihat karena sedang 
berlangsung UKK 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Keikutsertaan siswa dalam bermain 
kurang, siswa lebih banyak 
mengobrol 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Satu teman yaitu teman 
sebangkunya. 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Tidak ada. 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
Interaksi yang terjadi di dalam kelas 
sebatas siswa meminjam peralatan 
sekolah yang lupa JWS bawa. 
Penampilan 
Siswa 
1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Baik, sesuai dengan sragam yang di 
tentukan. Sragam yang dikenakan 
juga tampak bersih, namun terlihat 
sedikit kebesaran.  
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24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Kerapian siswa dibandingkan teman-
temannya cukup rapi, hanya baju 
siswa tampak kebesaran sehingga 
lengan bajunya harus dilipat dan 
tampak mudah lusuh karena 
ukurannya terlalu besar.  
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 
Kerapian dalam menata buku sangat 
kurang, terlihat dari banyak buku 
yang terlipat halamannya dan sampul 
LKS yang hampir terlepas. 
Kebiasaan 
Siswa 
1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Sikap siswa ketika ulangan cukup 
tenang, mengerjakan sendiri 
pekerjaanya. Hanya saja siswa JWS 
kurang teliti dalam menghitung 
karena pada saat itu sedang ujian 
matematika.  Siswa terlalu tergesa-
gesa dalam mengerjakan sehingga 
kurang teliti. 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Tidak tampak karena siswa sedang 
UKK. 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Menanggapinya dengan singkat dan 
apa adanya. 





30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 
Berbicara dengan teman 
disampingnya atau di belakannya, 





31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Patuh terhapap peraturan sekolah. 
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 
Kurang patuh, karena lupa membawa 










33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Baik, terlihat saat ujian SBK siswa 
memuji hasil karya temannya 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Baik, menerima dengan baik 
pendapat temannya. 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Menolongnya dengan baik, seperti 
mengambilkan barangnya yang 
jatuh. 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
 Baik, ketika ada teman yang lupa 
membawa pewarna JWS 
menawarkan pewarna tersebut 
kepada teman walaupun pewarna 
tersebut milik sekolah 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada Belum terlihat. 
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38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
Tidak terlihat kerena siswa sedang 
UKK  
39. Keberanian siswa ketika ditunjuk 
oleh guru 





40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Tidak terlihat karena siswa sedang 
UKK. 
41. Kemampuan siswa untuk 
mengutarakan pendapat saat diskusi 





1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Interaksi yang terjadi didalam kelas 
saat UKK, siswa tidak banyak 
berinteraksi dengan temannya. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Kurang, karena siswa fokus 
mengerjakan soal UKK Matematika 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Saat jam istirahat siswa hanya 
melihat teman-temannya bermain 
dan duduk-duduk di kelas 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Tidak terlalu banyak, hanya 
mengobrol dan bercanda. 
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk Duduk-duduk, dan mengobrol 
dengan siswa lainnya. 
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47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Menyapanya, namun terkadang 
hanya tersenyum. 
 2. Keikutsertaan 
dalam 
berkelompok 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Tidak terlihat. 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Tidak terlihat 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Baik, terlihat masih ada beberapa 













Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : MFZ 
Kelas  : III/ Tiga 
Tanggal : 5 Juni 2017 
Waktu  : 07.00-11.00 
Observasi Ke- : VII/ Tujuh 







1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Hasil ujian UKK sebelumnya nilai 
MFZ dibawah KKM 





3. Kondisi fisik siswa  Baik tidak cacat 








5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Baik, terlihat dari perhatian yang 
diberikan ibunya saat mengantarkan 
MFZ ke sekolah 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Belum Terlihat 




8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Menerima dengan baik, orang tua 
dengan sabar membujuk MFZ untuk 
ditinggal. 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Belum Terlihat 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Belum terlihat 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Belum terlihat 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Belum terlihat 
13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Belum terlihat 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 




1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Menerima dengan baik, guru sering 
menanyakan kehadiran siswa. 
16. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolasi 
Sama dengan siswa lainnya, hanya 
saja guru tidak memberikan tekanan 
yang berlebihan kepada siswa. 
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17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Belum terlihat 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Tidak terlihat karena siswa sedang 
melaksanakan UKK. 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Ketika jam istirahat siswa ikut 
bergabung dengan teman-temannya, 
namun tidak ikut bermain. 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
 Lima teman siswa MFZ 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Ada kelompok bermain, yang terdiri 
dari teman-teman sekelas dan juga 
teman-teman bermian dirumah. 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
Ketika didalam dan saat 
pembelajaran sangat kurang, nemun 
ketika jam istirahat siswa MFZ 
berinteraksi hanya dengan teman-
teman kelompok sebayanya. 
Penampilan 
Siswa 
1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Penampilan siswa baik, sesuai 
sragam yang ditentukan yaitu putih-
pitih, memakai sepatu hitam, dan 
memakai ikat pinggang. 
24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Cukup rapi, baju dimasukkan, 
memakai ikuat pingang, ramput 
disisir rapi dan menggunakan sepatu 
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hitam, hanya saja tampak tidak 
memakai kaos kaki. 
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 




1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Mengerjakan dengan baik, namun 
sesekali melirik jawaban teman.  
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Tidak terlihat karena siswa sedang 
UKK 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Menanggapinya, bahkan ketika 
teman dibelakannya mengajaknya 
bermian siswa MFZ meladeninya, 
sedangkan pekerjaannya belum 
terselesaikan 
29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
Belum Terlihat 
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 
Diam di temapat duduknya, baru 
berbicara atau bercanda dengan 





31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Baik, siswa mematuhi setiap 
peraturan sekolah. 
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan Kurang, siswa tidak membawa dan 













33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Belum Terlihat 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Belum Terlihat 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Belum Terlihat 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
Belum Terlihat 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 








38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
Belum terlihat 
39. Keberanian siswa ketika ditunjuk 
oleh guru 
Tidak terlihat karena siswa sedang 
UKK 
2. Kemampuan 40. Kemampuan siswa menjawab Kurang, karena setiap guru 





pertanyaan guru diam dan tersenyum 
41. Kemampuan siswa untuk 
mengutarakan pendapat saat diskusi 





1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Kurang, siswa akan berinteraksi 
dengan temannya saat didekati 
temannya tersebut. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Jarang, siswa jarang berbicara 
dengan temannya,lebih banyak diam 
dan memperhatikan teman-temannya 
yang ngobrol sendiri di kelas. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Ikut berkumpul dengan teman 
sebayanya dan melihat apa yang 
sedang dilakukan. 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Interaksi dengan siswa lain saat jam 
istirahat baik, siswa menghampiri 
teman-temannya yang sedang 
berkumpul. 
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat 








47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Jika dengan siswa yang termasuk 
kelompok teman sebayanya siswa 
menyapa dengan memanggilnya. 
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 2. Keikutsertaan 
dalam 
berkelompok 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Kurang, hanya melihat dan 
mendengarkan apa yang dilakukan 
teman-temannya 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Menerima dengan baik ajakan 
temannya 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Menerima dengan baik, tampak 
sesekali siswa mengajak siswa MFZ 
untuk bergabung mengobrol. 
 
 
Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : JWS 
Kelas  : III/ Tiga 
Tanggal : 6 Juni 2017 
Waktu  : 07.00-11.00 
Observasi Ke- : VIII / Delapan 







1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Kurang, terlihat dari nilai ujian pada 
mapel sebelumnya siswa mendapat 
nilai dibawah KKM 







3. Kondisi fisik siswa  Baik tidak cacat 








5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Belum terlihat 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Saat diminta untuk mengerjakan 
LKS siswa mengaku dibantu oleh 
ibunya 
7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Belum terlihat 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Belum teramati 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Belum teramati 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Belum teramati 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Belum teramati 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 





13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Belum teramati 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 




1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Menerima dengan baik 
16. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolasi 
Sama seperti siswa lainnya, guru 
menegur saat siswa mengobrol saat 
pembelajaran. 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Belum teramati 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Siswa JWS aktif bertanya jika ada 
jawaban milik teman yang sedang 
dikoreksi kurang difahami 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Ikut bergabung mengobrol dengan 
temannya. 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Satu teman sebangkunya 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Tidak memiliki kelompok bermain 
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22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
Didalam kelas, hanya sebatas 
meminjam alat tulis seperti tipek, 
bulpen, maupun penghapus. 
Penampilan 
Siswa 
1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Sesuai dengan jadwal sragam yang 
telah ditentukan. 
24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Kurang rapi, karena lengan bajunya 
dilipat. 
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 
Keseluruhan bukiu LKS siswa dijilid 
jadi satu dan pada sampul pertama 
tampak terlipat-lipat dan akan sobek. 
Kebiasaan 
Siswa 
1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Siswa banyak bercanda dengan 
temannya seperti banyak melakukan 
pinjam- meminjam alat tulis seperti 
penggaris, penghapus dan tipek 
sehingga pekerjaanya tidak 
terselesaikan.  
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Ketika guru sedang menjelaskan 
jawaban soal yang sedang dikoreksi 
siswa mendengarkan dengan baik. 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Menanggapinya dengan baik. 




30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 
Berbincang-bincang dengan 
temannya, namun hanya dengan 
teman sebangku atau teman dimeja 




31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Patuh, siswa berangkat tepat waktu 
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 











33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Belum terlihat 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Belum terlihat 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Belum terlihat 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
Meminjamkan peralatan miliknya 
karena siswa JWS membawa 
peralatan yang berlebih 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada Tidak teramati 
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38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
Tidak teramati karena sedang UKK. 
39. Keberanian siswa ketika ditunjuk 
oleh guru 
Ketika memperoleh giliran membaca 
dan menjawab soal JWS berani 




40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Tidak teramati karena sedang UKK.  
41. Kemampuan siswa untuk 
mengutarakan pendapat saat diskusi 




1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Baik, ketika siswa JWS sudah selesai 
mengerjakan siswa mengobrol 
dengan temannya. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Sering, karena siswa sering pinjam 
meminjam alat tulis. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Berbincang dengan teman-teman di 
dalam kelas 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Interaksi yang dilakukan kurang 
karena siswa JWS hanya ikut 
berbincang dengan sebagaian siswa 
perempuan di kelasnya. 
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk Mengobrol dengan temannya 
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47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Menyapa dengan memanggil nama. 
 2. Keikutsertaan 
dalam 
berkelompok 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Baik, terlihat dari siswa selalu 
mendekat di kumpulan teman-
temannya. 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Menerima dengan baik. 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Menerima dengan baik, terlihat dari 













Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : MFZ 
Kelas  : III/ Tiga 
Tanggal : 6 Juni 2017 
Waktu  : 07.00-11.00 
Observasi Ke- : VIII/ Delapan 
  
 







1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Belum terlihat 





3. Kondisi fisik siswa  Baik tidak ada cacat fisik 







5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Baik, terlihat orang tua sabar 
mengantar danmenunggui MFZ di 
dalam kelas sampai guru masuk ke 
dalam kelas 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan Belum terlihat 
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 orang tua kepada anak 
7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Belum terlihat 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Menerima dengan baik 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Belum terlihat 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Belum terlihat 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Belum terlihat 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Belum terlihat 
13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Belum terlihat 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 
dengan saudara kandun 
Belum terlihat 




sekolah dengan siswa 
 
16. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolasi 
Sama seperti siswa laiinya, ketika 
siswa banyak mengobrol ketika jam 
pelajaran ditegur, ketika siswa 
mengerjakan soal guru 
memeriksanya 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Belum terlihat 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Kurang aktif, siswa jarang bertanya 
kepada guru. 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Ikut temannya membahas mengenai 
stiker persatuan sepak bola 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Lima teman sebaya siswa yang juga 
merupakan teman bermain ketika 
dirumah. 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Ada, kelompok bermian siswa. 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
Ketika di dalam kelas, siswa MFZ 
lebih banyak diam. Sehingga 
interaksi yang dilakukan sangat 
jarang. 
Penampilan 1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Baik,sragam sesuai dengan jadwal 
sragam yang telah ditentukan. 
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Siswa 24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Siswa MFZ dalm berpenampilan 
cukup rapi terlihat dari baju yang 
dimasukkan dengan rapi, memakai 
sepatu hitam, rambut disisr dengan 
rapi. 
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 
Baik, terlihat dari buku yang didalam 
tas tertata dengan rapi. 
Kebiasaan 
Siswa 
1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Tampak sesekali MFZ melirik 
jawabn dari teman sebangkunya. 
Ketika ada teman yang mengajaknya 
berbicara MFZ meninggalkan 
pekerjaanya dan asik bermain. 
Banyak soal yang tidak selesai 
dikerjakan oleh MFZ 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Diam dan memperhatikan dengan 
baik. 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Menanggapinya dengan baik. Ketika 
ada teman yang mengajakknya 
bermian, MFZ juga meladeninya. 
29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
Belum Terlihat 
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak Diam, dan tidak banyak bertingkah, 
kegiatan yang dilakukan hanya 
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31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Patuh, terlihat dari siswa tidak 
terlambat ke sekolah, dan memakasi 
sragam sesuai jadwal. 
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 
Kurang patuh, karena siswa lupa 









33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Belum terlihat 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Belum terlihat 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Belum terlihat 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
Belum terlihat 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 






38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 





39. Keberanian siswa ketika ditunjuk 
oleh guru 
Belum terlihat, naun saat mendapat 
giliran membaca MFZ hanya diam, 




40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Kurang baik, karena setiap guru 
bertanya siswa MFZ hanya diam, 
menunuduk, dan tersenyum. 
41. Kemampuan siswa untuk 





1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Kurang, karena siswa baru akaun 
berinteraksi dengan temannya ketika 
temannya mendekati dan mengajak 
MFZ. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Kurang, karena MFZ ketika bersama 
dengan temannya juga lebih banyak 
diam. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Melihat dan sesekali ikut mengobrol 
dan bermain. 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Interaksi yang dilakukan siswa 
sangat kurang, karena ketika jam 
istirahat siswa MFZ lebih sering 
bermian di dalam kelas,  
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat 
Melihat temannya bermian, dan 





47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Menyapa jika itu teman sebayanya 




di kelas dengan siswa 
lain  
 2. Keikutsertaan 
dalam 
berkelompok 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Kurang, karena lebih banyak 
temannya yang menawarkan diri. 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Menerima dengan baik ketiak ada 
ajakan dari teman. 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Menerima dengan baik, terlihat dari 
beberapa siswa mengajak siswa MFZ 















Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : JWS 
Kelas  : III/ Tiga 
Tanggal : 7 Juni 2017 
Waktu  : 07.00-11.00 
Observasi Ke- :  IX/ Sembilan  
 







1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Belum terlihat 





3. Kondisi fisik siswa  Baik, tidak ada cacat fisik 
4. Kondisi kesehatan siswa Kondisi kesehatan siswa dalam 
keadaan sehat, kuku jarinya sudah 







5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Belum terlihat 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan  
234 
 
 orang tua kepada anak 
7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Belum terlihat 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Belum terlihat 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Belum terlihat 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Belum terlihat 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Belum terlihat 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Belum terlihat 
13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Belum terlihat 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 
dengan saudara kandun 
Belum terlihat 
Lingkungan 1. Perilaku Guru 15. Penerimaan guru terhadap siswa Guru menerima dengan baik. 
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sekolah dengan siswa 
 
16. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolasi 
Perilaku guru kepada JWS sama 
sepeti kepada siswa-siswa lainnya. 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Belum terlihat 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Tidak teramati sebab siswa sedang 
UKK 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Kurang, siswa lebih sering melihat 
permainan yang dimainkan oleh 
temannya. 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Satu siswa 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Tidak ada kelompok yang dimiliki 
JWS 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
Ketika didalam kelas, interaksi yang 
berlangsung, hanya sekerdar pinjam 
meminjam alat tulis. Ketika diluar 
interaksi siswa dengan temannya 
cukup, seperti mengobrol. 
Penampilan 
Siswa 
1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Penampilan siswa kurang rapi 
24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Kurang, baju siswa tampak lusuh, 
dan lengan bajunya di lipat 
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25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 
Kurang rapi, telihat dari cara menata 
buku siswa di dalam tas, dan banyak 
buku tang telipat-lipat 
Kebiasaan 
Siswa 
1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Tenang mengerjakan soal UKK, 
namun sesekali siswa berbincang-
bincang dengan teman seabngkunya. 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Mendengarkan dengan baik, terlihat 
saat mengoreksi UKK yang telah 
dikerjakan. 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Menanggapinya dengan baik, dengan 
membalas pertanyaan temannya.  
29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
Menerima dengan baik, terlihat saat 
permainan berlangsung. 
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 
Cenderung tenang mengerjakan, 





31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Baik, siswa mematuhi peraturan 
sekolah dengan baik. 
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 
Tidak teramati 











menghargai karya orang lain 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Baik, ketika siswa memperdebatkan 
sesuatu dengan teman, siswa 
menerima pendapat temannya 
dengan baik 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Tidak teramati sebab siswa sedang 
UKK 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
Meminjamkan peralatan milikinya, 
karena JWS membawa lebih, terlihat 
saat temannya tidak membawa 
penggaris, JWS meminjamkan 
miliknya. 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 








38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
Belum terlihat 





40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Belum terlihat, namun kemampuan 
siswa menjawab soal UKK, kurang, 




berpendapat 41. Kemampuan siswa untuk 
mengutarakan pendapat saat diskusi 





1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Sedang, hanya sekedar pinjam 
meminjam alat tulis 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Sering, terlihat siswa sering 
berbincang-bincang dengan teman 
disebrang mejanya, walaupun hanya 
memanggil saja. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Melihat temannya bermain, 
“bonekah berjalan”. 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Kurang, karena siswa hanya melihat 
teman-temannya bermain.  
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat 








47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Menyapa temannya, dengan 
memanggil nama. 
 2. Keikutsertaan 
dalam 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Menawarkan diri dengan meminta 
secara langsung tidak, hanya siswa 
ikut melihat teman-temannya 
berimain dan akan ikut bermain saat 
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berkelompok diajak oleh teman-temannya 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Menerima dengan baik 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Menerima dengan baik, terlihat dari 
siswa tidak menolak kehadiran JWS 
ketika mendekati mereka. 
 
Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : MFZ 
Kelas  : III/ Tiga 
Tanggal : 7 Juni 2017 
Waktu  : 07.00-11.00 
Observasi Ke- : IX/ Sembilan 
  







1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Tidak teramati sebab siswa sedang 
UKK 





3. Kondisi fisik siswa  Baik, tidak ada cacat fisik 










5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Baik, terlihat dari orang tua yang 
memberikan perhatian dengan 
mengantarkan siswa sampai ke 
dalam kelas. 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan 
orang tua kepada anak 
 
7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Belum terlihat 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Menerima dengan baik 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Belum terlihat 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Belum terlihat 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Belum terlihat 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Belum terlihat 
13. Penerimaan saudara kandung 




14. Kegiatan yang biasa dilakukan 




1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Menerima dengan baik 
16. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolasi 
Sama seperti siswa lainnya. 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Belum terlihat 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Kurang aktif, siswa lebih banyak 
diam. 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Baik, namun dengan siswa laki-laki.  
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Lima siswa 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Ada kelompok teman sebaya yang 
terdiri dari teman-teman yang 
bermain di rumah. 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
Ketika didalam kelas hanya diam. 
Ketika di luar kelas interaksi yang 
dilakukan seperti mengobrol dengan 





1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Baik, penampilan siswa rapi. 
24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Rapi, baju dimasukkan memakai 
sepatu hitam. Namun hanya kurang 
memakai ikat pinggang. 
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 
Tertata rapi, terlihat dari buku yang 
ditata di dalam tas, dan buku-buku 
siswa yang rapi. 
Kebiasaan 
Siswa 
1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Sikap siswa tenang, tidak banyak 
bertingkah, namun sesekali terlihat 
siswa melirik jawaban miliki teman. 
Ketika temannya mengajak bercanda 
siswa menanggapinya. 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Diam memperhatikan. 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Menanggapinya dengan baik, bahkan 
ketika ada yang mengajaknya 
bercanda siswa meladeninya, 
sehingga pekerjaanya tidak 
terselesaikan. 
29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
Belum terlihat 
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 
Diam mengerjakan, tidak banyak 
bicara. 






32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 
Kurang, karena siswa tidak pernah 










33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Tidak teramati sebab siswa sedang 
UKK 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Tidak teramati sebab siswa sedang 
UKK 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Belum teramati 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
Tidak meminjami, karena peralatan 
yang dibawa MFZ terbatas 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 







38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
Tidak teramati sebab siswa sedang 
UKK 








40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Belum teramati, namun jika dilihat 
dari kemampuan siswa menjawab 
tiap soal UKK sangat kurang 
mampu. 
41. Kemampuan siswa untuk 
mengutarakan pendapat saat diskusi 





1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Kurang, siswa terlihat lebih banyak 
diam. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Kurang, ketika afa teman yang 
mengajaknya berbicara siswa MFZ 
baru berbicara 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Bergabung denagn teman 
sekelompoknya dan ikut mengobrol 
bersama membahas tentang 
persatuan sepak bola. 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Tidak terlihat, karena siswa 
bergabung dengan siswa lain untuk 
mengobrol bersama, dan siswa hanya 
menjadi pendengar. 
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat 
Bergabung dengan kelompok teman 
sebayanya dan mengobrol bersama. 
Minat 1. Kebiasaan 47. Sikap siswa ketika berpapasan Jika berpapasan dengan teman dalam 








dengan siswa lainnya menyapa dengan menyebutkan nama 
pangggilannya.  
 2. Keikutsertaan 
dalam 
berkelompok 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Kurang, siswa hanya lebih banyak 
diam mendengarkan atau melihat apa 
yang dilakukan temannya 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Baik, jika ada ajakan untuk bermain, 
MFZ langsung menerima. 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Menerima dengan baik, terlihat dari 
penerimaan siswa ketika bergabung 














Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : JWS 
Kelas  : III/ Tiga 
Tanggal :  8 Juni 2017 
Waktu  :  07.00-11.00 
Observasi Ke- : X/ Sepuluh 
  







1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Kurang baik, terlihat dari hasil 
pekerjaan LKS yang dikoreksi guru, 
nilai JWS dibawah KKM  





3. Kondisi fisik siswa  Baik, tidak cacat 








5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Belum teramati 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan 




7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Belum teramati 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Belum teramati 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Belum teramati 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Belum teramati 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Belum teramati 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Belum teramati 
13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Belum teramati 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 




1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Menerima dengan baik, terlihat dari 
tidak adanya sikap yang 
membedakan dengan siswa lainnya 
248 
 
 16. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolasi 
Baik, sama dengan perlakuan yang 
diberikan kepada siswa lainnya. 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Belum teramati 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Tidak teramati sebab siswa sedang 
UKK 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Setiap temannya bermain, siswa JWS 
hanya melihat, kemudian ketika ada 
kekurangan pemain JWS baru ikut 
bermain. 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Satu teman yang dibangkunya. 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Tidak ada, siswa JWS mengikuti 
seluruh kelompok. 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
Interaksi yang dilakukan JWS ketika 
di dalam kelas, hanya meminjam 
peralatan tulis seperti tipek, 
penggaris, penghapus. Interaksi yang 
dilakuakan di luar kelas seperti 
bermian, mengobrol. 
Penampilan 1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Penampilan siswa baik, sesuai 




24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Kurang rapi, baju tampak terlalu 
besar, sehingga lengan bajunya harus 
terlipat dan roknya tampak 
kependekan. 
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 




1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Diam mengerjakan, ketika sudah 
selesai JWS baru bercengkrama 
dengan teman-temannya. sesekali 
JWS bermain permainan sederhana 
dengan temannya. 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Tidak teramati sebab siswa sedang 
UKK 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Menanggapinya dengan baik, siswa 
JWS terkadang yang memulai 
pembicaraan. 
29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
Tidak teramati sebab siswa sedang 
UKK 
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 
Menjadi ramai, namun ramainya 
hanya sebatas mengobrol dan 
bercanda dengan teman disamping 






31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Mematuhi dengan baik, siswa tidak 
terlambat ke sekolah. 
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 
Mematuhi dengan baik, siswa 
menjalankan tugas piketnya yaitu 











33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Baik, terlihat dari cara menilai hasil 
pekerjaan teman pada mata pelajaran 
SBK yaitu membatik. 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Baik, terlihat dari kemampuan siswa 
menerima pendapat teman mengenai 
pemilihan motif batik yang akan 
digambar. 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Membantunya, terlihat dari 
kemampuan siswa membantu teman 
lain mengecek ukurang garis yang 
dibuat. 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
Baik, ketika ada temannya yang 
tidak dapat membuat garis dengan 
baik karena tidak membawa 
penggaris. JWS langsung 
menawarkan penggaris miliknya. 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang sakit 
Tidak teramati sebab siswa sedang 
UKK 
Kepercayaan 1. Kemampuan 38. Keberanian siswa tampil di depan Tidak teramati sebab siswa sedang 
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39. Keberanian siswa ketika ditunjuk 
oleh guru 





40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Tidak teramati, namun kemampuan 
siswa untuk mencerna jawaban guru 
kurang, karena siswa merasa 
kebingungan saat diminta membuat 
garis berukuran (15 x 15) cm 
41. Kemampuan siswa untuk 
mengutarakan pendapat saat diskusi 





1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Interaksi yang dilakukan siswa hanya 
sebatas pinjam meminjam peralatan 
tulis, pewarna, dan berbincang 
dengan temannya 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Sedang, karena siswa kerap 
meminjam pewarna milik temannya. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Ketika jam istirahat siswa JWS 
bermain “boneka berjalan” dengan 
teman-temannya. 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Baik, siswa sama-sam bermaian dan 
mengobrol bersama. 
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk Bermian, dan mengobrol 
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47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Menegur siswa lain, dengan 
memanggil namanya, namun hanya 
sebagian siswa. 
 2. Keikutsertaan 
dalam 
berkelompok 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Baik, terlihat siswa mendekati 
temannya yang sedang bermain. 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Menerima dengan baik. 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Baik, terlihat dari siswa lain yang 













Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : MFZ 
Kelas  : III/ Tiga 
Tanggal : 8 Juni 2017 
Waktu  : 07.00-09.00 
Observasi Ke- : X/ Sepuluh 
  







1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Belum terlihat, namun dari nilai 
UKK siswa pada mata pelajaran 
sebelumnya siswa memperoleh nilai 
di bawah KKM. 





3. Kondisi fisik siswa  Baik. Tidak ada cacat fisik 








5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Tidak teramati 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan 




7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Tidak teramati 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Tidak teramati 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Tidak teramati 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Tidak teramati 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Tidak teramati 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Tidak teramati 
13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Tidak teramati 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 




1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Baik, guru menerima kehadiran dan 
keberadaan siswa dengan baik 
16. Perlakuan guru terhadap siswa Baik, hanya saja guru tidak banyak 
menekan atau mengharuskan siswa 
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 terisolasi MFZ bisa mengerjakan. 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Belum terlihat 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Kurang aktif, siswa lebih banyak 
siam, menopang dagu, dan melamun. 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Baik, ketika jam istirahat siswa 
mendekati teman-teman laki-lakinya 
yang sedang berkerumun di pojok 
kelas untuk membuat gulungan 
kertas. 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Seluruh siswa laki-laki di kelas 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Ada, kelompok teman sebaya yang 
merupakan teman ketika bermian di 
rumah. 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
Ketika di dalam kelas, siswa jarang 
melakuakan interaksi dengan teman-
temannya. Begitu pula ketika di luar 
kelas, siswa berinteraksi dengan 
teman-temannya seperti bermain dan 
mengobrol bersama. 




Siswa 24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Bila dibandingkan dengan teman-
temanya , penampilan siswa cukup 
rapi. Hanya kurang mengenakan 
kaos kaki. 
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 
Baik, terlihat dari cara menata buku 
siswa di dalam tas. 
Kebiasaan 
Siswa 
1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Ketika ulangan, siswa tampak 
sesekali melirik jawaban teman. 
Ketika ada teman yang mengajak 
berbicara siswa menanggapinya. 
Siswa tidak menyelesaikan 
pekerjaanya sampai waktu habis. 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Tidak teramati karena sedang UKK. 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Menanggapinya dengan baik, dan 
jika temannya mengajaknya bermian 
atau bercanda ketika ujian siswa 
MFZ juga menanggapinya dan 
bermian bersama. 
29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
Tidak teramati karena sedang UKK. 
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 
Lebih banyak diam, jika 
dibandingkan dengan teman-
temannya yang langsung ramai 






31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Mematuhi dengan baik, siswa tidak 
terlambat masuk kelas. 
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 
Mematuhi dengan baik, siswa 











33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Baik, ketika siswa menilai hasil 
gambaran temannya. 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Tidak teramati karena sedang UKK. 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Tidak teramati karena sedang UKK. 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 




37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang sakit 





38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 





39. Keberanian siswa ketika ditunjuk 
oleh guru 




40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Tidak teramati karena sedang UKK. 
41. Kemampuan siswa untuk 
mengutarakan pendapat saat diskusi 




1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Interaksi yang dilakukan siswa 
ketika di dalam kelas dan saat ujian 
hanya terjadi ketika temannya yang 
memulai interaksi tersebut. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Jarang, berbicara ketika diajak 
berbicara temannya. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Bergabung dengan teman-temannya 
dan mengobrol bersama. 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Interaksi yang dilakukan saat jam 
istirahat yaitu bergabung dengan 
siswa laki-laki lainnya dan bercanda. 
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat 






47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 




di kelas dengan siswa 
lain  
 2. Keikutsertaan 
dalam 
berkelompok 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Kurang, siswa hanya sering 
bergabung dengan teman-temannya. 
jika teamannya bermain, siswa MFZ 
hanya melihatnya saja, tidak ikut 
bermian atau menawarkan diri. 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Menerima dengan baik, ketika ada 
ajakan untuk bermain. 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 













Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : JWS 
Kelas  : III/ Tiga 
Tanggal : 9 Juni  
Waktu  : 07.00-11.00 
Observasi Ke- : XI/ Sebelas 
 







1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Kurang baik, terlihat dari nilai UKK 
mapel sebelumnya siswa mendapat 
nilai 5,6  





3. Kondisi fisik siswa  Baik, tidak cacat 
4. Kondisi kesehatan siswa Baik, siswa dalam keadaan sehat. 








5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Tidak teramati 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan Tidak teramati 
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 orang tua kepada anak 
7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Tidak teramati 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Tidak teramati 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Tidak teramati 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Tidak teramati 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Tidak teramati 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Tidak teramati 
13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Tidak teramati 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 
dengan saudara kandun 
Tidak teramati 




sekolah dengan siswa 
 
16. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolasi 
Baik, perlakuan siswa sama dengan 
siswa lainnya 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Tidak teramati 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Tidak teramati 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Siswa mengikuti temannya yang 
sedang bermian, namun hanya 
sebagai penonton 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Satu siswa, 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Tidak ada kelompok teman sebaya. 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
Interaksi yang dilakukan di dalam 
kelas meminjam ATK, 
bercengkrama dengan temannya 




1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Baik, memakai sragam identitas 
sekolah.  
24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Penampilan siswa rapi, baju identitas 
siswa tidak kebesaran dan krudung 
putihnya tampak bersih. 
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1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Tenang, mengerjakan soal ujian 
dengan tenang dan fokus pada 
pekerjaanya. 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Memperhatikan dengan baik, terlihat 
saat siswa memperhatikan guru saat 
guru menjelaskan tentang jawaban 
yang dikoreksi. 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Menjawabnya namun hanya singka-
singkat 
29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
Tidak teramati 
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 





31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Mematuhi peraturan dengan baik. 
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 
Mematuhi dengan baik. 









menghargai karya orang lain 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Tidak teramati 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Tidak teramati 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
Meminjamkan milikinya seperti 
pulpen. 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 








38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
Tidak teramati karena sedang UKK 
39. Keberanian siswa ketika ditunjuk 
oleh guru 




40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Tidak teramati karena sedang UKK 
41. Kemampuan siswa untuk 
mengutarakan pendapat saat diskusi 






1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Interaksi yang dilakukan di dalam 
kelas meminjam ATK, 
bercengkrama dengan temannya 
sebangku maupun teman 
disampingnya. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Jarang, hanya sebatas meminjam alat 
tulis. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Bercengkrama dengan sebagaian 
teman-teman perempuan, namun 
tidak ikut berbicara hanya 
mendengarkan saja. 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Hanya mengobrol bersama teman 
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat 
Mengobrol bersama teman di teras 








47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Terseyum dan sesekali menyapa 
temannya. 
 2. Keikutsertaan 
dalam 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Tidak terlihat karena siswa tidak 
bermian hanya mengobrol saja. 
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berkelompok 49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Tidak terlihat karena siswa tidak 
bermian hanya mengobrol saja. 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Menerima dengan baik, terlihat dari 
ketika siswa bergabung untuk 
bercengkrama bersama, siswa lain 
tidak menolaknya. 
 
Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : MFZ 
Kelas  : III/Tiga 
Tanggal : 9 Juni 2017 
Waktu  : 07.00-11.00 
Observasi Ke- : XI/ Sebelas 
  







1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Kurang baik, terlihat dari nilai UKK 
mapel sebelumnya siswa mendapat 
nilai 6,0  
2. Keterampilan dan kreatifitas yang 
dimiliki siswa 
Belum teramati 
2. Faktor 3. Kondisi fisik siswa  Baik, tidak cacat 
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5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Tidak teramati 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Tidak teramati 
7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Tidak teramati 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Tidak teramati 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Tidak teramati 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Tidak teramati 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Tidak teramati 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Tidak teramati 
13. Penerimaan saudara kandung Tidak teramati 
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terhadap kehadirian siswa 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 




1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Menerima kehadiran siswa dengan 
baik 
16. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolasi 
Baik, perlakuan siswa sama dengan 
siswa lainnya 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Tidak teramati 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Tidak terlalu aktif, siswa lebih 
banyak diam ketika dikelas. 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Siswa mengikuti temannya yang 
sedang berkumpul, namun hanya 
sebagai penonton 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Lima siswa 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Ada kelompok bermain, dan terdiri 
dari teman bermain ketika di rumah. 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
Bercengkrama dengan temannya 






1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Baik, memakai sragam identitas 
sekolah.  
24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Penampilan siswa rapi. 
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 
Rapi, terlihat dari buku LKS siswa 
yang tidak lecek. 
Kebiasaan 
Siswa 
1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Sesekali tampak melirik jawaban 
teman, namun kemudian siswa 
mengerjakan sendiri. Siswa tampak 
lebih banyak tengak tengok melihat 
teman-temannya disebrang bangku. 
Pekerjaaanya terlihat tidak 
terselesaikan. 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Tampak memperhatikan namun 
hanya diam dan menunduk ketika 
mengoreksi jawaban teman. 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Menjawabnya dengan baik, sering 
terlihat mengobrol dengan teman di 
belakangnya. 





30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 





31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Mematuhi peraturan dengan baik. 
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 










33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Tidak teramati 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Tidak teramati 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Tidak teramati 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
Tidak teramati 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 










38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
Tidak teramati karena sedang UKK 
39. Keberanian siswa ketika ditunjuk 
oleh guru 




40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Tidak teramati karena sedang UKK 
41. Kemampuan siswa untuk 
mengutarakan pendapat saat diskusi 




1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Tidak ada, hanya ketika diajak 
mengobrol dengan teman belakannya 
siswa menanggapinya. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Jarang, hanya ketika siswa diajak 
berbicara dengan temannya. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Bermain dengan teman-temannya, 
bercengkrama dengan teman-
temannya. mengikuti dimana teman 
sebayanya berada. 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Hanya mengobrol bersama teman 
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat 











47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Terseyum dan sesekali menyapa 
temannya. 
 2. Keikutsertaan 
dalam 
berkelompok 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Tidak terlihat karena siswa tidak 
bermian hanya mengobrol saja. 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Tidak terlihat karena siswa tidak 
bermian hanya mengobrol saja. 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Menerima dengan baik, terlihat dari 
ketika siswa bergabung untuk 













Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa :  JWS 
Kelas  : III/Tiga 
Tanggal : 10 Juni 2017 
Waktu  : 09.00- 11.00 
Observasi Ke- : XII/ Dua Belas 
  







1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Kurang baik, terlihat dari nilai-nilai 
UKK siswa yang banyak dibawah 
KKM. Nilai tugas siswa juga banyak 
di bawah KKM. 





3. Kondisi fisik siswa  Baik, tidak ada cacat fisisk 








5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Tidak Terlihat 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan Tidak Terlihat 
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 orang tua kepada anak 
7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Tidak Terlihat 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Tidak Terlihat 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Tidak Terlihat 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Tidak Terlihat 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Tidak Terlihat 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Tidak Terlihat 
13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Tidak Terlihat 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 
dengan saudara kandun 
Tidak Terlihat 
Lingkungan 1. Perilaku Guru 15. Penerimaan guru terhadap siswa Menerima dengan baik 
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sekolah dengan siswa 
 
16. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolasi 
Sama seperti siswa yang lainnya  
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Tidak Teramati 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Tidak Terlihat 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Bermain boneka berjalan dengan 
temannya. 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
1 teman dekat, yaitu teman 
sebangkunya. 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Tidak memiliki kelompok teman 
sebaya. 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
Ketika di dalam kelas, hanya sebatas 
meminjam alat tulis saja, ketika 




1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Penampilan siswa, baik. Seragam 
sesuai dengan jadwal baju yang 
dikenakan. 
24. Kerapian siswa di bandingkan Rapi, baju yang dikenakan saat ini 
pas tidak kebesaran, memakai 
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dengan teman-teman sebayanya krudung sesuai sragam. 





1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Terlihat asik bermaian dengan 
teman, padahal pekerjaanya belum 
selesai. Hal ini membuat siswa 
menjadi tergesa-gesa saat waktu 
akan habis dan mengerjakan dengan 
tidak teliti. 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Tidak Terlihat 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Menanggapinya dengan baik. Siswa 
juga tampak mengajak temannya 
bermian. 
29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
Tidak Terlihat 
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 




31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 




peraturan  32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 
Mematuhi dengan baik, tugas piket 











33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Tidak Terlihat 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Tidak Terlihat 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Tidak Terlihat 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
Meminjamkannya, jika siswa 
membawa peralatan ATKnya 
berlebih. 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 








38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
Tidak Terlihat karena sedang UKK 
39. Keberanian siswa ketika ditunjuk 
oleh guru 






40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Tidak Terlihat karena sedang UKK 
41. Kemampuan siswa untuk 
mengutarakan pendapat saat diskusi 




1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Interaksi yang dilakukan saat di 
dalam kelas, yaitu ketika siswa 
meminjam alat ATK. Mengobrol 
ketika pekerjaannya selesai. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Sering, siswa sering bercengrama 
dengan teman sebangkunya dan di 
depannya. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Bermain permainan “Boneka 
Berjalan” 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Baik, bermian bersama dengan 
teman-temannya 
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat 









47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Menyapa dengan baik 
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 2. Keikutsertaan 
dalam 
berkelompok 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Sering, terlihat dari siswa selalu 
mendekati teman-temannya yang 
sedang bermain. 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Menerima dengan baik. 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Menerima dengan baik, terlihat 
teman-teman JWS tidak keberatan 
dengan kehadiran siswa 
 
Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : MFZ 
Kelas  : III/ Tiga 
Tanggal : 10 Juni 2017 
Waktu  : 09.00-11.00 
Observasi Ke- : XII/ Dua Belas 
  







1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Kurang baik, terlihat dari nilai-nilai 
UKK siswa yang banyak dibawah 
KKM. Nilai tugas siswa juga banyak 
di bawah KKM. 
2. Keterampilan dan kreatifitas yang 
dimiliki siswa 
Menggambar, terlihat dari 
kemampuan siswa MFZ menggabar 





3. Kondisi fisik siswa  Baik, tidak ada cacat fisisk 









5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Baik, terlihat dari perhatian yang 
diberikan orang tua mengantar siswa 
MFZ sampai depan kelas. 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Tidak Terlihat 
7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Tidak Terlihat 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Tidak Terlihat 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Tidak Terlihat 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Tidak Terlihat 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Tidak Terlihat 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 





13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Tidak Terlihat 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 




1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Menerima dengan baik 
16. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolasi 
Sama seperti siswa yang lainnya , 
hanya saja guru tidak berani 
menekan siswa MFZ secara keras. 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Tidak Teramati 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Tidak Terlihat 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Bermain permainan Spinner yang 
dibawa sendiri oleh MFZ. 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
5 siswa yang merupakan teman 
ketika bermian di rumah. 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Kelompok bermain ketika dirumah 
dan juga di sekolah. 
22. Interaksi siswa dengan teman Ketika di dalam kelas, siswa MFZ 
jarang berinteraksi dengan teman-
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sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
temannya. Ketika di luar kelas siswa 
berinteraksi dengan seluruh teman-
teman sekelasnya seperti bermain 
dan mengobrol bersama. 
Penampilan 
Siswa 
1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Penampilan siswa, baik. Seragam 
sesuai dengan jadwal baju yang 
dikenakan. 
24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Penampilan siswa rapi 





1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Terlihat asik bermaian dengan 
teman, padahal pekerjaanya belum 
selesai. Hal ini membuat siswa 
menjadi tergesa-gesa saat waktu 
akan habis dan mengerjakan dengan 
tidak teliti. 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Tidak Terlihat 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Menanggapinya dengan baik. Siswa 
juga tampak mengajak temannya 
bermian. 




30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 
Diam, hanya berbicara dan bermian 
jika ada teman yang 
menghampirinya untuk bermian, 





31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Kurang mematuhi, karena MFZ 
membawa mainan ke sekolah. 
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 
Mematuhi dengan baik, karena 
ketika pelajaran berlangsung, siswa 










33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Tidak Terlihat 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Tidak Terlihat 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Tidak Terlihat 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
Meminjamkannya, yaitu penghapus 
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37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 








38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
Tidak Terlihat karena sedang UKK 
39. Keberanian siswa ketika ditunjuk 
oleh guru 




40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Tidak Terlihat karena sedang UKK 
41. Kemampuan siswa untuk 
mengutarakan pendapat saat diskusi 




1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Kurang, siswa hanya berinteraksi 
dengan siswa jika ada yang 
mengajaknya terlebih dahulu. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Sangat jarang 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Bermaian permainan Spinner yang 
dibawanya. 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Baik, bermian bersama dengan 
teman-temannya 












47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Menyapa dengan baik 
 2. Keikutsertaan 
dalam 
berkelompok 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Kurang, karena siswa siswa lebih 
banyak melihat apa yang dimainkan 
temannya. 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Menerima dengan baik. 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Menerima dengan baik, terlihat 
teman-teman MFZ tidak keberatan 













Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : JWS 
Kelas  : III/ Tiga 
Tanggal : 12 Juni 2017 
Waktu  : 07.00-10.00 
Observasi Ke- : XIII/ Tiga Belas 







1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Kurang baik, terlihat dari nilai UKK 
mapel sebelumnya siswa mendapat 
nilai dibawah KKM 





3. Kondisi fisik siswa  Baik, tidak cacat 








5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Tidak teramati 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan 




7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Tidak teramati 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Tidak teramati 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Tidak teramati 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Tidak teramati 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Tidak teramati 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Tidak teramati 
13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Tidak teramati 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 




1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Menerima kehadiran siswa dengan 
baik 





17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Tidak teramati 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Cukup aktif, ketika mengoreksi 
siswa aktif bertanya mengenai apa 
yang belum difahaminya. 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Siswa mengikuti temannya yang 
sedang bermian, dan ikut bermian. 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Satu siswa, 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Tidak ada kelompok teman sebaya. 
Siswa bermain kepada semua teman-
temannya. 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
Mengobrol mendiskusikan jawaban 
yang sedang dikoreksi. 
Penampilan 
Siswa 
1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Baik, memakai sragam putih-putih 
hari senin.  
24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Penampilan kurang rapi, baju sedikit 









1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Ketika mengejakan remidian IPS 
siswa mengerjakan dengan baik. 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Memperhatikan dengan baik, terlihat 
saat siswa memperhatikan guru saat 
guru menjelaskan tentang materi 
PKN yang belum siswa fahami. 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Menjawabnya namun hanya singka-
singkat 
29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
Tidak teramati 
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 




31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Kurang disipilin, hari ini siswa 
terlambat masuk. 
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 
Mematuhi dengan baik. Siswa 
mengerjakan pekerjaan rumah yang 
diperintahkan oleh guru. 










menghargai karya orang lain membuat kerajinan origami, siswa 
memujinya dengan mengatkan 
“Bagus” 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Tidak teramati 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Tidak teramati 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
Meminjamkan milikinya seperti 
penggaris. 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 








38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
Tidak teramati, karena guru tidak 
meminta siswa maju ke depan kelas 
39. Keberanian siswa ketika ditunjuk 
oleh guru 
Ketika diminta menjawab pertanyaan 





40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Tidak teramati karena sedang UKK 
41. Kemampuan siswa untuk Tidak teramati karena sedang UKK 
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1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Mengobrol dan mendiskusikan 
jawaban yang sedang dikoreksi. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Jarang, hanya sebatas meminjam alat 
tulis. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Bermain, boneka berjalan. 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Bermain bersama dengan teman-
teman perempuannya 
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 









47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Terseyum dan sesekali menyapa 
temannya. 
 2. Keikutsertaan 
dalam 
berkelompok 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Baik, ketika siswa bergabung siswa 
langsung ikut bermian berperan 
menjadi bonekahnya. 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Menerima dengan baik 
50. Penerimaan siswa terhadap Menerima dengan baik, terlihat dari 
ketika siswa bergabung untuk 
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kehadirian siswa terisolir bercengkrama bersama, siswa lain 
tidak menolaknya. 
 
Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : MFZ  
Kelas  : III/ Tiga 
Tanggal : 12 Juni 2017 
Waktu  : 07.00-11.00 
Observasi Ke- : XIII/ Tiga Belas 
  







1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Kurang baik, mengikuti remidi UKK 
IPS. 





3. Kondisi fisik siswa  Baik, tidak cacat 










 tua dengan siswa 
 
6. Bimbingan belajar yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Tidak teramati. 
7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Tidak teramati 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Tidak teramati 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Tidak teramati 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Tidak teramati 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Tidak teramati 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Tidak teramati 
13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Tidak teramati 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 






1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Menerima kehadiran siswa dengan 
baik 
16. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolasi 
Baik, perlakuan siswa sama dengan 
siswa lainnya 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Tidak teramati 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Tidak terlalu aktif, siswa lebih 
banyak diam ketika dikelas. 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Siswa mengikuti temannya yang 
sedang berkumpul, namun hanya 
sebagai penonton. 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Lima siswa 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Ada kelompok bermain, dan terdiri 
dari teman bermain ketika di rumah. 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
Bercengkrama dengan temannya 
sebangku maupun teman belakannya. 
Penampilan 
Siswa 
2. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Baik, memakai sragam putih-putih.  
24. Kerapian siswa di bandingkan Penampilan siswa rapi. Baju 
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dengan teman-teman sebayanya dimasukkan dan memakai sabuk. 
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 
Rapi, terlihat dari buku LKS siswa 
yang tidak lecek. 
Kebiasaan 
Siswa 
1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Tenang, dan mengerjakan 
pekerjaanya dengan baik. 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Tampak memperhatikan namun 
hanya diam dan menunduk ketika 
mengoreksi jawaban teman. 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Menjawab dengan singkat. 
29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
Tidak teramati 
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 





31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Mematuhi peraturan dengan baik. 
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 












33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Tidak teramati 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Tidak teramati 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Tidak teramati 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
Tidak teramati 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 








38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
Tidak teramati karena guru tidak 
meminta siswa maju. 





40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Tidak teramati  
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berpendapat 41. Kemampuan siswa untuk 
mengutarakan pendapat saat diskusi 




1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Tidak ada, hanya ketika diajak 
mengobrol dengan teman belakannya 
siswa menanggapinya. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Jarang, hanya ketika siswa diajak 
berbicara dengan temannya. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Bermain dengan teman-temannya, 
bercengkrama dengan teman-
temannya. mengikuti dimana teman 
sebayanya berada dan bermaian 
permainan spinner. 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Hanya mengobrol bersama teman 
dan bermian bersama 
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat 
Mengobrol dan bermain Spinner 








47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Terseyum dan sesekali menyapa 
teman kelompok bermainnya. 
 2. Keikutsertaan 48. Intensitas siswa menawarkan diri Baik, siswa selalu bergabung dengan 





untuk bergabung dalam permainan  
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Menerima dengan baik, 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Menerima dengan baik, terlihat dari 
ketika siswa bergabung untuk 
bercengkrama bersama, siswa lain 
tidak menolaknya. 
 
Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : JWS 
Kelas  : III/ Tiga 
Tanggal : 13 Juni 2017 
Waktu  : 07.45 - 09.30 
Observasi Ke- : XIV/ Empat Belas 







1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Kurang Baik, dilihat dari hasil UKK 
yang buruk, dan siswa mengikuti 
remedial. 
2. Keterampilan dan kreatifitas yang 
dimiliki siswa 
Belum terlihat. 












5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Tidak teramati 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Tidak teramati 
7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Tidak teramati 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Tidak teramati 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Tidak teramati 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Tidak teramati 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Tidak teramati 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Tidak teramati 
13. Penerimaan saudara kandung Tidak teramati 
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terhadap kehadirian siswa 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 




1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Baik, guru menerima kehadiran 
siswa dengan baik. 
16. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolasi 
Sama seperti perlakuan yang 
diberikan kepada siswa lainnya. 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Belum terlihat 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Tidak terlihat karena siswa sedang 
mengerjakan remedial. 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Baik, siswa bermain jari dengan 
siswa lainnya. 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Satu teman  
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Tidak memiliki kelompok teman 
sebaya. 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
Ketika di dalam kelas hanya sebatas 
mengobrol, ketika di luar kelas siswa 
bermian dan bercengkrama dengan 
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luar kelas teman-temannya. 
Penampilan 
Siswa 
1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Rapi, dengan baju merah putih  
24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Cukup rapi, baju dimasukkan, 
memakai spatu hitam, hanya saja 
lengan baju harus dilipat. 
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 




1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Tenang, mengerjakan pekerjaan 
remedial secara mandiri. 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Tidak terlihat  
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Menjawabnya dengan baik. 
29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
Diam, dan menerima pendapat 
temannya dengan baik. 
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 
Diam ditempat duduknya, walau 
sesekali berbicara dengan temannya. 
2. Perilaku 31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan Patuh, seperti mengenakan sragam 






32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 
Patuh, tidak meninggalkan kelas 









33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Baik 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Menerima pendapat teman dengan 
berbesar hati 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Tidak terlihat.  
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
Meminjaminya dengan baik. 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 








38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
Belum terlihat 








40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Siswa tampak kesulitan memahami 
soal. 
41. Kemampuan siswa untuk 





1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Kurang, siswa hanya mengobrol 
dengan temannya. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Jarang berbicara, jika tidak diajak 
berbicara oleh temannya. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Menghabiskan waktu dengan 
berbincang-bincang di kelas. 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Kurang, siswa hanya diam saja saat 
di kelas. 
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat 









47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Menyapa temannya dengan 
memanggilnya. 
 2. Keikutsertaan 48. Intensitas siswa menawarkan diri Sedang, siswa terkadang 





untuk bergabung dalam permainan  hanya melihat temannya bermain. 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Menerima dengan baik. 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Baik, temannya menerima kehadiran 
siswa dengan baik, terlihat dari tidak 




Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : MFZ 
Kelas  : III/ Tiga 
Tanggal : 13 Juni 2017 
Waktu  : 07.45- 09.30 
Observasi Ke- : XIV/ Empat Belas 





1. Faktor Hereditas 1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Kurang Baik, dilihat dari hasil UKK 
yang buruk, dan siswa mengikuti 
remedial. 
2. Keterampilan dan kreatifitas yang 
dimiliki siswa 
Menggambar, terlihat dari 
kemampuan siswa menggambar dan 
mewarnai gambarannya. 












5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Tidak teramati 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Orang tua mengajari siswa ketika ada 
PR. Terlihat dari tugas rumah yang 
dikerjakan dengan baik. 
7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Tidak teramati 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Tidak teramati 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Tidak teramati 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Tidak teramati 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Tidak teramati 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Tidak teramati 
13. Penerimaan saudara kandung Tidak teramati 
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terhadap kehadirian siswa 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 




1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Baik, guru menerima kehadiran 
siswa dengan baik. 
16. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolasi 
Sama seperti perlakuan yang 
diberikan kepada siswa lainnya. 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Belum terlihat 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Tidak terlihat karena siswa sedang 
mengerjakan remedial. 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Baik, siswa membicarakan stiker 
persatuan sepak bola dengan siswa 
lainnya. 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Lima teman laki-laki  
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Ada kelompok teman sebaya. 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
Ketika di dalam kelas hanya sebatas 
mengobrol, ketika di luar kelas siswa 
bermian dan bercengkrama dengan 
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luar kelas teman-temannya. 
Penampilan 
Siswa 
1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Rapi, dengan baju merah putih  
24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Sangat rapi, bila dibandingkan 
dengan teman-temannya. Baju 
dimasukkan, memakai spatu hitam, 
dan rambut disisir rapi. 
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 




1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Ketika melihat teman-temannya 
selesai mengerjakan siswa JWS 
langsung selesai mengerjakan. 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Tidak terlihat  
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Menjawabnya dengan singkat. 
29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
Diam, dan menerima pendapat 
temannya dengan baik. 
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 
Diam ditempat duduknya, walau 
sesekali berbicara dengan temannya. 





sekolah sesuai dengan aturan sekolah. 
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 
Patuh, tidak meninggalkan kelas 









33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Baik 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Menerima pendapat teman dengan 
berbesar hati 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Tidak terlihat.  
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
Tidak terlihat, namun ketika siswa 
membawa mainan. Siswa 
meminjamkan mainan tersebut 
kepada teman-temannya. 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 








38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
Belum terlihat 








40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Siswa tampak kesulitan memahami 
soal. 
41. Kemampuan siswa untuk 





1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Kurang, siswa hanya diam 
mengerjakan dan melamun saja. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Jarang berbicara, jika tidak diajak 
berbicara oleh temannya. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Menghabiskan waktu dengan 
berbincang-bincang di kelas. 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Kurang, siswa hanya diam saja saat 
di kelas. 
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat 









47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Menyapa temannya dengan 
tersenyum. 
 2. Keikutsertaan 48. Intensitas siswa menawarkan diri Jarang, siswa terkadang menewarkan 





untuk bergabung dalam permainan  temannya bermain. 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Menerima dengan baik. 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Baik, temannya menerima kehadiran 
siswa dengan baik, terlihat dari tidak 
adanya penolakan dari teman-
temannya. 
 
Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : JWS 
Kelas  : III/ Tiga 
Tanggal : 14 Juni 2017 
Waktu  : 07.35- 09.00 
Observasi Ke- : XV/ Lima Belas 





1. Faktor Hereditas 1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Kurang, terlihat dari nilai-nilai UKK 
siswa banyak yang dibawah KKM. 
2. Keterampilan dan kreatifitas yang 
dimiliki siswa 
Belum terlihat. 
2. Faktor konstitusi 
fisik 
3. Kondisi fisik siswa  Baik, tidak cacat 










5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Tidak teramati 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Kurang, terlihat dari siswa jarang 
mengerjakan tugas sekolah di rumah. 
7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Tidak teramati 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Tidak teramati  
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Tidak teramati 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Tidak teramati 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Tidak teramati 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Tidak teramati 
13. Penerimaan saudara kandung 




14. Kegiatan yang biasa dilakukan 




1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Guru menerima keadaan dan kondisi 
siswa dengan baik 
16. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolasi 
Perlakuan guru kepada siswa sama 
seperti perlakuan terhadap siswa lain. 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Tidak Teramati 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Ikut menghitung dan menjawab 
pertanyaan matematika umum. 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Ikut bermain permainan spinner yang 
dimainkan oleh temannya. 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Satu teman   
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Tidak ada ada kelompok teman 
sebaya. 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
Ketika didalam kelas, tidak banyak 
melakuakan kegiatan, hanya 
mengobrol dengan teman-temannya 
saja. Ketika di luar kelas siswa 
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1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Memakai sragam pramuka, sepatu 
hitam 
24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Cukup rapi, hanya saja lengan baju 
siswa selali dilipat karena 
kepanjangan, dan rok siswa terlalu 
sudah  diatas mata kaki. 
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 
Kurang rapi, jika dilihat dari buku-
buku siswa yang tampak lusuh. 
Kebiasaan 
Siswa 
1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Saat mengerjakan soal remidoal, 
siswa mengerjakan dengan tenang. 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Memperhatikan, saat guru 
memberikan nasehat dan materi 
pembelajaran siswa mendengarkan 
dengan baik. 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Menanggapi dengan singkat 
29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
Menerima dengan baik, tidak marah 
atuapun sedih. 
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak Tenang, tidak banayk ramai. 
314 
 




31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Patuh dengan peraturan, hari ini 
tidak terlambat. 
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 
Patuh, siswa mengerjakan tugas piket 









33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Belum terlihat 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Belum teramati 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Belum teramati 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
Belum teramati 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 






38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 






39. Keberanian siswa ketika ditunjuk 
oleh guru 
Berani menjawab namun agak 




40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Saat diminta mengerjakan soal 
matematika tampak kesulitan. 
41. Kemampuan siswa untuk 





1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Saat pelajaran hanya berbincang 
dengan teman sebangkunga 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Sedang, kadang-kadang siswa JWS 
yang mengajak temannya berbicara 
terlebih dahulu. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Pergi keperpustakaan dan kembali 
lagi. 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Interaksi yang dilakukan siswa saat 
jam istirahat hanya meminjam buku 
di perpustakaan. 
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat 
Meminjam buku, kembali kekelas, 
kemudian berbincang-bincang 







47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 




 2. Keikutsertaan 
dalam 
berkelompok 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Baik, terlihat saat temannya 
berkumpul siswa tidak segan-segan 
untuk bergabung. 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Menerima dengan baik 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Baik, hampir semua temannya 
menerima dengan baik. 
 
Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : MFZ 
Kelas  : III/Tiga 
Tanggal : 14 Juni 2017 
Waktu  : 07.00-09.00 
Observasi Ke- : XV/ Lima Belas 
  





1. Faktor Hereditas 1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Kurang, terlihat dari nilai-nilai UKK 
siswa banyak yang dibawah KKM. 




2. Faktor konstitusi 
fisik 
3. Kondisi fisik siswa  Baik, tidak cacat 








5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Baik, terlihat dari ibuny yang mau 
mengantarkannya sampai depan 
kelas. 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Belum terlihat 
7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Tidak teramati 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Tidak teramati  
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Tidak teramati 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Tidak teramati 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Tidak teramati 
2. Hubungan siswa 12. Hubungan siswa dengan saudara Tidak teramati 
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dengan saudara kandungnya 
13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Tidak teramati 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 




1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Guru menerima keadaan dan kondisi 
siswa dengan baik 
16. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolasi 
Perlakuan guru kepada siswa sama 
seperti perlakuan terhadap siswa lain. 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Tidak Teramati 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Kurang aktif, siswa hanya diam saat 
ada pertanyaan umum, tidak seperti 
teman-teman lainnya yang bersaut-
sautan menjawab. 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Ikut bermain permaiann spinner yang 
dimainkan oleh teman-temannya. 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Lima teman siswa 
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21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
ada kelompok teman sebaya yang 
merupakan kelompok ketika bermian 
di rumah 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
Ketika didalam kelas, tidak banyak 
melakuakan kegiatan, hanya 
mengobrol dengan teman-temannya 
saja. Siswa tidak keluar kelas, karena 




2. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Memakai sragam pramuka, sepatu 
hitam 
24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Rapi, baju dimasukkan, memakasi 
sabuk, baju tampak rapi, rambut 
disetrlika dengan baik. 
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 
Rapi, terlihart dari buku-buku siswa 
yang tampak rapi. 
Kebiasaan 
Siswa 
1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Saat mengerjakan soal remidial, 
siswa banyak melamun. 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Memperhatikan, saat guru 
memberikan nasehat dan materi 
pembelajaran siswa mendengarkan 
dengan baik. 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
Menanggapi dengan singkat 




29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
Menerima dengan baik, tidak marah 
atuapun sedih. 
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 




31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Membawa mainan ke sekolah. 
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 











33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Belum terlihat 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Belum teramati 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Belum teramati 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 





37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 








38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
Tidak terlihat. 
39. Keberanian siswa ketika ditunjuk 
oleh guru 
Kurang berani, saat ditunjuk oleh 




40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Saat diminta mengerjakan soal 
matematika siswa banyak melamun.. 
41. Kemampuan siswa untuk 





1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Diam mengerjakan soal. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Kurang, siswa lebih sering diam dan 
menopang dagu. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Pergi keperpustakaan menyusul 
teman-temannya. 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Bermain bersama teman-temannya 
dan menuju ke perpustakaan. 
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46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat 
Mainan dengan temannya dan 








47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Menegur dengan menyebut nama 
panggilan temannya. 
 2. Keikutsertaan 
dalam 
berkelompok 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Kurang, lebih sering temannya yang 
mengajaknya bermian. 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Menerima dengan baik 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Baik, hampir semua temannya 











Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : JWS 
Kelas  : III/ Tiga 
Tanggal : 15 Juni 2017 
Waktu  : 07.00-09.00 
Observasi Ke- : XVI/ Enam Belas 
  





1. Faktor Hereditas 1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Tidak teramati 
2. Keterampilan dan kreatifitas yang 
dimiliki siswa 
Tidak teramati. 
2. Faktor konstitusi 
fisik 
3. Kondisi fisik siswa  Baik, tidak cacat 








5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Tidak teramati 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan 




7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Tidak teramati 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Tidak teramati  
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Tidak teramati 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Tidak teramati 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Tidak teramati 
4. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Tidak teramati 
13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Tidak teramati 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 




1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Guru menerima keadaan dan kondisi 
siswa dengan baik 
16. Perlakuan guru terhadap siswa Perlakuan guru kepada siswa sama 




17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Tidak Teramati 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Tidak teramati, karena siswa sedang 
diminta untuk mengerjakan tugas 
secara mandiri. 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Tampak siswa hanya berdiri 
mendengarkan teman-temannya 
berbicara, dan siswa hanya diam.  
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Satu teman yaitu teman satu 
bangkunya. 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Tidak memiliki kelompok teman 
sebaya. 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
Siswa sendirian mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh gurunya, tidak 




1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Memakai sragam pramuka, sepatu 
hitam 
24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Cukup rapi, hanya saja lengan baju 
siswa selali dilipat karena 
kepanjangan, dan rok siswa terlalu 
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sudah  diatas mata kaki. 
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 
Kurang rapi, jika dilihat dari buku-
buku siswa yang tampak lusuh. 
Kebiasaan 
Siswa 
1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Mengerjakan soal sendiri di 
bangkunya. 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Tidak terlihat 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Menanggapi dengan singkat 
29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
Tidak terlihat 
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 




31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Patuh dengan peraturan, hari ini 
tidak terlambat. 
32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 
Patuh, siswa tidak ramapi ketika 
guru tidak ada di kelas. 










menghargai karya orang lain 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Belum teramati 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Belum teramati 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
Belum teramati 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 








38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
Tidak teramati 






40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Saat diminta mengerjakan soal 
matematika tampak kesulitan. 
41. Kemampuan siswa untuk Belum terlihat. 
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1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Saat pelajaran hanya berbincang 
dengan teman sebangkunga 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Sedang, kadang-kadang siswa JWS 
yang mengajak temannya berbicara 
terlebih dahulu. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Tidak ada jam istirahat, namun 
interaksi siswa saat menunggu jam 
masuk sekolah, siswa duduk didepan 
kelas bersama teman-temannya dan 
membicarakan sesuatu. 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Interaksi yang dilakukan siswa tidak 
ada selian hanya mengobrol bersama 
dengan teman-temannya. 
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat 
Saat menunggu bel masuk kelas, 
siswa hanya mengobrol bertukar 








47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Menegur dengan tersenyum. 
 2. Keikutsertaan 
dalam 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Baik, terlihat saat temannya 




berkelompok 49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Menerima dengan baik 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Baik, hampir semua temannya 
menerima dengan baik. 
 
Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : JWS 
Kelas  : III/ Tiga 
Tanggal : 16 Juni 2017 
Waktu  : 07.00 – 09.00 
Observasi Ke- : XVII/ Tujuh Belas 
  





1. Faktor Hereditas 1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Kurang Baik, siswa mengikuti 
remedial. 
2. Keterampilan dan kreatifitas yang 
dimiliki siswa 
Belum terlihat. 
2. Faktor konstitusi 
fisik 
3. Kondisi fisik siswa  Siswa dalam kondisi baik dan tidak 
cacat. 










5. Pola asuh orang tua yang diberikan 
siswa 
Tidak teramati 
 6. Bimbingan belajar yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Tidak teramati 
7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Tidak teramati 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Tidak teramati 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Tidak teramati 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Tidak teramati 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Tidak teramati 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Tidak teramati 
13. Penerimaan saudara kandung 




14. Kegiatan yang biasa dilakukan 




1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Baik, guru menerima kehadiran 
siswa dengan baik. 
16. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolasi 
Sama seperti perlakuan yang 
diberikan kepada siswa lainnya. 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Belum terlihat 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Tidak terlihat karena siswa sedang 
mengerjakan remedial. 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Baik, siswa bermain jari dengan 
siswa lainnya. 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Satu teman  
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Tidak memiliki kelompok teman 
sebaya. 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
Ketika di dalam kelas hanya sebatas 
mengobrol, ketika di luar kelas siswa 






1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Rapi, dengan baju merah putih  
24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Cukup rapi, baju dimasukkan, 
memakai spatu hitam, hanya saja 
lengan baju harus dilipat. 
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 




1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Tenang, mengerjakan pekerjaan 
remedial secara mandiri. 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Tidak terlihat  
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Menjawabnya dengan baik. 
29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
Diam, dan menerima pendapat 
temannya dengan baik. 
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 
Diam ditempat duduknya, walau 
sesekali berbicara dengan temannya. 
2. Perilaku 
mentaati 
31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Patuh, seperti mengenakan sragam 
sesuai dengan aturan sekolah. 
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peraturan  32. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
kelas 
Patuh, tidak meninggalkan kelas 









33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Baik 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Menerima pendapat teman dengan 
berbesar hati 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Tidak terlihat.  
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
Meminjaminya dengan baik. 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 








38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
Belum terlihat 
39. Keberanian siswa ketika ditunjuk 
oleh guru 
Belum terlihat 







41. Kemampuan siswa untuk 





1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Kurang, siswa hanya mengobrol 
dengan temannya. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Jarang berbicara, jika tidak diajak 
berbicara oleh temannya. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Menghabiskan waktu dengan 
berbincang-bincang di kelas. 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Kurang, siswa hanya diam saja saat 
di kelas. 
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat 









47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Menyapa temannya dengan 
memanggilnya. 
 2. Keikutsertaan 
dalam 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Sedang, siswa terkadang 
menewarkan diri, namun terkadang 
hanya melihat temannya bermain. 
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berkelompok 49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Menerima dengan baik. 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Baik, temannya menerima kehadiran 
siswa dengan baik, terlihat dari tidak 
adanya penolakan dari teman-
temannya. 
 
Pedoman Observasi Siswa Terisolir di Kelas III SD N 1 Pedes 
Nama Siwa : MFZ 
Kelas  : III/Tiga 
Tanggal : 16 Juni 2017 
Waktu  : 07.00-09.00 
Observasi Ke- : XVII/ Tujuh Belas 





1. Faktor Hereditas 1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah 
Kurang baik, mengikuti remidial 
2. Keterampilan dan kreatifitas yang 
dimiliki siswa 
Belum teramati 
2. Faktor konstitusi 
fisik 
3. Kondisi fisik siswa  Baik, tidak cacat 
4. Kondisi kesehatan siswa Kondisi kesehatan siswa baik 









 6. Bimbingan belajar yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Tidak teramati. 
7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Tidak teramati 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Tidak teramati 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Tidak teramati 
10. Keterbukaan siswa terhadap orang 
tua 
Tidak teramati 
11. Adanya waktu luang yang diberikan 
orang tua kepada anak 
Tidak teramati 
2. Hubungan siswa 
dengan saudara 
12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Tidak teramati 
13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Tidak teramati 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan Tidak teramati 
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dengan saudara kandun 
Lingkungan 
sekolah 
1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Menerima kehadiran siswa dengan 
baik 
16. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolasi 
Baik, perlakuan siswa sama dengan 
siswa lainnya 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilannya 
Tidak teramati 
18. Keaktifan siswa saat di dalam kelas Tidak terlalu aktif, siswa lebih 
banyak diam ketika dikelas. 
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu kelasnya 
Siswa mengikuti temannya yang 
sedang berkumpul, namun hanya 
sebagai penonton. 
20. Jumlah teman yang dimiliki siswa 
terisolasi 
Lima siswa 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Ada kelompok bermain, dan terdiri 
dari teman bermain ketika di rumah. 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan di 
luar kelas 
Bercengkrama dengan temannya 
sebangku maupun teman belakannya. 
Penampilan 1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di sekolah Baik, memakai sragam putih-putih.  
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Siswa 24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Penampilan siswa rapi. Baju 
dimasukkan dan memakai sabuk. 
25. Kerapian dalam menata buku  dan 
peralatan sekolah 
Rapi, terlihat dari buku LKS siswa 
yang tidak lecek. 
Kebiasaan 
Siswa 
1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ ujian 
berlangsung 
Tenang, dan mengerjakan 
pekerjaanya dengan baik. 
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Tampak memperhatikan namun 
hanya diam dan menunduk ketika 
mengoreksi jawaban teman. 
28. Sikap siswa ketika ada teman yang 
mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Menjawab dengan singkat. 
29. Sikap siswa ketika pendapatnya tidak 
dihargai  
Tidak teramati 
30. Sikap siswa ketika guru sedang tidak 
di dalam kelas 





31. Kepatuhan siswa terhadap peraturan 
sekolah 
Mematuhi peraturan dengan baik. 












33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Tidak teramati 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Tidak teramati 
2. Rasa kepedulian 
siswa 
35. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa lain yang mengalami kesulitan 
Tidak teramati 
36. Rasa kepedulian siswa ketika ada 
siswa yang lupa membawa peralatan 
menulis 
Tidak teramati 
37. Rasa kepedulian siswa ketika ada 








38. Keberanian siswa tampil di depan 
kelas 
Tidak teramati karena guru tidak 
meminta siswa maju. 





40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Tidak teramati  
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berpendapat 41. Kemampuan siswa untuk 
mengutarakan pendapat saat diskusi 




1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
dalam kelas. 
 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Tidak ada, hanya ketika diajak 
mengobrol dengan teman belakannya 
siswa menanggapinya. 
43. Intensitas siswa berbicara dengan 
siswa lainnya di dalam kelas 
Jarang, hanya ketika siswa diajak 
berbicara dengan temannya. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Bermain dengan teman-temannya, 
bercengkrama dengan teman-
temannya dan bermaian permainan 
spinner. 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Hanya mengobrol bersama teman 
dan bermian bersama 
46. Kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat 
Mengobrol dan bermain Spinner 








47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Terseyum dan sesekali menyapa 
teman kelompok bermainnya. 
 2. Keikutsertaan 
dalam 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam permainan  
Baik, siswa selalu bergabung dengan 
teman-temannya untuk bermian. 
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berkelompok 49. Reaksi siswa terhadap ajakan teman Menerima dengan baik, 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Menerima dengan baik, terlihat dari 
ketika siswa bergabung untuk 



















Lampiran 4. Hasil Kesimpulan Observasi 
HASIL KESIMPULAN OBSERVASI 
1. Siswa JWS 







1. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah  
Prestasi belajar siswa di sekolah 
sangat rendah. Dalam tugas 
harian siswa memperoleh nilai 
di bawah KKM. Ketika UKK 
siswa juga memperoleh nilai di 
bawag KKM hampir di seluruh 
mata pelajaran. 
Prestasi siswa di sekolah 
sangat kurang. Nilai siswa 
berada di bawah nilai KKM. 
Siswa tidak memiliki 
keterampilan tertentu.  
2. Keterampilan dan kreatifitas 
yang dimiliki siswa 




3. Kondisi fisik siswa  Siswa dalam keadaan sehat dan 
tidak ada cacat fisik. 
Kondisi fisik dan kesehatan 
siswa sangat baik. Namun 
siswa kurang menjaga 
kesehatan dan kebersihan diri 
siswa. 
4. Kondisi kesehatan siswa Siswa dalam keadaan sehat. 
Namun siswa tampak kurang 
menjaga kebersihan rambut, 
siswa tampak menggaruk-garuk 
krudungnya. Kuku siswa juga 





5. Pola asuh orang tua yang 
diberikan siswa 
Tidak terlihat, akan tetapi jika 
melihat dari kondisi siswa. 
Tampak siswa tidak begitu 
diperhatikan oleh orang tuanya. 
Hubungan antara orang tua 
siswa dengan siswa cukup 
baik. Akan tetapi orang tua 
siswa kurang memperhatikan 
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 tua dengan siswa 
 
6. Bimbingan belajar yang 
diberikan orang tua kepada anak 
Jarang terlihat dari siswa jarang 
mengerjakan tugas sekolah. 
siswa. Terlihat dari kurangnya 
waktu untuk siswa.  
7. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Tidak teramati 
8. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Menerima dengan baik, terlihat 
dari orang tua yang berkenan 
mengantarkan siswa. 
9. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Tidak teramati 
10. Keterbukaan siswa terhadap 
orang tua 
Kurang, terlihat ketika orang tua 
datang ke sekolah, siswa 
mengahmpiri ibunya dan 
bercerita. 
11. Adanya waktu luang yang 
diberikan orang tua kepada anak 
Kurang, terlihat dari beberapa 





12. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Hubungan siswa dengan 
kakaknya baik. 
Hubungan siswa dengan 
saudara kandungnya cukup 
baik.  
13. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Menerima dengan baik. Karena 
kakak berkenan mengantarkan 
siswa 
14. Kegiatan yang biasa dilakukan 






1. Perilaku Guru 
dengan siswa 
 
15. Penerimaan guru terhadap siswa Guru menerima kehadiran siswa 
dengan baik. Terlihat dari tidak 
adanya pengecualian maupun 
penolakan terhadap kehadiran 
siswa. 
Perilaku guru dengan siswa 
sangat baik. Guru menerima 
kehadiran siswa dengan baik. 
Perlakuan yang diberikan guru 
sama seperti siswa lainnya. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa JWS seperti 
siswa lainnya. 
16. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolasi 
Guru memberikan perlakuan 
yang sama kepada siswa sama 
seperti siswa lainnya. Beberapa 
saat guru memberikan 
bimbingan belajar kepada siswa 
JWS karena siswa termasuk 
siswa yang lamban belajar. 
17. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk 
mengembangkan 
keterampilannya 
Tidak terlihat, karena siswa 
lebih banyak diam ketika di 
kelas sehingga guru tidak 
menemukan keterampilan siswa. 
18. Keaktifan siswa saat di dalam 
kelas 
Siswa cenderung pasif. Ketika 
ada pertanyaan umum siswa 
terkadang ikut mengangkat 
tangan dan menjawab 
pertanyaan dari guru.  
2. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
19. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu 
kelasnya 
Siswa jarang ikut bermian 
dengan teman-teman satu 
kelasnya. Siswa lebih sering 
sebagai penonton dalam 
permainan yang dimainakan 
Perilaku siswa dengan siswa 
kurang baik. Terlihat dari 
interaski siswa yang selalu 
mendekati teman-temannya 
saat bermian namun hanya 
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oleh teman-temannya. Siswa 
akan ikut bermian jika jumlah 
orang yang dibutuhkan kurang. 
Beberapa saat siswa juga 
bermain dengan teman 
sebangkunya, yaitu permainan 
jari.  
sebagai penonton. Siswa juga 
terlihat mengobrol dengan 
teman-temannya dan 
terkadang  juga terlihat 
bermian bersama. Interaksi 
yang dilakukan di lakukan 
siswa juga sangat jarang di 
lakukan. Siswa lebih banyak 
diam. 
20. Jumlah teman yang dimiliki 
siswa terisolasi 
Satu siswa yaitu teman satu 
bangkunya. 
21. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Siswa tidak memiliki kelompok 
teman sebaya. Siswa selalu ikut 
bergabung dengan perkumpulan 
teman yang tidak terdapat siswa 
X. 
22. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan 
di luar kelas 
Ketika di dalam kelas, interaksi 
yang dilakukan siswa sangat 
jarang. Siswa hanya sebatas 
meminjam peralatan sekolah 
seperti tipex, penggaris, maupun 
penghapus. Ketika selesai 
mengerjakan tugas maupun 
UKK siswa hanya berbincang 
dengan teman sebangkunya. 
Terkadang siswa juga melihat 
pemainan yang dimankan teman 
sebangkunya dengan teman di 
belakangnya. Siswa sesekali 
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juga ikut dalam permainan 
tersebut.  
Ketika di luar kelas, interaksi 
siswa dengan siswa liannya 
sangat kurang. Ketika teman-
temannya bermian siswa lebih 
sering hanya sebagai penonton 
saja. Ketika temannya 
mengobrol siswa hanya sebagai 
pendengar saja. Siswa hanya 
sebagai pengikut saja.  
Penampilan 
Siswa 
1. Kerapian siswa 23. Penampilan siswa ketika di 
sekolah 
Penampilan siswa ketika di 
sekolah kurang rapi. Terlihat 
dari pakaian siswa.  
Kerapian siswa sangat kurang 
terlihat dari kerapian baju 
siswa. Baju siswa tampak 
kebesaran dan lengan bajunya 
selalu dilipat. Baju siswa juga 
tampak lusuh. Buku-buku 
siswa juga tampak tidak rapi 
terlihat dari buku-buku siswa 
yang terlipat-lipat. 
24. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Dibandingkan siswa lainnya 
siswa JWS kurang rapi dalam 
hal berpakaian. Hal ini terlihat 
dari baju siswa yang tampak 
kebesaran, lengan baju siswa 
tampak selalu dilipat, rok siswa 
tampak kependekan, kaus kaki 
siswa tampak longgar, dan 
krudung siswa tampak lusuh.   
25. Kerapian dalam menata buku  
dan peralatan sekolah 
Kerapian buku siswa tampak 
kurang. Hal ini terlihat dari 
buku siswa yang terlipat-lipat. 
Kebiasaan 1. Sikap siswa 26. Sikap siswa ketika ulangan/ Sikap siswa ketika ulangan 
mengerjakan dengan baik dan 
Sikap siswa ketika di dalam 
kelas sangat baik. Siswa 
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Siswa ujian berlangsung tenang. Ketika UKK siswa 
terkadang berbincang dengan 
teman sebangkunya sehingga 
pekerjaanya belum 
terselesaikan. Siswa juga pernah 
menjadi kurir contekan dari 
siswa X. Karena asik mengobrol 
maupun menjadi kurir contekan 
siswa tidak segera 
menyelesaikan pekerjaanya. 
Ketika sudah diumumkan waktu 
hampir habis, siswa kemudian 
mengerjakan seadanya dan tidak 
serius. 
mengerjakan tugas-tugas 
dengan tenang. Siswa juga 
memperhatikan ketika guru 
menjelaskan materi 
pembelajaran. Siswa jarang 
berbincang dengan temannya 
ketika guru sedang 
menjelaskan. Siswa bersikap 
tenang dan tidak ramai ketika 
guru tidak berada di dalam 
kelas.  
27. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Ketika guru menjelaskan materi 
maupun ketika guru 
menjelaskan mengenai jawaban 
soal saat mengoreksi siswa 
memperhatikan dengan baik. 
Siswa jarang berbicara maupun 
melakukan aktivitas lain saat 
guru sedang menjelaskan. 
28. Sikap siswa ketika ada teman 
yang mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Siswa menjawabnya dengan 
baik. Terkadang siswa 
menjawab dengan singkat 
namun terkadang dengan 
panjang lebar sehingga siswa 
sampai di tegur oleh guru. 
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29. Sikap siswa ketika pendapatnya 
tidak dihargai  
Siswa hanya diam dan siswa 
jarang berpendapat ketika di 
kelas.  
30. Sikap siswa ketika guru sedang 
tidak di dalam kelas 
Sikap siswa ketika guru tidak di 
dalam kelas cenderung tenang. 
Ketika ada tugas siswa 
mengerjakannya dengan tenang. 
Namun terkadang siswa 
mengobrol dengan teman 
sebangkunya sehingga 
pekerjaanya belum selesai. 
Ketika guru tidak ada di kelas. 
Siswa tetap duduk di tempat 
duduknya. Jika dibandingkan 





31. Kepatuhan siswa terhadap 
peraturan sekolah 
Siswa mentaati peraturan 
sekolah dengan cukup baik. 
Namun beberpa kali siswa 
terlambat masuk sekolah.  
Siswa kurang mematuhi 
peraturan sekolah karena 
beberpa kali terlambat masuk 
kelas. Namun siswa mentaati 
peraturan kelas dengan baik. 
Terlihat dari tanggungjawab 
siswa menjalankan piket 
kelas. 
32. Kepatuhan siswa terhadap 
peraturan kelas 
Siswa mematuhi peraturan kelas 
dengan baik, seperti 
mengerjakan piket kelas, 
memimpin berdoa, dan 
memimpin barisan. Akan tetapi 
saat siswa tidak mengerjakan 
tugas siswa tidak melaksanakan 













33. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Tidak terlalu terlihat, hanya saja 
siswa tidak pernah mengejek 
hasil karya orang lain. Saat 
melihat gambaran temannya 
siswa selalu memujinya dengan 
berkata “gambaranmu bagus” 
Siswa mampu menerima 
pendapat orang lain dengan 
baik. Namun penerimaan 
tersebut terlihat karena siswa 
takut ketika menolak pendapat 
temannya. Siswa mampu 
menghargai karya orang lain 
dengan memuji gambaran 
teman. 
34. Kemampuan siswa menerima 
pendapat orang lain 
Siswa selalu menerima pendapat 
temannya, karena siswa terlihat 
takut jika tidak menyetujui 





35. Rasa kepedulian siswa ketika 
ada siswa lain yang mengalami 
kesulitan 
Membantunya, terlihat pada saat 
temannya kesulitan membuat 
garis batas siswa menawarkan 
penggaris miliknya untuk 
dipinjamkan. 
Rasa kepedulian siswa cukup 
baik. Terlihat dari reaksi siswa 
ketika melihat temannya yang 
kesulitan dan lupa membawa 
peralatan sekolah. 
36. Rasa kepedulian siswa ketika 
ada siswa yang lupa membawa 
peralatan menulis 
Meminjamkannya, terlihat 
ketika teman sebangkunya 
meminjam bulpoin miliknya. 
Saat teman depannya tidak 
membawa penggaris siswa juga 
meminjamkannya. 
37. Rasa kepedulian siswa ketika 
ada siswa lain yang sakit 
Kurang, terlihat saat ada teman 
dalam satu kelas yang sakit 
siswa hanya diam saja.  
Kepercayaan 1. Kemampuan 38. Keberanian siswa tampil di Siswa berani untuk maju ke 
depan kelas. Terlihat saat siswa 
Kemampuan siswa ketika 
diminta maju kedepan kelas 
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diri siswa berbicara 
didepan kelas 
 
depan kelas diminta guru maju ke depan 
kelas untuk mengerjakan soal 
matematika, siswa langsung 
maju dan mngerjakan di depan 
kelas tanpa diminta berulang-
ulang oleh guru. 
cukup baik. Terlihat dari siswa 
yang tidak menolak ketika 
diminta oleh guru. 
kemampuan berbicara di kelas 
juga cukup baik terlihat dari 
kemauan siswa membaca soal 
dan jawaban saat mengoreksi 
tugas. 
39. Keberanian siswa ketika ditunjuk 
oleh guru 
Siswa berani. Ketika ditunjuk 
untuk menyebutkan atau 
menjawab soal siswa menjawab 
dengan cukup baik walaupun 




40. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Cukup baik. Terlihat dari 
kemampuan siswa dalam 
menjawab soal-soal umum yang 
diberikan guru. Namun ketika 
diminta untuk menjawab dengan 
keras siswa sedikit lamban dan 
tampak ragu-ragu. 
Kemampuan berpendapat 
ketika menjawab soal kurang 
baik. Siswa tampak ragu-ragu 
ketika menjawab soal dari 
guru. Ketika berdiskusi siswa 
hanya diam saja. 
41. Kemampuan siswa untuk 
mengutarakan pendapat saat 
diskusi 
Tidak teramati. Karena siswa 
lebih banyak diam dan melihat 
diskusi yang dilakukan 
temannya. Saat diskusi siswa 




1. Interaksi dengan 
siswa lain di 
42. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Interaksi siswa ketika di dalam 
kelas sangat jarang. Siswa 
kadang mengobrol dengan 
teman sebangkunya. Siswa 
Interaksi siswa di dalam kelas 
sangat kurang. Siswa lebih 
banyak diam, mengerjakan 
tugas. Siswa jarang mengobrol 
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diri dalam kelas. 
 
terkadang bermian dengan 
teman saebangkunya.  
dengan teman-temannya.  
43. Intensitas siswa berbicara 
dengan siswa lainnya di dalam 
kelas 
Intensitas siswa mengorbol 
sangat jarang. Siswa lebih 
banyak diam ketika berada di 
dalam kelas. Siswa lebih banyak 
diam saat berada di dalam kelas. 
2. Interaksi siswa 
lain di luar 
kelas 
44. Aktivitas siswa saat jam istirahat Aktivitas siswa saat jam 
istirahat adalah membeli jajan di 
kantin. Kemudian siswa 
mendekati teman-temannya 
yang sedang bermian. Siswa 
melihat permaian yang 
dilakukan teman-temannya. 
Ketika anggota permainan 
kurang siswa kemudian ikut 
bermian. Ketika teman-
temannya sedang duduk-duduk 
mengobrol siswa juga ikut 
mengobrol dengan teman-
temannya. namun hanya diam 
mendengarkan. 
Interaksi yang dilakukan siswa 
saat di luar kelas sangat 
kurang. Siswa hanya 
menonton dan pengikut 
teman-temannya. Siswa jarang 
terlihat bermian dan ikut 
mengobrol dengan teman-
temannya. 
 45. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Interaksi siswa dengan 
temannya sangat kurang. Pada 
saat jam istirahat siswa hanya 
bergabung dengan teman-
temannya. siswa juga hanya 
diam, mendengarkan, dan 
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melihat aktivitas yang dilakukan 
temannya. Selain itu terkadang 
siswa hanya diam di kelas dan 
mengobrol dengan teman 
sebangkunya.  
46. Kegiatan yang dilakukan siswa 
untuk mengisi jam istirahat 
Kegiatan yang paling sering 
dilakukan adalah melihat 
temannya bermain. Selain itu 
terlihat siswa juga beberapa kali 
menghabiskan waktu mengobrol 
dengan temannya. Siswa juga 
terlihat pergi mengunjungi 
perpustakaan dan membaca 
buku diperpusktakaan. 
Kemudian siswa membawa 
buku tersebut ke kelas dan 









47. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Sikap siswa ketika berpapasan 
yaitu menyapa temannya 
dengan baik. Biasanya siswa 
menyapa dengan hanya 
tersenyum atau memanggil 
namnanya. 
Kebiasaan siswa bertegur sapa 
dengan siswa cukup baik.  
 2. Keikutsertaan 
dalam 
berkelompok 
48. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam 
permainan  
Siswa tidak secara langsung 
menawarkan diri untuk 
bergabung dalam permainan. 
Siswa hanya selalu mendekati 
Keikutsertaan siswa dengan 
kelompok cukup baik. Siswa 
selalu mendekati kelompok-
kelompok bermian teman 
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teman-temannya yang sedang 
bermian dan melihat permainan 
tersebut.  
sekelasnya. Ketika mendapat 
ajakan bermain siswa 
menerima dengan baik. 
49. Reaksi siswa terhadap ajakan 
teman 
Ketika diajak untuk bermian 
siswa menerima dengan baik. 
50. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Ketika siswa bergabung atau 
mendekati siswa lainnya. 
Teman-teman siswa menerima 
















2. Siswa MFZ 







3. Prestasi Belajar siswa terisolir di 
sekolah  
Prestasi belajar MFZ kurang 
baik. Hal ini terlihat dari nilai-
nilai UKK MFZ yang berada di 
bawah nilai KKM. Siswa juga 
mengikuti remidial seluruh mata 
pelajaran. 
Prestasi belajar siswa sangat 
kurang baik. Siswa merupakan 
siswa yang pendiam ketika di 
kelasnya. Siswa kurang 
memiliki semangat dalam 
belajar.  
4. Keterampilan dan kreatifitas 
yang dimiliki siswa 
Tidak terlihat, karena siswa 
terlihat pendiam dan tidak 
memiliki semangat belajar. 
19. Faktor 
konstitusi fisik 
20. Kondisi fisik siswa  Kondisi fisik siswa sangat baik, 
siswa tidak memiliki cacat fisik 
Konstitusi fisik siswa sangat 
baik. Siswa tidak memiliki 
kelainan maupun cacat fisik. 
Namun siswa memiliki 
riwayat sakit perut.  
21. Kondisi kesehatan siswa Siswa dalam keadaan sehat, 
hanya saja siswa seperti lemas 
dan tidak memiliki semangat. 









22. Pola asuh orang tua yang 
diberikan siswa 
Baik, terlihat dari orang tua 
yang mau mengantarkan siswa 
sampai ke dalam kelas dan mau 
untuk menunggu siswa ketika 
tidak ingin ditinggal 
Hubungan antara orang tua 
dengan siswa sangat baik. 
Orang tua siswa selalu 
memberikan perhatian kepada 
siswa. Orang tua siswa selalu 
memperhatikan baik 
kesehatan siswa dan sekolah 
siswa. Hal tersebut terlihat 
 23. Bimbingan belajar yang 




24. Sikap orang tua ketika siswa 
melakukan kesalahan 
Tidak teramati dari perhatian orang tua yang 
menanyakan keadaan siswa 
ketika pulang sekolah dan 
membantu ketika siswa 
terdapat pekerjaan sekolah.   
25. Penerimaan orang tua terhadap 
kehadiran siswa  
Orang tua sangat menerima 
kehadiran siswa, terlihat dari ibu 
siswa yang sangat perhatian 
kepada siswa. 
26. Peraturan-peraturan yang dibuat 
orang tua terhadap anak 
Tidak teramati 
27. Keterbukaan siswa terhadap 
orang tua 
Tidak teramati, namun ibu siswa 
terlihat menemani siswa ketika 
tidak ingin ditinggal oleh 
ibunya. 
28. Adanya waktu luang yang 





29. Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya 
Tidak teramati Hubungan anatara siswa 
dengan saudaranya tidak 
teramati karena kakak siswa 
masih sekolah. 30. Penerimaan saudara kandung 
terhadap kehadirian siswa 
Tidak teramati 
31. Kegiatan yang biasa dilakukan 
dengan saudara kandun 
Tidak teramati 
Lingkungan 5. Perilaku Guru 32. Penerimaan guru terhadap siswa Guru menerima kehadiran siswa 
dengan baik. Guru selalu 
Guru memperlakukan siswa 
dengan baik. Guru tidak 
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sekolah dengan siswa 
 
menanyakan kehadiran dari 
siswa MFZ. 
membedakan perlakuan yang 
diberikan kepada MFZ dengan 
siswa lainnya. Guru 
memahami keadaan siswa 
dengan baik, terlihat dari 
perlakuan guru yang tidak 
terlalu menekan MFZ pada 
saat pembelajaran mengingat 
trauma yang diterima MFZ. 
Guru juga tidak menuntut 
siswa MFZ untuk aktif di 
dalam kelas. 
 
33. Perlakuan guru terhadap siswa 
terisolasi 
Guru memberikan perlakuan 
yang sama kepada siswa,guru 
juga terkadang menunjuk dan 
meminta siswa untuk menjawab 
pertanyaan walaupun jawaban 
siswa hanya diam. Akan tetapi 
guru tidak terlalu menekan 
siswa untuk bisa melakukan 
seseuatu.  
34. Guru memberikan kesempatan  
kepada siswa untuk 
mengembangkan 
keterampilannya 
Tidak teramati, karena siswa 
sangat pendiam. 
35. Keaktifan siswa saat di dalam 
kelas 
Siswa sangat pendiam ketika di 
dalam kelas. Ketika ada 
pertanyaan umum siswa hanya 
diam melihat teman-temannya 
bersahut-sahutan menjawab. 
Saat meneliti jawaban teman, 
siswa tidak menanyakan 
mengenai jawaban milik 
temannya apa sudah tepat atau 




temannya. Siswa lebih sering 
diam, meletakkan kepalanya di 
bangku, menopang dagu, 
maupun hanya melamun saja. 
6. Perilaku Siswa 
dengan siswa 
33. Keikutsertaan siswa saat bermain 
dengan teman-teman satu 
kelasnya 
Siswa jarang bermian dengan 
temannya terutama mainan yang 
memerlukan tenaga seperti 
berlari-lari. Ketika melihta 
teman-temannya yang berlari-
lari siswa lebih memilih untuk 
duduk dan melihat saja. Siswa 
mengikuti permainan-permainan 
yang dilakukan dengan duduk 
saja seperti permainan spinner. 
Siswa selalu bergabung dengan 
kelompok bermainnya namun 
hanya menonton saja.  
Perilaku siswa dengan siswa 
sangat sedikit. Ketika di dalam 
kelas siswa hanya terdiam di 
tempat duduknya. Siswa tidak 
akan bermain, jika tidak diajak 
oleh temannya. Siswa 
menolak ajakan interaksi jika 
beranjak dari tempat 
duduknya dan ajakan 
melakukan aktivitas yang 
memerlukan tenaga.   
Siswa lebih banyak mengobrol 
dari pada bermian. Namun 
kegiatan mengobrol juga 
sangat jarang di lakukan. 
Siswa lebih banyak diam dan 
melihat aktivitas temannya.  
34. Jumlah teman yang dimiliki 
siswa terisolasi 
Teman dekat siswa hanya 1 
siswa 
35. Kelompok teman sebaya yang 
dimiliki siswa terisolasi 
Siswa memiliki kelompok 
bermian yang terdiri dari 
kelompok bermian ketika 
dirumah yaitu berjumlah 5 
siswa. 
36. Interaksi siswa dengan teman 
sebayanya ketika  di dalam dan 
Ketika di dalam kelas siswa 
lebih banyak diam. Siswa 
terlihat berbincang ketika teman 
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di luar kelas sebangku atau teman di 
belakangnya atau teman di 
depannya mengajaknya 
berbicara.  
Ketika di luar kelas siswa hanya 
duduk-duduk memperhatikan 
aktivitas teman-temannya.  
Penampilan 
Siswa 
2. Kerapian siswa 37. Penampilan siswa ketika di 
sekolah 
Siswa berpenampilan rapi dan 
mengenakan pakaian sesuai 
dengan jadwal yang telah 
ditentukan. Siswa terkadang 
mengenakan ikat pinggang dan 
terkadang tidak. Siswa memakai 
sepatu hitam namun tidak 
terlihat memakai kaos kaki. 
Kerapian siswa dalam hal 
berpakaian sangat baik. Siswa 
selalu berpakaian rapi dan 
sesuai aturan.  
Kerapian buku siswa juga 
cukup baik. Terlihat tatanan 
buku yang rapi di dalam tas 
siswa. 
38. Kerapian siswa di bandingkan 
dengan teman-teman sebayanya 
Bila dibandingkan teman-
temannya siswa termasuk siswa 
yang rapi dalam hal berpakaian. 
Baju siswa selalu dimasukkan 
dan rambutnya ditata dengan 
rapi. 
39. Kerapian dalam menata buku  
dan peralatan sekolah 
Siswa sangat rapi dalam menata 
buku di dalam tasnya sehingga  
buku siswa tidak terlipat-lipat. 
Kebiasaan 
Siswa 
3. Sikap siswa 40. Sikap siswa ketika ulangan/ 
ujian berlangsung 
Ketika ulangan berlangsung 
siswa sesekali terlihat melirik 
jawaban milik teman 
sebangkunya. Ketika teman-
Sikap siswa sangat pendiam. 
Ketika ulangan maupum 
pembelajaran siswa lebih 
sering diam. Siswa jarang 
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temannya mulai ramai siswa 
tampak melihat teman-
temannya tersebut sehingga 
tidak fokus mengerjakan. Ketika 
teman dibelakannya mengajak 
berbicara dan bermain siswa 
menanggapinya sehingga siswa 
lamban mengerjakan 
ulangannya. Dalam beberapa 
pelajaran siswa tidak selesai 
mengerjakan terutama dalam 
bagian essay. 
berbicara dengan teman-
temannya di dalam 
kelas.Aktivitas yang dilakukan 
dengan teman-temannya juga 
jarang terjadi.  
Sikap siswa baik ketika ada 
guru maupun tidak ada guru 
siswa tetap diam di tempat 
duduknya. 
41. Sikap siswa ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran 
Ketika guru menjelaskan, siswa 
tampak memperhatikan dengan 
baik. Siswa jarang berbicara 
ketika guru sedang menjelaskan. 
42. Sikap siswa ketika ada teman 
yang mengajaknya berbicara saat 
pembelajaran berlangsung 
Siswa hanya menjawab 
pertanyaan temannya dengan 
singkat. Namun ketika 
temannya mengajaknya 
berbicara maka siswa juga 
menjawabnya dengan singkat. 
Jika temannya mengajaknya 
bermain siswa juga 
meladeninya. Namun hal 
tersebut jarang terjadi. 
43. Sikap siswa ketika pendapatnya Tidak teramati. Karena ketika 
pembelajaran maupun ketika 
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tidak dihargai  mengobrol dengan teman-
temannya siswa jarang sekali 
berbicara. 
44. Sikap siswa ketika guru sedang 
tidak di dalam kelas 
Siswa tetap tenang. Tampak 
siswa sebentar meninggalkan 
tempat duduknya kemudian 
kembali lagi ketempat duduknya 
dan kemudian siswa diam di 
tempat duduknya. Siswa hanya 
diam kemudian mencoret-coret 
bukunya, kemudian meletakkan 
kepalanya dimeja, dan melihat 
temannya yang sedang ramai di 




45. Kepatuhan siswa terhadap 
peraturan sekolah 
Siswa kurang mematuhi 
peraturan sekolah dengan baik 
terlihat siswa beberapa kali 
tidak masuk kelas tanpa izin.  
Siswa cukup baik dalam 
mematuhi peraturan sekolah. 
Namun siswa kurang disiplin 
seperti tidak masuk sekolah 
tanpa izin, maupun tidak 
menjalankan tugas piketnya di 
kelas. 
46. Kepatuhan siswa terhadap 
peraturan kelas 
Siswa kurang patuh kepada 
peraturan kelas. Terlihat dari 
siswa tidak pernah mengerjakan 
tugas piket kelas. Siswa juga 
tidak pernah ikut berbaris 







38. Kemampuan siswa untuk 
menghargai karya orang lain 
Tidak teramati, karena siswa 
jarang berpendapat maupun 
berbicara ketika di sekolah.   
Kemampuan siswa menerima 
maupun menghargai orang 
lain tidak teramati karena 
siswa tidak pernah terlihat 39. Kemampuan siswa menerima Tidak teramati, hanya saja siswa 
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 orang lain 
 
pendapat orang lain selalu mengikuti kemana 
kelompok bermainnya pergi 
tanpa menolak. 
berbicara dengan teman-





40. Rasa kepedulian siswa ketika 
ada siswa lain yang mengalami 
kesulitan 
Sangat kurang, ketika di kelas 
siswa hanya diam saja. Ketika 
ada teman satu kelompoknya 
yang sakit siswa tidak 
menunjukkan rasa 
kepeduliannya. Siswa bahkan 
tidak melihat keadaan temannya 
dan memilih tetap duduk di 
tempat duduknya. 
Rasa kepedulian siswa 
terhadap kejadian di sekitar 
sangat kurang. Terlihat dari 
reaksi siswa saat temannya 
mengalami kesulitan. 
41. Rasa kepedulian siswa ketika 
ada siswa yang lupa membawa 
peralatan menulis 
Kurang, karena siswa hanya 
membawa peralatan sekolah 
yang sesuai dengan 
kebutuhannya sendiri. 
 
42. Rasa kepedulian siswa ketika 
ada siswa lain yang sakit 
Kurang, terlihat dari sikap siswa 
ketika teman satu 








51. Keberanian siswa tampil di 
depan kelas 
Tidak tampak, karena guru tidak 
pernah meminta siswa sesuatu 
karena ketika diminta siswa 
hanya diam saja. 
Rasa percaya diri dari siswa 
sangat kurang. Siswa tidak 
pernah mau ketika diminta 
maju ke depan kelas maupun 
ketika diminta guru unutk 
menjawab pertanyaan lisan. 
52. Keberanian siswa ketika ditunjuk 
oleh guru 
Sangat kurang, ketika diberi 
pertanyaan saja siswa hanya 
diam dan menunduk. Siswa 







53. Kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan guru 
Tidak bisa. Ketika guru 
mengajukan pertanyaan kepada 
siswa. Siswa hanya menunduk 
dan diam. 
Kemampuan siswa untuk 
berpendapat sangat kurang. 
Siswa tidak pernah berbicara 
maupun berpendapat ketika di 
kelas. Siswa lebih banyak 
pendiam ketika di dalam 
kelas. 
54. Kemampuan siswa untuk 
mengutarakan pendapat saat 
diskusi 
Tidak memapu. Ketika diskusi 







lain di dalam 
kelas. 
 
55. Interaksi siswa dengan temannya 
saat di dalam kelas 
Interaksi yang dilakukan siswa 
ketika di dalam kelas hanya 
diam di tempat duduknya. Siswa 
akan berbicara atau bermian 
ketika didatangi oleh temannya 
di tempat duduknya. Ketika di 
dalam kelas siswa jarang 
meninggalkan tempat duduknya 
kecuali saat mengumpulkan 
tugas. 
Interaksi dengan siswa lain di 
dalam kelas sangat kurang. 
Ketika di dalam kelas siswa 
lebih banyak diam di tempat 
duduknya.. Siswa akan 
berbicara ketika diajak 
berbicara oleh temannya. 
56. Intensitas siswa berbicara 
dengan siswa lainnya di dalam 
kelas 
Sangat jarang di lakukan, karna 
siswa tidak akan berbicara saat 
diajak temannya berbicara. 
Siswa akan selalu diam, 
melamun, tersenyum saat ada 
yang lucu. 
6. Interaksi siswa 
lain di luar 
57. Aktivitas siswa saat jam istirahat Aktivitas siswa ketika jam 
istirahat adalah mendatangi 
teman kelompok bermiannya. 
Dalam kelompok tersebut siswa 
Interaksi siswa di luar ruangan 
sangat kurang. Siswa hanya 




kelas hanya diam dan mendengarkan 
teman-temannya berbicara atau 
melihat teman-temannya 
berbicara. Siswa akan ikut 
dalam permainan jika 
permainannya adalah permainan 
yang bisa dilakukan dimainkan 
saat duduk. 
Interaksi yang terjadi saat 
berkumpul dengan temannya 
hanya mengobrol dan diam. 
Siswa jarang berbicara di 
kelompok tersebut. Siswa juga 
jarang terlihat bermain dengan 
temannya. 
 58. Interaksi siswa dengan siswa lain 
ketika jam istirahat 
Interaksi siswa sangat kurang, 
siswa lebih banyak melihat 
temannya beraktivitas dan diam 
mendengarkan ketika temannya 
sedang bercengkrama. 
59. Kegiatan yang dilakukan siswa 
untuk mengisi jam istirahat 
Kegiatan yang paling sering 
dilakukan saat jam istirahat 
hanya duduk-duduk, berkumpul 










60. Sikap siswa ketika berpapasan 
dengan siswa lainnya 
Sikap siswa hanya diam saja. 
Ketika temannya lewat siswa 
hanya melihatnya saja. 
Kebiasaan siswa bertegur sapa 
dengan siswa lainnay sangat 
kurang. 
 6. Keikutsertaan 
dalam 
61. Intensitas siswa menawarkan diri 
untuk bergabung dalam 
Kurang, siswa jarang mengikuti 
permainan yang dilakukan oleh 
teman-temannya.  
Keikutsertaan siswa dalam 
kelompok sangat baik. Ketika 
jam istirahat siswa langsung 
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berkelompok permainan  bergabung dengan kelompok 
bermiannya. namun siswa 
hanya melihat atau diam di 
dalam kelompok tersebut.  
Teman-teman kelompok 
bermain siswa menerima 
kehadiran siswa dengan baik. 
62. Reaksi siswa terhadap ajakan 
teman 
Kurang, terutama pada saat 
ajakan terhadap permainan yang 
memerlukan tenaga ekstra 
seperti lari-lari. 
63. Penerimaan siswa terhadap 
kehadirian siswa terisolir 
Teman-teman siswa menerima 
kehadiran siswa dengan baik. 














Lampiran 5. Hasil Wawancara  
HASIL WAWANCARA SISWA DENGAN NARASUMBER 
 
1. SISWA JWS 









1. Bagaimana prestasi belajar 
siswa di sekolah? 
GURU: “Prestasi belajar siswa JWS 
sangat rendah, nilai tugas 
dan UKK berada di bawah 
KKM. Siswa JWS 
merupakan kadidat tinggal 
kelas” 
TEMAN : “Kurang bu, sering 
banyak salahnya” 
Prestari belajar siswa JWS 
cukup buruk. Karena seluruh 
nilainya berada di bawah nilai 
KKM. Siswa belum terlihat 
memiliki sesuatu keterampilan 
tertentu karena siswa JWS lebih 
banyak diam.  
2. Keterampilan apa yang 
dimiliki siswa?  
GURU : “Sepertinya tidak ada 
keterapilan apa-apa karena 
banyak diamnya. Kalau 
mewarnai saya melihat 




3. Bagaimana kondisi fisik 
siswa? 
JWS : “Tidak ada bu” 
GURU : “Baik tidak memiliki cacat 
fisik sama sekali” 
ORTUA: “Baik mbak” 
 
Siswa JWS dalam keadaan sehat 
dan tidak memiliki cacat fisik. 
Namun siswa kurang menjaga 
kesehatan rambut sehingga JWS 
memiliki kutu rambut.  
4. Bagaimana kondisi 
kesehatan siswa? 
JWS : “ Sehat, bu” 
GURU : “ Siswa dalam keadaan 
sehat, hanya saja dia 
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memiliki kutu di 
rambutnya. Sampai dulu 
saya pernah memintanya 
untuk memotong rambutnya 
terus saya minta untuk 
memakai krudung” 
ORTU: “ Sehat mbak, tidak sakit” 







5. Bagaimana pola asuh yang 
diberikan orang tua kepada 
anak? 
JWS : “Baik bu” 
GURU : “Saya tidak terlalu faham 
mbak, tapi sepertinya orang 
tuanya kurang 
memperhatikan” 
ORTU: “Ya saya perhatikan mbak, 
tapi kadang saya juga sibuk 
dengan pekerjaan saya, jadi 
saya juga kadang-kadang” 
Pola asuh yang diterapkan oleh 
orang tua JWS kepada JWS 
adalah pembiaran. Orang tua 
kurang memperhatikan JWS.Hal 
ini dikarenakan orang tua JWS 
sibuk untuk berkeja. Sehingga 
kurangnya waktu untuk 
memperhatikan siswa. Bahkan 
siswa kurang memperoleh 
pendampingan belajar ketika di 
rumah. Akan tetapi, orang tua 
menerima kehadiran JWS 
dengan baik. 
6. Coba ceritakan, siapa yang 
membantumu belajar di 
rumah? 
JWS : “ Ibu, kadang-kadang” 
GURU: “ Sepertinya tidak ada 
mbak, karena kadang 
pekerjaan rumah siswa 
tidak di kerjakan” 
ORTU: “ Kadang ya saya mbak, 
kalau sama kakanya nanti 
bertengkar. Tapi saya kalau 
ada waktu mbak” 
7. Bagaimana sikap orang tua 
ketika siswa melakukan 
sebuah kesalahan? 
JWS : “Dimarahi, kadang di pukul 
pakai sapu” 
GURU : “ Saya kurang tau mbak” 
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ORTU : “ Ya saya marah-marahi 
mbak, tidak ada hukuman 
khusus” 
8. Bagaimana perlakuan orang 
tua siswa terhadap siswa? 
JWS : “Baik” 
GURU: “Baik” 
ORTU : “Baik” 
9. Apa peraturan-peraturan 
yang ada di rumah siswa? 
JWS : “ Tidak ada” 
















10. Bagaimana keterbukaan 
siswa terhadap orang tua? 
JWS : “ Ya, kadang-kadang kalau 
ditanya” 
ORTU : “Ya, kadang-kadang cerita 
kalau sering dinakali di 
sekolah, terus saya nasehati 
begitu mbak” 
11. Adakah waktu luang yang 
diberikan orang tua kepada 
anak? 
JWS : “Tidak ada” 
ORTU: “Ya, tidak tentu mbak, kalau 
saya ada waktu saja. Karena 
saya juga ada pekerjaan” 
12. Bagaimana hubungan siswa 
dengan saudara kandungnya? 
JWS : “Baik, bu. Kakak baik. Aku 
kadang bermain bersama 
adik” 
ORTU: “ Kalau sama kakak ya 
wajar mbak berantem ya 
wajar kakak adik. Biasanya 
yang bikin marah itu karena 
misal JWS mau pinjem HP 
tapi sama kaknya tidak 
boleh” 
Hubungan antara JWS dengan 
saudara kandungnya baik. 
Saudara kandungnya menerima 
kahadiran JWS dengan baik. 
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13. Bagaimana perilaku saudara 
kandung terhadap kehadiran 
siswa? 
JWS : “Baik” 
ORTU : “ Baik mbak, kan kakaknya. 
Kalau berantem kan wajar” 
14. Coba ceritakan kegiatan 
yang sering dilakukan 
dengan saudara siswa? 
JWS : “ Menonton tv, dan bermian” 








15. Bagaimana perilaku guru 
terhadap kehadiran siswa? 
JWS : “Baik, bu. ibu guru baik 
walau sedikit galak.” 
GURU : “Menerima dengan baik” 
 
Perlakuan yang diberikan guru 
kepada siswa sangat baik, guru 
tidak memberikan perlakuan 
khusus kepada siswa JWS. 
Siswa kurang aktif ketika berada 
di kelas. 
 16. Bagaimana perlakuan 
terhadap siswa terisolasi? 
JWS : “Perlakuannya ibu guru baik” 
GURU : “ Sama dengan siswa 
lainnya mbak, tidak ada 
pengecualiyan”  
 17. Bagaimana sikap guru dalam 
mengembangkan 
keterampilan yang dimiliki 
siswa? 
GURU : “ Siswa tidak memiliki 
ataupun terlihat memiliki 
keterampila mbak, karena 
siswa sangat pendiam” 
 18. Bagaimana keatifan siswa 
ketika di kelas? 
TEMAN: “Ｋurang bu, lebih banyak 
diamnya” 






19. Bagaimana sikap siswa 
ketika teman-temannya 
sedang bermain? 
JWS: “Melihatnya, tidak ikut 
bermian karena malu dan 
takut buat salah 
dipermainan” 
TEMAN : “Kadang ya ikut bermian 
bu, tapi kadang Cuma 
Perilaku siswa dengan siswa 
lainnya kurang baik. Siswa lebih 
suka menjadi penonton ketika 
temannya bermain. Selain itu 
ada salah satu teman JWS yang 
memiliki kekuasaan di kelas dan   
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ngliatin doang. Masalahnya 
ada X yang tidak suka sama 
JWS, jadi kadang JWS 
Cuma ngliatin doang” 
GURU : “Sepertinya Cuma melihat 
mbak” 
tidak menyukai JWS. Hal ini 
yang membuat JWS takut dan 
tidak berani untuk mengikuti 
permainan.  JWS juga tidak 
memiliki teman dekat maupun 
kelompok bermian. 
 20. Siapa saja nama teman dekat 
siswa? 
JWS : “Tidak ada, tapi kalau 
bermian biasanya sama 
DNA” 
TEMAN : “ Tidak ada bu, tapi kalau 
main biasanya sama DNA 
atau INTA bu” 
GURU : “Sepertinya tidak punya 
mbak” 
 21. Coba ceritakan tentang 
kelompok bermainnmu di 
sekolah! 
JWS : “Tidak ada kelompok 
bermian, karena ada teman 
yang pilih-pilih teman saat 
bermain di kelas bu” 
TEMAN : “Tidak punya bu, 
masalahnya kalau ada si X, 
JWS gak boleh ikut main” 
 22. Bagaiman interaksi siswa 
terisolir dengan siswa 
lainnya di sekolah? 
JWS : “ Baik bu, tapi kadang mereka 
suka mengejek bu, karena 
punya kutu rambut” 
TEMAN : “Sebenarnya dia baik bu, 
dan kadang aku bermian 
sama dia. Tapi karena kutu 
rambutnya itu sama 
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kukunya tidak pernah 






23. Bagimana penampilan siswa 
di sekolah? 
JWS : “Baik, bajunya milik kakak 
dulu” 
TEMAN : “Baik, tapi krudungnya 
JWS jarang di cuci” 
GURU : “Baik, dulu tidak pakai 
krudung, tapi setelah 
ketahuan kalau punya kutu 
saya suruh untuk pakai 
krudung mbak” 
Kerapian siswa cukup rapi dari 
segi berpakaian. Hanya saja 
siswa kurang menjaga 
kepersihan pakaian. Kerapian 
buku siswa sangat kurang karena 
siswa tidak menyimpan dan 
menata bukunya dengan baik. 
24. Bagimana penampilan siswa 
dibandingkan dengan teman-
temannya? 
JWS : “Rapi bu” 
TEMAN : “Rapi, Cuma lengannya 
sering di lipat” 
GURU : “Cukup rapi” 
25. Bagaimana kerapian buku 
dan peralatan sekolah siswa? 
Guru: “Buku-bukunya tidak pernah 
rapi” 
JWS : “Tidak rapi, buku di rumah 
berserakan di mana-mana” 
ORTU : “Tidak rapi mabk, bukunya 
berserakan. Bahkan kalau 
mau menjadwal harus 







26. Bagimana sikap siswa ketika 
ulangan berlangsung? 
GURU: “ kalau sepengetahuan saya 
tidak mencontek dan kalau 
mengerjakan tidak pernah 
Siswa memiliki kebiasaan yang 
baik ketika proses pembelajaran 































selesai. Siswa selalu 
menjadi siswa terakhir 
dalam mengerjakan” 
TEMAN: “biasa aja bu, tenang dan 
diam mengerjakan” 
mencontek saat ulangan. Siswa 
memperhatikan ketika guru 
menjelaskan. Hanya saja ketika 
ada satu teman yang 
mengajaknya berbicara siswa  
selalu menjawab karena siswa 
takut jika tidak dijawab akan 
dimarahi oleh temannya. Siswa 
termasuk siswa yang baik dan 
tidak sering ramai di kelas. 
27. Bagimana sikap siswa ketika 
guru sedang menjelaskan 
sebuah pelajaran? 
JWS : “ Mendengarkan bu” 
GURU : “Sepertinya memperhatikan 
mbak, tapi kug tidak faham-
faham ya” 
TEMAN: “Kadang-kadang ramai 
sendiri” 
28. Bagaimana sikap siswa saat 
ada teman yang 
mengajakknya berbicara saat 
pelajaran berlangsung? 
JWS: “Menjawab bu, soalnya kalau 
tidak di jawab nanti dia 
marah bu, kalau dia marah 
nanti teman-teman yang 
lain ikut marah.” 
29. Apa yang dilakukan siswa 
ketika pendapatnya tidak 
diterima? 
JWS : “Menerima dengan baik” 
GURU : “Siswa tidak berpendapat 
jadi saya tidak tau reaksinya 
mbak” 
30. Bagaimana sikap siswa 
ketika guru sedang tidak ada 
di dalam kelas? 
GURU : “ Baik mbak, tidak banyak 
ramai” 
TEMAN : “Cuma diam bu, kadang 
mainan kertas dilipat-lipat 
di buat kapal atau di buat 
apa gitu. Kalau enggak 
cuma nulis-nulis di kertas 











31. Bagaimana perilaku siswa 
dalam mentaati peraturan-
peraturan sekolah? 
JWS : “Dulu kelas 1 pernah 
membolos bu, kalau 
sekarang kadang-kadang 
terlambat sekolah” 
GURU: “Siswa sering terlambat 
masuk sekolah mbak” 
ORTU: “Siswa JWS sering meminta 
untuk diantar ke sekolah. 
Jadi kalau tidak ada yang 
mengantar ya terlambat ke 
sekolahnya mbak” 
TEMAN: “Iya sering terlambat bu, 
kadang juga tidak berangkat 
tanpa izin” 
Kebiasaan siswa dalam mentaati 
peraturan kurang baik. Siswa 
sering terlambat masuk kelas 
dan siswa tidak pernah 
mengerjakan pekerjaan rumah 
dan hukuman dari kesalahannya. 
32. Bagaimana perilaku siswa 
dalam mentaati peraturan-
peraturan kelas? 
GURU: “Siswa jarang mengerjakan 
PR dan hukuman karena 










33. Bagaimana penilaian siswa 
terhadapa hasil karya orang 
lain? 
JWS : “ Memujinya gambaran teman 
bu” 
GURU : “Tidak terlihat mbak, 
karena anaknya sangat 
pendiam” 
Kemampuan siswad dalam 
menghargai karya orang lain 
sangat kurang. Siswa sangat 
pasif ketika berada di dalam 
kelas. 
 34. Bagaimana kemampuan 
siswa dalam menerima 
pendapat temannya? 
GURU: “Kurang, karena siswa 
Cuma diam aja mbak” 
TEMAN : “Dulu pernah tidak 
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menerima bu, tapi terus dia 
merasa bersalah gitu terus 




35. Bagaimana sikap siswa 
ketika melihat temannya 
yang mengalami kesulitan? 
JWS : “Membantunya bu” 
GURU: “Kurang mbak karena siswa 
lebih banyak diam tidak 
menunjukkan respon 
tertentu” 
TEMAN: “Ya membantu bu, dulu 
pernah membantu” 
Rasa kepedulian siswa sangat 
kurang. Siswa tidak responsif 
pada hal-hal yang terjadi 
disekitarnya. Siswa hanya 
meminjamkan alat tulisnya 
ketika temannya memimnya. 
 36. Bagaimana sikap siswa 
ketika ada teman yang tidak 
membawa alat tulis? 
JWS : “Jika saya membawa lebih 
saya meminjaminya bu” 
GURU: “Lebih sering mereka yang 
tidak membawa e mbak” 
TEMAN : “meminjami bu, tadi 
minjamin pulpen sama 
teman sebangkunya” 
 37. Bagaimana sikap siswa 
ketika melihat temannya 
yang sakit? 









38. Bagaimana kemampuan 
siswa ketika diminta tampil 
di depan kelas? 
JWS : “Kalau ditu juk untuk 
mengerjakan soal di depan 
kelas mau bu” 
GURU : “Kadang-kadang mau 
mbak”  
TEMAN : “ya mau bu” 
Siswa memiliki keberanian yang 
baik ketika guru meminta siswa 
mengerjakan soal di depan kelas. 
Walau pertama siswa merasa 
ragu namun siswa tetap berani 
ketika diminta maju ke depan. 
 39. Bagaimana reaksi siswa 
ketika diminta 









40. Bagaimana kemampuan 
siswa dalam menjawab 
petanyaan yang diajukan 
guru? 
JWS : “ Kadang-kadang dapat 
menjawab kadang-kadang 
tidak” 
GURU: “ya mau menjawab” 
Kemampuan siswa untuk 
berpendapat sangat kurang. Baik 
dalam menjawab pertanyaan 
guru maupun ketika diskusi 
berlangsung.  41. Bagaimana sikap siswa 
ketika sedang melakukan 
diskusi kelompok? 
GURU: “ Mereka sangat pasif 
mbak” 
TEMAN: “ya Cuma ikut nulis-nulis 
gitu, kalau memberikan 
pendapat jarang. Lebih 









42. Bagaimana interaksi siswa 
dengan teman sebayanya? 
JWS : “beberapa baik bu, karena 
beberapa ada yang tidak bu. 
mereka yang pilih-pilih 
teman” 
GURU: “Baik tidak mengucilkan” 
Interaksi siswa di dalam kelas 
sangat kurang.  
 43. Berapa sering siswa 
berbicara ketika di dalam 
kelas? 






44. Apa aktivitas yang dilakukan 
siswa ketika jam istirahat? 
JWS : “ Membeli jajan, melihat 
teman bermaian, kalau 
diajak bermain ya bermain 
bu” 
GURU: “Cuma duduk-duduk saja 
mbak” 
TEMAN: “kadang Cuma berdiri di 
pojokan pintu terus mainan 
Interaksi yang dilakukan siswa 
ketika di luar kelas sangat 
kurang. Siswa lebih sering 
mengisi waktu di luar kelas 





sendiri. terus kadang 
bermain sama IDT dan 
ELT” 
 45. Bagaimana interaksi siswa 
dengan siswa lainnya ketika 
jam istirahat? 
GURU : “Tidak ada, mereka hanya 
mengobrol-ngobrol saja 
dengan teman-temannya” 
TEMAN : “Kadang Cuma liat 
temannya bermian” 
 46. Apa kegiatan yang sering 
dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat? 
GURU: “kalau bermain tidak, lebih 
banyak berbicara dengan 
temannya. kalau membawa 
bekal ya mereka makan 









siswa lain  
47. Bagaimana sikap siswa 
ketika berpapasan dengan 
siswa lainnya? 
JWS : “ Menyapa bu” 
TEMAN : “Ya menyapa bu” 
Kebiasaan siswa saat berpapasan 
dengan siswa lainnya baik. 






48. Apa yang dilakukan siswa 
ketika melihat temannya 
sedang bermain? 
JWS : “Cuma melihat saja bu, mau 
ikut malu dan takut” 
GURU: “Cuma melihat mbak, tidak 
ikut bermian” 
TEMAN: “Cuma liat bu” 
Siswa memiliki usaha untuk 
bersosialisasi dengan temannya, 
terlihat siswa selalu mendekati 
teman-temannya yang sedang 
bermian walaupun hanya 
melihat saja. Siswa menerima 
dengan baik ketika mendapatkan 
tawaran untuk bermian.  
 49. Bagaimana reaksi siswa 
ketika diberikan tawaran 
untuk bermain? 
JWS : “Menerima dan ikut bermain 
bu” 




TEMAN: “Kadang JWS mau bu” 
 50. Bagaimana penerimaan 
siswa lain terhadap 
kehadiran siswa terisolir? 
GURU : “baik tidak ada penolakan 
mbak” 
 
2. Siswa MFZ  
 









1. Bagaimana prestasi belajar 
siswa di sekolah? 
GURU: “Siswa sebenarnya mampu 
mbak, tapi karena siswa 
sering tidak masuk sehingga 
nilainya dibawah KKM” 
prestasi siswa kurang, karena 
siswa jarang sekali masuk kelas. 
Hal ini dikarenakan siswa 
sempat mengalami sakit.Siswa 
sebenarnya memiliki 
kemampuan yang cukup untuk 
menerima pembelajaran. 
karenanilai sisaw lebih baik 
dengan siswa terendah di 
kelasnya.  
2. Keterampilan apa yang 
dimiliki siswa?  
GURU : “Saya belum melihatnya 
mbak, karena anaknya 





3. Bagaimana kondisi fisik 
siswa? 
GURU: “Siswa memiliki anggota 
fisik yang lengkap dan 
baik” 
Kondisi fisik aiswa sangat baik. 
Hanya saja siswa seperti 
mimeiliki trauma mengenai 
penyakit yang dialaminya. 4. Bagaimana kondisi 
kesehatan siswa? 
GURU: “ Kalau MFZ dulu pernah 
sakit lambung, terus pas 
sakit itu tidak masuk kelas 
sampai beberapa minggu. 
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Setelah masuk siswa 
menjadi seperti tidak 
percaya diri dan meminta 
untuk selalu ditunggui 
ibuknya. Kalau ditinggal 
siswa terus nangis. Kalau 
nangis nanti ingusnya 
keluar banyak terus minta 
minum” 
ORTU: “Dulu MFZ itu merasakan 
mual dan kemudian muntah 
namun hanya air saja. 
Karena menderita penyakit 
tersebut siswa menjadi tidak 
masuk ke sekolah beberapa 
minggu. Ketika di sekolah 
penyakit siswa pernah 
kambuh. Hal ini membuat 
siswa manjadi seperti 
trauma ketika di sekolah. 
Siswa merasa takut jika 
penyakitnya kambuh lagi.  







5. Bagaimana pola asuh yang 
diberikan orang tua kepada 
anak? 
GURU: “Kalau ibunya sepertinya 
sangat memperhatikan 
mbak. Ketika sakit minta 
untuk di belikan kambing, 
terus dibelikan, kemudian 
baru mau sekolah lagi. 
Hubungan siswa dengan orang 
tua sangat baik. Ibu MFZ 
memperhatikan siswa saat di 
sekolah maupun di rumah. Ibu 
siswa selalu menanyakan 
kegiatan siswa ketika di sekolah. 
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Ibunya juga sering 
mengantarkan MFZ ke 
sekolah samapi ditungguin 




pendidikan siswa terlihat dari 
bantuan orang tua kepada siswa 
saat belajar di rumah. 
6. Coba ceritakan, siapa yang 
membantumu belajar di 
rumah? 
GURU: “Sepertinya ibunya mbak, 
karena kalau ada PR selalu 
dikerjakan” 
ORTU: “Kalau ada PR ya saya 
membantu mengerjakan, 
kadang kakanya juga 
membantu” 
7. Bagaimana sikap orang tua 
ketika siswa melakukan 
sebuah kesalahan? 
ORTU : “ya saya omeli saya 
nasehati begitu mbak” 
8. Bagaimana perlakuan orang 
tua siswa terhadap siswa? 
GURU: “Perlakuannya sangat baik 
mbak, sangat 
memperhatikan” 
ORTU : “Ya baik mbak” 
9. Apa peraturan-peraturan 
yang ada di rumah siswa? 
ORTU : “Tidak ada mbak, hanya 
saja kalau bermain misal 
dipesan pulangnya jam 




10. Bagaimana keterbukaan 
siswa terhadap orang tua? 














11. Adakah waktu luang yang 
diberikan orang tua kepada 
anak? 
ORTU : “Ada mbak, saya kan 
kebetulan dirumah terus. 
Setiap siswa pulang sekolah 
juga saya tanya kegiatannya 
di sekolah apa saja” 
12. Bagaimana hubungan siswa 
dengan saudara kandungnya? 
ORTU: “Baik mbak, kalau 
bertengkar ya sewajarnya 
kaya kakak adik mbak” 
Hubungan siswa dengan saudara 
kandungnya cukup baik. Kakak 
kadung membantubsiswa belajar 
dan bermain bersama. 13. Bagaimana perilaku saudara 
kandung terhadap kehadiran 
siswa? 
ORTU: “Baik, mbak. Kadang 
membantu siswa saat ada 
PR” 
14. Coba ceritakan kegiatan 
yang sering dilakukan 
dengan saudara siswa? 
ORTU: “Ya bermain bersama seperti 







15. Bagaimana perilaku guru 
terhadap kehadiran siswa? 
ORTU: “Siswa mengatakan kepada 
saya kalau gurunya yang 
sekarang lebih enak 
dibandingkan siswa di kelas 
sebelumnya gitu mbak” 
GURU: “Sama seperti siswa yang 
lainnya mbak” 
Perlakuan guru kepada siswa 
cukup baik. Guru memberikan 
perlakuan yang sama dengan 
seperti siswa lainnya. Akan 
tetapi guru tidak berani untuk 
terlalu menekan siswa 
mengingat trauma yang di derita 
siswa.  16. Bagaimana perlakuan 
terhadap siswa terisolasi? 
GURU : “Sama seperti siswa lainny 
mbak, Cuma saya tidak 
berani menekan karena 
dikhawatirkan siswa tidak 
mau berangkat sekolah 
mbak. Saya juga dulu 
sempat datang kerumahnya 
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untuk menjemput siswa, 
MFZ sudah siap tingal 
berangkat tapi tetap minta 
sama ibunya.” 
 17. Bagaimana sikap guru dalam 
mengembangkan 
keterampilan yang dimiliki 
siswa? 
GURU: “Saya tidak mengetahui 
keterampilan siswa, karena 
siswa banyak pendiam, tapi 
kalau saya lihat 
gambarannya lumayan” 
bagus” 
 18. Bagaimana keatifan siswa 
ketika di kelas? 
GURU: “Sangat pasif mbak, saya 





19. Bagaimana sikap siswa 
ketika teman-temannya 
sedang bermain? 
GURU: “Hanya diam, saja mbak” 
TEMAN: “kadang juga ikut main 
bu” 
Perilku siswa dengan temannya 
cukup baik, hal ini terlihat dari 
interaksi siswa dengan 
temanteman-temannya. Akan 
tetapi kalau di sekolah, sisea 
MFZ cenderung pendiam dan 
tidak mau bermaian permainan 
yang membutuhkn tenaga lebih. 
Siswa tidak mau bermaian kalau 
tidak dihampiri. 
 20. Siapa saja nama teman dekat 
siswa? 
GURU: “ Kalau saya melihatnya 
Cuma satu siswa yang 
selalu di dekati sama dia” 
TEMAN: “Kalau yang paling dekat 
itu 1 siswa bu” 
 21. Coba ceritakan tentang 
kelompok bermainnmu di 
sekolah! 
GURU : “Kalau kelompok bermian 
sepertinya tidak ada mbak, 
tapi kalau kelompok belajar 
ada” 
TEMAN: “Ada kelompok bermain 




 22. Bagaiman interaksi siswa 
terisolir dengan siswa 
lainnya di sekolah? 
GURU: “Kalau dengan teman-
temannya biasa saja, tapi 
kalau dengan saya diam 
saja mbak” 
TEMAN: “Ya bermain ya 
mengobrol bersama-sama 






23. Bagimana penampilan siswa 
di sekolah? 
GURU : “Wajar mbak, sama seperti 
siswa lainnya” 
TEMAN: “Rapi dan baik” 
Penampilan siswa cukup rapi 
dan sopan. siswa juga tenang 
saat di dalam kelas. Kerapian 
siswa dalammenata buku juga 
sabgat baik, karena memperoleh 
bantuan dari ibunya. 
24. Bagimana penampilan siswa 
dibandingkan dengan teman-
temannya? 
GURU : “Baik dan rapi mbak” 
TEMAN: “Kalau penampilannya 
siswa itu rapi bu, tapi dia itu 
anteng dan g banyak omong 
kalau di sekolah” 
25. Bagaimana kerapian buku 
dan peralatan sekolah siswa? 
GURU : “Kalau MFZ ada 
kerapiannya, karena ibunya 
sangat memperhatikan 
MFZ” 
TEMAN: “Bukunya sangat rapi bu, 
tertata dari buku paket, lks, 
baru buku tulis.” 
ORTU: “Kadang ya rapi kadang ya 
tidak mbak. Siswa masih 
























26. Bagimana sikap siswa ketika 
ulangan berlangsung? 
GURU: “Baik mbak, hanya saja 
kalau mengerjakan tidak 
pernah selesai. Terus kalau 
mengerjakan seperti Cuma 
asal-asalan tidak serius” 
TEMAN: “Ketika ulangan siswa, 
hanya diam menulis. Nanti 
kalau sudah selesai juga 
Cuma diam” 
Sikap siswa ketika di dalam 
kelas sangat pendiam dan 
tenang. ketika ulangan 
berlangsung maupun metika 
proses pembelajran siswa sangat  
pendim.  
27. Bagimana sikap siswa ketika 
guru sedang menjelaskan 
sebuah pelajaran? 
GURU: “Sepertinya memperhatikan 
mbak” 
TEMAN: “Memperhatikan dengan 
baik” 
28. Bagaimana sikap siswa saat 
ada teman yang 
mengajakknya berbicara saat 
pelajaran berlangsung? 
GURU: “Saya tidak begitu 
memperhatikan mbak” 
TEMAN: “Ya menjawab bu, 
terutama kalau sama WY 
karena MFZ takut sama 
WY” 
29. Apa yang dilakukan siswa 
ketika pendapatnya tidak 
diterima? 
GURU: “Siswa saja tidak pernah 
berpendapat e mbak” 
TEMAN: “Ya diam saja, kalau tidak 
ditemani ya diam saja.” 
30. Bagaimana sikap siswa 
ketika guru sedang tidak ada 
di dalam kelas? 
GURU: “Tetap tenang mbak, tidak 
ramai dan berada di tempat 
duduknya” 
TEMAN: “Ya diam saja, kalau 
diajak jalan-jalan(pergi dari 
383 
 
temapat duduknya) tidak 
mau, MFZ selalu mengajak 
untuk bermian di dekat 
tempat duduknya” 
31. Bagaimana perilaku siswa 
dalam mentaati peraturan-
peraturan sekolah? 
GURU : “Baik mbak” 
TEMAN: “Menaati bu” 
sisw mematuhi baik peraturan 
sekolah maupun peraturan kelas.  
32. Bagaimana perilaku siswa 
dalam mentaati peraturan-
peraturan kelas? 
GURU: “Biasanya kalau tidak 
mengerjakan PR siswa 
mengerjakan 2X tapi 
kenyataanya siswa tetap 
tidak mengerjakan” 
TEMAN: “Kalau dulu, piket ya 











33. Bagaimana penilaian siswa 
terhadapa hasil karya orang 
lain? 
GURU: “Tidak terlihat mbak, orang 
anaknya pendiam” 
TEMAN: “Ya memuji bu, seperti 
WY gambaranmu bagus” 
Kemampuan siswa dalam 
menghargai orang lain, kurang. 
ketika ada karya teman siswa 
sangat jarang mengomentari dan 
menerima apa adanya tiak 
memberikan respon apa-apa. 
 34. Bagaimana kemampuan 
siswa dalam menerima 
pendapat temannya? 
GURU: “Kurang mbak, karena 
siswa tidak banyak 
berbicara dan berkomentar” 







35. Bagaimana sikap siswa 
ketika melihat temannya 
yang mengalami kesulitan? 
GURU: “Sepertinya Cuma diam 
mbak” 
TEMAN: “Bagus bu, dulu kan TRK 
tidak membawa uang saku. 
Terus sama MFZ dibelikan 
makanan bu” 
Rasa kepedulian siswa sangat 
kurang. Siswa tidak responsif 
pada hal-hal yang terjadi di 
sekitarnya. 
 36. Bagaimana sikap siswa 
ketika ada teman yang tidak 
membawa alat tulis? 
GURU: “Lebih seringnya siswa 
yang tidak membawa alat 
tulis” 
TEMAN: “Tidak dipinjemi bu, 
masalahnya MFZ itu 
biasanya Cuma bawa 
pulpen 1, pensil 1 gitu bu” 
 37. Bagaimana sikap siswa 
ketika melihat temannya 
yang sakit? 
GURU: “Sepertinya tidak ada respon 
mbak” 








38. Bagaimana kemampuan 
siswa ketika diminta tampil 
di depan kelas? 
GURU: “Tidak mau mbak, ketika 
saya minta siswa hanya 
diam” 
TEMAN: “ Tidak mau bu” 
Siswa sangat pasif di dalam 
kelas, dan tidak berkenan jika 
dimina untuk mengutarakan 
sesuatu. 
 39. Bagaimana reaksi siswa 
ketika diminta 
memperagakan sesuatu hal? 
GURU: “Tidak mau mbak” 





40. Bagaimana kemampuan 
siswa dalam menjawab 
petanyaan yang diajukan 
guru? 
GURU: “Tidak menjawab mbak. 
Kadang Cuma menggeleng 
dan mengangguk” 
TEMAN: “Kalau ditulis jawabannya 
Ketika diminta untuk menjawab 
lisan, siswa tidak menjawab. 
siswa juga tidak menjawab 
ketika diberi pertanyaan lisan. 
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mau bu, tapi kalau 
ngomong g mau” 
 41. Bagaimana sikap siswa 
ketika sedang melakukan 
diskusi kelompok? 
GURU: “Sangat Pasif mbak” 










42. Bagaimana interaksi siswa 
dengan teman sebayanya? 
GURU: “Interaksinya dengan siswa 
lain baik mbak, walau 
hanya sebagai pengikut 
saja” 
TEMAN: “Baik bu, sering ngobrol 
bareng kug bu” 
Interaksi siswa di dalam kelas 
sangat kurang. Siswa lebih 
banyak diam. 
 43. Berapa sering siswa 
berbicara ketika di dalam 
kelas? 
GURU: “Jarang sekali mbak” 





44. Apa aktivitas yang dilakukan 
siswa ketika jam istirahat? 
GURU: “Hanya duduk-duduk saja 
mbak” 
TEMAN: “Ngobrol, mainan, kalau 
temannya bawa mainan ya 
pinjem tapi yang mainannya 
sambil duduk, kalau sambil 
berdiri gak mau” 
Interaksi ketika di luar kelas 
sangat kurang. Ketika jam 
istirahat siswa lebih memilih 
untuk duduk dan mengobrol. 
Permainan yang dia ikuti adalah 
permainan yang bisa dimainkan 
dengan duduk. 
 45. Bagaimana interaksi siswa 
dengan siswa lainnya ketika 
jam istirahat? 
GURU: “Tidak ada mbak hanya 
ngobrol-ngobrol dengan 
teman-temannya” 
 46. Apa kegiatan yang sering 
dilakukan siswa untuk 
mengisi jam istirahat? 
GURU: “Hanya duduk-duduk saja, 
mengobrol, kalau bawa 












siswa lain  
47. Bagaimana sikap siswa 
ketika berpapasan dengan 
siswa lainnya? 
TEMAN: “Tidak pernah menyapa 
bu” 






48. Apa yang dilakukan siswa 
ketika melihat temannya 
sedang bermain? 
GURU: “Kalau saya lihat Cuma 
melihat mbak, tidak ikut 
bermain” 
TEMAN: “Cuma liatin aja bu, lebih 
seringnya” 
Keikutsertaan siswa ketika 
bermian sangat kurang. Siswa 
hanya mengikuti kemana 
kelompok bermiannya pergi. 
Siswa jarang ikut bermain, baik 
itu ditawari maupun ketika tidak. 
Teman-teman siswa menerima 
MFZ dengan baik.  
 49. Bagaimana reaksi siswa 
ketika diberikan tawaran 
untuk bermain? 
GURU: “Tetap Cuma melihat mbak” 
TEMAN: “Ya kalau ditawari kadang 
mau kadang g mau bu” 
 50. Bagaimana penerimaan 
siswa lain terhadap 
kehadiran siswa terisolir? 
GURU: “Menerima dengan baik 
mbak” 
TEMAN: “Baik bu, teman-teman 








Lampiran 6. Triangulasi Data 
TRIANGULASI DATA 
 
No Variabel Observasi Wawancara Dokumentasi Kesimpulan 
A. Faktor-Faktor Siswa JWS Terisolasi 
1. Kondisi Fisik Siswa     
 a. Faktor Hereditas Prestasi siswa di sekolah 
sangat kurang. Nilai siswa 
berada di bawah nilai KKM. 
Siswa tidak memiliki 
keterampilan tertentu.  
Prestari belajar siswa JWS 
cukup buruk. Karena 
seluruh nilainya berada di 
bawah nilai KKM. Siswa 
belum terlihat memiliki 
sesuatu keterampilan 
tertentu karena siswa JWS 
lebih banyak diam.  
Ada gambar 
nilai-nilai siswa 
Faktor hereditas siswa meliputi 
kemampuan kognisis siswa 
yang dapat dilihat dari 
kemampuan prestasi siswa. 
Prestasi belajar kedua siswa 
terisolasi berada di bawah nilai 
KKM kelas yaitu 75 sangat 
kurang. Dilihat dari daftar nilai 
yang berada di bawah nilai 
KKM. 
 b. Faktor Konstitusional Fisik Kondisi fisik dan kesehatan 
siswa sangat baik. Namun 
siswa kurang menjaga 
kesehatan dan kebersihan 
diri siswa. 
Siswa JWS dalam keadaan 
sehat dan tidak memiliki 
cacat fisik. Namun siswa 
kurang menjaga kesehatan 
rambut sehingga JWS 
memiliki kutu rambut.  
Ada gambar dari 
kondisi siswa 
Siswa memiliki konstitusi fisik 
yang lengkap dan tidak 
memiliki cacat fisik. Kedua 
siswa tidak memiliki riwayat 
penyakit yang membahayakan. 
2. Pola Asuh Orang tua     
 a. Hubungan orang tua dengan siswa Hubungan antara orang tua 
siswa dengan siswa cukup 
baik. Akan tetapi orang tua 
Pola asuh yang diterapkan 
oleh orang tua JWS 
kepada JWS adalah 
Ada, rekaman 
wawancara 
dengan orang tua 
Orangtua siswa JWS kurang 
memperhatikan keadaan dan 





Terlihat dari kurangnya 
waktu untuk siswa.  
pembiaran. Orang tua 
kurang memperhatikan 
JWS.Hal ini dikarenakan 
orang tua JWS sibuk untuk 
berkeja. Sehingga 
kurangnya waktu untuk 
memperhatikan siswa. 
Bahkan siswa kurang 
memperoleh 
pendampingan belajar 
ketika di rumah. Akan 
tetapi, orang tua menerima 
kehadiran JWS dengan 
baik. 
dengan siswa MFZ yang 
selalau diperhatikan dengan 
orangtuanya.  
 b. Hubungan saudara kandung 
dengan siswa 
Hubungan siswa dengan 
saudara kandungnya cukup 
baik.  
Hubungan antara JWS 
dengan saudara 
kandungnya baik. Saudara 
kandungnya menerima 




dengan orang tua 
siswa 
Saudara kandung siswa 
menerima kehadiran siswa. 
Saudara siswa tidak 
memberikan penolakan. 
Kebersamaan yang terjadi 
anatara siswa dengan saudara 
kandungnya menggambarkan 
hubungan saudara kandung 
siswa dengan siswa. 
3. Lingkungan sekolah     
 a. Perilaku guru dengan siswa Perilaku guru dengan siswa 
sangat baik. Guru menerima 
kehadiran siswa dengan 
baik. Perlakuan yang 
Perlakuan yang diberikan 
guru kepada siswa sangat 





siswa dan teman 
Siswa diperlakukan sama 
dengan siswa lainnya tanpa 
ada pengecualian. Guru juga 
memberikan bimbingan belajar 
389 
 
diberikan guru sama seperti 
siswa lainnya. Guru 
memberikan kesempatan 
kepada siswa JWS seperti 
siswa lainnya. 
khusus kepada siswa JWS. 
Siswa kurang aktif ketika 
berada di kelas. 
sebangku suswa. sama seperti siswa lainnya. 
 b. Perilaku siswa dengan siswa Perilaku siswa dengan siswa 
kurang baik. Terlihat dari 
interaski siswa yang selalu 
mendekati teman-temannya 
saat bermian namun hanya 
sebagai penonton. Siswa 
juga terlihat mengobrol 
dengan teman-temannya dan 
terkadang  juga terlihat 
bermian bersama. Interaksi 
yang dilakukan di lakukan 
siswa juga sangat jarang di 
lakukan. Siswa lebih banyak 
diam. 
Perilaku siswa dengan 
siswa lainnya kurang baik. 
Siswa lebih suka menjadi 
penonton ketika temannya 
bermain. Selain itu ada 
salah satu teman JWS 
yang memiliki kekuasaan 
di kelas dan   tidak 
menyukai JWS. Hal ini 
yang membuat JWS takut 
dan tidak berani untuk 
mengikuti permainan.  
JWS juga tidak memiliki 















Siswa lebih banyak diam 
ketika bergabung dengan 
teman-temannya. Interaksi 
yang dilakukan hanya dengan 
teman sebangkunya. Siswa 
hanya berbicara dengan teman 
sebangkunya.  
4. Penampilan siswa     
 a. Kerapian siswa Kerapian siswa sangat 
kurang terlihat dari kerapian 
baju siswa. Baju siswa 
tampak kebesaran dan 
lengan bajunya selalu 
dilipat. Baju siswa juga 
tampak lusuh. Buku-buku 
Kerapian siswa cukup rapi 
dari segi berpakaian. 
Hanya saja siswa kurang 
menjaga kepersihan 
pakaian. Kerapian buku 
siswa sangat kurang 




Penampilan siswa kurang 
menarik dan tidak rapi. 
Pakaian siswa terlalu 
kebesaran sehingga baju 
tampak lusuh. Kerapian buku 
siswa sangat kurang, terlihat 
dari buku-buku siswa yang 
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siswa juga tampak tidak rapi 
terlihat dari buku-buku 
siswa yang terlipat-lipat. 
menyimpan dan menata 
bukunya dengan baik. 
tidak rapi dan terlipat-lipat 
5. Kebiasaan siswa     
 a. Sikap siswa Sikap siswa ketika di dalam 
kelas sangat baik. Siswa 
mengerjakan tugas-tugas 
dengan tenang. Siswa juga 
memperhatikan ketika guru 
menjelaskan materi 
pembelajaran. Siswa jarang 
berbincang dengan 
temannya ketika guru 
sedang menjelaskan. Siswa 
bersikap tenang dan tidak 
ramai ketika guru tidak 
berada di dalam kelas.  
Siswa memiliki kebiasaan 
yang baik ketika proses 
pembelajaran berlangsung. 
Siswa tidak mencontek 
saat ulangan. Siswa 
memperhatikan ketika 
guru menjelaskan. Hanya 
saja ketika ada satu teman 
yang mengajaknya 
berbicara siswa  selalu 
menjawab karena siswa 
takut jika tidak dijawab 
akan dimarahi oleh 
temannya. Siswa termasuk 
siswa yang baik dan tidak 






Siswa selalu memperhatikan 
ketika pembelajaran 
berlangsung dan tenang saat 
mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. 
 b. Perilaku siswa mentaati peraturan Siswa kurang mematuhi 
peraturan sekolah karena 
beberpa kali terlambat 
masuk kelas. Namun siswa 
mentaati peraturan kelas 
dengan baik. Terlihat dari 
tanggungjawab siswa 
menjalankan piket kelas. 
Kebiasaan siswa dalam 
mentaati peraturan kurang 
baik. Siswa sering 
terlambat masuk kelas dan 
siswa tidak pernah 
mengerjakan pekerjaan 





piket kelas  
Siswa menjalankan peraturan-
peraturan dengan baik seperti 
mengerjakan piket kelas yaitu 




6. Kemampuan tenggang rasa siswa     
 a. Mampu menerima dan menghargai 
orang lain 
Siswa mampu menerima 
pendapat orang lain dengan 
baik. Namun penerimaan 
tersebut terlihat karena 
siswa takut ketika menolak 
pendapat temannya. Siswa 
mampu menghargai karya 
orang lain dengan memuji 
gambaran teman. 
Kemampuan siswa dalam 
menghargai karya orang 
lain sangat kurang. Siswa 
sangat pasif ketika berada 
di dalam kelas. 




Siswa jarang terlihat memuji 
dan menghargai karya dari 
temannya.  Siswa sangat pasif 
ketika di dalam kelas.  
 b. Rasa kepedulian siswa Rasa kepedulian siswa 
cukup baik. Terlihat dari 
reaksi siswa ketika melihat 
temannya yang kesulitan 
dan lupa membawa 
peralatan sekolah. 
Rasa kepedulian siswa 
sangat kurang. Siswa tidak 
responsif pada hal-hal 
yang terjadi disekitarnya. 
Siswa hanya 








Siswa berkenan meminjamkan 
peralatan mauapun mainan 
yang dibawanya kepada teman 
yang lupa maupun tidak 
membawa peralatan sekolah. 
7. Kepercayaan diri siswa     
 a. Kemampuan berbicara di depan 
kelas 
Kemampuan siswa ketika 
diminta maju kedepan kelas 
cukup baik. Terlihat dari 
siswa yang tidak menolak 
ketika diminta oleh guru. 
kemampuan berbicara di 
kelas juga cukup baik 
terlihat dari kemauan siswa 
membaca soal dan jawaban 
Siswa memiliki keberanian 
yang baik ketika guru 
meminta siswa 
mengerjakan soal di depan 
kelas. Walau pertama 
siswa merasa ragu namun 
siswa tetap berani ketika 




soal di depan 
kelas. 
Siswa tidak menolak ketika 
diminta maju kedepan. Siswa 
juga mampu mengerjakan soal 
di depan kelas dengan 




saat mengoreksi tugas. 
 b. Kemampuan untuk berpendapat Kemampuan berpendapat 
ketika menjawab soal 
kurang baik. Siswa tampak 
ragu-ragu ketika menjawab 
soal dari guru. Ketika 
berdiskusi siswa hanya diam 
saja. 
Kemampuan siswa untuk 
berpendapat sangat 
kurang. Baik dalam 
menjawab pertanyaan guru 
maupun ketika diskusi 
berlangsung. 
Ada ketika siswa 
menjawab soal 
lisan 
Siswa tidak percaya diri ketika 
diminta menjawab soal. Ketika 
berdiskusi siswa tidak berani 
mengemukakan pendapat. 
8. Kemampuan menyesuaikan diri     
 a. Interaksi dengan siswa lain di 
dalam kelas 
Interaksi siswa di dalam 
kelas sangat kurang. Siswa 
lebih banyak diam, 
mengerjakan tugas. Siswa 
jarang mengobrol dengan 
teman-temannya.  
Interaksi siswa di dalam 
kelas sangat kurang.  
Ada gambar 
aktivitas siswa di 
dalam kelas. 
Siswa lebih banyak diam 
ketika di dalam kelas. Siswa 
jarang berinteraksi dengan 
teman-temannya 
 b. Interaksi siswa lain di luar kelas Interaksi yang dilakukan 
siswa saat di luar kelas 
sangat kurang. Siswa hanya 
menonton dan pengikut 
teman-temannya. Siswa 
jarang terlihat bermian dan 
ikut mengobrol dengan 
teman-temannya. 
Interaksi yang dilakukan 
siswa ketika di luar kelas 
sangat kurang. Siswa lebih 
sering mengisi waktu di 





siswa ketika jam 
istirahat 
berlangsung 
Siswa lebih banyak melihat 
aktivitas teman-temannya dan 
mengikuti teman-temannya. 
9. Minat bersosialisasi di kelas     
 a. Kebiasaan siswa bertegur sapa 
dengan siswa lain 
Kebiasaan siswa bertegur 
sapa dengan siswa cukup 
baik.  
Kebiasaan siswa saat 
berpapasan dengan siswa 
lainnya baik. Siswa selalu 
bertegur sapa ketika 
 Siswa selalu menegur 
temannya ketika berpapasan. 
Siswa bertegur sapa dengan 
tersenyum maupun dengan 
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melihat teman-temannya. menyebutkan namanya.  
 b. Keikutsertaan dala berkelompok Keikutsertaan siswa dengan 
kelompok cukup baik. 
Siswa selalu mendekati 
kelompok-kelompok 
bermian teman sekelasnya. 
Ketika mendapat ajakan 
bermain siswa menerima 
dengan baik. 
Siswa memiliki usaha 
untuk bersosialisasi 
dengan temannya, terlihat 
siswa selalu mendekati 
teman-temannya yang 
sedang bermian walaupun 
hanya melihat saja. Siswa 
menerima dengan baik 
ketika mendapatkan 












Siswa selalu berusaha untuk 
bergabung dengan teman-
temannya.Namun siswa tidak 
ikut berinteraksi dengan 
teman-temannya. siswa lebih 
sering diam dan mendengarkan 
ketika temannya sedang 
bercengkrama 
B. Faktor-Faktor siswa MFZ terisolir 
1. Kondisi Fisik Siswa     
 a. Faktor Hereditas Prestasi belajar siswa sangat 
kurang baik. Siswa 
merupakan siswa yang 
pendiam ketika di kelasnya. 
Siswa kurang memiliki 
semangat dalam belajar.  
prestasi siswa kurang, 
karena siswa jarang sekali 
masuk kelas. Hal ini 
dikarenakan siswa sempat 
mengalami sakit.Siswa 
sebenarnya memiliki 
kemampuan yang cukup 
untuk menerima 
pembelajaran. karenanilai 
sisaw lebih baik dengan 





Kemampuan kognisi siswa 
berada di bawah nilai KKM 
kelas yaitu 75. Siswa memiliki 
riwayat penyait yang membuat 
siswa tidak berangkat sekolah 
sehingga siswa tertinggal 
beberapa pelajaran. 
 b. Faktor Konstitusional Fisik Konstitusi fisik siswa sangat 
baik. Siswa tidak memiliki 
Kondisi fisik aiswa sangat 
baik. Hanya saja siswa 
Ada gambar 
kondisi fisik 
Kondisi fisik siswa lengkap, 
siswa tidak memiliki cacat 
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kelainan maupun cacat fisik. 
Namun siswa memiliki 
riwayat sakit perut.  
seperti mimeiliki trauma 
mengenai penyakit yang 
dialaminya. 
siswa. fisik. Akan tetapi siswa 
memiliki trauma pada penyakit 
yang pernah dialaminya. 
Sehingga siswa menjadi takut 
untuk beraktivitas yang 
berlebihan. 
2. Pola Asuh Orang tua     
 a. Hubungan orang tua dengan siswa Hubungan antara orang tua 
dengan siswa sangat baik. 
Orang tua siswa selalu 
memberikan perhatian 
kepada siswa. Orang tua 
siswa selalu memperhatikan 
baik kesehatan siswa dan 
sekolah siswa. Hal tersebut 
terlihat dari perhatian orang 
tua yang menanyakan 
keadaan siswa ketika pulang 
sekolah dan membantu 
ketika siswa terdapat 
pekerjaan sekolah.   
Hubungan siswa dengan 
orang tua sangat baik. Ibu 
MFZ memperhatikan 
siswa saat di sekolah 
maupun di rumah. Ibu 
siswa selalu menanyakan 
kegiatan siswa ketika di 
sekolah. Ibubselalu 
mendukung pendidikan 
siswa terlihat dari bantuan 
orang tua kepada siswa 






Orang tua siswa selalu 
memperhatikan keadaan dan 
kondisi siswa. Orang tua siswa 
selalau meberikan waktu luang 
untuk mengajak siswa 
mengobrol.  
 b. Hubungan saudara kandung 
dengan siswa 
Hubungan anatara siswa 
dengan saudaranya tidak 
teramati karena kakak siswa 
masih sekolah. 
Hubungan siswa dengan 
saudara kandungnya cukup 
baik. Kakak kadung 
membantu siswa belajar 
dan bermain bersama. 
Ada rekaman 
wawancara 
dengan orang tua 
siswa 
Hubungan siswa dengan 
saudara kandungnya terlihat 
dari kegiatan yang dilakukan 
seperti membantu siswa 
belajara maupun bermian. 
3. Lingkungan sekolah     
 a. Perilaku guru dengan siswa Guru memperlakukan siswa Perlakuan guru kepada  Guru memberikan perlakuan 
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dengan baik. Guru tidak 
membedakan perlakuan 
yang diberikan kepada MFZ 
dengan siswa lainnya. Guru 
memahami keadaan siswa 
dengan baik, terlihat dari 
perlakuan guru yang tidak 
terlalu menekan MFZ pada 
saat pembelajaran 
mengingat trauma yang 
diterima MFZ. Guru juga 
tidak menuntut siswa MFZ 
untuk aktif di dalam kelas. 
siswa cukup baik. Guru 
memberikan perlakuan 
yang sama dengan seperti 
siswa lainnya. Akan tetapi 
guru tidak berani untuk 
terlalu menekan siswa 
mengingat trauma yang di 
derita siswa. 
yang sama seperti siswa 
lainnya. Guru mampu 
memahami keadaan siswa 
dengan tidak terlalu menekan 
siswa ketika pembelajaran di 
sekolah. Guru menerima 
kehadiran siswa dengan baik. 
 b. Perilaku siswa dengan siswa Perilaku siswa dengan siswa 
sangat sedikit. Ketika di 
dalam kelas siswa hanya 
terdiam di tempat duduknya. 
Siswa tidak akan bermain, 
jika tidak diajak oleh 
temannya. Siswa menolak 
ajakan interaksi jika 
beranjak dari tempat 
duduknya dan ajakan 
melakukan aktivitas yang 
memerlukan tenaga.   
Siswa lebih banyak 
mengobrol dari pada 
bermian. Namun kegiatan 
Perilku siswa dengan 
temannya cukup baik, hal 
ini terlihat dari interaksi 
siswa dengan teman-
temannya. Akan tetapi 
ketika di sekolah, siswa 
MFZ cenderung pendiam 
dan tidak mau bermaian 
permainan yang 
membutuhkn tenaga lebih. 
Siswa tidak mau bermaian 







Ketika di sekolah siswa lebih 
banyak pendiam ketika di 
kelas.  Siswa hanya berbicara 




mengobrol juga sangat 
jarang di lakukan. Siswa 
lebih banyak diam dan 
melihat aktivitas temannya.  
4. Penampilan siswa     
 a. Kerapian siswa Kerapian siswa dalam hal 
berpakaian sangat baik. 
Siswa selalu berpakaian rapi 
dan sesuai aturan.  
Kerapian buku siswa juga 
cukup baik. Terlihat tatanan 
buku yang rapi di dalam tas 
siswa. 
Penampilan siswa cukup 
rapi dan sopan. siswa juga 
tenang saat di dalam kelas. 
Kerapian siswa dalam 
menata buku juga sabgat 
baik, karena memperoleh 





Baju siswa tampak selalu rapi 
dan rambutnya tertata dengan 
rapi. Buku siswa juga rapi 
tidak banyak lipatan di 
bukunya. 
5. Kebiasaan siswa     
 a. Sikap siswa Sikap siswa sangat pendiam. 
Ketika ulangan maupum 
pembelajaran siswa lebih 
sering diam. Siswa jarang 
berbicara dengan teman-
temannya di dalam 
kelas.Aktivitas yang 
dilakukan dengan teman-
temannya juga jarang 
terjadi.  
Sikap siswa baik ketika ada 
guru maupun tidak ada guru 
siswa tetap diam di tempat 
duduknya. 
Sikap siswa ketika di 
dalam kelas sangat 
pendiam dan tenang. 
ketika ulangan 
berlangsung maupun 
metika proses pembelajran 
siswa sangat  pendim.  
Ada gambar 
ketika sikap 
siswa di dalam 
kelas 
Sikap siswa sangat pendiam 
ketika di dalam kelas. Siswa 
hanya berinteraksi dengan 
temannya ketika temannya 
yang memulai pembicaraan 
atau mengajaknya bermian. 
Ketika guru menjelaskan siswa 
memperhatikan dengan baik. 
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 b. Perilaku siswa mentaati peraturan Siswa cukup baik dalam 
mematuhi peraturan 
sekolah. Namun siswa 
kurang disiplin seperti tidak 
masuk sekolah tanpa izin, 
maupun tidak menjalankan 
tugas piketnya di kelas. 
sisw mematuhi baik 
peraturan sekolah maupun 






Siswa tidak pernah 
mengerjakan peraturan kelas. 
Seperti piket kelas, dan 
hukuman kelas. 
6. Kemampuan tenggang rasa siswa     




menghargai orang lain tidak 
teramati karena siswa tidak 
pernah terlihat berbicara 
dengan teman-temannya. 
Siswa lebih banyak terlihat 
diam. 
Kemampuan siswa dalam 
menghargai orang lain, 
kurang. ketika ada karya 
teman siswa sangat jarang 
mengomentari dan 
menerima apa adanya tiak 
memberikan respon apa-
apa. 
 Siswa jarang terlihat berbicara 
dan sangat pasif. Siswa hanya 
terlihat selalu mengikuti 
perkataan temannya. 
 b. Rasa kepedulian siswa Rasa kepedulian siswa 
terhadap kejadian di sekitar 
sangat kurang. Terlihat dari 
reaksi siswa saat temannya 
mengalami kesulitan. 
Rasa kepedulian siswa 
sangat kurang. Siswa tidak 
responsif pada hal-hal 
yang terjadi di sekitarnya. 
 Siswa hanya diam dan tidak 
responsif ketika ada temanya 
yang mengalami kesulitan. 
7. Kepercayaan diri siswa     
 a. Kemampuan berbicara di depan 
kelas 
Rasa percaya diri dari siswa 
sangat kurang. Siswa tidak 
pernah mau ketika diminta 
maju ke depan kelas 
maupun ketika diminta guru 
unutk menjawab pertanyaan 
Siswa sangat pasif di 
dalam kelas, dan tidak 
berkenan jika dimina 
untuk mengutarakan 
sesuatu. 
 Kemampuan siswa untuk 
berbicara maupun maju 
kedepan sangat pasif. Ketika 
guru meminta siswa untuk 
menjawab pertanyaan lisan 




 b. Kemampuan untuk berpendapat Kemampuan siswa untuk 
berpendapat sangat kurang. 
Siswa tidak pernah 
berbicara maupun 
berpendapat ketika di kelas. 
Siswa lebih banyak pendiam 
ketika di dalam kelas. 
Ketika diminta untuk 
menjawab lisan, siswa 
tidak menjawab. siswa 
juga tidak menjawab 
ketika diberi pertanyaan 
lisan. 
 Siswa tidak pernah 
mengemukakan pendapat 
ketika di kelas. Siswa sangat 
pendiam baik ketika 
pembelajaran maupun 
berdiskusi. 
8. Kemampuan menyesuaikan diri     
 a. Interaksi dengan siswa lain di 
dalam kelas 
Interaksi dengan siswa lain 
di dalam kelas sangat 
kurang. Ketika di dalam 
kelas siswa lebih banyak 
diam di tempat duduknya.. 
Siswa akan berbicara ketika 
diajak berbicara oleh 
temannya. 
Interaksi siswa di dalam 
kelas sangat kurang. Siswa 





ketika di kelas 
Interaksi yang dilakukan siswa 
dengan temannya sangat 
sedikit. Siswa lebih banyak 
diam ketika di kelas. Interaksi 
siswa terjadi, jika ada teman 
yang mengajaknya berbicara 
atau bermian. 
 b. Interaksi siswa lain di luar kelas Interaksi siswa di luar 
ruangan sangat kurang. 
Siswa hanya diam dan 
mengikuti teman kelompok 
bermainnya. Interaksi yang 
terjadi saat berkumpul 
dengan temannya hanya 
mengobrol dan diam. Siswa 
jarang berbicara di 
kelompok tersebut. Siswa 
juga jarang terlihat bermain 
Interaksi ketika di luar 
kelas sangat kurang. 
Ketika jam istirahat siswa 
lebih memilih untuk duduk 
dan mengobrol. Permainan 
yang dia ikuti adalah 
permainan yang bisa 




aktivitas siswa di 
luar ruangan. 
Interaksi diluar ruangan juga 
sangat sedikit. Siswa lebih 
memilih duduk dan melihat 
teman-temannya bermian. 
Siswa tidak pernah terlihat 
bermian permainan yang 
memerlukan tenaga lebih. 






9. Minat bersosialisasi di kelas     
 a. Kebiasaan siswa bertegur sapa 
dengan siswa lain 
Kebiasaan siswa bertegur 
sapa dengan siswa lainnay 
sangat kurang. 
Siswa jarang menyapa 
teman-temannya. 
 Siswa tidak pernah bertegur 
sapa dengan temannya ketika 
di luar kelas. 
 b. Keikutsertaan dala berkelompok Keikutsertaan siswa dalam 
kelompok sangat baik. 
Ketika jam istirahat siswa 
langsung bergabung dengan 
kelompok bermiannya. 
Namun siswa hanya melihat 
di dalam kelompok tersebut. 
Teman-teman kelompok 
bermain siswa menerima 
kehadiran siswa dengan 
baik. 
Keikutsertaan siswa ketika 
bermian sangat kurang. 
Siswa hanya mengikuti 
kemana kelompok 
bermiannya pergi. Siswa 
jarang ikut bermain, baik 
itu ditawari maupun ketika 
tidak. Teman-teman siswa 









Siswa selalu bergabung 
dengan kelompok teman 
sebayanya. namun siswa tidak 
pernah mengikuti aktivitas dari 
teman-temanny yang 
memerlukan tenaga estra. 











Lampiran 7. Sosiometri 
SOSIOMETRI TEMAN YANG DISUKAI  
                                Pemilih 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
1   2                                   1 3                     
2                                   3         1             2   
3                                 3         2     2           1 
4                             2         3 1                     
5           2                           1             3         
6 2       3                   1                                 
7 3     2                     
 
        1                       
8                             3       
 
          1   
 
2       
9                                     2 1     3                 
10 2         1                         3                         
11                                 3             1             2 
12   3                                             1 2           
13 3         2     1                                             
14                 2       3                   1                 
15               2                     1   3                     
16                                           3     1 2           
17                                           1     2 3           
18                     1               
 
          3 2           
19                       2             3 1                       
20 2           3               2       1                         
21 3 2                                   1                       
22                                 2 1                     3     
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23 2               1                   3                         
24     3 1                                       2               
25                     3 2         1                             
26                       3       2                 
 
      
 
1   
27                       1                       3       2       
28                       2                       3   1           
29     2               3           1                             
30                             3       2 1                       
31                             3                   2 1           
Pilihan I (3) 3 1 1   1   1       2 1 1   3   2 1 3 1 2 1 1 2 1 1 1   1     
Pilihan II (2) 4 2 1 1   2   1 1     3     2 1 1   2     1   1 3 3   2   1 1 
Pilihan III (1)        1   1     2   1 1     1   2 1 2 7 1 1 2 1 4 1       1 1 
















SOSIOMETRI TEMAN YANG TIDAK DISUKAI 
                                Pemilih 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
1               3                                       2 1     
2   3   1     2                                                 
3               3                 1             2               
4                         1                           3 2       
5                         3                             1 2     
6                   2     1                             3       
7                         2                             3     1 
8                           1       2                         3 
9                                                 3   2 1       
10             2 3                             1                 
11   1 3 2                       
 
                              
12                 1                         3 1                 
13               3   2                 1                         
14         2             1                                   3   
15       1                 2               3             
 
    
 16     3           1                                         2   
17             3                       3         1       2       
18                     2           3   
 
1                 
 
    
19                                           2           
 
1   3 
20                                   3                   1     2 
21                         1             3               
 
2     
22                       1 3                             2       
23 2             3                                     1 
 
      
24         2                       1                 3           
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25               1   2                         3                 
26     1                                         2       
 
3     
27 2       1                               3                     
28     1                                       3 2               
29           3               2   1                     
 
        
30           3                                   1   2           
31                         1                             2 3     
Pilihan I (3)   1 2     2 1 5         2       1 1 1 1 2 1 2   1 1 1 4 2 1 2 
Pilihan II (2) 2     1 2   2     3 1   2 1       1       1 2 2 1 1 1 3 2 1 1 
Pilihan III (1)    1 2 2 1     1 2     2 4 1   1 2   1 1       2     1 1 2   1 
TOTAL 4 4 8 4 5 9 5 16 2 6 2 2 14 3 0 1 5 5 4 4 6 5 8 6 5 5 7 19 12 4 10 
 
  
Lampiran 8. Catatan Lapangan  
CATATAN LAPANGAN 
Hari /Tanggal : Selasa, 23 Mei 2017 
Waktu  : 07-30-12.00 
Tempat : SD N 1 Pedes  
Diskripsi : 
Peneliti datang ke sekolah dan menemui wali kelas III yang berada di 
kantor untuk meminta izin melaksanakan penelitian. Peneliti kemudian bersama 
dengan wali kelas memasuki ruang kelas dan peneliti dipersilahkan duduk di 
bangku belakang siswa. Selanjutnya peneliti melakukan pengamatan kepada 
kedua siswa terisolir. 
Pada hari pertama pengamatan, kedua siswa terisolir  duduk  pada barisan 
yang sama. Siswa JWS duduk dengan temannya yang berinisial VNS. Sedangkan 
MFZ duduk bersama dengan MFM. Guru memerintahkan siswa untuk 
mengerjakan soal LKS. Siswa JWS sangat tenang dan pendiam ketika 
mengerjakan, baik ketika guru di dalam kelas maupun ketika guru tidak berada di 
kelas. Setelah selesai JWS tampak memperhatikan teman sebangkunya yang 
sedang bermian dengan teman di depannya. Namun hal tersebut hanya 
berlangsung sebentar kemudian JWS menunduk dan menulis-nulis di bukunya. 
JWS lebih cenderung diam dan tenang tidak banyak melakukan aktivitas.  
Siswa MFZ lupa membawa buku LKS sehingga MFZ hanya sibuk 
menulis-nulis bukunya saja dan tidak mengerjakan perintah dari guru. Ketika 
ditanya oleh guru apakah LKS miliknya tertinggal, MFZ hanya diam dan 
pertanyaan tersebut dijawab oleh teman sebangkunya. Pada saat pembahasan LKS, 
MFZ hanya meletakkan kepalanya di bangku dan mencoret-coret bukunya. Ketika 
MFZ mendapat giliran untuk membaca soal, MFZ mengacuhkan perintah dari 
guru dan kemudian guru melewatinya dan dilanjutkan siswa lain.  MFZ tampak 
sangat pendiam, ketika teman sebangkunya ramai dengan teman-temanya yang 
lain siswa MFZ lebih banyak diam di tempat duduknya. Aktivitasnya hanya 
menulis-nulis atau mencoret-coret buku miliknya dan melihat temannya saja. 
Siswa MFZ terlihat tidak bersemangat ketika di sekolah. Pada saat pelajaran 
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bahasa inggris, guru meminta untuk bernyanyi bersama dan menirukan suara guru,  
namun hanya diam tidak ikut bernyayi maupun mngucapkan kata-kata.   
Pada waktu istirahat, siswa JWS lebih memilih untuk memisahkan diri dari 
teman-temannya. Siswa JWS hanya membeli jajan di kantin kemudian 
menghampiri siswa kelas 1 yang merupakan temannya saat di rumah. Sedangkan 
siswa MFZ, bermain dengan teman-temannya. Namun lebih tepat dikatakan 
bergabung, karena MFZ hanya melihat saja. Siswa tidak ikut bermain seperti 
berlari-lari, pura-pura berkelahi bercanda. Siswa hanya ikut tersenyum ketika ada 
yang lucu.  
Pada saat di kelas, siswa MFZ sangat lamban dalam merespon perintah 
guru. Ketika diminta menulis PR (Pekerjaan Rumah) siswa MFZ tidak segera 
menulis, siswa baru menulis ketika guru meneliti tulisannya. Ketika sedang 
mengerjakan soal yang diberikan guru baik siswa MFZ dan JWS mengerjakan 
dengan tenang.  Kedua siswa sesekali mengajak teman sebangkunya untuk 
berbicara namun hal tersebut jarang di lakukan dalam kurun waktu satu hari di 
dalam kelas.  
Ketika teman-temannya sedang mendiskusikan atau membicarakan sesuatu 
hal, terlihat kedua siswa hanya melihat dan diam. Kedua siswa tidak ikut 
berbicara, hanya  ikut tersenyum jika ada yang lucu.  
Pada saat pembahasan soal. Siswa MFZ enggan untuk menukarkan 
jawaban miliknya dengan teman sebangkunya. Sedangkan siswa JWS berkenan 
untuk menukarnya dan mengoreksi milik temannya. Ketika pembahasan soal 
kedua siswa memperhatikan dengan baik. Siswa JWS berani untuk mengangkat 
dan menanyakan jawaban milik teman yang kurang difahami. Sedangkan MFZ 









Hari /Tanggal : Rabu, 24 Mei 2017 
Waktu  : 07.30-12.00 WIB 
Tempat : SD N 1 Pedes 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke sekolah dan masuk kedalam kelas. Kepala sekolah 
sedang menggantika guru kelas III yang tidak hadir pada hari ini. Kepala sekolah 
membuka pelajaran dengan doa dan kemudian menanyakan mata pelajara jam 
pertama pada siswa. Kemudia kepala sekolah memberikan tugas untuk anak-anak. 
kepala sekolah meminta seluruh anak untuk mengelurakan buku dan menulis 
tugas yang diberikan. Kemudian seluruh siswa menulis, namun siswa MFZ 
tampak lamban dalam merespon perintah dari kepala sekolah. Ketika peneliti 
melihat hasil tulisan siswa MFZ tertinggal beberapa nomor sehingga harus diberi 
tahu oleh teman sebangkunya.  
Ketika kepala sekolah selesai memberikan tugas, siswa mengerjakan tugas 
tersebut. Siswa JWS langsung mengerjakan tugas miliknya. Sedangkan siswa 
MFZ tidak langsung mengerjakan tetapi melihat teman-temannya dari tempat 
duduknya yang sedang bercanda di lain meja.  Siswa MFZ membawa bulpoin 
yang bentuknya unik sehingga menarik perhatian teman-temannya. Hal tersebut 
membuat siswa MFZ  lupa mengerjakan tugasnya. Begitu pula siswa JWS yang 
sesekali berbicara dengan temannya. Ketika peneliti mengecek hasil pekerjaan 
siswa JWS, siswa ternyata kebingungan menyusun pertanyaan. Sedangkan pada 
siswa MFZ ketika peneliti memerikasa hasil pekerjaannya siswa menutupinya dan 
ketika ditanya ada kesulitan siswa MFZ hanya diam saja. Ketika peneliti, 
mengatakan pada JWS “Ayo segera dikerjakan”. Terdapat teman JWS yang 
mengatakan bahwa JWS sangat malas kalau di suruh membaca dan menulis. 
Ekspresi yang ditunjukkan JWS ketika temannya mengejeknya hanya diam dan 
terlihat sedikit tersenyum.  
Keaktifan siswa JWS sedikit kurang, hal ini terlihat dari kemauan JWS 
yang bertanya ketika ada soal atau hal yang tidak di mengerti. Namun hal itu 




Pada saat ganti mata pembelajaran, terdapat suatu peristiwa dimana siswa 
JWS dituduh mencoret-coret buku miliki sekolah. Sikap siswa JWS hanya 
mengelak dengan mengatakan “tidak” dan kemudian siswa JWS menjadi murung 
dan pendiam. Siswa kemudian hanya diam di tempat duduknya dan mengerjakan 
tugas mata pelajaran matematika.  Ketika pebeliti bertanya apakah JWS yang 
mencoret-coret buku tersebut, JWS hanya menggeleng saja. Namun ketika jam 
pelajaran matematika hampir selesai siswa JWS terlihat berbincang-bincang 
dengan teman sebangkunya.  
Pada pelajaran menggambar siswa MFZ dan JWS tidak membawa 
pewarna. Siswa JWS kemudian meminjam pewarna milik sekolah, ketika ada 
temannya yang tidak membawa JWS meminjakan pewarna tersebut untuk dipakai 
bersama-sama. Sedangkan siswa MFZ hanya diam dengan gambaranya, siswa 
tidak meminjam pewarna milik temannya. Hal tersebut berlangsung sampai jam 
pelajaran menggambar selasai dan gambaran MFZ tidak diwarnai sama-sekali.  
Setelah jam istirahat ada pelajaran menari, siswa JWS masih mau untuk 
menari tetapi siswa MFZ sama sekali tidak mau dan hanya duduk di teras kelas. 
Ketika peneliti bertanya siswa hanya diam dan menunduk saja.  
 
Hari/ Tanggal : Selasa, 30 Mei 2017 
Waktu  : 07.00- 10.00 
Tempat : SD N 1 Pedes 
Deskripsi : 
Peneliti mendatangi kelas III dan meminta izin untuk masuk kelas. Siswa 
MFZ hari ini tidak masuk sekolah tanpa izin. Setelah berdoa guru memberikan 
pertanyaan lisan kepada siswa mengenai kebutuhan pokok manusia. Siswa JWS 
aktif mengangkat tangan dan menjawab pertanyaan guru. Ketika ditunjuk untuk 
menjawab dengan keras siswa menjawab dengan baik.  
Guru memberikan soal sebagai latihan sebelum UKK (Ulangan Kenaikan 
Kelas). Siswa JWS mengerjakan dengan baik dan tenang. Teman sebangku JWS 
menutupi pekerjaanya dengan menggunakan tempat pensil supaya JWS tidak 
menyontek. Setelah beberapa saat guru meminta semua murid untuk mengoreksi 
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jawaban milik temannya dan membahasnya. Siswa JWS bertukar hasil pekerjaan 
dengan teman sebangkunya. Guru meminta siswa membaca soal dan jawaban 
secara bergiliran. Ketika mendapat giliran membaca dan menjawab soal siswa 
JWS membacanya dengan baik.  
Pada jam istirahat siswa JWS menghabiskan waktu untuk melihat teman-
temannya mengobrol. Ketika peneliti sedang mengobrol dengan JWS, ada siswa 
laki-laki yang mengatakan bahwa JWS memiliki banyak kutu. Kemudian peneliti 
menanyakan kebenaran hal tersebut, namun jawaban JWS hanya diam dan 
tersenyum.  
Saat pembelajaran berlangsung, peneliti bertanya beberapa hal oleh guru 
dan diperoleh data bahwa prestasi siswa JWS dan MFZ berada di bawah KKM. 
Akan tetapi pada siswa MFZ memngatakan  bahwa hal tersebut dikarenakan siswa 
tidak masuk beberapa minggu sehingga siswa tertinggal materi. Siswa MFZ 
memiliki riwayat tidak masuk sekolah selama beberapa minggu di karenakan 
siswa sakit lambung. Guru tidak berani terlalu menekan siswa MFZ dikarenakan 
guru khawatir siswa tidak akan masuk sekolah. Pernah terjadi peristiwa, siswa 
MFZ menangis kemudian keluar air mata yang sangat banyak, ingusnya keluar 
dan meminta minum. Hal ini membuat guru khawatir jika ingin menekan atau 
memaksa MFZ melakukan sesuatu hal. Guru juga mengatakan bahaw JWS 
merupakan kadidat siswa yang akan tinggal kelas. Sedangkan pada siswa JWS 
dikarenakan memang kemampuan JWS yang kurang. 
 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 31 Mei 2017 
Waktu  : 07.00- 10.00 
Tempat : SD N 1 Pedes 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke sekolah dan meminta izin guru untuk masuk ke kelas. 
Siswa MFZ tidak masuk kelas karena sakit. Pada hari ini guru mengisi 
pembelajaran dengan materi latihan soal untuk mengahadapi ulangan kenaikan 
kelas. Guru mendektekan soal cerita matematika dan siswa diminta untuk 
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menghitungnya. JWS tampak kebingungan dalam menulis keterangan-keterangan 
dalam soal cerita tersebut, dan akhirnya siswa JWS mendiskusikannya dengan 
teman sebangkunya, namun JWS tetap menghitung sendiri. Ketika peneliti 
memeriksa, JWS tampak kebingungan dan kesulitan dalam menghitung.  
Ketika guru membahas jawaban keseluruhan soal matematika, siswa JWS 
diminta membuang kotoran rautan pensil milik teman di depannya. JWS 
melakukannya dan membuang di laci mejanya. Hal ini terlihat janggal bagi 
peneliti, karena JWS sangat menuruti kata-kata teman di depannya tersebut.  
Pada jam istirahat siswa hanya berdiri dipintu dengan teman sebangkunya. 
JWS tidak ikut bermian dengan siswa lainnya. JWS memang jarang bergabung 
dengan teman-teman perempuan.  
Penampilan JWS terlihat kurang rapi karena lengan bajunya yang di lipat 
dan krudungnya yang tampak lusuh. Bau badan JWS juga kurang sedap. 
Kebersihan kuku JWS juga buruk, karena kukunya panjang-panjang dan kotor.  
Peneliti mengatakan kepada JWS mengenai kukunya yang terlihat kotor, 
kemudian JWS menyembunyikan kukunya tersebut.  
 
 
Hari/ Tanggal : Jumat, 2 Juni  2017 
Waktu  : 06.55-  09.00 
Tempat : SD N 1 Pedes 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke sekolah dan masuk ke dalam kelas. Siswa MFZ kembali 
tidak masuk sekolah. Siswa JWS baris di depan kelas sebelum masuk ke kelas, 
kemudian salaman dengan guru dan peneliti dan masuk kelas. Sebelum memasuki 
pembelajaran, guru mengatakan bahwa besok pagi sudah mulai Ulangan Kenaikan 
Kelas (UKK), guru mengingatkan siswa untuk meningkatkan belajarnya. Ketika 
guru menyampaikan nasehat, siswa JWS tampak memperhatikan dengan baik.  
Guru memberikan latihan soal UKK tahun lalu. Siswa diminta untuk 
mengerjakan. Siswa JWS mengerjakan dengan tenang dan setelah selasai guru 
meminta siswa untuk menukarkan hasil pekerjaanya siswa untuk di koreksi dan 
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dibahas bersama-sama. Guru meminta siswa untuk membaca soal dan jawaban 
secara bergiliran, dan ketika JWS mendapatkan giliran JWS membaca dan 
menjawab dengan baik. Ketika guru menanyakan jawaban benar siswa, JWS 
termasuk dalam siswa yang memiliki kesalahan yang banyak. Dengan kata lain 
siswa JWS mendapatkan nilai terendah. 
Ketika jam istirahat, peneliti mendekati siswa yang sedang berdiri di dekat 
pintu sendirian. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan mengenai kondisi 
pribadi siswa. Pada saat wawancara siswa hanya diam dan menjawab dengan 
suara lirih.  
Setelah jam istirahat siswa diminta untuk kerjabakti membersihkan kelas. 
JWS telihat berlari menuju tempat penyimpanan sapu dan kemudian menyapu 
kelas bersama dengan teman-temannya. Namun kemudian sapu JWS diminta oleh 
temannya. guru meminta siswa untuk memeriksa laci meja. JWS kemudian 
memeriksa masing-masing laci meja.  
 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 3 Juni  2017 
Waktu  : 07.00- 11.00 
Tempat : SD N 1 Pedes 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke sekolah dan menuju ke kantor guru, karena kelas  belum 
dimulai. Setelah bertemu guru, guru mengajak peneliti untuk masuk ke kelas. 
Terlihat siswa MFZ datang dengan ibunya dan diantar sampai di dalam kelas. 
Siswa lain JWS dan teman-temannya berbaris di depan kelas dan kemudian 
masuk. Namun MFZ tetap berada di dalam kelas bersama ibunya. Ketika seluruh 
siswa sudah masuk di kelas, siswa MFZ seperti tidak ingin oleh ibunya. Namun 
setelah di bujuk ibunya dan sedikit dipaksa siswa MFZ akhirnya mau untuk di 
tinggal.  
Hari ini merupakan hari pertama pelaksanaan UKK, guru membagikan 
soal bahasa indonesia. Siswa JWS langsung mengerjakan dengan tenang. 
Terkadang siswa meminjam tipex milik teman di sebelahnya. Sedangkan pada 
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siswa MFZ sesekali tampak melirik jawaban teman sebangkunya. Siswa juga 
kerap melihat teman-temannya di lain meja yang sedang ditegur oleh gurunya.  
Setelah kurun waktu hampir 1 jam, beberapa siswa sudah selesai 
mengerjakan sehingga kelas menjadi gaduh. Siswa JWS pun terlihat berbincang-
bincang dengan teman di sampingnya dan bermain jemari tangan, sedangkan 
siswa MFZ tetap diam melihat teman-temannya ramai. Ketika guru mulai 
berkeliling memeriksa jawaban siswa. Ketika guru meneili jawaban JWS, guru 
mengatakan bahwa JWS kurang teliti mengerjakan sehingga perlu di koreksi lagi. 
Sedangkan siswa MFZ ada beberapa soal yang belum di kerjakan.  
Selang beberapa waktu, peneliti memeriksa jawaban JWS yang sudah di 
kerjakan seluruhnya. Kemudian peneliti memeriksa jawaban milik MFZ dan ada 
soal yangbelum dikerjakan, peneliti mencoba berkomunikasi dengan siswa 
dengan mengajari siswa. Namun siswa tidak merespon dan menutupi hasil 
pekerjaanya.  
Pada saat jam istirahat siswa menghapiri temannya dan bercengkrama 
dengan teman-temannya. namun lebih tepat hanya mendengar teman-temannya 
berbicara.  
Pada jam ke dua siswa melaksanakan UKK PAI. Kedua siswa baik JWS 
maupun MFZ mengerjakan dengan baik. Setelah selang 45 menit, seluruh siswa 
sudah selesai mengerjakan. Karena kelas sedang di tinggal oleh guru, peneliti 
dimintai bantuan untuk menjaga kelas. Suasana kelas menjadi gaduh, dan untuk 
mengondisikannya peneliti meminta siswa yang sudah selesai untuk mengoreksi 
jawabannya dan apabila sudah merasa benar siswa boleh tiduran (karena sedang 
puasa ramadhan). Siswa JWS mengikuti teman-temannya yang tiduran di bawah 
meja dan ketika peneliti mengoreksi jawaban JWS sudah di kerjakan seluruhnya. 
Sedangkan siswa MFZ, terlihat tetap tenang di tempat duduknya. Ketika peneliti 
mengoreksi jawaban siswa MFZ ada beberapa nomor yang belum selesai. Peneliti 
  
membimbing siswa mengerjakan, namun siswa tidak memperhatikan 
bimbingan siswa dan sangat pendiam. 
Guru kemuadian masuk, dan ketika guru memeriksa pekerjaan MFZ, 
beberapa soal MFZ belum di kerjakan dan guru membimbing siswa. Siswa tetap 




Hari/ Tanggal : Selasa, 6 Juni 2017 
Waktu  : 07.00- 11.00 
Tempat : SD N 1 Pedes 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke sekolah kemudian memasuki ruang kelas. Jam pertama 
UKK adalah mata pelajaran IPA. Guru membagikan soal. Siswa MFZ tampak 
mengerjakan soal dengan tenang begitu pula siswa JWS.  Perilaku JWS sama 
seperti kemarin, mengerjakan ujian dengan tenang, berbincang dengan teman-
temannya ketika UKK.  
Pada penelitian hari ini siswa JWS terlihat sering meminjam tipex dengan 
teman di bangku sebelah temapat duduknya. Tipex tersebut terkadang digunakan 
oleh JWS sendiri namun terkadang dipinjam teman sebangkunya. Aktivitas 
tersebut membuat siswa menjadi lamban dalam mengerjakan soal UKK, ketika 
teman-temannya sudah selesai JWS mnejadi terburu-buru dalam mengerjakan 
sehingga JWS tidak serius dalam menjawab soal. 
Sedangkan pada siswa MFZ tenang dalam menerjakan. Terlihat sesekali 
siswa melirik jawaban milik teman sebangkunya. Ketika teman belakanngnya  
mengajaknya bicara dan bermain siswa MFZ menanggapinya dan bermain dengan 
temannya. Setelah diperingatkan oleh guru teman MFZ kembali ke tempat 
duduknya. MFZ kembali menghadap ke depan. Ketika peneliti melihat hasil 
pekerjaan MFZ, pada bagian essay beberapa belum di kerjakan MFZ baik pada 
pelajaran IPA maupun B.Jawa.  Soal tersebut tetap dibiarkan sampai waktu 
mengerjakan habis, Tidak dikerjakan oleh MFZ.  
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Hari/ Tanggal : Rabu, 7 Juni 2017 
Waktu  : 07.00-11.00 
Tempat : SD N 1 Pedes 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke sekolah, dan memasuki kelas. Siswa mengerjakan soal 
IPS yang dibagikan guru. Pada penelitihan hari ini terlihat siswa JWS sangat 
sibuk meminjam tipex, penggaris, dan penghapus dari teman sebelahnya. Terlihat 
juga ketika siswa mengambil barang dari tangan temannya terlihat ada sebuah 
kertas. Setelah diamati ternyata siswa menjadi penyampai kertas contekan dari 
temannya. Hal ini terus berlanjut meskipun siswa JWS mengetahui bahwa peneliti 
melihatnya. Siswa JWS tampak santai melakukan hal tersebut seperti tidak ada 
rasa takut. Sedangkan dibangku lain terdapat siswa lain yang mengawasi gerak-
gerik JWS. Selamam beberapa observasi, di ketahui bahwa terdapat satu siswa 
perempuan yaitu DNI yang memiliki kekuasaan di kelas III dan di ketahui bahwa 
seluruh siswa perempuan takut kepada siswa DNI. Siswa JWS tampak takut jika 
tidak segera menyampaikan kertas tersebut kepada siswa yang dimaksud.  
Sedangkan siswa MFZ tampak tenang mengerjakan soal UKK, namun 
beberapa kali siswa MFZ melirik jawaban teman sebangkunya. Siswa MFZ sangat 
lamban dalam mengerjakan soal UKK. Ketika memberikan absensi UKK kepada 
temannya siswa MFZ selalu tersenyum. 
Setelah seluruh siswa selesai mengerjakan dan waktu UKK masih sisa. 
Guru meminta siswa untuk mengoreksi dan membahas soal PG (Pilihan Ganda)  
dan isian singkat dengan menukarkan jawban siswa dengan teman sebangkunya. 
Ketika siswa JWS mengoreksi jawaban isian singkat, siswa JWS berani 









Hari/ Tanggal : Kamis, 8 Juni 2017 
Waktu  : 07.00- 10.00 
Tempat : SD N 1 Pedes 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke sekolah dan kemudian ikut menyiapkan siswa berbaris 
di depan. MFZ sudah berada di dalam kelas, tidak seperti biadanya siswa 
berangkat lebih awal. JWS menyiapkan barisan, akan tetapi suara JWS kurang 
keras sehingga kurang di dengar oleh teman-temannya. Teman JWS yang 
berinisial DNI memberikan kode kepada JWS untuk memilih barisan perempuan 
dan JWS mnurutinya.  Sedangakn siswa MFZ, hanya menunggu teman-temannya 
di dalam kelas. Setelah masuk JWS memimpin doa teman-temannya. 
Setelah siswa masuk, guru membagikan soal IPS. Siswa dengan tenang 
mengerjakan. Tampak siswa MFZ sesekali melirik jawaban milik teman 
sebangkunya. Sedangan siswa JWS tenang dalam mengerjakan adapun interaksi 
dengan teman hanya sebatas meminjam alat tulis.  
Ketika guru berkeliling melihat pekerjaan siswa, guru mengatakan bahwa 
nilai ulangan harian yang diambil dari nilai LKS siswa berada di bawah nilai 
KKM. Begitu juga dengan nilai-nilai tugas siswa JWS tidak ada yang di atas 
KKM.  Nilai UAS siswa JWS dan MFZ hampir seluruhnya berada di bawah KKM. 
Guru juga mengatakan bahwa siswa JWS merupakan kadidat tidak naik kelas, 
karena guru merasa kasihan kepada siswa JWS. Jika di naikkan nanti akan susah 
mengikuti pembelajaran di kelas selanjutnya. Akan tetapi hal tersebut masih 
menunggu persetujuan dari kepala sekolah. 
Setelah selesai mengerjkan soal UKK IPS, JWS tampak bercengkrama 
dengan teman-temannya. siswa JWS tampak bermian isi bulpoin. Setelah jam 
istiraha siswa dilanjutkan dengan ujian membatik. 
Pada  jam kedua yaitu pelajaran SBK (Seni Budaya dan Keterampilan), 
guru meminta siswa menggambar batik dengan ukuran yang telah ditentukan yauti 
15 cm X 15 cm.  Siswa JWS dan MFZ tampak kebingungan dalam menggambar 
dan menentukan garis . Peneliti membantu siswa JWS dalam menentukan garis 
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batas. Setelah selesai siswa JWS mengetahui bahwa temannya tidak membawa 
penggaris, kemudian JWS menawarkan penggaris milikinya.  
Kemudian peneliti membantu siswa MFZ untuk menggambar garis batas 
yang dimaksud guru. siswa MFZ tampak lamban dalam memahami pengarahan 
dari peneliti sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama. Namun dalam 
pengerjaan pola batik siswa MFZ lebih cepat dibandingkan siswa MFZ. Gambar 
MFZ juga tampak lebih rapi dan tegas dibandingkan siswa MFZ. Sedangkan 
siswa JWS tampak lamban dalam memilih pola batik yang akan di gambar. Selain 
itu siswa JWS lebih banyak berbicara dengan teman-temannya sehingga siswa 
JWS menyelesaikan gambarannya melebihi jam sekolah. Dengan kata lain, siswa 
JWS adalah siswa terakhir pulang.  
 
 
Hari/ Tanggal : Jumat, 9 Juni 2017 
Waktu  : 07.00-09.00 
Tempat : SD N 1 Pedes 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke sekolah, dan menuju kantor guru. Pelajaran belum 
dimulai, karena sudah selesai UKK sehingga waktu masuk pukul 07.30. Peneliti 
memasuki kelas, terlihat siswa MFZ sedang berkerumun dengan teman-temannya. 
siswa MFZ sedang melihat teman-temannya bermian permianan spinner. MFZ 
dan teman-temannya bermian di tempat duduk MFZ. Dalam permianan tersebut 
siswa MFZ hanya melihat saja. Sedangkan siswa JWS bercengkrama dengan 
teman-teman di depan kelas.  
Bel tanda masuk berbunyi, siswa kemudain berbaris di depan kelas dan 








Lampiran 9. Dokumentasi 
  
Wawancara dengan Orangtua JWS Wawancara dengan Orantua MFZ 
  
Wawancara dengan JWS Wawancara dengan JWS 
  
Wawancara dengan teman JWS Wawancara dengan teman JWS 
 




Foto 9. Sikap siswa ketika guru tidak 
berada di dalam kelas. Siswa aktif 
mengerjakan  
Foto 10. Interaksi siswa ketika di dalam 
kelas bersama temannya. 
  
Foto 11. Aktifitas siswa MFZ ketika diajak 
bermain oleh temannya 
Foto 12. Siswa MFZ ketika menghampiri 
dan menonton temannya yang sedang 
bermian. 
  
Foto 13. Siswa MFZ yang menghampiri 
kelompok berimainnya. 
Foto 14. JWS hanya melihat permainan 
yang dimainkan oleh temannya. 
  
Foto 15. Tampak sesekali siswa MFZ 
melirik jawaban milik teman 
Foto 16. Siswa JWS dengan tenang 




Foto 17. Siswa JWS menyiapkan barisan 
sebelum memasuki kelas. 
Foto 18. Keberanian siswa JWS 
mengerjakan soal di depan kelas. 
  
Foto 19. Aktivitas siswa JWS ketika jam 
istirahat  
Foto 20. Aktivitas siswa JWS ketika jam 
istirahat. 
  
Foto 21. Aktivitas siswa MFZ ketika jam 
istirahat. 
Foto 22. Aktivitas siswa MFZ ketika jam 
istirahat. 
  
Foto 23. Penerimaan siswa lain terhadap 
kehadiran JWS 















Lampiran 10. Surat Penelitian 
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